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PENGANTAR PENULIS

Segala puja dan puji dihaturkan ke hadirat Allah SWT. karenadengan seluruh anugerah nikmat-Nya semata, Buku  Metode Pe-nelitian Kuantitatif dan Kualitatif ini dapat terselesaikan. Shola-wat dan salam semoga tetap terlimpah-curahkan ke pangkuan ba-ginda nabi agung Muhammad Saw. yang atas tuntunan dan bimbi-ngannya, hal yang haq dan hal yang bathil dapat terpisahkan.Buku ini hadir dilatar-belakangi oleh hasil refleksi terhadapsejumlah buku penelitian hasil koleksi perpustakaan Sekolah Ting-gi Agama Islam Negeri (STAIN) Jember. Mayoritas buku-buku ter-sebut menghadirkan pembahasan penelitian secara terpisah an-tara penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Kalau saja di-temukan judul buku yang telah memadukan pembahasan kedua-nya, itu jumlahnya relatif masih kecil atau sedikit. Oleh karena itu,
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buku ini sengaja didesain atau ditulis dengan menghadirkan pem-bahasan keduanya.Buku ini juga menghadirkan contoh proposal penelitian yangditulis berdasarkan rambu-rambu Pedoman Penulisan Karya Il-miah STAIN Jember. Contoh tersebut meliputi proposal penelitiankuantitatif, penelitian kualitatif, dan penelitian tindakan kelas.Contoh-contoh tersebut diharapkan dapat dijadikan dasar pijakanatau dapat mengilhami adanya penelitian-penelitian baru yang be-nar-benar A-P-I-K (Asli, Perlu, Ilmiah, dan Konsisten).Semoga buku ini dapat menjadi rujukan bagi pembaca, danmenambah khazanah keilmuan bagi kita semua, amiin.
Jember, Juli 2013Penulis,

Dr. H. Mundir, M.Pd
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PENGANTAR
KETUA STAIN JEMBER

Buku  Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif yang se-dang ada di tangan pembaca ini sengaja ditulis dengan memper-timbangkan aspek praktis di samping aspek teoritis. Sejumlah
handout bahan kuliah yang telah dijadikan dasar dan sumber be-lajar pada mata kuliah metode penelitian amat mewarnai isi bukuini. Kondisi tersebut menjadikan buku ini lebih realistis dan mu-dah mengantarkan pembaca ke arah subtansi pemahaman danaplikasi penelitian, kualitatif maupun kuantitatif.Buku ini berbeda dengan buku-buku penelitian yang lain. Mu-lai dari bab awal hingga bab akhir, sengaja menghadirkan pemba-hasan yang bersifat komparatif dengan membahas subtansi materidari aspek kuantitatif dan aspek kualitatif. Dengan demikian, akandidapatkan kompetensi penelitian yang lebih komprehensif, total,
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dan menyeluruh.Di antara para peneliti, seringkali masih ditemukan perdeba-tan yang semestinya sudah tidak lagi terjadi sebagai dampak darikompetensi penelitian yang masih minim atau belum maksimal.Misalnya, perdebatan yang mempersoalkan posisi penelitian ter-baik antara kuantitatif (qualitative research) dan kualitatif (quan-
titative research), antara penelitian lapangan (filed research), pene-litian laboratorium (laboratorium research), dan penelitian aksi(action research). Contoh lain adalah tentang perlu tidaknya hipo-tesis dan sampel dalam sebuah penelitian.Salah satu dampak yang amat tidak diharapkan dari kondisitersebut adalah adanya peneliti kuantitatif yang meragukan ataubahkan tidak percaya terhadap hasil penelitian kualitatif dan be-gitu pula sebaliknya, peneliti kualitatif terhadap hasil penelitiankuantitatif. Lebih fatal lagi, apabila masing- masing kubu akhirnyasaling mengklaim bahwa penelitiannya yang paling bagus dan pa-ling tepat, sementara penelitian orang lain perlu dipertanyakan.Semua itu adalah salah satu dampak dari kondisi kompetensi pe-nelitian yang masih minim.Namun perlu diketahui, bahwa kompetensi di bidang peneli-tian saja tidak cukup. Peneliti masih memerlukan kompetensi lainyang juga sama-sama penting, yaitu kompetensi di bidang penu-lisan karya ilmiah yang termasuk di dalamnya adalah teknik-tek-nik penggunaan kata-kata baku, penulisan tanda baca, dan lain se-bagainya. Karena sebuah penelitian akan dapat dinilai sebagai se-buah penelitian apabila ia telah ditulis atau dilaporkan berdasar-kan rambu-rambu penulisan karya ilmiah.Oleh karena itu, buku ini dipandang amat kontributif dan da-pat membantu peneliti, baik pemula maupun tingkat lanjut, dalammelakukan penelitian, sejak pemahaman awal, penyusunan pro-posal, hingga aplikasi, dan penulisan laporannya. Semoga harapan
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buku ini bermanfaat bagi kita semua, amiin.
Jember, Agustus 2013Ketua STAIN Jember
Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE., MM
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BAB 1

METODOLOGI PENELITIAN
DAN JENISNYA

A. KOMPETENSI DASARDapat mendeskrisikan pengertian penelitian, metode peneli-tian, keterkaitan antara ilmu, penelitian, dan kebenaran, dan jenis-jenis penelitian.

B. INDIKATOR1. Dapat mendeskripsikan pengertian penelitian.2. Dapat mendeskripsikan pengertian metodologi penelitian.3. Dapat mendeskripsikan pengertian ilmu.4. Dapat mendeskripsikan pengertian kebenaran5. Dapat mendeskripsikan jenis-jenis penelitian.6. Dapat mendeskripsikan keterkaitan antara ilmu, peneliti-an, dan kebenaran.
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C. KONSEP DASAR PENELITIANSecara ethimologi, penelitian merupakan terjemahan kata re-
search (Bhs. Inggris) dan berasal dari kata re (kembali) dan to
search (mencari). Jadi research berarti mencari kembali. Secaraterminologis, terdapat sejumlah definisi yang dikemukakan parapakar, antara lain dikemukakan oleh beberapa pakar berikut.1. Moh. Nasira. Penelitian adalah pencarian pengetahuan dan pemberi ar-tian yang terus menerus terhadap sesuatu. Penelitian me-rupakan percobaan yang hati-hati dan kritis untuk mene-mukan sesuatu yang baru. Penelitian yaitu suatu penye-lidikan yang hati-hati dan terus menerus untuk memecah-kan suatu masalah (2011: 13-14).b. Penelitian adalah proses mencari sesuatu secara sistema-tik dalam waktu yang lama dengan menggunakan metodeilmiah serta aturan-aturan yang berlaku (2011: 84)2. Consuelo G. Sevillla, dkk. (1993: 2)Penelitian atau riset dewasa ini berarti pencarian teori, peng-ujian teori, atau pemecahan masalah.3. Kasiram (2010: 37)Penelitian adalah suatu proses atau kegiatan yang dilakukansecara sistematis, logis, dan berencana, untuk mengumpul-kan, mengolah, menganalisis data, serta menyimpulkan de-ngan menggunakan metode atau teknik tertentu untuk men-cari jawaban atas permasalahan yang timbul.4. Hadari Nawawi dan Mimi Martini (1996: 174)Penelitian pada dasarnya berarti rangkaian kegiatan atauproses mengungkapkan rahasia sesuatu yang belum diketa-hui, dengan menggunakan cara bekerja atau metode yang sis-tematik, terarah dan dapat dipertanggung-jawabkan.5. Moh. Kasiram (2010: 37)Penelitian adalah suatu ;proses atau kegiatan yang dilakukan
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secara sistematis, logis, dan berrencana, untuk mengumpul-kan, mengolah, menganalisis data, serta menyimpulkan de-ngan menggunakan metode atau teknik tertentu untuk men-cari jawaban atas permasalahan yang timbul.Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa penelitian me-rupakan upaya pemecahan suatu masalah dengan menggunakanmetode ilmiah, teori dan rancangan tertentu, dan dilakukan secarasistematis dan logis. Dengan demikian, penelitian memiliki 4 (em-pat) elemen utama, yaitu masalah, teori, rancangan. (termasuk didalam rancangan adalah sistematika atau prosedur), dan metodeilmiah.Metode Ilmiah merupakan suatu pengejaran terhadap kebe-naran yang diatur oleh pertimbangan-pertimbangan logis. Suatumetode dikatakan ilmiah manakala mempunyai kriteria sebagaiberikut (Moh. Nasir, 2011:43)
 Berdasarkan faktaKeterangan-keterangan yang akan dan sedang dikumpulkandan dianalisa harus berdasarkan fakta nyata, bukan berda-sarkan hayalan, perkiraan, legenda, atau cerita.
 Bebas dari prasangka (bias)Dalam pengambilan data dan pemaknaan, peneliti harusmenjauhkan unsur subyektifitas.
 Menggunakan prinsip-prinsip analisaSemua fakta peristiwa tidak hanya dipaparkan secara des-kriptif, melainkan dicari sebab-musabab dan pemecahannyadengan menggunakan analisa yang logis dan tajam.
 Menggunakan hipotesaDalam penelitian, hipotesa mutlak diperlukan. Hipotesa me-rupakan penuntun proses berfikir ke arah tujuan yang ingindicapai.
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 Menggunakan ukuran objektifPemberian skor dan makna terhadap suatu fakta harus men-ggunakan standart ukuran yang jelas dan objektif, tidak ber-dasarkan pada perasaan dan hati nurani semata.
 Menggunakan teknik kuantifikasiData yang terkumpul harus diperlakukan dengan mengguna-kan ukuran kuantitatif yang lazim dipergunakan, kecuali datakualitatif yang memang tidak dapat dikuantitatifkan.

D. METODOLOGI PENELITIANMetodologi, secara harifiah (etimologi) berarti ilmu mengenaimetode. Sedangkan secara istilah (terminologi), metodologi adalahproses yang dilakukan sejak awal hingga akhir penelitian. Penger-tian pertama berkaitan dengan asal-usul kata, sedangkan pengerti-an kedua terkait dengan totalitas cara, seperti teori, metode, tek-nik, termasuk cara-cara penyajiannya (Ratna, 2010: 41).Metodologi bukanlah metode itu sendiri, bukan cara kerja-nya, melainkan pemahaman mengenai metode. Metodologi adalahprosedur ilmiah, di dalamnya termasuk pembentukan konsep,proposisi, model, hipotesis, dan teori, termasuk metode itu sendiri.Metode merupakan cara untuk mengetahui sesuatu, sedangkanmetodologi adalah analisis untuk memahami berbagai aturan, pro-sedur, dalam metode tersebut.Dengan demikian, terdapat pemahaman yang perlu dibeda-kan antara metodologi penelitian dan metode penelitian. Metodo-logi penelitian dipahami sebagai cara kerja penelitian secara kese-luruan, sejak menentukan masalah, tujuan dan lain sebagainyahingga menarik kesimpulan, dan bahkan menyusun sebuah lapo-ran hasil penelitian. Sedangkan  metode penelitian adalah strategiumum yang dianut dalam pengumpulan dan analisa data yang di-perlukan guna menjawab masalah yang dihadapi. Sugiyono (2010:6) mengartikan metode penelitian sebagai cara ilmiah untuk men-
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dapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikem-bangkan, dan dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga pa-da gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan,dan mengantisipasi masalah dalam bidang tertentu. Apabila masa-lah tersebut terkait dengan pendidikan, maka bidang dimaksudadalah bidang pendidikan.Berdasarkan metode penelitian ini, peneliti dapat melakukanpenelitian dalam berbagai jenis penelitian. Menurut Nasir (2011:47), jenis penelitian adalah 5 (lima), yaitu metode sejarah; metodedeskripsi (yang meliputi: metode survei, metode deskriptif berke-sambungan, metode studi kasus, metode analisa pekerjaan dan ak-tivitas, metode studi komparatif, dan metode studi waktu dan ge-rakan); metode eksperimental; metode grounded research; danmetode penelitian tindakan.Agak berbeda dengan Nasir, Sugiono (2010:7) membagi jenispenelitian berdasarkan metode penelitian yang digunakan ke da-lam 9 (sembilan) jenis, yaitu metode survei, metode exposfacto,metode eksperimen, metode naturalistik, metode policy research,metode action research, metode evaluasi, metode sejarah, dan me-tode research and development (R & D).Dari kedua pendapat tersebut, paling tidak terdapat 15 (limabelas) jenis metode penelitian. Selanjutnya untuk memperjelas pe-ngertian masing-masing metode atau jenis penelitian di atas, beri-kut dipaparkan penjelasannya.1. Metode Sejarah, yaitu penelitian yang berkenaan dengananalisis logis terhadap kejadian-kejadian yang berlangsungdimasa lalu. Penelitian ini tidak mungkin mengamati keja-dian yang akan diteliti. Walaupun demikian sumber datanyabisa primer, yaitu orang yang terlihat langsung dalam keja-dian itu, atau sumber-sumber dokumentasi yang berkenaandengan kejadian itu.
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2. Metode survei, yaitu penelitian yang mengambil sampel darisatu populasi besar maupun kecil dan menggunakan kuesio-ner sebagai alat pengumpul data yang pokok. Penelitian sur-vei pada umumnya dilakukan untuk mengambil suatu gene-ralisasi dari pengamatan yang tidak mendalam.  Metode sur-vei adalah penyelidikan untuk memperoleh fakta-fakta darigejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangansecara factual, baik tentang institusi sosial, ekonomi, ataupolitik dari suatu kelompok ataupun suatu daerah dan wila-yah tertentu.3. Metode deskriptif berkesambungan (longitudinal), yaitu u-paya penelitian yang dilakukan secara terus menerus atassuatu objek penelitian, khususnya dalam meneliti masalah-masalah sosial. Metode deskriptif berkesinambungan jugadapat diartikan sebagai penelitian terhadap subyek yang sa-ma dalam kurun waktu yang relatif panjang dengan datayang diperoleh melalui beberapa kali pengumpulan. Misal-nya, penelitian tentang perkembangan berfikir anak sejakkelas I hingga kelas. Maka penelitian ini membutuhkan wak-tu selama 6 tahun. VI Biasanya, longitudinal disandingkandengan cross-sectional, yaitu penelitian yang bermaksudmemperoleh data dari subyek terteliti yang berbeda dalamwaktu yang bersamaan. Dalam contoh ini, perkembanganberfikir siswa diambil datanya pada waktu bersamaan darisiswa kelas I hingga siswa kelas VI.4. Metode studi kasus, yaitu penelitian terhadap sebuah ataubeberapa kasus, obyek atau sesuatu yang harus diteliti seca-ra menyeluruh, utuh dan mendalam. Kasus yang diteliti la-zimnya dipandang sebagai obyek yang berbeda dengan ob-yek penelitian pada umumnya.5. Metode analisa pekerjaan dan aktivitas, yaitupenelitian yangdilakukan dalam rangka mendapatkan orang yang tepat pa-
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da suatu pekerjaan atau aktivitas tertentu, sesuai dengan ke-mampuan, keahlian dan pengalaman dalam melakukan sua-tu pekerjaan.6. Metode eksperimental merupakan metode yang diperguna-kan untuk meneliti atau mengungkap apa yang akan terjadipada subyek terteliti setelah dilakukan perlakuan terhadap-nya.7. Metode studi komparatif,  yaitu penelitian yang ingin men-cari jawaban secara mendasar tentang sebab akibat, denganmenganalisa faktor-faktor penyebab terjadinya ataupunmunculnya suatu fenomena tertentu. Penelitian komparatiflazim dilakukan jika penelitian eksperimen tidak dapat dila-kukan.  Dalam studi komparatif sangat sulit dikekthui fak-tor-faktor penyebab yang dijadikan dasar pembanding, se-bab penelitian komparatif tidak mempunyai control.8. Metode expostfacto, yaitu metode penelitian yang dilakukanuntuk mengumpulkan data tentang suatu peristiwa yang te-lah berlalu. Metode ini sebenarnya hampir sama dengan me-tode eksperimental, hanya saja kalau dalam eksperimentalada perlakukan sedang pada metode expostfavto tidak ada.Penelitian expostfacto adalah penelitian untuk meneliti pe-ristiwa yang telah terjadi yang kemudian merunut ke bela-kang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbul-kan kejadian tersebut. Penelitian expostfacto digunakan un-tuk menyelidiki hubungan sebab akibat yang mana antarva-riabel tidak bisa dimanipulasi oleh peneliti.9. Metode studi waktu dan gerakan, yaitu penelitian yang dila-kukan untuk menyelidiki efisien produksi dengan mengada-kan studi yang mendetail tentang penggunaan waktu sertaperilaku pekerja dalam proses produksi. Gerak-gerak utamadalam pekerjaan diamati, dicatat, dilukiskan, serta dianali-sis.
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10. Metode naturalistik. Naturalistik artinya bersifat alam ataualamiah. Metode naturalistik adalah metode penelitian yangmenekankan pada aspek kealamiahan masalah yang ditelitidalam rangk menemukan subtansi dan makna.11. Metode policy research, yaitu suatu proses penelitian yangdilakukan pada masalah-masalah sosial yang mendasar, se-hingga temuannya dapat direkomendasikan kepada pembu-at keputusan untuk bertindak secara praktis dalam menye-lesaikan masalah.12. Metode evaluasi. Penelitian evaluatif merupakan suatu de-sain dan prosedur evaluasi dalam mengumpulkan dan me-nganalisis data secara sistematik untuk menentukan nilai/manfaat dari suatu praktik (pendidikan). Penelitian evaluasibertujuan untuk mengukur keberhasilan suatu program,produk atau kegiatan tertentu. Penelitian evaluatif menje-las-kan adanya kegiatan penelitian yang sifatnya mengeva-luasi terhadap sesuatu objek, yang biasanya merupakan pe-laksanaan dari sebuah perencanaan.13. Metode research and development (R & D) disebut penelitiandan pengembangan, yaitu suatu proses atau langkah-lang-kah untuk mengembangkan suatu produk baru atau me-nyempurnakan produk yang lama (yang sudah ada). Produkdalam konteks ini adalah tidak selalu berbentuk hardwa-
re/perangkat keras seperti buku, modul, alat bantu pembe-lajaran di kelas dan laboratorium, tetapi bisa juga software/perangkat lunak, seperti program untuk pengolahan data,pembelajaran di kelas, perpustakaan atau laboratorium, a-taupun model-model pendidikan, pembelajaran pelatihan,bimbingan, evaluasi, manajemen,dll. Penelitian ini (R & D)berbentuk siklus, yang diawali dengan adanya kebutuhan,permasalahan yang membutuhkan pemecahan dengan sua-tu produk tertentu.
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14. Metode grounded research merupakan metode yang diper-gunakan untuk menemukan terori baru berdasarkan data dilapangan.15. Metode penelitian tindakan merupakan metode yang diper-gunakan untuk menindaklanjuti hasil temuan dalam rangkapenyesuaian dengan harapan atau standar yang telah diten-tukan.
E. ILMU, PENELITIAN DAN KEBENARANIlmu merupakan suatu pengetahuan yang sistematis dan te-rorganisir. Ilmu memiliki hubungan dengan penelitian, bagaikanhu-bungan hasil dan proses. Penelitian adalah proses, sedangkanhasilnya adalah ilmu. Namun ada pula yang berpendapat bahwailmu dan penelitian sama-sama merupakan proses, sedangkan ha-silnya adalah kebenaran (Nasir, 2011:15).Kebenaran yang diperoleh melalui penelitian terhadap suatumasalah (fenomena) adalah merupakan kebenaran ilmiah, karenapenemuan tersebut dilakukan secara ilmiah. Umumnya, kebena-ran ilmiah dapat diterima karena 3 (tiga) hal berikut.1. Adanya koherensi atau konsistensi.Suatu pernyataan dianggap benar, jika ia koheren atau kon-sistem dengan pernyataan sebelumnya yang benar. Contohpernyataan “Si Fulan akan mati” dapat dipercaya atau benarkarena ia koheren dengan pernyataan sebelumnya “semuaorang akan mati”.2. Korespondensi.Suatu pernyataan dianggap benar, jika memiliki hubungankesesuaian atau korespondensi dengan objek yang dituju.Contoh pernyataan “Jakarta adalah ibu kota Indonesia” ada-lah benar, karena memiliki hubungan kesesuaian dengan rea-litas bahwa Indonesia beribu kota Jakarta.3. Pragmatis
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Suatu pernyataan dianggap benar karena memiliki sifat fung-sional dalam kehidupan praktis. Pernyataan “Hobi sangatmembantu kelancaran belajar” adalah benar, karena hobi sa-ngat fungsional dalam belajar sehari-hari.Kebenaran, memang tidak selalu diperoleh atau ditemukansecara ilmiah. Adakalanya kebenaran ditemukan melalui prosesnon ilmiah, seperti beberapa penemuan berikut.
 Penemuan kebenaran secara kebetulan.
 Penemuan kebenaran dengan akal sehat.
 Penemuan kebenaran melalui wahyu.
 Penemuan kebenaran secara intuitif.
 Penemuan kebenaran secara coba-coba dan salah.
 Penemuan kebenaran secara spekulasi.
 Penemuan kebenaran karena kewibawaan.

F. JENIS-JENIS PENELITIANKeanekaragaman penelitian merupakan konsekwensi perbe-daan sudut pandang. Penelitian dapat dibedakan ke dalam berba-gai jenis sesuai dengan sudut pandang tinjauan yang memperhati-kannya. Ada perbedaan pandangan antara pakar satu dengan yanglain terkait dengan pembagian jenis penelitian.  Arikunto (1992:11) membagi jenis penelitian dari sudut tujuan, sudut pendekatan,sudut bidang ilmu, sudut tempat penelitian, hadirnya variabel danjenis data. Sementara, Sugiono (2010: 7) membagi jenis penelitianberdasarkan bidang, tujuan, metode, tingkat eksplanasi, dan wak-tu. Deskripsi kali ini menggunakan gabungan dari keduanya de-ngan tujuan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam de-ngan mengesampingkan perbedaan antara keduanya.
1. Penelitian ditinjau dari sudut tujuanDari sudut tujuan, Arikunto (1992: 11) membagi penelitianke dalam penelitian eksploratif, penelitian pengembangan, dan
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penelitian verifikatif.Penelitian eksploratif, adalah sebuah penelitian yang bertu-juan ingin menggali secara luas tentang sebab musabab atau hal-hal yang mempengaruhi terjadinya sesuatu. Penelitian eksplora-tif dilakukan dengan tujuan untuk mengekplorasi fenomenayang menjadi sasaran penelitian.Penelitian pengembangan adalah penelitian yang dilakukanuntuk mengembangan suatu konsep atau prosedur tertentu. Pe-nelitian pengembangan bertujuan mengadakan percobaan danpenyempurnaan terhadap suatu masalah. Apabila dikaitkan de-ngan pendidikan, maka penelitian pengembangan adalah suatuusaha untuk mengembangkan suatu produk yang efektif untukdigunakan sekolah, dan bukan untuk menguji teori.Penelitian verifikatif adalah penelitian yang bertujuan un-tuk mengecek kebenaran penelitian lain. Penelitian verifikatif,merupakan penelitian yang dilakukan dengan tujuan  membuk-tikan kebenaran suatu teori pada waktu dan tempat tertentu.Sementara itu, Sugiono (2010:7) membagi jenis penelitianberdasarkan tujuan, ke dalam penelitian murni dan penelitianterapan. Penelitian murni (disebut pula dengan penelitian da-sar), yaitu penelitian yang bertujuan menemukan pengetahuanbaru yang sebelumnya belum pernah diketahui, sedangkan pe-nelitian terapan, yaitu penelitian yang dilakukan dengan tujuanuntuk memecahkan masalah-masalah praktis.
2. Penelitian ditinjau dari sudut pendekatanApabila seorang peneliti ingin mengetahui perkembangankemampuan berfikir anak Sekolah Dasar kelas I sampai dengankelas VI, maka dapat dilakukan dengan dua cara pendekatan, ya-itu pendekatan bujur (longitudinal) dan pendekatan silang (cros-
sectional).Pendekatan bujur (longitudinal) yaitu sebuah penelitian
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yang berusaha merekam atau mencatas suatu fenomena sebuahsubjek secara berturut-turut dan dalam waktu yang relatif pan-jang. Dengan pendekatan ini, maka peneliti mancatat kemampu-an berfikir sejak anak duduk di kelas I, berturut-turut setiap ta-hun perkembangan tersebut dicatat di kelas II, III, IV, V, dan VI.Yang perlu diperhatikan disini adalah waktu pencatatan dilaku-kan. Apabila peneliti melakukan pencatatan pertama pada bulanJuni, maka pencatatan-pencatatan berikutnya juga harus dilaku-kan pada bulan yang Juni, sehingga kondisinya sama. Tentu sajapendekatan ini ada kebaikannya karena subjek yang diamati sa-ma, sehingga faktor-faktor intern individu tidak berpengaruhterhadap hasil. Kelemahannya, waktu penelitian sangat lama dandikhawatirkan dalam jangka waktu yang lama ini telah banyakperubahan kondisi karena perkembangan jaman.Pendekatan silang (cross-sectional). Berbeda dengan pende-katan bujur (longitudinal), maka pendekatan silang (cross-sec-
tional) tidak menggunakan subjek yang sama. Dalam waktu yangbersamaan, peneliti mengadakan pencatatan tentang perkemba-ngan berfikir anak-anak Sekolah Dasar secara serentak, yaitu ke-las I, II, III, IV, V, dan VI. Jelas satu hal yang menguntungkan ada-lah bahwa datanya dengan cepat dapat terkumpul, padahal datatersebut tidak dikotori oleh perubahan waktu karena waktunyabersamaan. Akan tetapi subjek yang berbeda-beda perlu jugamendapatkan perhatian dan pertimbangan karena perkemba-ngan seseorang atau kelompok satu tahun yang akan datang,mungkin ada perbedaan atau bahkan sangat berlawanan keada-annya dengan  perkembangan  kelompok yang satu tahun lebihtua. Jika kita hubungkan dengan pengambilan data secara conti-nuous, maka pendekatan silang (cross-sectional), merupakankompromi antara one-shot method (menembak satu kali terha-dap satu kasus), dan longitudinal method (menembak beberapakali pada kasus yang sama).
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Pembagian jenis penelitian ke dalam longitudinal dan cross-
sectional, menurut Sugiono (2010:7) adalah pembagian jenis pe-nelitian berdasarkan waktu, bukan pendekatan.
3. Penelitian ditinjau dari sudut bidang ilmuBerkenaan dengan jenis spesialisasi dan interest, maka ten-tu saja bidang ilmu yang diteliti banyak sekali ragamnya menu-rut siapa  yang mengadakan penelitian. Ragam penelitian ditin-jau dari bidangnya, menurut Arikunto (1992: 11) terbagi ke da-lam penelitian pendidikan (lebih sempit lagi pendidikan guru,pendidikan ekonomi, pendidikan kesenian), keteknikan, ruangangkasa, pertanian, perbankkan, kedokteran, keolahragaan, dansebagainya. Sedangkan menurut Sugiono (2010:7), berdasarkanbidang ilmu, penelitian terbagi ke dalam penelitian akademis,profesional, dan institusional.Penelitian akademis adalah penelitian yang dilakukan olehpara mahasiswa dalam membuat skripsi, tesis, disertasi. Peneli-tian ini merupakan sarana edukatif sehingga lebih mementing-kan validitas internal (caranya yang harus betul). Variabel pene-litian terbatas dan kecanggihan analisis disesuaikan dengan jen-jang pendidikan S1, S2, S3.Penelitian profesioanal adalah penelitian yang dilakukanoleh orang yang berprofesi sebagai peneliti (termasuk dosen).Tujuannya adalah mendapatkan pengetahuan (ilmu, teknologi,dan seni) baru. Variabel penelitian lengkap, kecanggihan analisisdisesuaikan dengan kepentingan masyarakat ilmiah. Penelitiandilakukan dengan cara yang betul (validitas internal) dan hasil-nya dapat berguna untuk pengembangan ilmu.Penelitian institusional adalah penelitian yang bertujuanuntuk mendapatkan informasi yang dapat digunakan untukpengembangan lembaga. Hasil penelitian akan sangat bergunabagi pimpinan untuk pembuatan keputusan. Hasil penelitian le-
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bih menekankan pada validitas eksternal (kegunaan), variablelengkap (kelengkapan informasi), dan kecanggihan analisis dise-suaikan untuk pengambilan keputusan.
4. Penelitian ditinjau dari sudut tempat penelitianPenelitian ditinjau dari sudut tempat penelitian dapat dibe-dakan menjadi penelitian laboratorium dan penelitian kancahatau lapangan.  Penelitian laboratorium. Untuk masa sekarang,Laboratorium bukan monopoli Ilmu Pengetahuan Alam saja, na-mun juga penelitian bahasa. Selain di laboratorium, penelitianjuga dapat dilakukan di perpustakaan. Analisis isi buku (content
analysis) merupakan kegiatan yang cukup mengasyikkan. Peneli-tian ini akan menghasilkan suatu kesimpulan tentang gaya baha-sa buku, kecenderungan isi buku, tata tulis, lay out, ilustrasi dansebagainya.Penelitian kancah atau lapangan. Penelitian yang paling ba-nyak dilakukan adalah penelitian kancah atau penelitian lapan-gan. Sesuai dengan bidangnya, maka kancah peneliti akan berbe-da-beda tempatnya. Peneliti pendidikan mempunyai kancah bu-kan saja di sekolah, tetapi dapat di keluarga, di masyarakat, dipabrik, di rumah sakit, asal semua mengarah pada tercapainyatujuan pendidikan.
5. Penelitian ditinjau dari hadirnya variabelVariabel adalah hal-hal yang ditatap dalam suatu kegiatanpenelitian (points to be noticed). Apabila dilihat saat terjadinya,ada variabel masa lalu, masa sekarang, dan masa yang akan da-tang. Penelitian ditinjau dari hadirnya variabel dibedakan men-jadi penelitian deskriptif dan penelitian eksperimen.Penelitian deskriptif. Penelitian yang dilakukan denganmenjelaskan atau menggambarkan variabel masa lalu dan seka-rang (sedang terjadi), disebut penelitian deskriptif (to describe =menggambarkan, membeberkan).  Penelitian eksperimen. Pene-
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litian yang dilakukan terhadap variabel masa yang akan datangadalah penelitian eksperimen. Disebut sebagai variabel masayang akan datang, karena sebenarnya variabel tersebut belumdatang, belum terjadi, tetapi sengaja didatangkan atau diadakanoleh peneliti dalam bentuk perlakuan (treatment) yang terjadidalam eksperimen.
6. Penelitian ditinjau dari jenis dataPenelitian ditinjau dari jenis data yang dibutuhkan dapat di-bedakan menjadi penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif.Data yang dibutuhkan dan dikumpulkan peneliti dapat berupainformasi, komentar, pendapat atau kalimat, dan dapat pula be-rupa angka-angka atau nilai. Penelitian yang membutuhkan datadalam bentuk informasi, komentar, pendapat atau kalimat dise-but penelitian kualitatif. Sedangkan penelitian yang membu-tuh-kan data dalam bentuk angka-angka atau nilai, atau data dalambentuk informasi, komentar, pendapat atau kalimat namun diku-antitatifkan, maka disebut penelitian kuantitatif. Jenis penelitiankuantitatif erat kaitannya dengan analisis statistik.
7. Penelitian ditinjau dari metodePenelitian ditinjau dari aspek metode, dapat dibagi menjadipenelitian survey, expostfacto, eksperimen, naturalistik, policyresearch, action research, evaluasi, sejarah, dan research and de-velopment (R & D) (Sugiono, 2010:7).
8. Penelitian ditinjau dari tingkat eksplanasiPenelitian ditinjau dari tingkat eksplanasi, dapat dibagimenjadi penelitian deskriptif, komparatif, dan asosiatif (Sugiono,2010:7). Penelitian deskriptif, penelitian yang dilakukan untukmenggambarkan suatu variabel secara mandiri, baik satu varia-bel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubung-kan variabel dengan variabel lainnya.Penelitian komparatif, yaitu penelitian yang dilakukan un-
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tuk membandingkan suatu variabel (objek penelitian), antarasubjek yang berbeda atau waktu yang berbeda. Penelitian Aso-siatif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk men-getahui hubungan antara 2 variabel atau lebih. Penelitian asosia-tif merupakan penelitian dengan tingkatan tertinggi dibandingpenelitian deskriptif dan komparatif. Dengan penelitian asosiatifdapat dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan,meramalkan dan mengontrol suatu gejala/fenomena.
G. RANGKUMANSecara ethimologi, penelitian merupakan terjemahan dari ka-ta research (Bhs. Inggris) dan berasal dari kata re (kembali) dan to
search (mencari). Jadi research berarti mencari kembali. Secaraterminologis, terdapat sejumlah definisi yang dikemukakan parapakar, antara lain dikemukakan oleh: Moh. Nasir (2011:14), Con-suelo G. Sevillla, dkk. (1993:2), Sanapiah Faisal (1995:10), HadariNawawi dan Mimi Martini (1996:174), dan Moh. Kasiram (2010:37). Namun dari beberapa definisi yang mereka kemukakan dapatdisimpulkan bahwa penelitian merupakan upaya pemecahan sua-tu masalah dengan menggunakan metode ilmiah, teori dan ranca-ngan tertentu, dan dilakukan secara sistematis dan logis. Dengandemikian, penelitian memiliki 4 (empat) elemen utama, yaitu ma-salah, teori, rancangan. (termasuk di dalam rancangan adalah sis-tematika atau prosedur), dan metode ilmiahMetodologi penelitian dipahami sebagai cara kerja penelitiansecara keseluruan, sejak menentukan masalah, tujuan dan lain se-bagainya hingga menarik kesimpulan, dan bahkan menyusun se-buah laporan hasil penelitian. Sedangkan  metode penelitian ada-lah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisadata yang diperlukan guna menjawab masalah yang dihadapi. Me-tode penelitian secara rinci ada 15 (lima belas), yaitu:
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1. Metode sejarah,2. Metode survei,3. Berkesambungan (longitudi-nal),4. Metode studi kasus,5. Metode analisa pekerjaan danaktivitas,6. Metode eksperimental,7. Metode studi komparatif,8. Metode studi waktu dan gera-kan

9. Metode exposfacto,10. Metode naturalistik,11. Metode policy research,12. Metode evaluasi,13. Metode research and deve-
lopment (R& D),14. Metode grounded research,dan15. Metode penelitian tindakan

Ilmu merupakan suatu pengetahuan yang sistematis dan ter-organisir. Ilmu memiliki hubungan dengan penelitian, bagaikanhubungan hasil dan proses. Penelitian adalah proses, sedangkanhasilnya adalah ilmu. Namun ada pula yang berpendapat bahwailmu dan penelitian sama-sama merupakan proses, sedangkan ha-silnya adalah kebenaran, yaitu kebenaran ilmiah, karena penemu-annya dilakukan secara ilmiah. Kebenaran ilmiah dapat diterimakarena 3 (tiga) hal, yaitu adanya koherensi atau konsistensi, kores-pondensi, dan pragmatis.Penelitian dapat dibedakan ke dalam berbagai jenis sesuaidengan sudut pandang tinjauan yang memperhatikannya.
1. Penelitian ditinjau dari sudut tujuana. Penelitian eksploratifYaitu sebuah penelitian yang bertujuan ingin menggali se-cara luas tentang sebab musabab atau hal-hal yang mem-pengaruhi terjadinya sesuatu.b. Penelitian pengembanganYaitu sebuah penelitian yang bertujuan me-ngadakan per-cobaan dan penyempurnaan terhadap suatu masalah.c. Penelitian verifikatifYaitu sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengecek
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kebenaran penelitian lain.d. Penelitian murniPenelitian murni (disebut pula dengan penelitian dasar),yaitu penelitian yang bertujuan menemukan pengetahuanbaru yang sebelumnya belum pernah diketahui.e. Penelitian terapanpenelitian terapan, yaitu penelitian yang dilakukan de-ngan tujuan untuk memecahkan masalah-masalah praktis
2. Penelitian ditinjau dari sudut pendekatan atau dari sisi

waktua. Pendekatan bujur (longitudinal)Yaitu sebuah penelitian yang berusahan merekam ataumencatat suatu fenomena sebuah subjek secara berturut-turut dan dalam waktu yang relatif panjang.b. Pendekatan silang (cross-sectional)Yaitu sebuah penelitian yang berusahan merekam ataumencatat suatu fenomena dari sejumlah subjek secarabersamaan dan dalam waktu yang relatif singkat.
3. Penelitian ditinjau dari sudut bidang ilmua. Penelitian pendidikan (pendidikan guru, pendidikan eko-nomi, pendidikan kesenian),b. Keteknikan,c. Ruang angkasa,d. Pertanian, perbankkan,e. Kedokteran,f. Keolahragaan, dan sebagainya.g. Penelitian akademis,h. Profesional, dan institusional.
4. Penelitian ditinjau dari sudut tempat penelitiana. Penelitian laboratoriumYaitu sebuah penelitian yang mengambil data dari atau di-
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kerjakan di laboratorium. Termasuk kategori laboratori-um adalah perpustakaan.b. Penelitian kancah atau lapanganYaitu penelitian yang mengambil data dari atau dikerjakandi lapangan.
5. Penelitian ditinjau dari hadirnya variabela. Penelitian deskriptifYaitu penelitian yang dilakukan dengan menjelaskan ataumenggambarkan variabel masa lalu dan sekarang (sedangterjadi).b. Penelitian eksperimenYaitu penelitian yang dilakukan terhadap variabel masayang akan datang.
6. Penelitian ditinjau dari jenis dataa. Penelitian kualitatifYaitu penelitian yang membutuhkan data dalam bentukinformasi, komentar, pendapat atau kalimat.b. Penelitian kuantitatifYaitu penelitian yang membutuhkan data dalam bentukangka-angka atau nilai, atau data dalam bentuk informasi,komentar, pendapat atau kalimat namun dikuantitatifkan.
7. Penelitian ditinjau dari metodePenelitian ditinjau dari aspek metode, dapat dibagi menjadipenelitian survey, expostfacto, eksperimen, naturalistik, poli-

cy research, action research, evaluasi, sejarah, dan research
and development (R & D).

8. Penelitian ditinjau dari tingkat eksplanasiPenelitian ditinjau dari tingkat eksplanasi, dapat dibagi men-jadi penelitian deskriptif, komparatif, dan asosiatif.
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H. SOAL LATIHAN1. Deskrisikan pengertian penelitian.2. Deskrisikan pengertian metodologi penelitian.3. Deskrisikan pengertian ilmu.4. Deskrisikan pengertian kebenaran.5. Deskrisikan jenis-jenis penelitian.6. Deskrisikan keterkaitan antara ilmu, penelitian, dan kebe-naran.
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BAB 2

PARADIGMA PENELITIAN

A. KOMPETENSI DASARDapat mendeskrisikan pengertian paradigma penelitian,menjelaskan konsekuensi metodologis, dan penggabungan para-digma kuantitatif dan paradigma kualitatif.
B. INDIKATOR1. Dapat mendeskripsikan pengertian paradigma penelitian.2. Dapat menjelaskan konsekuensi metodologis.3. Dapat menjelaskan tentang pertimbangan dalam pengga-bungan paradigma kuantitatif & kualitatif.4. Dapat menjelaskan tentang cara penggabungan para-digma kuantitatif & kualitatif.
C. PARADIGMA PENELITIANApabila seseorang melakukan penelitian, maka disadari atautidak dia telah memiliki cara memandang terhadap suatu obyek,
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masalah, atau peristiwa yang sedang diteliti. Di dalam dirinya telahterbentu suatu kepercayaan yang didasarkan pada asumsi-asumsitertentu yang menurut Guba (dalam Moleong, 2005: 48) dinama-kan aksioma atau paradigma. Lalu apa yang dinamakan paradig-ma? Moleong (2005: 49) mendeskripsikan definisi paradigma de-ngan mengutip pendapat para pakar. Menurut Bogdan dan Biklen(1982), paradigma adalah kumpulan longgar dari sejumlah asumsiyang dipegang bersama, konsep atau proposisi yang mengarahkancara berfikir dan penelitian. Harmon (1970), mendefinsikan para-digma sebagai cara mendasar untuk mempersepsi, berfikir, meni-lai, dan melakukan yang terkait dengan sesuatu secara khusus ten-tang visi realitas. Baker (1992), mendefinisikan paradigma sebagaiseperangkat aturan (tertulis atau tidak tertulis) yang melakukandua hal: 1) hal itu membangun atau mendefinisikan batas-batas,dan 2) hal itu menceritakan kepada anda bagaimana seharusnyamelakukan sesuatu di dalam batas-batas itu agar bisa berhasil.Paradigma penelitian merupakan dasar pijakan untuk men-cermati hakikat fenomena atau gejala alam semesta, yang dapat di-pandang sebagai realitas tunggal, dan dapat pula dipandang seba-gai realitas ganda (jamak). Pandangan pertama mengembangkanpola pikir positivistik yang melahirkan paradigma ilmiah yang la-zim diikuti oleh penelitian kuantitatif. Sedangkan pandangan ke-dua mengembangkan pola pikir fenomenologis dan melahirkanparadigma alamiah, yang lazim diikuti oleh penelitian kualitatif.Lincoln dan Guba (dalam Ratna, 2010:38, dan Kasiram, 2010:147) mendefinisikan paradigma sebagai sistem anggapan dasar,pandangan dunia yang mengarahkan peneliti dalam menentukanmetodologi dan kerangka ontologisnya.  Paradigma adalah sistemkepercayaan/keyakinan dasar atau pandangan dunia yang mem-bimbing peneliti, tidak hanya dalam pilihan metode tetapi dalamaspek ontologis dan epistemologis. Paradigma adalah sistem ke-
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percayaan/keyakinan dasar yang didasarkan pada asumsi-asumsiontologis, epistemologis, dan metodologis.Dengan demikian, menurut Lincoln dan Guba, sebuah para-digma penelitian harus memuat tiga elemen pokok, yaitu ontologi,epistemnologi, dan memtodologi. Ontologi bertanya tentang haki-kat fenomena, epistemologi bertanya tentang bagaimana penelitibisa mengerahui dunia (fenomena) dan apa hubungan antara pe-neliti dan yang diteliti, sedangkan metodologi bertanya tentangbagaiman peneliti mendapatkan pengetahuan tentang dunia (fe-nomena).Berdasarkan asumsi ontologis, epistemologis, dan metodolo-gis, peneliti akan menentukan sikap dan perlakuan terhadap sebu-ah gejala atau fakta dari fenomena, peristiwa atau masalah (Kasi-ram, 2010:146). Apabila peneliti memperlakukan sebuah gejalaatau peristiwa tersebut sebagai gejala ganda, jamak, atau bahkansebagai sebuah rangkaian kausalitas, lalu mengukurnya, menghi-tung, dan memberi skor padanya, atau bahkan menguji hipotesisyang dirumuskannya, maka penelitian kuantitatiflah yang tepat di-jadikan sebagai model penelitian. Sementara itu apabila ia inginmemperlakukannya sebagai gejala tunggal, ingin menggali lebihdalam akan makna yang terembunyi di balik gejala atau peristiwatersebut, maka penelitian kualitatiflah yang tepat dijadikan seba-gai model penelitian.
D. KONSEKUENSI METODOLOGISPerlakuan peneliti terhadap sebuah gejala atau fenomena –sebagai dampak dari paradigma yang dipilih- akan berdampak se-cara metodologis terhadap pendekatan (rancangan) penelitian,pendekatan (rancangan) penelitian akan berdampak pada meto-dologi penelitian.Pada sub bab sebelumnya telah dijelaskan tentang pengertianparadigma penelitian, yaitu sistem anggapan dasar, pandangan du-
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nia yang mengarahkan peneliti dalam menentukan metodologidan kerangka ontologisnya. Paradigma ini berdampak pada jenispendekatan, yaitu cara mendekati objek sehingga karya budaya,sebagai struktur makna, dapat diungkap secara jelas. Kata lainyang sepadan dengan pendekatan adalah kata penghampiran,perspektif, titik pijak, dimensi, dan kaca mata (Ratna, 2010: 45).Pendekatan pada akhirnya berdampak pada metodologi. Metodo-logi yang dimaksud bukan sekedar ilmu tentang metode, melain-kan sebuah prosedur ilmiah yang di dalamnya termasuk pemben-tukan konsep, proposisi, model, hipotesis, teori, dan termasuk me-tode itu sendiri (Ratna, 2010: 41).Paradigma memang banyak, namun yang mendominasi da-lam ilmu pengetahuan ada dua, yaitu paradigma ilmiah (scientific
paradigm) dan paradigma alamiah (naturalistic paradigm) (Mo-leong, 2005:50). Paradigma ilmiah lazim digunakan oleh penelitiyang bertujuan ingin menguji hipotesis, sedangkan paradigma ala-miah lazim digunakan oleh peneliti yang bertujuan untuk mema-hami sebuah fakta atau fenomena secara mendalam, bahkan bilamungkin sampai menemukan makna dibalik fakta atau fenomenatersebut. Tujuan yang telah dirumuskan oleh peneliti, baik dalampenelitian kuantitatif maupun kualitatif, akan lebih jelas apabila di-dasari oleh pengetahuan tentang perbedaan aksioma (yaitu suatupernyataan yang diterima sebagai kebenaran dan bersifat umum,tanpa memerlukan pembuktian) antara paradigma ilmiah dan pa-radigma alamiah. TabelPerbedaan Akasioma Paradigma Ilmiah dan Paradigma Alamiah(Menurut Lincoln dan Guba, dalam Moleong, 2005: 51)
Aksioma Tentang Paradigma Ilmiah Paradigma AlamiahHakikat kenyataan Kenyataan adalahtunggal, nyata, danfragmentaris Kenyataan adalanhjamak, dibentuk, danmerupakan keutuhan
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Hubungan pen-cari tahu denganyang tahu Pencari tahu dan yangtahu adalah bebas, jadiada dua-lisme Pencari tahu dan yangtahu aktif bersama, jaditidak dapat dipisahkanKemungkinangeneralisasi Generalisasi atas dasarbebas waktu dan bebaskonteks di-mungkinkan(pernyataan no-motetik)
Hanya waktu dankonteks yang mengikathipotesis kerja(pernyataan idiogra-fisyang dimungkinkan)Kemungkinanhubungan sebabakibat Terdapat penyebabsebenar-nya yangsecara temporer atausecara simultan terha-dap akibatnya
Setiap keutuhan beradadalam keadaan mempe-ngaruhi secara bersama-sama sehingga sukarmem-bedakan manasebab dan mana akibatPeranan nilai Inkuirinya bebas nilai Inkurinya terikat nilaiTabel di atas dapat dijabarkan lebih jelas melalui deskripsimasing-masing aksioma sebagai berikut.1. Aksioma 1: Hakikat kenyataanMenurut paradigma ilmiah, terdapat kenyataan tunggal, nya-ta, terbagi-bagi ke dalam variabel bebas, dan proses yang da-pat diteliti secara terpisah dari yang lainnya. Inkuri ini dapatdikonvergensikan sehingga kenyataan pada akhirnya dapatdikonstrak dan diramalkan.Menurut pardigma alamiah, terdapat kenyataan yang diben-tuk secara jamak yang hanya dapat diteliti secara holistik; in-kuiri terhadap kenyataan jamak ini mau tidak mau akan ber-divergensi (setiap inkuiri tidak menimbulkan lebih banyakpertanyaan daripada jawaban) sehingga pengontrolan danperamalan tidak dikehendaki, hasil dapat dicapai walaupundalam beberapa tingkatan pengertian (verstehen).2. Aksioma 2: Hubungan antara pencari tahu dengan yang tahuMenurut paradigma ilmiah, pencari tahu dan objek inkuiriadalah bebas; pencari tahu dan yang tahu membentuk dua-
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lisme yang diskrit.Menurut paradigma alamiah, pencari tahu dan objek inkuiriberinteraksi sehingga saling mempengaruhi satu denganlainnya; pencari tahu dan yang tahu tidak dapat dipisahkan.3. Aksioma 3: Kemungkinan generalisasiMenurut paradigma ilmiah, tujuan inkuiri ialah mengem-bangkan tubuh pengetahuan yang nomotetik dalam bentukgeneralisasi, yaitu pernyataan benar yang bebas dari waktudan konteks (jadi hal itu akan tetap di mana pun dan kapanpun).Menurut paradigma alamiah,  tujuan inkuiri ialah mengem-bangkan tubuh pengetahuan yang idiografik dalam bentukhipotesis kerja yang memberi gambaran tentang kasus pero-rangan4. Aksioma 4: Kemungkinan hubungan sebab akibatMenurut paradigma ilmiah, setiap tindakan dapat diterang-kan sebagai hasil atau akibat dari suatu sebab sesungguhnyayang mendahului akibat tersebut secara sementara (atau ke-mungkinan terjadi bersama-sama dengan hal itu).Menurut paradigma alamiah, seluruh kebulatan berada da-lam keadaan saling mempertajam secara simultan sehinggatidak mungkin membedakan penyebab dari akibat5. Aksioma 5: Peranan nilaiMenurut paradigma ilmiah, inkuiri adalah bebas-nilai dan da-pat dijamin demikian oleh kebaikan pelaksanaan metode ob-jektif.Menurut paradigma alamiah: inkuiri terikat oleh nilai, palingtidak dalam cara yang lain, yaitu dalam lima cara sebagai be-rikut:a. Inkuiri dipengaruhi oleh nilai-nilai peneliti sebagai yangdinyatakan dalam pemilihan masalah dan dalam menyu-sun kerangka, mengikat, dan memfokuskan masalah itu,
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b. Inkuiri dipengaruhi oleh pemilihan paradigma yang mem-bimbing ke arah penentuan masalah,c. Inkuiri dipengaruhi oleh pemilihan teori substantif yangdimanfaatkan guna membimbing pengumpulan dan ana-liais data serta penafsiran penemuan; dand. Inkuiri dipengaruhi oleh nilai-nilai yang berada dalamkonteks.e. Alas dasar nomor 1-4 di atas maka inkuirinya beresonansinilai (penguatan atau kongruen) dan berdisonansi nilai(bertentangan).
E. PENGGABUNGAN PARADIGMA KUANTITATIF DAN KUA-

LITATIFSecara tradisional, menurut Brannen (dalam Kasiram, 2010:202), terdapat jarak antara penelitian kualitatif dan kuantitatif, dimana masing-masing memiliki paradigma yang berbeda. Perbeda-an antara kedua paradigma itu, terkait dengan tingkat pembentu-kan pengetahuan dan proses penelitian; tingkat epistemologi, ting-kat teori, tingkat metode-metode dan teknik-teknik. Tetapi perbe-daan tersebut lazimnya diterapkan pada tingkat metode (prosespengumpulan data) dan bentuk pencatatan data serta analisis da-ta. Suatu ketika sangat mungkin, seorang peneliti kuantitatif ti-dak puas dengan hasil analisis statistik. Misalnya, data yang di-kumpulkan dengan kuesioner lalu dianalisis dengan analisis statis-tik, dalam rangka untuk menemukan hubungan antara dua varia-bel atau lebih. Ternyata hasilnya tidak memuaskan, karma tidakada hubungan. Peneliti bisa saja meragukan hasilnya, karena hipo-tesisnya tidak teruji. Untuk itu ia lalu mengadakan wawancaramendalam untuk melengkapi penelitiannya. Dengan kata lain, pe-neliti kuantitatif tersebut juga menggunakan penelitian kualitatifsecara bersama-sama, namun dengan pendekatan kuantitatif se-
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bagai jenis penelitian utama. Di waktu yang  lain, peneliti kualitatifdimungkinkan juga menggunakan data kuantitatif, namun yangterjadi pada umumnya tidak menggunakan analisis kuantitatif ber-sama-sama dengan analisis kualitatifnya.Jadi, dapat dikatakan, bahwa kedua pendekatan tersebut da-pat digunakan bersama, apabila desainnya adalah memanfaatkansatu paradigma, sedangkan paradigma lainya hanya sebagai pe-lengkap. Dalam banyak hal, kedua bentuk data tersebut memangdiperlukan, namun bukan berarti kuantitatif menguji kualitatif,atau sebaliknya, melainkan kedua bentuk tersebut digunakan ber-sama dan apabila dibandingkan, masing-masing dapat digunakanuntuk keperluan menyusun teori.Perbedaan antara kedua paradigma itu, terkait dengan ting-kat pembentukan pengetahuan dan proses penelitin (Kasiram,2010: 204). Penggabungan dua metode yang berbeda dalam sebu-ah rangkaian penelitian, memunculkan persoalan jarak antara pa-radigma-paradigma pada tingkat epistemologi dan teori. Sebagianbesar uraian metodologi tampaknya sepakat, bahwa sepanjangdua paradigma yang berbeda dianggap ada, perbedaan yang ter-penting adalah cara masing-masing dalam memperlakukan data.Tashakkori dan Tedlie (2003: 214) mengumakakan 4 (mpat)model penggabungan kedua paradigma kuantitatif dan kualitatifsebagai berikut.1. Metode (paradigma) kualitatif digunakan untuk membantudalam pengembangan penelitian kuantitatif.2. Metode (paradigma) kuantitatif digunakan untuk memperin-dah penelitian kualitatif.3. Metode (paradigma) kualitatif digunakan untuk menjelaskantemuan-temuan penelitian kuantitatif.4. Metode (paradigma) kualitatif dan kuantitatif digunakan ber-sama secara paralelSelanjutnya terkait dengan penggabungan kedua paradigma
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kuantitatif dan kualitatif, Kasiram (2010: 205) memberi penjela-san tentang sejumlah pertimbangan yang perlu diperhatikan.1. Logika triangulasiTemuan-temuan dari satu jenis studi dapat dicek pada temu-an-temuan yang diperoleh dari jenis studi yang lain. Misalnya,hasil-hasil penelitian kualitatif dapat dicek pada studi kuanti-tatif. Tujuannya secara umum adalah untuk memperkuat ke-sahihan temuan-temuan.2. Penelitian kuantatif membantu penelitian kualititatifPenelitian kuantatif dapat membantu memberikan informasidasar tentang konteks dan subyek, berlaku sebagai sumberhipotesis dan membantu konstruksi skala.3. Penelitian kualitatif dapat membantu penelitian kuantitatif.Penelitian kuantitatif dapat membantu dalam hal pernilaiansubyek bagi penelitian kualitatif. Penelitian kuantitarif dankualitatif digabungkan untuk memberikan gambaran umumyang lengkap.4. Penelitian kuantitatif dapat digunakan untuk mengisi kesen-jangan-kesenjangan yang muncul dalam studi kualitatif. Mi-salnya, peneliti tidak bisa berada pada lebih dari satu tempatdi saat yang bersamaan.5. Struktur dan prosesPenelitian kualitatif sangat efisien pada penyusunan ciristruktural kehidupan sosial, sementara studi-studi kuantitatifbiasanya lebih kuat dalam aspek-aspek operasional. Kekua-tan ini dapat dihadirkan bersama-sama dalam satu studi.6. Perspektif peneliti dan perspektif subyekPenelitian kuantitatif biasanya dikemudikan oleh perhatianpeneliti, sementara penelitian kualitatif mengambil perspek-tif subyek penelitian sebagai titik tolak. Penekanan ini dapatdihadirkan bersama-sama dalam satu studi.
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7. Masalah PenggeneralisasianKelebihan beberapa fakta kuantitatif dapat mernbantu me-nyederhanakan fakta ketika seringkali tidak ada kemungki-nan menggeneralisasikan (dalam anti statistik) temuan-te-muan yang diperoleh dari penelitian kualitatif.8. Penelitian Kualitatif dapat membantu interpretasi hubunganantara ubahan-ubahan.Penelitian kuantitatif dengan mudah memberi jalan bagi pe-neliti untuk menentukan hubungan, tetapi seringkali lemahketika ia hadir untuk mengungkap alasan-alasan bagi hubu-ngan-hubungan itu. Studi kualitatif dapat digunakan untukmembantu menjelaskan faktor-faktor yang mendasari hubu-ngan yang terbangun.9. Hubungan Antara Tingkat "Makro" dan "Mikro"Penggunaan penelitian kuantitatif dan kualitatif dapat mem-berikan sarana untuk menjembatani kesenjangan makro-mikro. Penelitian kualitatif cenderung menyentuh aspek-as-pek behavior skala kecil, ketika peneliti berupaya mengung-kap kedua penelitian itu, maka pemaduan penelitian kuanti-tatif dan kualitatif menjadi keharusan.10.Tahap-tahap dalam proses penelitian.Penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif bisa menjadiselaras untuk tahapan-tahapan yang berbeda dari satu studi
longitudinal.11.Cangkokan.Contoh utama cenderung terjadi, apabila penelitian kualitatifdilakukan dalam desain kuasi-experimental (penelitian kuan-titatif).Agar tidak terjadi kekacauan dalam menyusun desain peneli-tian, dalam penggabungan penelitian kuantitatif den kualitatif, ma-ka perlu diperhatikan beberapa cara yang dapat ditempuh untuk
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memadukan keduanya, antara lain sebagai berikut.1. Penggabungan jenis penelitian dengan model logika sebagaipendekatan. Seperti aliran rasionalistik den realistik, secaraontologis menghendaki jenis penelitian kualitatif, tetapi seca-ra epistemologis menggunakan model logika positivistik se-bagai pendekatan. Oleh karena itu, desain penelitiannya me-ngikuti pola penelitian kuantitatif, tetapi dilengkap denganinstrumen yang bisa menghasilkan data kualitatif untuk me-lengkapi data kuantitatif. Ilmu yang didapat tetap nomoteik.Model penelitian seperti ini disebut: penelitian kualitatif de-ngan pendekatan positivistik.2. Penggabungan jenis penelitian dengan teknis analisis data.Dalam hal ini satu jenis penelitian, bisa menggunakan duamacam teknis analisis yakni analisis kuantitatif den teknikanalisis kualitatif. Seperti penelitian kuantitatif, untuk mem-perkaya makna hasil analisis kuantitatif (statistik) ditambahdengan analisis kualitatif sebagai upaya menggali makna di-balik data statistik itu. Langkah yang ditempuh, pertama de-ngan menambah instrumen untuk mengumpulkan data kuali-tatif, kemudian dianalisis untuk melengkapi data kuantitatif.Kedua dengan menganalisis data kuantitatif dengan mengka-tegori, mengelompokkan, merangking secara berjenjang dansebagainya, kemudian memberi simbol pada masing-masingkategori, kelompok atau jenjang itu dengan simbul-simbulkualitatif, seperti baik, sedang, buruk dan semacamnya.3. Penggabungan jenis penelitian dengan strategi penelitian. Da-lam hal ini peneliti tetap memilih salah satu jenis penelitian,tetapi karena data yang dibutuhkan, memerlukan strategi pe-nelitian dari jenis penelitian lain, maka peneliti bisa melaku-kan dua strategi sekaligus. Seperti misalnya, penelitian kuali-tatif yang mengumpulkan data kualitatif, tetapi untuk kepen-tingan pencapaian tujuan penelitian, peneliti memerlukan da-
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ta yang harus diukur dan dihitung, apakah test, skala, atau ujihipotesis.4. Penggabungan jenis penelitian karena adanya faktor, sepertipentingnya data statistik dan penjelasan logik terhadap datatersebut, adanya perbedaan waktu yang dperlukan untuk ka-jian teoritik sebelum penelitian dilakukan, perlu peneliti yanglebih intensif untuk memperjelas permasalahan setelah pene-litian dan faktor lain yang dipandang sangat urgen untukmenggabung kedua jenis penelitian, akan tetapi tetap harustetap berpangkal pada satu jenis penelitian, baik penelitiankuantitatif maupun penelitian kualitatif.Kembali kepada para peneliti, cara mana yang akan tempuh,namun dengan tujuan utama ialah untuk memperka melengkapidan menyempurnakan penelitian yang dilakuka sehingga hasil pe-nelitian bisa lebih akurat dan bermakna.
F. RANGKUMANParadigma penelitian merupakan dasar pijakan untuk men-cermati hakikat fenomena atau gejala alam semesta, yang dapatdipandang sebagai realitas tunggal, dan dapat pula dipandang se-bagai realitas ganda (jamak). Pandangan pertama mengembang-kan pola pikir positivistik yang melahirkan paradigma ilmiah yanglazim diikuti oleh penelitian kuantitatif. Sedangkan pandangan ke-dua mengembangkan pola pikir fenomenologis dan melahirkanparadigma alamiah, yang lazim diikuti oleh penelitian kualitatif.Paradigma merupakan sistem anggapan dasar, pandangandunia yang mengarahkan peneliti dalam menentukan metodologidan kerangka ontologisnya. Paradigma adalah sistem kepercaya-an/keyakinan dasar atau pandangan dunia yang membimbing pe-neliti, tidak hanya dalam pilihan metode tetapi dalam aspek onto-logis dan epistemologis. Paradigma adalah sistem kepercayaan/
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keyakinan dasar yang didasarkan pada asumsi-asumsi ontologis,epistemologis, dan metodologis.Paradigma penelitian yang telah ditentukan akan berdampakpada jenis pendekatan penelitian. Pendekatan yaitu cara mende-kati objek sehingga karya budaya, sebagai struktur makna, dapatdiungkap secara jelas. Kata lain yang sepadan dengan  pendekatanadalah kata penghampiran, perspektif, titik pijak, dimensi, dan ka-ca mata. Pendekatan pada akhirnya berdampak pada metodologi.Metodologi yang dimaksud bukan sekedar ilmu tentang metode,melainkan sebuah prosedur ilmiah yang di dalamnya termasukpembentukan konsep, proposisi, model, hipotesis, teori, dan ter-masuk metode itu sendiri.Kedua pendekatan kuantitatif dan kualitatif dapat digunakanbersama, apabila desainnya adalah memanfaatkan satu paradig-ma, sedangkan paradigma lainya hanya sebagai pelengkap. Dalambanyak hal, kedua bentuk data tersebut memang diperlukan, na-mun bukan berarti kuantitatif menguji kualitatif, atau sebaliknya,melainkan kedua bentuk tersebut digunakan bersama dan apabiladibandingkan, masing-masing dapat digunakan untuk keperluanmenyusun teori.Pertimbangan dalam penggabungan penelitian kuantitatifdan penelitian kualitatif.1. Logika triangulasi. Temuan-temuan dari satu jenis studi da-pat dicek pada temuan-temuan yang diperoleh dari jenis stu-di yang lain.2. Penelitian kuantatif membantu penelitian kualititatif. Peneli-tian kuantatif dapat membantu memberikan informasi dasartentang konteks dan subyek, berlaku sebagai sumber hipote-sis dan membantu konstruksi skala.3. Penelitian kualitatif dapat membantu penelitian kuantitatif.4. Penelitian kuantitatif dapat digunakan untuk mengisi kesen-jangan-kesenjangan yang muncul dalam studi kualitatif.
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5. Struktur dan proses. Penelitian kualitatif sangat efisien padapenyusunan ciri struktural kehidupan sosial, sementara stu-di-studi kuantitatif biasanya lebih kuat dalam aspek-aspekoperasional.6. Perspektif peneliti dan perspektif subyek. Penelitian kuantita-tif biasanya dikemudikan oleh perhatian peneliti, sementarapenelitian kualitatif mengambil perspektif subyek penelitiansebagai titik tolak.7. Masalah penggeneralisasian. Kelebihan beberapa fakta kuan-titatif dapat mernbantu menyederhanakan fakta ketika se-ringkali tidak ada kemungkinan menggeneralisasikan (dalamanti statistik) temuan-temmm yang diperoleh dari penelitiankualitatif.8. Penelitian kualitatif dapat membantu interpretasi hubunganantara ubahan-ubahan.9. Hubungan antara tingkat makro dan mikro. Penggunaan pe-nelitian kuantitatif dan kualitatif dapat memberikan saranauntuk menjembatani kesenjangan makro-mikro.10.Tahap-tahap dalam proses penelitian. Penelitian kuantitatifdan penelitian kualitatif bisa menjadi selaras untuk tahapan-tahapan yang berbeda dari satu studi longitudinal.11.Cangkokan. Contoh utama cenderung terjadi, apabila peneliti-an kualitatif dilakukan dalam desain kuasi- experimental (pe-nelitian kuantitatif).Beberapa cara yang dapat ditempuh untuk memadukan pa-paradigma kuantitatif dengan paradigma kualitatif.1. Penggabungan jenis penelitian dengan model logika sebagaipendekatan. Seperti aliran rasionalistik dan realistik, secaraontologis menghendaki jenis penelitian kualitatif, tetapi seca-ra epistemologis menggunakan model logika positivistik se-bagai pendekatan.
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2. Penggabungan jenis penelitian dengan teknis analisis data.Dalam hal ini satu jenis penelitian, bisa menggunakan duamacam teknis analisis yakni analisis kuantitatif den teknikanalisis kualitatif.3. Penggabungan jenis penelitian dengan strategi penelitian. Da-lam hal ini peneliti tetap memilih salah satu jenis penelitian,tetapi karena data yang dibutuhkan, memerlukan strategi pe-nelitian dari jenis penelitian lain, maka peneliti bisa melaku-kan dua strategi sekaligus.4. Penggabungan jenis penelitian karena adanya faktor, sepertipentingnya data statistik dan penjelasan logik terhadap datatersebut, adanya perbedaan waktu yang dperlukan untuk ka-jian teoritik sebelum penelitian dilakukan, perlu peneliti yanglebih intensif untuk memperjelas permasalahan setelah pe-nelitian dan faktor lain yang dipandang sangat urgen untukmenggabung kedua jenis penelitian, akan tetapi tetap harustetap berpangkal pada satu jenis penelitian, baik penelitiankuantitatif maupun penelitian kualitatif.
G. LATIHAN1. Jelaskan pengertian paradigma penelitian2. Jelaskan konsekuensi metodologis sebagai dampak daripemilihan sebuah paradigma penelitian3. Pertimbangan apa yang dijadikan dasar dalam mengga-bungkan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan kua-litatif?4. Deskripsikan cara-cara yangdapat digunakan untuk meng-gabungkan pendekatan kuantitatif dengan pendekatankualitatif
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BAB 3

PENELITIAN KUALITATIF
DAN KUANTITATIF

A. KOMPETENSI DASARDapat mendeskripsikan pengertian penelitian kualitatif dankuantitatif serta permasalahannya.
B. INDIKATOR KEBERHASILAN1. Dapat mendeskripsikan pengertian penelitian kualitatif.a. Dapat mendeskripsikan ciri-ciri penelitian kualitatif.b. Dapat mengevaluasi pandangan yang salah tentang pe-nelitian kualitatif.c. Dapat mendeskripsikan permasalahan penelitian kuali-tatif.2. Dapat mendeskripsikan pengertian penelitian kuantitatiftanpa membuka buku bahan ajar atau buku teks.a. Dapat mendeskripsikan ciri-ciri penelitian kuantitatif.b. Dapat mengevaluasi pandangan yang salah tentang pe-
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nelitian kuantitatif.c. Dapat mendeskripsikan faktor-faktor pembeda antarapenelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif.
C. PENELITIAN KUALITATIF DAN KUANTITATIFPenelitian kuantitatif pada dasarnya merupakan kebalikanpenelitian kualitatif. Pengertian penelitian kuantitatif akan lebihmudah dipahami manakala seseorang telah memahami penelitiankualitataif, dan begitu pula sebaliknya. Penelitian Kuantitatif lebihbanyak menggunakan pendekatan logika hipotetiko verifikatif.Pendekatan tersebut dimulai dengan berfikir deduktif untuk men-ciptakan hipotesis, melakukan pengujian di lapangan kemudian di-tarik kesimpulannya berdasarkan data.empiris (data lapangan).Dengan demikian penelitian kuantitatif lebih menekankan pada in-deks-indeks dan pengukuran empiris. Peneliti kuantitatif merasamengetahui apa yang tidak diketahui, sehingga desain yang dikem-bangkan selalu merupakan rencana kegiatan yang apriori dan defi-nitif. Sebaliknya Penelitian Kualitatif lebih banyak perhatiannyapada pembentukan teori subtantif berdasarkan konsep-konsepyang timbul dari data empiris. Peneliti tidak merasa tahu tentangapa yang tidak diketahuinya, sehingga desain penelitian yang di-kembangkan selalu terbuka terhadap kemungkinan berbagai pe-rubahan yang diperlukan dan lentur terhadap kondisi yang ada dilapangan.

Penelitian Kuantitatif, merupakan penelitian yang datanyaberupa angka atau data non-angka yang diangkakan (data kualita-tif yang dikuantitatifkan), lalu dianalisis dengan menggunakan ru-mus statistik tertentu, dan diinterpretasikan dalam rangka mengu-ji hipotesis yang telah disiapkan lebih dahulu, serta lazim bertuju-an mencari sebab akibat (kausalitas) sesuatu. Sebaliknya peneliti-an kualitatif atau naturalistik, yaitu penelitian yang datanya dinya-takan dalam keadaan sewajarnya atau apa adanya (naturalistik,
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natural setting), tidak dirubah dalam bentuk simbol-simbol ataubilangan dengan maksud untuk menemukan kebenaran dibalikdata yang terkumpul. Kebenaran yang dimaksud adalah generali-sasi yang dapat diterima akal sehat (common sense) manusia, te-rutama peneliti sendiri (Nawawi, 1996:174). Penelitian kualitatifdapat pula disebut sebagai rangkaian kegiatan atau proses menja-ring data atau informasi yang bersifat sewajarnya (natural), me-ngenai suatu masalah dalam aspek kehidupan tertentu dengan ob-jek tertentu pula.
Obyek penelitian kuantitatif dan kualitatif adalah seluruh as-pek kehidupan, yakni manusia dengan segala yang dipengaruhi-nya. Prinsip yang membedakan hanyalah pada variabel peneliti-annya. Penelitian kuantitatif mengkaji lebih dari satu variabel se-dangkan penelitian kualitatif cenderung hanya mengkaji satu va-riabel saja yang disebut dengan fokus penelitian. Objek tersebutmungkin berkaitan dengan ekonomi, kebudayaan, hukum, admi-nistrasi, agama, pendidikan dan lain-lainnya.
Data atau informasi yang dijaring penelitian kualitatif dapatberbentuk gejala yang sedang berlangsung, reproduksi ingatan,pendapat yang bersifat teoritis atau praktis dan lain-lainnya.Datatersebut, baik dalam bentuk kata atau tindakan, sering digunakanuntuk menghasilkan teori baru, yaitu teori yang bersifat subtantif.Karena itu, penelitian kualitatif lebih bersitaf generating theory,bukan hypothesis-testing sebagaimana sifat penelitian kuantitatif.Karena itu analisis isi pada penelitian kualitatif lebih penting dari-pada simbol atau atribut seperti pada penelitian kuantitatif. Pene-litian kualitatif memerlukan ketajaman analisis, obyektivitas, siste-matik dan sistemik, sehingga ditemukan interpretasi yang tepat.Sebab hakikat suatu fenomena atau gejala bagi penganut peneli-tian kualitatif adalah totalitas (gestal). Pertimbangan peneliti da-lam penggunaan dan penafsiran makna yang terkandung di dalamfenomena yang ditemukan sangat diperlukan. Pertimbangan dila-



40 | MUNDIR

kukan dengan cara menetapkan kategori lain, dan menentukankriteria yang akan digunakan terhadap kategori-kategori itu. Ana-
lisis yang digunakan dalam penelitian kualitatif lebih bersifat de-skriptif-analitik. Artinya interpretasi terhadap isi dibuat dan disu-sun secara sistemik atau menyeluruh, dan sistematik.
D. CIRI-CIRI PENELITIAN KUALITATIFAgar memperoleh gambaran tentang penelitian kualitatif, be-rikut ini disajikan beberapa ciri pokoknya, sebagai hasil paduanatau kesimpulan dari beberapa ciri penelitian kualitatif yang di-kemukakan oleh Biklen, Lincoln dan Guba dalam Moleong, NanaSudjana dan Ibrahim, dan H.B. Sutopo (Margono, 1997:38-43).1. Lingkungan alamiah sebagai sumber data langsung. Penelitikualitatif mengadakan penelitian pada konteks dan suatukeutuhan sebagaimana adanya (alami) tanpa dilakukan pe-rubahan dan intervensi. Peristiwa-peristiwa (sosial, pendi-dikan, misalnya) merupakan kajian utama penelitian kuali-tatif. Dalam hal ini peneliti berada di lokasi untuk memaha-mi, mempelajari perilaku insani dalam konteks lingkungan-nya sebagaimana yang ditunjukkan.2. Manusia merupakan alat (instrumen) utama pengumpul da-ta. Penelitian kualitatif menghendaki peneliti atau denganbantuan orang lain sebagai alat utama pengumpul data. Halini dimaksudkan agar lebih mudah mengadakan penyesuai-an terhadap kenayataan-kenyataan di lapangan. Dengan alatyang bukan manusia, apalagi alat yang sudah dipersiapkantanpa melihat kondisi lapangan, maka penyesuaian tidakmungkin dapat dilakukan. Manusia sebagai alat (human in-

strument) dapat berhubungan dengan responden dan mam-pu memahami, dan menilai makna dari berbagai bentuk in-teraksi di lapangan. Dan manusia dapat mengatasi bila terja-di anggapan bahwa kehadirannya merpakan pengganggu si-
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tuasi responden.3. Analisa data dilakukan secara induktif. Penelitian kualitatiftidak dimulai dari deduksi teori, tetapi dimulai dari faktaempiris. Peneliti terjun ke lapangan, mempelajari, mengana-lisis, menafsirkan, dan menarik kesimpulan berdasarkan fe-nomena di lapangan. Analisis data dilakukan bersamaan de-ngan pengumpulan data. Dengan demikian, temuan peneli-tian di lapangan yang kemudian di bentuk ke dalam bangu-nan teori, dan hukum, bukan dari teori yang telah ada, me-lainkan di kembangkan dari data lapangan (induktif).4. Miles dan Huberman dalam HB. Sutopo, menyajikan duamodel pokok proses analisis. Pertama, model analisis me-ngalir, dimana tiga komponen analisis (reduksi data, sajiandata, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi) dilakukansaling menjalin dengan proses pengumpulan data dan me-ngalir secara bersamaan. Kedua, model analisis interaksi, di-mana komponen reduksi data dan sajian data dilakukanbersamaan dengan prosess pengumpulan data. Setelah dataterkumpul, maka tiga komponen analisis (reduksi data, saji-an data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi) berinte-raksi. Sudah barang tentu, data yang diperoleh harus leng-kap dan menyeluruh dalam latar lingkungannya. Karena itubila dirasa kesimpulan kurang mantap atas dasar pengama-tan pertama (terdahulu), peneliti kembali mengumpulkandata untuk menyempurnakan hasil terdahulunya berdasar-kan temuan yang lebih mantap lagi.5. Tekanan (stressing) penelitian berada pada proses. Peneliti-an kualitatif lebih banyak mementingkan segi proses dari-pada hasil. Pertanyaan apa (yang dilakukan), mengapa (halitu dilakukan), dan bagaimana (cara melakukan) membu-tuhkan jawaban dalam bentuk naratif yang merajut paparansuatu fenomena. Pemaparan itu mengungkapkan tentang
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suatu proses bukan hasil dari suatu kegiatan, proses yangterjadi tanpa kontrol, interaksi dan intervensi peneliti (ala-miah dan berlangsung apa adanya). Laporan naratif prosestersebut diusahakan sama dengan apa yang terjadi.6. Pembatasan penelitian berdasarkan fokus. Penelitian kuali-tatif menghendaki ditetapkannya batas atas dasar fokus. Pe-nentuan fokus mempengaruhi dalam penentuan latar bela-kang dan permasalahan. Fokus berarti penentuan keluasanatau scope dan batas penelitian, dengan tujuan:a. Menentukan keterikatan studi dan lokasi studi.b. Menentukan kriteria inklusi dan ekslusi bagi informasibaru.c. Membantu peneliti dalam memutuskan untuk membu-ang atau menyimpan informasi yang diperolehnya.7. Perencanaan bersifat lentur dan terbuka. Perencanaan ataudesain dalam penelitian kualitatif tidak bersifat ketat ataukaku, sehingga mudah diubah. Perencanaan disusun secaralentur dan terbuka disesuaikan kondisi lapa-ngan. Semua-nya tidak dilakukan secara apriori dan bersifat definitif, ka-rena peneliti kualitatif berpandangan bahwa ia tidak menge-tahui secara pasti apa yang belum dilakukan. Beragam haldan sistem nilai dapat mempenga-ruhi aktivitas studi. Kare-na itu, penelitian kualitatif memerlukan perncana-an yanglentur dan terbuka. Namun peneliti dapat saja menyusunperancanaan pemandu, sebelum perencanaan yang sebe-narnya, dengan tetap menyediakan keterbukaan dan kelen-turan akan perubahan dan penyesuaian.8. Hasil penelitian merupakan kesepakatan bersama. Pemapa-ran sebagai hasil interpretasi dalam penelitian kualitatif, di-harapkan merupakan kesepakatan yang dirundingkan de-ngan subyek-subyek yang dijadikan sumber data. Hal ini da-pat dimengerti, karena berbagai alasan.
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a. Bentukan realitas yang akan disusun peneliti bersumberdari subyek-subyek yang dijadikan sumber data.b. Susunan kenyataan yang terjadi yang akan diangkap olehpeneliti, di mana hakikat dan kualitas hubungan antarapeneliti dan sumber data mempengaruhi hasil penelitian.c. Konfirmasi hipotesis akan lebih baik apabila diketahuioleh orang yang ada kaitannya dengan yang diteliti.9. Pembentukan teori berasal dari dasar. Penelitian kualitatifmenekankan kepada kepercayaan terhadap realitas apayang dilihat, sehingga bersifat netral. Analisis induktif di-maksudkan memberi makna, bukan menjaring data untukmembuktikana hipotesis yang telah dirumuskan. Analisis inilebih merupakan pembentukan abstraksi berdasarkan bagi-an-bagian yang telah dikumpulkan untuk dikelompok-ke-lompokkan. Jadi penyusunan teori bergerak dari bawah keatas, dari sejumlah bagian-bagian yang telah dikumpulkan,kemudian disistemasikan dalam suatu kesatuan yang salingberhubungan.10. Pendekatan penelitian menggunakan metode kualitatif. Pe-neliti kualitatif menggunakan metode ini dengan pertimba-ngan sebagai berikut.a. Lebih mudah mengadakan penyesuaian dengan kenyata-an yang berdimensi ganda.b. Lebih mudah menyajikan secara langsung hakikat hubu-ngan antara peneliti dan subyek penelitian.c. Memiliki kepekaan dan daya penyesuaian diri denganbanyak pengaruh yang timbul dari pola-pola nilai yangdihadapi.11. Teknik sampling cenderung bersifat purposive. Kepresenta-tifan sampel tidak diperhatikan dalam penelitian kualitatif.Sampel di sini tidak mewakili populasi tempat dilkakukan-nya generalisasi, tetapi lebih mewakili informasi untuk
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memperoleh kedalaman studi dalam konteksnya. Penelitimemilih informan yang dianggap paling mengetahui masa-lah yang akan dikaji. Pilihan peneliti dapat berkembang se-suai dengan kebutuhan dan kemantapan data yang dikum-pulkan. Jadi teknik acak tidak digunakan dalam penelitiankualitatif. Teknik sampling cenderung purposive, dikaitkandengan kemampuan menangkap kedalaman data denganrealitasnya yang jamak.12. Penelitian bersifat menyeluruh (holistik). Penelitian kualita-tif memandang bahwa keselauruhan sebagai suatu kesatuanlebih penting daripada bagian satu-satu. Karena itu berbagaimasalah penelitian tidak dipandang secara terpisah, lepas-lepas atau sendiri-sendiri. Berbagai variabel penelitian tidakdapat dipelajari secara terpisah dari keterkaitan dalam ke-satuan konteksnya. Karena itu setiap variabel akan memilikimakna yang utuh bila berada di dalam kesatuannya, dan ke-satuan lebih kaya dari sekedar jumlah makna kumpulan ma-sing-masing bagian. Dalam konsep holistik ini tidak terdapathubungan linier, termasuk interaksi sebab akibat dan salingketerbatasan. Peneliti dapat memilih fokus sebelum penelti-an dilakukan.13. Makna sebagai perhatian utama dalam penelitian. Penelitiankualitatif mengarahkan perhatiannya kepada cara bagaima-na orang memberi makna pada kehidupannya. Dalam pe-ngertian ini, peneliti menekankan pada titik pandang orang-orang atau yang disebut people’s point of view. Peneliti beru-saha mencari makna melalui pertanyaan. Berikut contohpertanyaan.a. Asumsi apa yang telah dilakukan orang-orang dalam ka-jiannya mengenai kehidupan mereka sendiri.b. Bagaimana pengalaman dan kehidupan mereka mem-bentuk dunis sosial mereka sednri di dalam hidupnya,
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sesuai dengan alam pikirannya. Lebih lanjut, pemaparanhasil penelitian dilakukan berdasarkan data dan infor-masi di lapangan dengan menarik makna dari konsep-nya.14. Seluruh rangkaian cara kerja atau proses penelitian kualita-tif berlangsung serempak dalam bentuk pengumpulan, pe-ngolahan, dan penginterpretasian sejumlah data kualitatifatau naturalistik.15. Penelitian kualitatif bersifat induktif, karena berangkat daridata yang bersifat individual atau khusus untuk merumus-kan kesimpulan umum.
E. PERBEDAAN PENELITIAN KUALITATIF DAN KUANTITA-

TIFDalam rangka memperjelas perbedaan antara penelitian ku-antitatif dan kualitatif, berikut disajikan sejumlah perbedaan dariberbagai aspek yang dirangkum dari sejumlah pakar (Moleong,2005: 31; Fatchan, 2009: 27; dan Patilima, 2007: 5). Tabel berikutini adalah rangkuman aspek-aspek yang dibandingkan dari penda-pat mereka.Penelitian Kualitatif Penelitian Kuantitatif
A. Ungkapan yang dikaitkan dengan pendekatanEtnografi. 1) Eksperimental data keras.Studi kancah 2) Perspektif dari luasData lunak. 3) EmpirisInteraksi simbolik. 4) StatistikPerspektif dari dalamNaturalistis.Etnometodologis.Deskriptif.Fenomenologis.Dokumenter.Sejarah kehidupan.Studi kasus.
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Ekologi.
B. Konsep-konsep kunci yang dibutuhkan oleh pendekatanMakna. Variabel.Terbatas. Operasional.Pemahaman berdasarkan akal kritis. ReliabilitasPembatasan situasi. Hipotesis.Kehidupan sehari-hari. 5)   Validitas.Pemahaman. 6)   Makna secara statistik.Proses.Aturan yang dinegosiasiUntuk semua tujuan praktisBentuk sosial

C. Pernyataan TeoriInteraksi simbolik. Fungsionalisme struktural..Etnometodologis. Realisme, positivismeFenomenologi. Aliran tingkah lakuKebudayaan. Logik empirismeIdealisme. Teori sistem
D. Pertautan Ilmu1)   Sosiologi. 1)  Sosiologi..2)  Antropologi. 2)  Pssikologi.3)   Sejarah. 3)  Ekonomi.4)  Ilmu politik

E. Tujuan PenelitianMengembangkan konsep-konsepyang sensitif. Menguji teori.Menggambarkan kenyataan bergan-da. Mengukuhkan fakta-fakta.Teori lapangan. Deskripsi secara statistikMengembangkan pemahaman. Menunjukkan hubungan di antaravariabel yang ada.Peramalan.
F. Perencanaan PenelitianBerjalan lambat, luwes, umum. Struktur, ditentukan dengan ketatformal, khusus..Muncul berubah Merupakan rencana kerja sampaise kecil-kecilnyaBerkembang sambil berjalan
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G. Penulisan Usulan PenelitianSingkat. Luas.Spekulatif Rinci dan khusus dalam fokusMenyarankan luas lapangan yangmungkin relevan Rinci dan khusus dalam prosedurSering ditulis setelah data terkumpul Melalui tinjauan pustaka yg sub-tantitf.Tidak luas dalam tinjauan pustakayang subtantif Penulisan sebelum data terkum-pul.Pernyataan umum dari pendekatan. Pernyataan hipotesis-hipotesis
H. Data PenelitianDeskriptif Kuntitatif.Dokumen-dokumen pribadi Pencatatan yang dapat dikuantita-tifkanCatatan-catatan lapangan Hitungan-hitungan, ukuran-ukuran.Hasil-hasil foto Variabel yang dioprasionalkanKata-kata yang dimiliki oleh masya-rakat setempat StatistikCatatan resmi dan hasil lainnya

I. Sampel PenelitianKecil Luas.Sedikit BertahapTak mewakili (non representatif) Kelompok-Kelompok kontrolPenentuan sampel secara teoritis KetepatanPemilihan acakPengendalian terhdp variabel luar
J. Teknik atau MetodeObservasi. Eksperimen.Kajian keanekaan dokumen dankarya manusia. Observasi terstruktur.Wawancara terbuka Satuan-satuan data.

K. Hubungan Peneliti dengan subyekEmpati. TerbatasPenekanan pada kepercayaan Waktu yang pendekBertindak dalam kedudukan sedera-jat Tinggal terpisahKontak yang mendalam Berjarak.Subyek sebagai kawan Merupakan hubungan sementara
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subyek dengan peneliti.
L. Piranti dan AlatPita rekaman. Daftar-daftarOrang sebagai peneliti Indeks-indeksAngket.Skor pengujian

M. Analisis Data PenelitianTerus berlangsung. Deduktif.Model-model, tema, konsep Terjadinya saat pengumpulan da-ta.Induktif. Secara statistikMetode perbandingan yang tetap
N. Masalah Penggunaan PendekatanMemerlukan waktu yang lama. Pengendalian variabel-variabellain.Sulit mereduksi data Refleksi.Sulit untuk mempelajari populasiyang luas. Keterdesakan.Validitas.

O. Latar PenelitianAlam atau alamiah. LaboratoriumKancah atau lapangan
P.  Kriteria Kualitas1)   Relevan. 1)  Kaku

F. PANDANGAN YANG SALAH TENTANG PENELITIAN KUA-
LITATIF DAN KUANTITATIFBeberapa pandangan keliru tentang penelitian kualitatif dankuantitatif yang perlu diluruskan (Nawawi, 1996: 169).1. Penelitian kualitatif tidak ilmiah.Ini tidak dibernarkan. Karena dasar setiap penelitian adalahproses berpikir ilmiah. Proses berpikir ilmiah bersumber darikemampuan berpikir analitis, sintesis, kritis, logis, dan bah-kan filosofis.2. Penelitian kualitatif sederhana dan mudah.Penelitian kualitatif tidak dapat dikatakan sederhana dan mu-dah. Karena pemberian arti dan interpretasi terhadap suatu
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data tidak bisa hanya berdasarkan apa yang dapat dilihat,melainkan lebih dalam berdasarkan apa yang juga tidak tam-pak (abstrak). Contoh nilai 10, tidak hanya cukup diartikannilai di atas 9 (konkrit), tetapi harus dipahami sebagai krite-ria penilaian sangat baik (abstrak)3. Penelitian kualitatif tidak mempunyai standar.Penelitian kualitatif memiliki standar (tolok ukur) sebagai-mana dimiliki penelitian kuantitif. Standar sesuatu adalahkondisi ideal dari sesuatu itu. Hanya saja dalam penelitiankuantitatif kondisi ideal itu diterjemahkan dengan angka atausimbol, sedangkan dalam penelitian kualitatif dengan kata-kata (uraian tentang kondisi ideal itu sendiri). Contoh, stan-dar ideal kelulusan suatu sekolah adalah 100%, maka sekolahyang meluluskan siswanya >100% adalah tidak ideal (mung-kin, sedang, tidak memuaskan, atau buruk). Namun 2 (dua)sekolah yang sama-sama meluluskan 100% siswanya belumtentu sama baiknya, karena mungkin yang satu jumlah siswa-nya besar (150 siswa misalnya) dan yang satu sangat keciljumlahnya (10 orang misalnya).4. Penelitian kuantitatif tidak mampu menggali variabel yangbersifat abstrak atau gejala di dalam variabel yang bersifatabstrak, dan menggunakan angka serta simbol-simbol secaradipaksakan.Tingkat ketuntasan pengungkapan masalah atau data (terma-suk yang abstrak) tidak tergantung pada kuantitatif atau kua-litatifnya penelitian, melainkan sangat ditentukan oleh ke-mampuan memilih variabel, gejala, atau bahkan secara lebihrinci aspek-aspeknya yang akan diungkapkan.
G. PERMASALAHAN PENELITIAN KUALITATIFPermasalah ini sering menghantui peneliti, khususnya pene-liti muda. Berikut ini beberapa masalah yang sering muncul (Mar-
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gono, 1997: 50).1. Apakah penelitian kualitatif itu ilmiah?Pertanyaan ini muncul karena beberapa faktor.a. Penelitian kualitatif bersifat induktif.b. Hipotesis, biasanya ditetapkan berdasarkan teori, jadi di-tetapkan lebih dahulu (deduktif).c. Hasil penelitian kualitatif tidak dapat digeneralisasikan.Sesuai dengan tujuannya untuk mencari kebenaran atau artidibalik sebuah fakta (data atau informasi), maka peneliti ku-alitatif bekerja secara induktif. Hipotesis kerja tetap dikenal-nya, namun dirumuskan bersamaan dengan penjaringan dataatau informasi. Soal penggeneralisasian hasil, penelitian kua-litatif lebih terterik pada hasil yang bersifat universal, tidakhanya pada latar subjektif yang sama.2. Dapatkah pendekatan kualitatif dan kuantitatif digunakan se-cara bersamaan?Sangat mungkin suatu masalah diteliti melalui dua pendeka-tan, yaitu dengan menggunakan pengamatan dan wawancaramendalam, di samping menggunakan pendkatan pengukurankuantitatif.3. Apakah kehadiran peneliti mengubah perilaku subjek yangditeliti?Perubahan perilaku subjek yang diteliti akibat kehadiran pe-neliti, mungkin saja terjadi. Namun peneliti kualitatif berusa-ha menghindari perubahan itu. Oleh karenanya ia selalu ber-upaya melakukan interaksi secara alamiah, informal dan ti-dak memaksa.4. Apakah dua penelitian kualitatif yang terpisah dapat mengha-silkan kesimpulan yang sama?Hasil yang sama dari dua penelitian kualitatif yang terpisahatas subjek yang sama, sangat diharapkan oleh penelitian ku-alitatif. Namun harapan ini tidak berlaku bagi penelitian ku-
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antitatif.5. Apakah pandangan, prasangka, dan sejenisnya berpengaruhterhadap keabsahan data?Untuk menghindari bias dan ketidak absahan data, penelitiankualitatif senantiasa berupaya melakukan penelitian secaraobjektif. Data atau informasi dikumpulkan dalam waktu yangrelatif lama, sehingga unsur subyektifitas dapat dihindarkan.Selanjutnya hasil penelitian harus diketahui bahkan disetujuioleh subjek terteliti, disamping dikembangkan pula teknikpemberian tanggapan, baik dari sesama peneliti maupun daripengamat.
H. RANGKUMAN

Penelitian Kualitatif atau naturalistik, yaitu penelitian yangdatanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau apa adanya(naturalistik, natural setting), tidak dirubah dalam bentuk simbol-simbol atau bilangan dengan maksud untuk menemukan kebena-ran dibalik data yang bojektif dan cukup. Kebenaran yang dimak-sud adalah generalisasi yang dapat diterima akal sehat (commonsense) manusia, terutama peneliti sendiri.
Penelitian Kualitatif lebih banyak perhatiannya pada pem-bentukan teori subtantif berdasarkan konsep-konsep yang timbuldari data empiris. Peneliti tidak merasa tahu tentang apa yang ti-dak diketahuinya, sehingga desain penelitian yang dikembangkanselalu terbuka terhadap kemungkinan berbagai perubahan yangdiperlukan dan lentur terhadap kondisi di lapangan. Penelitian ku-

alitatif dapat pula disebut sebagai rangkaian kegiatan atau prosesmenjaring data atau informasi yang bersifat sewajarnya (natural),mengenai suatu masalah dalam aspek kehidupan tertentu denganobjek tertentu pula.
Penelitian kualitatif cenderung hanya mengkaji satu variabelsaja yang disebut dengan fokus masalah. Sedangkan Penelitian
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Kuantitatif lebih banyak menggunakan pendekatan logika hipote-tiko verifikatif. Pendekatan tersebut dimulai dengan berfikir de-duktif untuk menciptakan hipotesis, kemudian melakukan pengu-jian di lapangan kemudian ditarik kesimpulannya berdasarkan da-ta. Empiris (data lapangan). Dengan demikian penelitian kuantita-tif lebih menekankan pada indeks-indeks dan pengukuran empiris.Peneliti kuantitatif merasa mengetahui apa yang tidak diketahui,sehingga desain yang dikembangkan selalu merupakan rencanakegiatan yang apriori dan definitif.
Penelitian Kuantitatif, merupakan penelitian yang datanyaberupa angka atau data non angka yang diangkakan (data kualita-tif yang dikuantitatifkan), lalu diolah dengan menggunakan rumusstatistik tertentu, dan diinterpretasikan dalam rangka menguji hi-potesis yang telah disiapkan lebih dahulu, serta lazim beratujuanmencari sebab akibat (kausalitas) sesuatu. Penelitian kuantitatifcenderung mengkaji lebih dari satu variabel.Penelitian kualitatif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:1. Lingkungan alamiah sebagai sumber data langsung,2. Manusia merupakan alat (instrumen) utama pengumpul da-ta,3. Analisa data dilakukan secara induktif,4. Memiliki dua model analisis, yaitu model analisis mengalirdan model analisis interaksi,5. Lebih mementingkan segi proses daripada hasil,6. Pembatasan penelitian berdasarkan fokus,7. Perencanaan bersifat lentur dan terbuka,8. Hasil penelitian merupakan kesepakatan bersama antarapeneliti dan subyek terteliti,9. Pembentukan teori berasal dari dasar,10. Pendekatan penelitian menggunakan metode kualitatif,11. Teknik sampling cenderung bersifat purposive,12. Penelitian bersifat menyeluruh (holistik),
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13. Makna sebagai perhatian utama dalam penelitian,14. Seluruh rangkaian cara kerja atau proses penelitian kualita-tif berlangsung serempak, dan15. Penelitian kualitatif bersifat induktif.Perbedaan antara penelitian kualitatif dan kuantitatif dapatdilihat dari aspek-aspek yang dibandingkan berikut ini.1. Ungkapan yang dikaitkan dengan pendekatanPenelitian kualitatif menggunakan istilah etnografi, studikancah, data lunak, interaksi simbolik, perspektif dari da-lam, naturalistis, etnometodologis, deskriptif, fenomenolo-gis, dokumenter, sejarah kehidupan, studi kasus, dan eko-logi. Seedangkan penelitian kuantitatif menggunakan istilaheksperimental data keras, perspektif dari luas, empiris, danstatistik.2. Konsep-konsep kunci yang dibutuhkan oleh pendekatanPenelitian kualitatif menggunakan konsep makna, terbatas,pemahaman, berdasarkan akal kritis, pembatasan situasi,kehidupan sehari-hari, pema-haman, proses, aturan yangdinegosiasi, untuk semua tujuan praktis, dan bentuk sosial.Sedangkan penelitian kuantitatif menggunakan konsep va-riabel, operasional, reliabilita, hipotesis, validitas, dan mak-na secara statisti.3. Pernyataan TeoriPenelitian kualitatif menggunakan istilah interaksi simbolik,etnometodologis, fenomenologi, kebudayaan, dan idealisme.Sementara penelitian kuantitatif menggunakan istilah fung-sionalisme struktural, realisme, positivisme, aliran tingkahlaku, logik empirisme, dan teori sistem.4. Pertautan IlmuPenelitian kualitatif menggunakan erat kaitannya dengansosiologi, antropologi, dan sejarah. Sedangkan penelitian ku-
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antitatif erat kaitannya dengan sosiologi, psikologi, ekonomi,dan ilmu politik5. Tujuan PenelitianPenelitian kualitatif bertujuan mengembangkan konsep-konsep yang sensitif, menggambarkan kenyataan berganda,teori lapangan, dan mengembangkan pemahaman. Sedang-kan penelitian kuantitatif bertujuan menguji teori, mengu-kuhkan fakta-fakta, deskripsi secara statistik, menunjukkanhubungan-hubungan di antara variabel yang ada, dan pera-malan.6. Perencanaan PenelitianPerencanaan penelitian kualitatif berjalan lambat, luwes,umum; muncul berubah, dan berkembang sambil berjalan.Sementara perencanaanpenelitian kuantitatif bersifat struk-tural, ditentukan dengan ketat/formal, khusus, dan meru-pakan rencana kerja sampai se kecil-kecilnya.7. Penulisan Usulan PenelitianUsulan penelitian kualitatif ditulis secara singkat, spekulatif,menyarankan luas lapangan yang mungkin relevan, seringditulis setelah data terkumpul, tidak luas dalam tinjauanpustaka yang subtantif, dan pernyataan umum dari pende-katan. Sedangkan usulan penelitian kuantitatif ditulis secaraluas, rinci dan khusus dalam fokus, rinci dan khusus dalamprosedur, melalui tinjauan pustaka yang subtantitf, penuli-san sebelum data terkumpul, dan pernyataan hipotesis-hi-potesis.8. Data PenelitianData penelitian kualitatif bersifat deskriptif, dokumen-doku-men pribadi, catatan-catatan lapangan, hasil-hasil foto, kata-kata yang dimiliki oleh masyarakat setempat, dan catatan-catatan resmi dan hasil lainnya. Sedangkan data penelitiankuantitatif bersifat kuntitatif, pencatatan yang dapat di-
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kuantitatifkan, hitungan-hitungan, ukuran-ukuran, variabelyang dioprasionalkan, dan statistik.9. Sampel PenelitianSampel penelitian kualitatif berjumlah kecil, sedikit, tak me-wakili (non representatif), dan penentuan sampel secarateoritis. Sedangkan sampel penelitian kuantitatif bersifat lu-as, bertahap, kelompok-kelompok kontrol, ketepatan, pemi-lihan acak, dan pengendalian terhadap variabel luar.10. Teknik atau MetodeTeknik atau metode yang digunakan penelitian kualitatif ob-servasi, kajian keanekaan dokumen dan karya manusia, danwawancara terbuka.Sedangkan teknik atau metode yang digunakan penelitiankualitatif eksperimen, observasi terstruktur, dan satuan-sa-tuan data.11. Hubungan Peneliti dengan SubyekHubungan peneliti kualitatif dengan subyek bersifat empati,menekankan pada kepercayaan, bertindak dalam kedudu-kan sederajat, melakukan kontak yang mendalam, dan sub-yek sebagai kawan. Sedangkan hubungan Peneliti kuantitatifdengan subyek bersifat terbatas, waktu yang pendek, ber-tempat tinggal terpisah, berjarak, dan merupakan hubungansementara subyek dengan peneliti.12. Piranti dan AlatPenelitian kualitatif menggunakan pita rekaman dan orangsebagai peneliti, sementara penelitian kualitatif mengguna-kan daftar-daftar, indeks-indeks, angket, dan skor pengujian.13. Analisis Data PenelitianPenelitian kualitatif menggunakan analisa data secara terusberlangsung terhadap data dari berbagai model, tema, kon-sep; induktif, dan menggunakan metode perbandingan yangtetap. Sementara penelitian kuantitatif menggunakan ana-



56 | MUNDIR

lisa data secara deduktif, dan terjadi pada saat pengumpulandata, dan secara statistik.14. Masalah Penggunaan PendekatanPenelitian kualitatif memerlukan waktu yang lama, sulit me-reduksi data, dan sulit untuk mempelajari populasi yangluas. Sedangkan penelitian kuantitatif memerlukan pengen-dalian variabel-variabel lain, refleksi, keterdesakan, dan va-liditas.15. Latar PenelitianPenelitian kualitatif berlatar alamiah, sedangkan penelitiankuantitatif berlatar laboratorium, dan kancah atau lapangan16. Kriteria KualitasPenelitian kualitatif berkriteria relevan, sedangkan peneliti-an kuantitatif berkriteria kaku.Beberapa pandangan keliru tentang penelitian kualitatif dankuantitatif yang perlu diluruskan, yaitu:1. Penelitian kualitatif tidak ilmiah,2. Penelitian kualitatif sederhana dan mudah,3. Penelitian kualitatif tidak mempunyai standar, dan4. Penelitian kuantitatif tidak mampu menggali variabel yangbersifat abstrak atau gejala di dalam variabel yang bersifatabstrak, dan menggunakan angka serta simbol-simbol secaradipaksakan.Berikut ini beberapa masalah yang sering muncul dan me-merlukan jawaban.1. Apakah penelitian kualitatif itu ilmiah?2. Dapatkah pendekatan kualitatif dan kuantitatif digunakan se-cara bersamaan?3. Apakah kehadiran peneliti mengubah perilaku subjek yangditeliti?4. Apakah dua penelitian kualitatif yang terpisah dapat mengha-
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silkan kesimpulan yang sama?5. Apakah pandangan, prasangka, dan sejenisnya berpengaruhterhadap keabsahan data?
I. LATIHAN1. Deskripsikan pengertian penelitian kualitatif.2. Deskripsikan ciri-ciri penelitian kualitatif.3. Terdapat sejumlah pandangan yang salah tentang peneli-tian kualitatif. Coba evaluasi pandangan tersebut!4. Deskripsikan permasalahan penelitian kualitatif.5. Deskripsikan pengertian penelitian kuantitatif.6. Deskripsikan bagaimana ciri-ciri penelitian kuantitatif.7. Terdapat sejumlah pandangan yang salah tentang peneli-tian kuantitatif. Coba evaluasi pandangan tersebut!8. Deskripsikan faktor-faktor pembeda antara penelitian ku-alitatif dan penelitian kuantitatif.
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BAB 4

TAHAPAN-TAHAPAN PENELITIAN

A. KOMPETENSI DASARDapat mendeskripsikan tahapan-tahapan penelitian, manatahapan yang harus dilakukan terlebih dahulu dan mana yang ke-mudian sehingga menghasilkan sebuah penelitian yang baik.
B. INDIKATOR KEBERHASILAN1. Dapat mendeskripsikan tahapan-tahapan penelitian kuan-titatif.2. Dapat mendeskripsikan tahapan-tahapan penelitian kuali-tatif.3. Dapat memilih masalah penelitian yang baik.4. Dapat mendeskripsikan keperluan studi pendahuluan.a. Dapat mendeskripsikan manfaat studi pendahuluan.b. Dapat mendeskripsikan di mana atau kepada siapa stu-di pendahuluan dilakukan.5. Dapat mendeskripsikan manfaat rumusan masalah.
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6. Dapat mendeskripsikan pengertian anggapan dasar.7. Dapat mendeskripsikan fungsi hipotesis.8. Dapat mendeskripsikan jenis-jenis pendekatan.9. Dapat mendeskripsikan jenis-jenis variabel.10.Dapat mendeskripsikan pengertian instrumen.11.Dapat mendeskripsikan pengertian pengumpulan data.12.Dapat mendeskripsikan pengertian data.13.Dapat mendeskripsikan pengertian penarikan kesimpu-lan.14.Dapat mendeskripsikan pengertian penulisan laporan.
C. TAHAPAN-TAHAPAN PENELITIAN KUANTITATIFMenurut Sanafiah Faisal (1995:29), tahapan-tahapan peneli-tian yang lazim dilalui pada setiap penelitian adalah sebagai beri-kut.1. Pemilihan dan analisis masalah penelitian.2. Penentuan strategi pemecahan masalah, atau penentuan me-todologi penelitian.3. Pengumpulan data.4. Pengolahan, analisis, dan interpretasi data.5. Penyusunan laporan penelitian.Suharsimi Arikunto (1992: 14), memaparkan tahapan-taha-pan penelitian kuantitatif secara lebih terinci sebagai berikut.1. Memilih masalah.2. Studi pendahuluan.3. Merumuskan masalah.4. Merumuskan anggapan dasar.4a. Merumuskan hipotesis.5. Memilih pendekatan.6. Menentukan variabel dan sumber data.7. Menentukan dan menyusun instrumen.8. Mengumpulkan data.
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9. Analisa data.10.Menarik kesimpulan.11.Menulis laporan.
D. TAHAPAN-TAHAPAN PENELITIAN KUALITATIFTahapan penelitian kualitatif berikut ini sebenarnya merupa-kan pendapat  Hadari Nawawi dan Mimi Martini (1996:177) ber-kaitan dengan tahapan penelitian kualitatif terapan. Namun menu-rut hemat penulis, tahapan penelitian kualitatif terapan tersebutdapat diterapkan pada penelitian kualitatif. secara umum.1. Tahap orientasi atau studi eksploratif.2. Pelaksanaan awal penelitian.a. Merumuskan paradigma penelitian.b. Memilih sumber data dan menetapkan lokasi penelitian.c. Mengumpulkan data atau informasi.d. Pengecekan kebenaran data atau informasi.3. Pengolahan dan analisa data atau informasi.4. Interpretasi dan perumusan kesimpulan.Lexy J. Moleong (2005: xiii), mengemukakan tahapan peneli-tian kualitatif secara lebih rinci.

1. Tahap Pralapangana. Menyusun rancangan penelitianRancangan atau usulan penelitian kualitatif, paling tidakberisi:1) Latar belakang masalah dan alasan pelaksanaan pene-litian,2) Kajian kepustakaan yang menghasilkan:a) Kesuaian paradigma dengan fokus,b) Rumusan fokus atau masalah penelitian,c) Hipotesa kerja (dalam hal tertentu, hipotesa kerjabaru disusun ketika sudah berada di lapangan),dan
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d) Kesesuaian paradigma dengan teori subtantif yangmengarahkan inquiri.3) Pemilihan lapangan penelitian,4) Penentuan jadwal penelitian,5) Pemilihan alat penelitian,6) Rancangan pengumpulan data,7) Rancangan prosedur analisa data,8) Rancangan perlengkapan (yang diperlukan dalam pe-nelitian), dan9) Rancangan pengecekan kebenaran data.b. Memilih lapangan penelitianCara terbaik dalam penentuan lapangan penelitian adalahdengan jalan mempertimbangkan teori subtantif, sekali-pun Bogdan (1972:11) menyatakan bahwa pemilihan la-pangan penelitian itu dibimbing oleh teori subtantif danteori formal.Keterbatasan geografis dan praktis (seperti waktu, biaya,tenaga) perlu pula dipertimbangkan dalam penentuan lo-kasi penelitian.c. Mengurus perizinanDalam mengurus perizinan, peneliti harus mengetahui sia-pa saja yang berkuasa atau berwenang memberi izin bagipelaksanaan penelitian, dan meminta izin untuk mening-galkan tugas selama melakukan kegiatan penelitian bagipeneliti yang memiliki keterikatan tugas pada suatu lem-baga atau instansi. Surat atau pernyataan izin penelitiandapat diperoleh secara formal (Lembaga pemerintah atauinstansi terkait), atau secara informal (tokoh masyarakat,kepala adat, kepala suku, kepala/ketua sebuah perkumpu-lan, dll.).Terdapat sejumlah syarat yang kadangkala dibutuhkan da-lam mengurus sebuah perizinan penelitian, seperti:
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1) Surat tugas,2) Surat izin instansi di atasnya,3) Identitas diri,4) Perlengkapan penelitian, seperti kamera foro, tape re-corder, dan5) Proposal atau usulan penelitian.d. Menjajagi dan menilai keadaan lapanganSebelum melakukan penjajagan dan penilaian lapangan,sebaiknya peneliti telah memiliki gambaran umum ten-tang geografi, demografi, sejarah, tokoh masyarakat, aga-ma, pendidikan, mata pendaharian, dan sebagainya, mela-lui buku bacaan/kepustakaan atau informasi orang lain.Penjajagan lapangan (orientasi lapangan, observasi awal)dimaksudkan untuk mengenal segala unsur lingkungansosial dan fisik seperti tersebut diatas, sehingga penelitidapat mempersiapkan diri secara mental, fisik, maupunperlengkapan penelitian. Penjajajagan lapangan tersebutdisertai pula dengan penilaian terhadap situasi dan kondi-si lapangan, apakah terdapat kesuaian dengan masalah, hi-potesis, dan teori subtantif yang telah dipikirkan sebelum-nya.e. Memilih dan memanfaatkan informan.Informan adalah orang yang dimanfaatkan peneliti untukmemberikan informasi tentang situasi dan kondisi latarpenelitian. Jadi dia harus orang yang memiliki banyak in-formasi tentang latar penelitian, dan secara suka rela maumenjadi anggota tim peneliti sekalipun secara informal.Dia adalah orang yang jujur, setia pada janji, taat pada pe-raturan, suka berbicara, tidak termasuk salah satu anggotakelompok yang bertentangan dalam latar penelitian, danmemiliki pandangan tertentu mengenai hal atau peristiwayang terjadi. Informan ini dapat diperoleh melalui ketera-
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ngan orang yang berwenang, formal maupun informal,dan melalui wawancara pendahuluan peneliti dengan se-jumlah anggota masyarakat atau orang yang berwenang.f. Menyiapkan perlengkapan penelitian.Sebelum terjun ke lokasi penelitian, peneliti harus mem-persiapkan segala seuatu yang diprediksikan dibutuhkandalam pelaksanaan penggalian data atau informasi di lapa-ngan. Perlengkapan tersebut menyangkut perlengkapandalam bentuk alat tulis, maupun elektronik seperti tape re-corder untuk merekam informasi, kamera foto, kalkulator,komputer (bila diperlukan), dll.g. Persoalan etika penelitian.Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah orang atau pene-liti sebagai alat pengumpul data atau dapat disebut seba-gai instrumen kunci. Hal ini dilakukan saat melakukan wa-wancara mendalam, pengumpulan data, foto, dsb. Oleh ka-rena itu peneliti harus senantiasa menjunjung tinggi etika,budaya, perilaku dan norma yang berlaku bagi masyarakatdan lokasi penelitian. Peneliti harus beradaptasi denganmasyarakat dan lingkungan lokasi penelitian, agara tidakmuncul masalah etika, sehingga penjaringan data tidak da-pat berjalan secara wajar dan lancar.Berkaitan dengan persoalan etika, terdapat beberapa halyang harus dilakukan peneliti.1) Saat baru tiba di lapangan dan berhadapan dengan o-rang-orang pada latar penelitian, hendaknya segeramengemukakan maksud dan tujuan kedatangannya.2) Memandang dan menghargai orang-oarang yang dite-liti, bukan menganggapnya sebagai subjek terteliti,melainkan memandangnya sebagai orang yang samaderajatnya dengan peneliti.
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3) Menghargai, menghormati, dan mematuhi semua pe-raturan, norma, dan budaya, dan bahkan perbuatan ta-bu berlangsung di masyarakat; agar mereka denganmudah diajak kerjasama dan membantu pengumpulandata atau informasi yang diperlukan.4) Memegang kerahasiaan informasi yang diberikan olehsubjek.5) Menulis secara jujur dan benar segala peristiwa, eritaatau informasi lainnya.
2. Tahap Pekerjaan Lapangana. Memahami latar penelitian dan persiapan diri.Latar penelitian ada yang bersifat terbuka, dan ada yangbersifat tertutup. Pada latar terbuka seperti, tempat o-rang berkumpul, tempat ceramah, tempat hiburan, toko,rumah sakit, dll. peneliti hanya mengandalkan pengama-tan. dalam pengumpulan data atau informasi. Sementarapada latar tertutup, seperti data atau informasi tertentuyang hanya dimiliki oleh perorangan (informan), penelitisangat mengandalkan wawancara dalam penggalian dataatau informasi, sehingga di sini peneliti sangat membu-tuhkan penyesuaian penampilan dengan informan terse-but, agar terjadi komunikasi harmonis, kerjasama dalampengumpulan data atau informasi, dan bahkan bertukarinformasi. Pemahaman terhadap latar penelitian akanmemudahkan peneliti dalam mempersiapkan diri secarafisik dan mental, termasuk memperhitungkan waktuyang dibutuhkan.b. Memasuki lapangan.Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan saat me-masuki lapangan.1) saat menggali data atau informasi.
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2) Kapan Keakraban dengan subjek.3) Mempelajari bahasan dan simbul-simbul pada latarpenelitian.a) Peranan peneliti dia harus aktif, dan kapan dia ha-rus pasif.b) Sabar menghadapi subjek yang tidak berkenanmemberi data atau informasi.c) Berusaha menjadi anggota komunitas.d) Tidak mengikuti kemauan subjektifitas seorangsubjek, tetapi lebih mengacu pada maksud, tujuandan masalah penelitian.e) Jangan hanya menduga-duga atas suatu data atauperistiwa yang didengarnya.c. Berperanserta sambil mengumpulkan data.Saat peneliti meleburkan diri di lapangan dan bahkanberperan serta sebagai komunitas, jangan lupa bahwa iaadalah seorang peneliti. Artinya dia harus tetap memper-hitungkan waktunya yang terbatas, mencatat data atauinformasi dari hasi pengamatan, atau wawancara, dan le-bih baik lagi kalau disertai alat perekam data atau infor-masi (rekaman kaset), serta menjaga kenetralan dirinyamanakala terjadi pertentangan di masyarakat latar pene-litiannya.Untuk dapat melakukan penjaringan data secara akuratdan penganalisaannya secara bersamaan (sekalipun pe-nganalisaan data yang intensif baru dilakukan setelah se-lesai pengumpulan data), berikut terdapat sejumlah kiatuntuk mengingat data.1) Membuat catatan secepatnya, tidak menunda-nunda.2) Tidak membicarakan hasil pengamatannya dengan o-rang lain sebelum mencatatnya ke dalam catatan lapa-ngan.
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3) Berusaha menghalau segenap gangguan saat menulisdata atau informasi.4) Membuat garis-garis besar dari hasil wawancara ataupengamatan yang cukup lama.5) Menyisihkan waktu sesudah wawancara atau penga-matan dalam jadwal, untuk dipergunakan menulis ha-silnya.6) Mencatat apa yang dikatakan subjek seingatnya; yanglupa tidak terlau dipikirkan.7) Jika tiba-tiba muncul ingatan tentang data atau infor-masi yang pernah terlupakan, maka segera catat, se-belum terlupakan lagi.
3. Tahap Analisis Dataa. Konsep dasar analisa data.Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan men-gurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraiandasar sehingga dapat ditemukana tema dan dapat diru-muskan hipotesis kerjanya. Dengan demikian analisis databermaksud mengorganisa-sikan dan mengurutkan datadalam upaya menemukana tema dan hipotesis kerja yangakhirnya diangkat menjadi teori subtantif.Data yang diperoleh mungkin berupa komentar peneliti,gambar, foto, dokumen berbentuk laporan, biografi, arti-kel, dsb. Maka analisa data dalam hal ini adalah mengatur,mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode, danmengkategorikannya.b. Merumuskan tema dan merumuskan hipotesis.Sejak analisa data di lapangan, peneliti sudah mulai mene-mukan tema dan hipotesis. Pada analisa data yang lebihintensif, tema dan hipotesis itu diperkaya, diperdalam,dan lebih ditelaah lagi dengan menggabungkannya de-
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ngan data dari sumber lain.c. Menganalisis berdasarkan hipotesis.Sesudah peneliti dapat menemukan tema dan mrumuskanhipotesis, pekerjaan selanjutnya adalah mempertanyakanapakah hipotesisnya didukung oleh data yang cukup, ataukemungkinan harus membuang sebagian hipotesis, ataumenggabungkannya dengan hipotesis lainnya, atau justrumembuangnya.
E. KAJIAN TENTANG TAHAPAN-TAHAPAN PENELITIANUntuk memperoleh pengertian yang mendalam tentang ma-sing-masing tahap penelitian, berikut disajikan uraian tahapan pe-nelitian model terakhir, dengan asumsi bahwa uraian ini telahmencakup pada tahapan penelitian model pertama.

1. Memilih MasalahSetiap orang memiliki masalah, hanya saja ada masalahyang dengan mudah dapat diselesaikan, dan ada pula masalahyang memerlukan penelitian sehingga menjadi masalah peneli-tian. Tidak setiap masalah penelitian dapat diteliti atau dipecah-kan jawabannya melalui penelitian karena berbagai sebab, anta-ra lain tidak tersedianya data atau tidak adanya (belum ditemu-kannya) teori yang mendukung. Dengan demikian dalam memi-lih suatu masalah, seorang peneliti harus pula menganalisisnya.Dapatkah peneliti mengumpulkan datanya, menemukan teroriyang mendukungnya, dan mengapa masalah itu diteliti? Hasilanalisis terhadap hal-hal tersebut akan memudahkan penelitidalam penyusunan latar belakang, rumusan masalah dan hipote-sis.
2. Studi PendahuluanStudi pendahuluan diperlukan semata-mata untuk menja-
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jaga kemungkinan diteruskan/tidaknya penelitian terhadap sua-tu masalah yang sudah ditetapkan. Misalnya menyangkut ke-mungkinan terjun lapangan, pengumpulan data, dan lain seba-gainya. Studi pendahuluan dapat disebut juga dengan studi eks-ploratoris.Studi pendahuluan memiliki manfaat sebagai berikut.a. Calon peneliti mengetahui secara persis apakah masalahyang akan diteliti tersebut sudah diteliti orang lain atau be-lum. Sebab manakala sudah pernah diteliti dan telah mem-buahkan hasil, maka penelitian ulang akan kurang berman-faat.b. Calon peneliti mungkin dapat menemukan hal-hal yang re-levan yang memperkuat keinginannya untuk melakukanpenelitian terhadap masalah yang dipilih.c. Bila masalah yang dipilih sedang diteliti peneliti lain, makacalon peneliti dapat meminta informasi kepadanya tentangsejauh mana penelitinnya telah berlangsung. Faktor-faktorapa yang mendukung dan faktor-faktor apa yang meng-hambatnya. Hal ini akan menghemat waktu dan biaya bagicalon peneliti.Bagaimana cara melakukan studi pendahuluan? Studi pen-dahuluan pada dasarnya dilakukan pada tiga objek, yang dising-kat 3P (paper, person dan place).a. Paper: dokumen, buku-buku, majalah, atau bahan tertulislainnya.Studi ini disebut studi kepustakaan atau literature study.b. Person: bertemu, bertanya, dan berkonsultasi dengan o-rang-orang yang dapat dijadikan sebagai sumber data atauinfomasi.c. Place: tempat, lokasi, atau benda-benda yang terdapat ditempat penelitian.
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3. Merumuskan Masalah.Suatu masalah yang telah dipilih, akan menjadi semakin je-las dan mudah dicari datanya manakala telah dirumuskan dalambentuk rumusan yang benar. Rumusan masalah yang benar akanmencerminkan variabel-variabel penelitian dan membantu pe-neliti dalam mencari data sesuai dengan aspek-aspek atau indi-kator variabel yang diperlukan.
4. Merumuskan Anggapan DasarAnggapan dasar dapat disebut pula dengan asumsi dasaratau postulat. Anggapan dasar adalah sesuatu yang diyakini ke-benarannya oleh peneliti, dan menjadi dasar pijakan dalam pe-laksanaan penelitian. Contoh peneliti yang mengkaji tentang la-tar belakang pendidikan, maka dia memiliki anggapan dasarbahwa latar belakang pendidikan itu bermacam-macam atauberbeda antara orang yang satu dengan orang yang lain. Kalautidak berbeda-beda (variatif), maka tidak dapat dijadikan varia-bel. Asumsi dasar perlu ditentukan atau dirumuskan dalamrangka menguji masalah yang telah dipilih. Untuk dapat meru-muskan asumsi, peneliti harus banyak membaca literatur, men-dengarkan informasi dari berbagai sumber, dan lebih khususmengunjungi lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian. Con-toh lain. Seorang peneliti ingin mengetahui peranan orang tuaterhadap pilihan Perguruan Tinggi anaknya di suatu daerah ter-tentu. Maka asumsi dasar yang dapat diajukan antara lain seba-gai berikut.a. Antara orang tua dan anak terjadi hubungan harmonis,b. Anak mengeatahui latar belakang sosial-pendidikan-agamaorang tuanya, danc. Anak memahami kriteria-kriteria perguruan tinggi yangmenjadi pilihan atau yang tidak dipilihnya.
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4a. Merumuskan HipotesisSebagai pedoman pelaksanaan kegiatan penelitian, penelitiharus merumuskan hipotesis yang memberi arah dalam menen-tukan variabel, pengumpulan data, pengolahan data, dan pen-gambilan kesimpulan. Pekerjaan meneliti (kuantitatif) pada da-sarnya merupakan usaha membuktikan hipotesis, baik hipotesiskerja atau hipotesis alternatif (Ha), maupun hipotesis nol (Ho)yang dapat disebut juga hipotesis nihil atau hipotesis statistik.Dalam pengujian hipotesis, terdapat dua kesalahan yangdapat terjadi.a. Menolak hipotesis yang seharusnya diterima. Kesalahan inidisebut kesalahan alpha ().b. Menerima hipotesis yang seharusnya ditolak. Kesalahan inidisebut kesalahan beta ().Cara mengetes hipotesis adalah menggunakan daerah kur-va normal. Apabila harga Z-scor terletak di daerah penerimaanHo, maka Ha yang dirumuskan, ditolak.
5. Memilih PendekatanTerdapat sejumlah jenis pendekatan yang dapat diambil pe-neliti dalam rangka membuktikan hipotesis yang telah dirumus-kan.a. Jenis pendekatan menurut teknik sampling.1) Pendekatan populasi.2) Pendekatan sampel.3) Pendekatan kasus.b. Jenis pendekatan menurut timbulnya variabel.1) Pendekatan non eksperimen.2) Pendekatan eksperimen.c. Jenis pendekatan menurut pola atau sifat penelitian noneksperimen1) Penelitian kasus (studi kasus).2) Penelitian kausal komparatif.
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3) Penelitian korelasi.4) Penelitian historis.5) Penelitian filosofis.d. Jenis pendekatan menurut pola atau sifat penelitian ekspe-rimen1) Pra eksperimen design (eksperimen yang belum di-anggap baik) atau quasi eksperiment (eskperimen pu-ra-pura)2) True eksperimen design (eksperimen yang sudah di-anggap baik).e. Jenis pendekatan menurut model pengembangan atau per-tum-buhan1) One-shot model, yaitu model pendekatan yang meng-gunakan satu kali pengumpulan data pada suatu saat.2) Longitudinal model, yaitu mempelajari berbagai ting-kat pertumbuhan dengan cara mengikuti perkemban-gan bagi individu-individu yang sama.3) Crosssectional model, yaitu gabungan antara model adan b, untuk mendapatkan data yang lebih lengkapyang dilakukan dengan cepat, sekaligus dapat meng-gambarkan perkembangan individu selama dalam ma-sa pertumbuhan, karena mengambil subyek dari ber-bagai tingkatan umur.Studi survey adalah salah satu pendekatan penelitian yanglazim digunakan untuk pengumpulan data yang banyak dan luas.Contoh pemilihan pendekatan.Judul penelitian: Pengaruh kualitas belajar mengajar terhadapprestasi belajar Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)se Jatim.Allternatif pendekatan yang dapat diambil antara lain.1) Studi deskriptif, survei, yaitu mengumpulkan data seba-
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nyak-banyaknya mengenai faktor-faktor yang merupakanpendukung kualitas belajar mengajar, lalu dianalisis dan di-cari peranannya terhadap prestasi belajar Bhs Arab. Fak-tor-faktor yang kiranya dapat mempengaruhi kualitas bela-jar mengajar antara lain: guru, media pembelajaran, kuri-kulum, metode, dan siswa.2) Studi eksperimen, yaitu dengan sengaja mengusahakantimbulnya variabel-variabel dan selanjutnya dikontrol un-tuk dikektahui pengaruhnya terhadap prestasi belajar.3) Studi sampling. Ditinjau dari sudut teknik sampling, jelas ti-dak mungkin melakukan penelitian dengan menggunakanpendekatan populasi (populasi sampling).
6. Menentukan Variabel dan Sumber DataVariabel adalah gejala yang bervariasi yang menjadi objekpenelitian. Misalnya jenis kelamin (L/P), berat badan (50 kg, 60kg) dan lain sebagainya. Variabel dapat dibedakan atas variabelkuantitatif dan kualitatif. Contoh variabel kuantitatif: luasnya ko-ta, umur, jumlah jam sehari, dll. Contoh varibabel kualitatif: ke-makmuran, kebahagiaan, kepandaian, dll.Variabel kuantitatif dapat dibedakan sebagai berikut.a. Variabel diskrit (nominal atau kategorik)Yaitu variabel yang hanya dapat dikategorikan ke dalam 2(dua) kutub yang berlawanan. Contoh: laki-laki-perem-puan, atas-bawah, hadir-absen, dll.b. Variabel kontinum (ordinal, interval, dan rasio).1) Variabel ordinalYaitu variabel yang menunjukkan tingkat-tingkat, tetapitidak memiliki jarak yang jelas. Contoh panjang, kurangpanjang, pendek; terpandai, pandai, tidak pandai (bo-doh), dll.2) Variabel interval
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Yaitu variabel yang mempunyai jarak, dan jarak tersebutdapat diketahui secara pasti. Contoh, suhu di luar 310 C,suhu tubuh 370 C, maka selisih atau jaraknya adalah 60 C.dst. Lain halnya kepandaian si A tak dapat diukur jarak-nya dengan kebodohan si B3) Variabel rasioYaitu variabel perbandingan, variabel yang manakaladihubungkan dengan sesamanya merupakan sekian kali.Contoh, berat P. Amir 70 kg, sedangkan anaknya 35 kg.Maka berat P. Amir dua kali lipat berat anaknya.
Sumber data. Dari mana seseorang memperoleh data, itulahsumber data. Sumber data adalah subyek penelitian yang dari-nyalah data dapat diperoleh. Apabila seorang penelitia menggu-nakan teknik kuesioner, wawancara atau interview, maka res-pondenlah yang menjadi sumber data. Manakala dia mengguna-kan teknik observasi, maka sumber datanya berupa benda, ge-rak atau proses sesuatu. Manakala dia menggunakan teknik do-kumenter, maka dokumen, tulisan dan sejenisnyalah yang men-jadi sumber data.Berkaitan dengan wilayah sumber data, maka dikenal 3 je-nis penelitian.a. Penelitian populasi; hasil penelitiannya berlaku bagi popu-lasi.b. Penelitian sampel; hasil penelitiannya berlaku bagi popu-lasi.c. Penelitian kasus; hasil penelitiannya berlaku bagi kasus itusendiri.

7. Menentukan dan Menyusun Instrumen
Metode penelitian adalah cara yang digunakan dalam men-gumpulkan data, sedangkan instrumen adalah alat bantu yang di-gunakan dalam mengumpulkan data. Metode pengumpulan data
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dapat berupa: tes, angket atau kuisener, observasi, wawancara,skala bertingkat, atau dokumentasi. Sedangkan Instrumen pene-litian berupa: angket, tes, skala bertingkat, pedoman wawanca-ra, pedoman observasi, check list.Penentuan metode pengumpulan data sangat dipengaruhioleh variabel, sampel, lokasi, pelaksana, biaya, dan waktu. Se-mentara instrumen yang baik adalah instrumen yang valid dan
reliabel; yaitu instrumen yang pengadaannya telah melalui pro-sedur perencanaan, penulisan butir soal atau item, penyunti-ngan, uji coba, penganalisaan hasil, dan revisi.
8. Mengumpulkan DataPengumpulan data merupakan upaya mengamati variabelyang diteliti dengan metode interviu, observasi, tes, kuisener,dan sebagainya. Upaya ini membutuhkan instrumen yang baik(valid dan reliabel) dan data yang benar, agar diperoleh kesim-pulan yang benar pula.
9. Analisis DataSetelah data terkumpul, kegiatan berikutnya adalah pengo-lahan data (data processing) sebelum dianalisis. Pengolahan datamencakup kegiatan mengedit (editing) data dan mengkode (cod-
ing) data.Mengedit (editing) data ialah kegiatan memeriksa datayang terkumpul; lengkap atau belum jumlah, pengisiannya, ataubenar salahnya pengisian. Bagi yang belum lengkap atau salahdapat disisihkan (tidak ikut dianalisis) atau disempurnakannyadengan cara menjaring data ulang pada sumber data.  Mengkode(coding) data berarti memberi kode tertentu pada masing-mas-ing kategori atau nilai dari setiap variabel yang dikumpulkan da-tanya. Contoh, diberi kode 1 untuk kategori laki-laki dan 2 untukkategori perempuan; tinggi untuk nilai 9-12, sedang untuk nilai5-8, dan rendah untuk nilai 1-4, dll. Setelah diberi kode, data-da-



76 | MUNDIR

ta tersebut lalu dipindahkan ke dalam tabel rekapitulasi data un-tuk persiapan analisis, pemberian interpretasi dan kesimpulan.Pekerjaan menganalisa data mungkin dapat dikatakan tidakseberat mengumpulkan data. Namun membutuhkan kecerma-tan, ketekunan dan pengertian terhadap jenis data, karena jenisdata akan menentukan teknik analisa data. Contoh, hubungandata nominal dengan nominal, tidak dapat dianalisa dengan tek-nik korelasi product moment, tetapi sangat tepat bila dianalisadengan teknik Chi-kwadrat. Begitu juga seterusnya dengan jenisdata yang lain.
10. Menarik Kesimpulan.Kesimpulan harus dirumuskan berdasarkan data yang ter-kumpul, dan sejalan dengan rumusan masalah dan hipotesisyang dirumuskan terlebih dahulu. Kesimpulan penelitian nonstatistik didasarkan atas kriteria atau standar yang telah diten-tukan, sedangkan kesimpulan penelitian statistik didasarkana a-tas harga akritik yang tertera dalam tabel kritik. Kesimpulan ha-rus dirumuskan secara singkat, jelas, tetapi padat.
11. Menulis Laporan.Pekerjaan seorang peneliti belum berakhir sebelum hasilpenelitiannya disusun dalam bentuk laporan tertulis. Penulisanlaporan penelitian dimaksudkan agar hasil penelitian dan prose-durnya dapat diketahui orang lain, sehingga kebenaran hasil danpekerjaan penelitian tersebut dapat dicek atau dievaluasi.

F. RANGKUMAN1. Tahapan penelitian kuantitatif.a. Menurut Sanapiah Faisal (1995:29)1) Pemilihan dan analisis maslah penelitian.2) Penentuan strategi pemecahan masalah, atau pe-nentuan metodologi penelitian.
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3) Pengumpulan data.4) Pengolahan, analisis, dan interpretasi data.5) Penyusunan laporn penelitian.b. Menurut Suharsimi Arikunto (1992:14)1) Memilih masalah.2) Studi pendahuluan.3) Merumuskan masalah4) Merumuskan anggapan dasar.4a) Merumuskan hipotesis.5) Memilih pendekatan.6) Menentukan variabel dan sumber data.7) Menentukan dan menyusun instrumen.8) Mengumpulkan data.9) Analisa data.10)Menarik kesimpulan.11)Menulis laporan2. Tahapan penelitian kualitatif.a) Tahap orientasi atau studi eksploratif.b) Tahap pralapangan.1) Menyusun rancangan penelitian.2) Memilih lapangan penelitian.3) Mengurus perizinan.4) Menjajagi dan menilai keadaan lapangan.5) Memilih dan memanfaatkan informan.6) Menyiapkan perlengkapan penelitian.7) Persoalan etika penelitian.c) Tahap pekerjaan lapangan.1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri.2) Memasuki lapangan.3) Berperanserta sambil mengumpulkan data.d) Tahap analisa data.1) Konsep dasar analisa data.
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2) Merumuskan tema dan merumuskan hipotesis.3) Menganalisis berdasarkan hipotesis.4) Tahap interpretasi dan perumusan kesimpulan3. Memilih masalah penelitian yaitu upaya memilih atau me-nentukan masalah yang dapat diteliti karena keterse-diaan data, dukungan teori, dan waktu.4. Studi pendahuluan, yaitu upaya penjajagan terhadap ke-mungkinan diteruskan/tidaknya penelitian terhadap sua-tu masalah yang sudah ditetapkan.5. Manfaat studi pendahuluana) Untuk mengetahui secara persis apakah masalah yangakan diteliti tersebut sudah diteliti orang lain atau be-lum.b) Memberi kemungkinan dapat menemukan hal-halyang relevan yang memperkuat keinginan untuk me-lakukan penelitian terhadap masalah yang ditentu-kan.c) Bila masalah yang dipilih sedang diteliti peneliti lain,maka calon peneliti dapat meminta informasi kepa-danya tentang sejauh mana penelitinnya telah ber-langsung.6. Bagaimana cara melakukan studi pendahuluan?Studi pendahuluan pada dasarnya dilakukan pada tigaobjek, yaitu paper atau dokumen, person atau orang dansumber data dan place atau tempat dan lokasi penelitian(3P).7. Merumuskan masalahYaitu merumuskan masalah penelitian dalam bentuk ru-musan yang jelas dan benar sehingga dapat mencermin-kan variabel-variabel penelitian dan membantu penelitidalam mencari data sesuai dengan aspek-aspek atau in-dikator variabel yang diperlukan.
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8. Merumuskan anggapan dasarAnggapan dasar dapat disebut pula dengan asumsi dasaratau postulat. Anggapan dasar adalah sesuatu yang diya-kini kebenarannya oleh peneliti, dan menjadi dasar pija-kan dalam pelaksanaan penelitian. Contoh peneliti yangmengkaji tentang latar belakang pendidikan, maka diamemiliki anggapan dasar bahwa latar belakang pendidi-kan itu bermacam-macam atau berbeda antara orangyang satu dengan orang yang lain. Kalau tidak berbeda-beda (variatif), maka tidak dapat dijadikan variabel.9. Merumuskan hipotesisYaitu merumuskan masalah yang telah ditentukan dalambentuk hipotesis, baik baik hipotesis kerja atau hipotesisalternatif (Ha), maupun hipotesis nol (Ho) yang dapatdisebut juga hipotesis nihil atau hipotesis statistik. Rumu-san hipotesis ini merupakan pedoman pelaksanaan kegia-tan penelitian, yang memberi arah dalam menentukanvariabel, pengumpulan data, pengolahan data, dan pen-gambilan kesimpulan.10. Memilih pendekatanArtinya memilih jenis pendekatan yang dapat diambil pe-neliti dalam rangka membuktikan hipotesis yang telah di-rumuskan. Jenis pendekatan tersebut dapat dilihat darisudut teknik sampling, timbulnya variabel, pola atau sifatpenelitian (non eksperimen atau eksperimen), dan darimodel pengem-bangan atau pertumbuhan.11. Menentukan variabel dan sumber data.Variabel adalah gejala yang bervariasi yang menjadi objekpenelitian. Variabel dapat dibedakan atas variabel kuanti-tatif dan kualitatif. Contoh variabel kuantitatif: luasnyakota, umur, jumlah jam sehari, dll. Contoh varibabel kuali-tatif: kemakmuran, kebahagiaan, kepandaian, dll.
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Variabel kuantitatif dapat dibedakan ke dalam:a. Variabel diskrit (nominal atau kategorik).Yaitu variabel yang hanya dapat dikategorikan ke da-lam 2 (dua) kutub yang berlawanan, yakni ya dan ti-dak. Contoh: laki-laki-perempuan, atas-bawah, hadir-absen, dll.b. Variabel kontinum (ordinal, interval, dan rasio).1) Variabel ordinal, yaitu variabel yang menunjukkantingkat-tingkat, tetapi tidak memiliki jarak yang je-las. Contoh panjang, kurang panjang, pendek; ter-pandai, pandai, tidak pandai (bodoh), dll.2) Variabel interval, yaitu variabel yang mempunyaijarak, dan jarak tersebut dapat diketahui secarapasti. Contoh, suhu di luar 310 C, suhu tubuh 370 C,maka selisih atau jaraknya adalah 60 C. dst. Lainhalnya kepandaian si A tidak dapat diukur jaraknyadengan kebodohan si B.3) Variabel rasio, yaitu variabel perbandingan, varia-bel yang manakala dihubungkan dengan sesama-nya merupakan sekian kali. Contoh, berat P. Amir70 kg, sedangkan anaknya 35 kg. Maka berat P.Amir dua kali lipat berat anaknya.12. Sumber dataDari mana seseorang memperoleh data, itulah sumberdata. Sumber data adalah subyek penelitian yang darinya-lah data dapat diperoleh. Berkaitan dengan wilayahsumber data, maka dikenal 3 jenis penelitian, yaitu pene-litian populasi, penelitian sampel, dan penelitian kasus.13. Menentukan dan menyusun instrumen
Instrumen adalah alat bantu yang digunakan dalam men-gumpulkan data. Metode pengumpulan data dapat beru-pa: tes, angket atau kuisener, observasi, wawancara, skala
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bertingkat, atau dokumentasi. Sedangkan Instrumen pe-nelitian berupa: angket, tes, skala bertingkat, pedomanwawancara, pedoman observasi, check list. Instrumenyang baik adalah instrumen yang valid dan reliabel; yaituinstrumen yang pengadaannya telah melalui prosedurperencanaan, penulisan butir soal atau item, penyuntin-gan, uji coba, penganalisaan hasil, dan revisi.14. Mengumpulkan dataPengumpulan data merupakan upaya mengamati varia-bel yang diteliti dengan metode interviu, observasi, tes,kuisener, dan sebagainya.15. Analisa dataSetelah data terkumpul, kegiatan berikutnya adalah pen-golahan data (data processing) sebelum dianalisis. Pengo-lahan data mencakup kegiatan mengedit (editing) datadan mengkode (coding) data. Pekerjaan ini membutuh-kan kecermatan, ketekunan dan pengertian terhadap je-nis data, karena jenis data akan menentukan teknik anali-sa data. Contoh, hubungan data nominal dengan nominal,tidak dapat dianalisa dengan teknik korelasi productmoment, tetapi sangat tepat bila dianalisa dengan teknikChi-kwadrat. Begitu juga seterusnya dengan jenis datayang lain.16. Menarik kesimpulanKesimpulan merupakan hasil akhir penelitian yang diru-muskan berdasarkan data yang terkumpul, dan sejalandengan rumusan masalah dan hipotesis. Kesimpulan pe-nelitian non statistik didasarkan atas kriteria atau standaryang telah ditentukan, sedangkan kesimpulan penelitianstatistik didasarkan atas harga kritik yang tertera dalamtabel kritik. Kesimpulan harus dirumuskan secara sing-kat, jelas, tetapi padat.
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17. Menulis laporanPenulisan laporan penelitian dimaksudkan agar hasil pe-nelitian dan prosedurnya dapat diketahui orang lain, se-hingga kebenaran hasil dan pekerjaan penelitian tersebutdapat dicek atau dievaluasi.
G. LATIHAN1. Deskripsikan tahapan-tahapan penelitian kuantitatif.2. Deskripsikan tahapan-tahapan penelitian kualitatif.3. Bagaimana kriteria masalah penelitian yang baik?4. Untuk keperluan apa studi pendahuluan dilakukan?5. Deskripsikan manfaat studi pendahuluan.6. Dimana atau kepada siapa studi pendahuluan dilakukan?7. Deskripsikan manfaat rumusan masalah.8. Deskripsikan pengertian anggapan dasar.9. Deskripsikan fungsi hipotesis.10. Deskripsikan jenis-jenis pendekatan.11. Deskripsikan jenis-jenis variabel.12. Deskripsikan pengertian instrumen.13. Deskripsikan pengertian pengumpulan data.14. Deskripsikan pengertian data.15. Deskripsikan pengertian penarikan kesimpulan.16. Deskripsikan pengertian penulisan laporan
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BAB 5

MASALAH PENELITIAN

A. KOMPETENSI DASARDapat menemukan masalah penelitian dengan menggunakanberbagai pertimbangan dalam pemilihannya, sehingga dapat me-nemukan masalah penelitian yang berkriteria baik, kemudian me-rumuskannya dalam bentuk rumusan masalah yang baik pula.
B. INDIKATOR KEBERHASILAN1. Dapat mendeskripsikan pengertian masalah penelitiantanpa membuka buku bahan ajar atau buku teks.a. Dapat mengemukakan sumber-sumber masalah pene-litian tanpa membuka buku bahan ajar atau buku teks.b. Dapat mendeskripsikan jenis-jenis masalah penelitiantanpa membuka buku bahan ajar atau buku teks.1) Dapat mendeskripsikan pengertian proble-ma des-kriptif tanpa membuka buku bahan ajar atau bukuteks.
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2) Dapat mendeskripsikan problema kompara-tif tan-pa membuka buku bahan ajar atau buku teks.3) Dapat mendeskripsikan problema korelatif tanpamembuka buku bahan ajar atau buku teks.2. Dapat mendeskripsikan faktor-faktor yang dipertimbang-kan dalam pemilihan penelitian tanpa membuka buku ba-han ajar/buku teks.a. Dapat mendeskripsikan pertimbangan eksternal dalampemilihan penelitian tanpa membuka buku bahanajar/buku teks.b. Dapat mendeskripsikan pertimbangan personal dalampemilihan penelitian tanpa membuka buku bahanajar/buku teks.c. Dapat mendeskripsikan dan menganalisis pertimba-ngan yang tidak termasuk dalam kawasan kriteria il-miah dalam pemilihan penelitian tanpa membuka bukubahan ajar/buku teks.d. Dapat mendeskripsikan dan menganalisis pertimba-ngan yang termasuk dalam kawasan kriteria ilmiah da-lam pemilihan penelitian tanpa membuka buku bahanajar buku teks.3. Dapat mendeskripsikan kriteria masalah penelitian yangbaik. tanpa membuka buku bahan ajar atau buku teks.a. Dapat mendeskripsikan jenis masalah penelitian yangmempunyai nilai penelitian tanpa membuka buku ba-han ajar atau buku teks.b. Dapat mendeskripsikan masalah penelitian yang mem-punyai fisibilitas tanpa membuka buku bahan ajar bu-ku teks.c. Dapat mendeskripsikan masalah penelitian yang sesuaidengan kualifikasi si peneliti tanpa membuka buku ba-han ajar atau buku teks.
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4. Dapat mendeskripsikan rambu-rambu perumusan masa-lah penelitian tanpa membuka buku bahan ajar atau bukuteks.
C. MASALAH PENELITIANSalah satu tahapan paling penting dalam penulisan skripsi, te-sis, ataupun disertasi adalah upaya penemuan atau pemilihan sua-tu masalah penelitian. Masalah penelitian yaitu masalah yang pe-mecahannya memerlukan penelitian. Banyak mahasiswa merasabahwa tahap ini merupakan dorongan bahkan tantangan bagi me-reka, karena hal ini dapat merupakan salah satu faktor pemicuatau sebaliknya penghambat bagi mereka dalam penyelesaian stu-di tepat waktu. Oleh karena itu tidak mengherankan kalau terda-pat seorang mahasiswa yang mengeluh dan berkata “Saya benar-
benar tidak menemukan masalah” atau “Masalah apa yang akan sa-
ya jadikan objek penelitian?” atau “Saya kesulitan mencari judul pe-
nelitian”.Seringkali pada tahap penemuan masalah ini mahasiswa du-duk termenung mencari dan menentukan judul penelitiannya. Iabegitu frustrasi dalam pencarian masalah sehingga seakan-akandunia sudah gelap gulita, jalan telah buntu, dan seakan akan ja-wabnya hanya ada pada sang pembimbing atau ilham dan wahyudari Yang Maha Kuasa. Sebenarnya jika dari awal kuliah seorangmahasiswa mengarahkan pikiran dan perhatiannya terhadap ber-bagai masalah di sekitarnya, maka banyak literatur yang dijumpaidalam bidang spesialisasi keilmuannya yang akan melengkapi la-tar belakang dan kajian masalah yang dipilihnya. Apalagi jika se-mua dosen pada waktu memberi kuliah menunjukkan kepada ma-hasiswa berbagai bidang yang dapat diteliti, maka saat itu paramahasiswa akan merasa bahwa pemilihan masalah merupakan se-suatu yang muncul dari materi kuliah yang telah atau sedang di-ikuti, ataupun dari peristiwa sosial lingkungannya sehari-hari.
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Bahkan sebenarnya, kesulitan yang ditemui di perguruan tinggi,baik berkenaan dengan kesulitan cara belajar, kurangnya informa-si tentang cara belajar yang efektif, prosedur birokrasi adminis-trasi dan lain sebagainya, merupakan masalah yang dapat diang-kat sebagai masalah dalam penyusunan skripsi, tesis, atau diserta-si (Sevilla, 1993: 4).Dari mana masalah  ditemukan? Apa saja yang dapat menjadisumber masalah penelitian? Kedua pertanyaan ini merupakanpertanyaan klasik yang senantiasa muncul setiap seorang maha-siswa bermaksud menyusun skripsi, tesis, atau disertasi. Sesung-guhnya memang tidak terdapat kaidah yang pasti tentang sumbermasalah penelitian. Berikut ini pendapat para ahli tentang sumbermasalah penelitian.1. Donald Ary, dkk (1994:75). Ada 3 (tiga) sumber masalah pe-nelitian..a. Pengalaman.b. Deduksi dari teori.c. Literatur yang relevan.2. Sanapiah Faisal (1995:45). Ada  4 (empat) sumber masalahpenelitiana. Pengalaman di lingkungan pekerjaan atau profesi masing-masing peneliti.b. Deduksi dari suatu teori.c. Laporan penelitian.d. Kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh suatu instansi,lembaga atau organisasi.3. Moh. Nasir (2011:140). Terdapat 11 (sebelas) sumber yangdapat dijadikan sember maslah penelitian, yaitu:a. Pengamatan terhadap kegiatan manusia.b. Bacaan.c. Ulangan serta perluasan penelitian.d. Cabang studi yang sedang dikembangkan.
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e. Pengalaman dan catatan pribadi.f. Praktek serta keinginan masyarakat.g. Bidang spesialisasi.h. Pelajaran dan mata ajaran yang sedng diikuti.i. Pengamatan terhadap alam sekeliling.j. Diskusi-diskusi ilmiah.k. Perasaan intuisi.Dari ketiga pendapat ini dapat disimpulkan, bahwa sumbermasalah penelitian yang penting adalah (1) pengamatan terhadapkegiatan manusia dan alam sekeliling, (2) ulangan serta perluasanpenelitian, (3) cabang studi yang sedang dikembangkan, (4) prak-tek serta keinginan masyarakat, (5) bidang spesialisasi, (6) pelaja-ran yang sedang diikuti, (7) diskusi-diskusi ilmiah, (8) perasaan in-tuisi, (9) pengalaman dan catatan pribadi, (10) deduksi dari teori,(11) literatur yang relevan (termasuk laporan hasil penelitian),dan (12) kebijakan kebijakan yang dikeluarkan oleh suatu instansi,lembaga atau organisasi.
D. JENIS MASALAH PENELITIANMasalah atau permasalahan dalam penelitian sering disebutproblema atau problematik. Menurut Suharsimi Arikunto (1992:25), pada umumnya peneliti mempermasalahkan fenomena ataugejala atas 3 (tiga) jenis, yaitu problema deskriptif, problema kom-paratif, dan problema korelatif.1. Problema deskriptif, yaitu problema untuk mengetahui statusdan mendeskripsikan fenomena. Sehubungan dengan jenispermasalahan ini terjadilah penelitian deskriptif (termasuk didalamnya survey), penelitian historis, dan filosofis.2. Problema komparatif, yaitu problema untuk membandingkandua fenomena atau lebih. Dalam penelitian ini peneliti beru-saha mencari persamaan dan perbedaan fenomena, selanjut-
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nya mencari arti atau manfaat dari adanya persamaan danperbedaan tersebut.3. Problema korelatif, yaitu problema untuk mencari hubunganantara dua fenomena. Problema korelasi ada dua macam, ya-itu korelasi sejajar, misalnya korelasi antara kemampuan ba-hasa Inggris dan kesetiaan ingatan; dan korelasi sebab akibat,misalnya korelasi antara teriknya sinar matahari dan larisnyaes juice. Ketiga jenis permasalahan ini biasanya dijadikan da-sar peneliti dalam merumuskan judul penelitian.
E. PERTIMBANGAN DALAM PEMILIHAN MASALAH PENELI-

TIANPenelitian akan berjalan dengan baik manakala penelitimenghayati masalahnya. Peneliti tentunya akan lebih bergairahmenyelesaikan pemecahan masalah yang benar-benar dihayati da-ripada yang tidak. Memang untuk dapat bekerja dengan baik, ma-salah penelitiannya juga harus menarik perhatian peneliti. Disam-ping menarik, masalah penelitian juga harus memiliki faktor pen-dukung. Menarik saja belum cukup sebagai jaminan terlaksananyasebuah penelitian. Bisa saja terjadi seorang peneliti sangat tertarikuntuk melakukan penelitian dalam rangka mencari.Masalah penelitian yang menarik dapat dilakukan penelitian-nya manakala didukung oleh 2 (dua) faktor pendukung intern, ya-itu kesesuaian masalah penelitian dengan minat peneliti, dan ke-mungkinan penelitian dapat dilaksanakan; dan 2 (dua) faktor pen-dukung ekstern, yaitu tersedianya faktor pendukung dan hasil pe-nelitian bermanfaat (Arikunto, 1992:23-24).
1. Pertimbangan Eksternal dan Personal (Internal)Ibnu Hadjar (1996:43) secara lebih rinci memberikan bebe-rapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan kri-teria masalah penelitian yang baik. Faktor kriteria tersebut adayang bersifat eksternal dan ada yang bersifat personal. Kriteria



METODE PENELITIAN KUALITATI DAN KUANTITATIF | 89

eksternal berkenaan dengan misalnya, masalah yang sedang ha-ngat dan penting bagi bidang penelitian, tersedianya data, meto-de, maupun kerjasama institusional dan administratif. Sedangkriteria personal berkenaan dengan beberapa pertimbangan, se-perti inters, minat, latihan, biaya dan waktu.Untuk menghindari duplikasi, peneliti terlebih dahulu ha-rus mencari informasi tentang penelitian yang pernah dilakukanpeneliti lain dari berbagai sumber sehingga ia yakin bahwa ma-salah yang diangkat untuk diteliti bukan sekedar pengulanganmasalah yang sudah pernah diteliti. Namun demikian bukan ber-arti bahwa peneliti harus menghindari adanya replikasi peneliti-an orang lain. Replikasi dapat diterima untuk dilakukan hanyabila masalah penelitian tersebut belum mendapatkan informasiyang teruji dengan validitas internal dan eksternal secara meya-kinkan, karena keterbatasan sampel dalam penelitian maupunketerbatasan teoritis. Misalnya penelitian eksperimen seringkalihanya melibatkan sampel terbatas yang kurang dapat mencer-minkan populasi. Hal ini akan menyebabkan hasilnya tidak da-pat digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas. Untuk bisadigeneralisasikan pada populasi yang lebih luas, perlu adanyapenelitian kembali terhadap masalah yang sama sehingga bilahasilnya sama, maka hasil tersebut dapat digeneralisasikan de-ngan lebih meyakinkan.
2. Pertimbangan Ekstra-Ilmiah (Extrascientific Criteria)

dan Ilmiah (Scientific Criteria)Hal hal yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan ma-salah penelitian dapat dikelompokkan ke dalam (1) pertimba-ngan yang tidak termasuk dalam kawasan kriteria ilmiah atauex-trascientific criteria, dan (2) pertimbangan yang termasuk da-lam kawasan kriteria ilmiah atau scientific criteria (Faisal, 1995:37).
Pertimbangan Yang Tidak Termasuk dalam Kawasan Krite-
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ria Ilmiah. Dalam memilih masalah penelitian, pertimbanganyang tidak termasuk dalam kawasan kriteeria ilmiah juga perludiperhatikan. Pertimbangan tersebut meliputi (1) minat danatau kepentingan peneliti terhadap masalah yang hendak diteliti,(2) kepentingan umum atau kepentingan masyarakat terhadapmasalah yang hendak diteliti, dan (3) resistensi sosial, kultural,dan ideologis terhadap suatu masalah yang hendak diteliti.Peneliti tentunya akan bergairah dan sungguh sungguh da-lam mengerjakan sesuatu yang sesuai dengan minat, kepenti-ngan, dan kecondongan pribadinya. Begirtu pula halnya dalammeneliti suatu masalah; bila masalahnya termasuk dalam kawa-san yang diminati dan menjadi kepentingannya, tentunya akanmengundang kegairahan dan kesungguhannya di dalam menelitimasalah tersebut, dan begitu pula sebaliknya. Karenanya dalammemilih suatu masalah penelitian, si peneliti harus mempertim-bangkan daya tarik masalah tersebut bagi dirinya, apakah ia ber-minat betul terhadap masalah penelitian tersebut ataukah tidak.Sebaiknya peneliti memilih masalah yang diminati.Kepentingan umum atau kepentingan masyarakat juga per-lu diperhatikan peneliti di dalam memilih masalah yang akan di-teliti, sebab apabila masalah yang akan diteliti berkesesuaianatau relevan dengan kepentingan umum atau masyarakat, bagipeneliti akan lebih mudah memperoleh dukungan di dalam me-nanganinya atau menyelesaikan suatu penelitian; seperti duku-ngan dana dan berbagai kemudahan lainnya; terlebih lebih bila
proyek penelitian tersebut mengharapkan dana dari pemerintahatau lembaga lembaga yang bergerak di bidang pelayanan ke-pentingan umum.Disamping itu peneliti, juga perlu mempertimbangkan ke-pekaan atau ketabuan suatu masalah; masalah yang sangat pekaatau tabu apabila diteliti, besar kemungkinan mendapat tenta-ngan dan reaksi negatif dari masyarakat, khususnya dari kala-
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ngan yang dikenai penelitian. Jadi, ada kemungkinan ditolak ataditentangnya sesuatu masalah untuk diteliti, baik karena alasansosial, kultural, maupun ideologis (berhadapan dengan presis-tensi sosial, kultural atau ideologis). Suatu eksperimentasi untukmengetahui dampak positif dan negatif dari pergaulan bebas dikalangan remaja misalnya, akan ditolak atau ditentang oleh ma-syarakat yang terkenal religius dan ber-Pancasila. Nilai sosialdan kultural kita juga akan menentang atau menolak suatu pene-litian yang mempermasalahka seksual sebelum menikah di ka-langan remaja; dan banyak contoh lainnya. Karenanya kemung-kinan resistensi sosial, kultural, dan ideologis terhadap sesuatumasalah yang akan diteliti, mau tidak mau harus dipertimbang-kan dan diperhitungkan. Pertimbangan-pertimbangan tadi kalaudigambarkan dapat dilihat seperti pada gambar berikut ini.

Gambar: Pertimbangan Ekstra-Ilmiah Dalam Pemilihan Masalah
Penelitian

Pertimbangan Yang Termasuk Dalam Kawasan Kriteria Ilmi-
ah. Dalam kawasan ini, yang perlu dipertimbangkan adalah (1)dapat atau tidaknya seuatu masalah ditelaah secara ilmiah, (2)signifikansi atau kebermaknaan suatu masalah untuk diteliti,dan (3) kelayakan metodologis suatu masalah untuk diteliti.

Minat dan Kepentingan
Penelitian

Kepentingan Umum/
Masyarakat

Resistensi Sosial, Kultur-
al, dan Ideologis

Pemilihan
Masalah Penelitian



92 | MUNDIR

Suatu masalah dapat ditelaah secara ilmiah (researchable)manakala gejala, indikasi, atau realitasnya dapat diamati (obser-
veable). Gambaran kehidupan sesudah mati misalnya, jelas tidakdapat diamati; berarti tidak dapat diteliti atau ditelaah secara il-miah. Artinya, tidak semua masalah dapat diteliti. Masalah yangdapat diteliti hanyalah masalah yang jawaban atau pemecahan-nya ditemukan dari hasil pengumpulan dan penganalisaan data.Jadi  kalau datanya tidak dapat dikumpulkan, berarti masalahtersebut tidak dapat diteliti. Pertanyaan seperti Baik atau jelek-
kah poligami itu?, Perlu atau tidakkah lembaga kemasyarakatan?,
Berapa jumlah anak yang ideal?, Bagaimanakah pendidikan anak
yang baik dalam keluarga?,  juga merupa-kan contoh-contoh daripersoalan yang tidak dapat dijawab melalui penelitian. Barulahdapat dikumpulkan dan dianalisis datanya, kalau yang diperso-alkan adalah pendapat atau pandangan masyarakat terhadapmasalah-masalah tadi atau yang dipersoalkan adalah dampaktertentu dari poligami, jumlah anak dan cara pendidikan anakdalam keluarga.

Signifikansi atau kebermaknaan sesuatu masalah. Signifi-kansi atau kebermaknaan sesuatu masalah berkait dengan nilaipenemuan yang akan diperoleh seandainya masalah tersebut di-teliti. Dalam hubungan ini, suatu masalah dikatakan bermaknaapabila pemecahan atau jawabannya melahirkan pengetahuanbaru yang memang penting, baik bagi penambahan hasanah il-mu pengetahuan (pengembangan bangunan pengetahuan) mau-pun bagi kepentingan praktis atau kebijakan.Suatu penelitian, kerisauan (concern)-nya berada pada ma-salah masalah baru (belum ada hasil penelitian yang telah men-jawabnya) serta besar kegunaan teoritis dan praktisnya. Keguna-
an teoritis berkenaan dengan nilai eksplanasi, prediksi, dan pe-ngendalian dari hasil meneliti suatu masalah. Sedangkan kegu-
naan praktis berkenaan dengan nilai informasi yang didapatkan
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dari hasil meneliti suatu masalah bagi kepentingan praktis ataukebijakan. Dalam hubungan ini ada dua ungkapan menarik yangperlu diperhatikan peneliti. Ungkapan pertama menyatakan Le-
arning more and more about less and less until researcherknows
everything abaout nothing. Ungkapan kedua menyatakan halyang sebaliknya Learning less and less about more and more until
one knows nothing abaout everything. Ungkapan pertama mensi-nyalir demikian sempitnya lingkup dan batasan masalah yangditeliti, sehingga banyak sekali yang diketahui mengenai persoa-
lan sempit tadi, dan karenanya si peneliti menjadi tahu segala-ga-lanya mengenai hal yang tiada berarti. Sedangkan pernyataankedua mensinyalir demikian luasnya cakupan masalah yang di-teliti, sehingga hanya sedikit yang dapat diketahuinya. Oleh kare-na itu, peneliti tidak dapat mengetahui apa apa mengenai segalahal. Kedua ungkapan tadi menunjukkan sulitnya memilih masa-lah yang benar-benar bermakna.Adapun yang berkenaan dengan kelayakan metodologis,pada dasarnya menyangkut soal konseptualisasi (deduksi kon-sep, teori atau hipotesis), pengukuran, keterolehan data, danpenganalisaan data (Faisal, 1995:41). Konseptualisasi berkenaandengan spesifikasi, atau operasionalisasi, atau representasi yangbersifat empiris dan terukur (melalui berfikir deduktif) dari sua-tu konsep, teori, atau hipotesis. Dalam hubungan ini masalah di-katakan layak secara metodologis apabila konsep-konsepnya,landasan teorinya, dan hipotesisnya dapat disimpulkan secaraspesifikasi yang merepresentasikannya. Untuk konsep, spesifi-kasi yang merepresentasikannya berupa batasan operasionaldari suatu konsep atau istilah. Istilah atau konsep prestasi bela-jar misalnya, batasan operasionalnya (spesifikasi yang merepre-sentasikannya) bisa dikatakan dengan hasil belajar yang tercer-min pada nilai mata pelajaran yang diperoleh sebagaimana ter-dapat di buku atau kartu nilai (prestasi belajar = nilai mata pela-
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jaran yang diperoleh sebagaimana tercantum dalam buku ataukartu nilai). Contoh lain seperti arus lalu lintas = frekwensi lalulalangnya kendaraan bermotor perjam, intellegensi = biji tes IQtertentu, kebiasaan membaca = jumlah jam membaca sehari,
tingkat pendidikan = jenjang sekolah yang telah ditamatkan danmemperoleh STTB atau ijazah, dan sebagainya. Bila konsep-kon-sep yang terdapat pada sesuatu masalah tidak dapat dioperasio-nalkan, tentunya kurang layak untuk diteliti.Mengenai landasan teori, barulah disebut layak digunakandalam meneliti sesuatu masalah apabila teori tersebut dapat di-nyatakan konsekuensi logisnya yang spesifik (yang selanjutnyadisebut hipotesis atau teoritisasi deduktif). Artinya, sesuatu ma-salah yang diangkat dari suatu teori tertentu haruslah merupa-kan spesifikasi yang merepresentasikan teori bersangkutan;termasuk pula formulasi hipotesis yang merupakan jawabansementara mengenai masalah tersebut. Oleh sebab itu, suatu pe-nelitian yang pemilihan masalahnya dimaksudkan untuk me-nguji deduksi dari suatu teori, perlu sekali mempertanyakan ke-senjangan logis (logical gap) yang menyela di antara teori de-ngan hipotesis dan masalah penelitian. Kalau terjadi kesenja-ngan logis, berarti bukan merupakan kesimpulan deduktif darisesuatu teori dan karenanya, hipotesis dan masalah tersebut ku-rang layak untuk diteliti di dalam kerangka teori yang melanda-sinya. Contoh masalah (sebagai kesimpulan deduktif) yang di-kembangkan dari sesuatu teori adalah Apakah anak-anak yang
orang tuanya sangat membatasi kebebasan mereka akan mempe-
roleh nilai lebih rendah di dalam menyelesaikan tugas-tugas studi
bebasnya dibandingkan dengan anak-anak yang orang tuanya ti-
dak membatasi kebebasan mereka? (Suatu masalah atau perta-nyaan yang dikembangkan secara logis dari teori Mc. Clellandyang menyatakan bahwa “intensitas motiv berprestasi merupa-
kan akibat langsung dari pengalaman langsung dari kebebasan
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dan kemandirian seseorang di masa kecilnya atau di masa kanak-
kanak”).Berkenaan dengan hipotesa, barulah layak untuk ditelitiapabila dapat disimpulkan secara deduktif apa saja fakta ataubukti empiris yang mengindikasikan  benar atau salahnya sesua-tu hipotesis; dapat diukur dan disebutkan spesifikasi yang mem-presentasikan kenyataan-kenyataan bila hipotesis tersebut be-nar atau salah. Orang tua yang memberi kebebasan atau tidakmemberi kebebasan kepada anak-anaknya, dan nilai anak-anakdalam menyelesaikan tugas studi bebas, sebagai variabel-varia-bel yang hendak diuji hubungannya satu sama lain. Tentunyamasing-masing variabel tadi harus dapat disimpulkan secaraspesifik apa saja fakta atau bukti yang mengindikasikan ataumempresentasikannya.Itulah persoalan-persoalan konseptualisasi yang perlu di-pertimbangkan di dalam memilih masalah yang akan diteliti.Persoalan konseptualisasi tersebut erat pula kaitannya denganmasalah pengukuran. Sebab suatu masalah, di mana konsep-konsepnya dapat dispesifikasikan ke dalam dimensi-dimensiyang bisa diamati dan diukur, tentunya layak pula untuk diukur;berarti dapat dilakukan pengukuran terhadap variabel-variabelsuatu masalah. Dalam hubungan ini, pertanyaannya adalah; ada-kah atau dapatkah dibuatkan alat ukur yang valid dan realibeluntuk mengukur variabel-variabel tadi. Suatu alat ukur dikata-kan valid bila benar-benar relevan untuk mengukur variabelyang hendak diukur. Dan suatu alat ukur dikatakan realibel bilamelahirkan ukuran yang stabil atau konsisten tentang variabelyang diukur, siapapun yang mengukurnya. Bila persyaratan vali-ditas dan reliabilitas alat ukur bisa dipenuhi berarti masalah ter-sebut layak untuk diteliti.Mengenai keterperolehan data, tentunya amat penting pulauntuk dipertimbangkan. Sebab meskipun masalahnya dapat di-
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ukur dan tersedia alat ukur yang valid dan realibel, tetapi kalaudatanya tak dapat dikumpulkan (tak dapat diperoleh), tentunyamasalah tersebut tidak dapat diteliti. Masalah-masalah yang ber-kaitan dengan rahasia perbankan misalnya, meskipun sumberdan datanya tersedia, mungkin sukar sekali untuk diteliti. Masa-lah-masalah yang berkaitan dengan sejarah, barangkali banyakyang tidak dapat diteliti, karena sumber datanya tak dapat dila-cak lagi. Dengan demikian, kemungkinan mem-peroleh datayang diperlukan, mau tidak mau perlu dipertimbangkan di da-lam memilih sesuatu masalah yang akan diteliti.Terakhir, mengenai penganalisaan data juga perlu diper-timbangkan. Data yang akan dikumpulkan, nantinya untuk apadan akan dibagaimanakan di dalam menjawab sesuatu masalahmerupakan persoalan yang semenjak awal sudah harus diper-timbangkan; misalnya, ada atau tidak teknik pengolahan statistikyang relevan digunakan untuk menjawab masalah yang diteliti?Pertimbangan-pertimbangan tadi kalau digambarkan dapatdilihat pada gambar berikut.

Gambar: Pertimbangan Ilmiah Dalam Memilih Masalah Penelitian
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F. KRITERIA MASALAH PENELITIAN YANG BAIKAda beberapa ciri-ciri masalah yang harus diperhatikan, baikdilihat dari segi isi (content) dari rumusan masalah, ataupun darisegi kondisi penunjang yang diperlukan dalam pemecahan masa-lah yang telah terpilih. Kriteria masalah yang baik, menurut  Moh.Nasir (2011: 134) adalah sebagai berikut.1. Masalah yang dipilih harus mempunyai nilai penelitian.2. Masalah yang dipilih harus mempunyai fisibilitas.3. Masalah yang dipilih harus sesuai dengan kualifikasi si pene-liti.
Masalah harus mempunyai nilai penelitian. Masalah untuk su-atu penelitian tidaklah dipilih seadanya saja. Masalah harus mem-punyai isi yang mempunyai nilai penelitian, yaitu mempunyai ke-gunaan tertentu serta dapat digunakan untuk suatu keperluan. Da-lam memilih masalah, maka masalah akan mempunyai nilai pene-litian jika hal-hal berikut diperhatikan.a. Masalah harus mempunyai keaslianMasalah yang dipilih haruslah mengenai hal-hal yang up todate dan baru.  Hindarkan masalah yang sudah banyak sekalidirumuskan orang dan sifatnya sudah usang. Masalah harusmempunyai nilai ilmiah atau aplikasi ilmiah dan janganlahberisi hal-hal yang sepele untuk dijadikan suatu masalahyang akan dipilih untuk penelitian. Tentu sangat menggelikanjika masalah yang dipilih adalah Apakah warna baju kesaya-
ngan Ir. Abdur Rahman? Masalah yang diformulasikan terse-but tidak signifikan sama sekali. Dari itu, satu syarat dari ma-salah yang dilpilih adalah masalah harus mengenai poerta-nyaan-pertanyaan yang signifikan, dimana hal tersebut ku-rang memperoleh perhatian di masa lampau. Jika hal-halyang lama yang ingin dibuat menjadi maslah ilmiah, maka inidapat diperkenankan jika hal tersebut ingin dihubungkandengan teknik atau percobaan atau teori baru, sehingga to-
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pik-topik lama menjadi lebih dihargai.b. Masalah harus menyatakan suatu hubunganMasalah harus menyatakan suatu hubungan antara dua ataulebih variabel. Sebagai konsekwensi dari hal di atas, maka ru-musan masalah akan merupakan pertanyaan seperti: ApakahX berhubungan dengan Y? Bagaimana X dan Y berhubungandengan C? Bagaimana A berhubungan dengan B di bawahkondisi C dan D?  Masalah yang lebih nyata, misalnya: Apakah
konflik menambah atau mengurangi efisiensi organisasi? Ma-salah harus padat, definitif dan dapat dinyatakan dalam bebe-rapa hipotesa alternatif. Masalah dapat saja mengenai hubu-ngan fenomena-fenomena alam, atau lebih khas lagi, menge-nai kondisi-kondisi yang mengontrol fakta-fakta yang diama-ti. Selanjutnya, pemecahan masalah tersebut dapat dipergu-nakan sebagai dasar untuk mengetahui dan mengontrol feno-mena-fenomena yang sedang diteliti.c. Masalah harus merupakan hal yang pentingMasalah yang dipilih harus mempunyai arti dan nilai, baik da-lam bidang ilmunya sendiri maupun dalam bidang aplikasiuntuk penelitian terapan. Dalam memilih masalah tidak ha-nya untuk tujuan ilmiah saja, tetapi juga hal-hal yang mempu-nyai adaptasi hasil untuk fenomena-fenomena sosial.Masalah harus ditujukan lebih utama untuk memperoleh fak-ta serta kesimpulan dalam suatu bidang tertentu. Pemecahanmasalah tersebut seyogyanya dapat diterbitkan oleh jurnal il-mu pengetahuan dan digunakan sebagai referensi dalam bu-ku-buku teks.d. Masalah harus dapat diujiMasalah harus dapat diuji dengan perlakuan-perlakuan sertadata dan fasi-litas yang ada. Sekurang-kurangnya masalahyang dipilih harus sebaik mungkin sehingga memberikan im-plikasi untuk kemungkinan pengujian secara empiris. Suatu
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masalah yang tidak berisi implikasi untuk diuji hu-bungan-hubungan yang diformulasikan, bukanlah suatu masalah ilmi-ah. Hal yang terakhir ini memberikan implikasi bahwa bukansaja hubungan-hubungan harus dinyatakan secara jelas, teta-pi juga harus mengandung pengertian bahwa hubungan-hu-bungan tersebut harus dinyatakan dalam variabel-variabelyang dapat diukur.e. Masalah harus dinyatakan dalam bentuk pertanyaanMasalah harus dinyatakan secara jelas dan tidak membi-ngungkan dalam bentuk pertanyaan. Misalnya, daripada me-ngatakan masalahnya adalah ….. maka nyatakan masalah itudalam bentuk pertanyaan. Tetapi perlu diingat bahwa bukansemua pertanyaan walaupun begitu menarik merupakan ma-salah atau pertanyaan ilmiah, karena masalah tersebut tidakdapat diuji. Misalnya pertanyaan: Bagaimana kita tahu? atau-
pun pertanyaan apakah pendidikan memperbaiki pengajaran
anak-anak? Masalah tersebut sangat menarik, tetapi tidakdapat dipakai untuk suatu pengujian.
Masalah harus mempunyai fisibilitas. Masalah yang dipilih ha-rus mempunyai fisibilitas, yaitu, masalah tersebut dapat dipecah-kan. Konsekwensinya adalah sebagai berikut.a. Data dan metode untuk memecahkan masalah harus tersedia.b. Biaya untuk memecahkan masalah secara relatif harus dalambatas-batas kemampuan.c. Waktu untuk memecahkan masalah harus wajar.d. Biaya dan hasil harus seimbang.e. Administrasi dan sponsor harus kuat.f. Tidak bertentangan dengan hukum dan adat.
Data dan metode untuk memecahkan masalah harus tersediaMasalah yang dipilih harus mempunyai metode untuk memecah-kannya dan harus ada data untuk menunjang pemecahan. Data un-tuk menunjang masalah harus pula mempunyai kebenaran yang
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standar dan dapat diterangkan. Misalnya, jika masalah yang kitapilih berkenaan dengan jatuhnya kerajaan Romawi, maka masalahtersebut sukar dipecahkan karena kompleksnya masalah, dan ter-dapat kakaburan data tentang jatuhnya kerajaan Romawi. Contohlain, karena terbatasnya data mengenai konsumsi beras serta pen-dapatan di Aceh, maka tidak mungkin melihat apakah terdapat pe-rubahan terhadap marginal propensity to consume dari beras diAceh sejak tahun 1961 sampai dengn tahun 1980. Karena keterba-tasan ilmu seorang sarjana, maka relatif sukar menentukan berapabesar pengaruh adanya 7 industri besar terhadap under-imploy-
ment di Aceh, karena metode mgnukur pengaruh serta mengukur
under-imployment belum dipelajari oleh peneliti lulusan S-1.

Biaya untuk memecahkan masalah secara relatif harus dalam
batas-batas kemampuan. Biaya untuk memecahkan masalah harusselalu dipikirkan dalam memilih masalah. Biaya pemecahan ma-salah harus seimbang dengan hasil yang diperolehnya. Jika peme-cahan masalah berada di luar jangkauan biaya, maka masalah yangdipilih tersebut tidak fisibel sama sekali. Mencocok-kan masalahpenelitian dengan biaya merupakan seni serrta ketrampilan pene-liti. Yang lebih penting lagi jangan sekali-kali masalah yang dipilihhanya dikaitkan dengan kepentingan pribadi semata-mata.

Waktu untuk memecahkan masalah harus wajar. Masalah fi-sibilitas dalam memilih masalah penelitian harus benar-benar di-perhatikan oleh peneliti. Termasuk dalam hal ini adalah persoalanwaktu yang dipergunakan untuk memecahkan suatu masalah. Mi-salnya, dalam Skripsi S-1 dari mahasiswa Fakultas Pertanian sebu-ah Universitas, yang harus menyelesaikan studinya selama 4 tahundengan waktu 1 tahun untuk penelitian tidak mungkin memilihmasalah: apakah pemuliaan kelapa dengan perkawinan silang akan
menambah hasil per hektar? Karena hal ini membutuhkan a) pem-biayaan yang cukup besar, b) waktu yang relatif cukup lama, c)sponsor tidak ada, dan kemampuan fakultas yang masih lemah,
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dan d) equipment untuk itu belum dimiliki fakultas.
Administrasi dan sponsor harus kuat. Masalah yang dipilih ha-rus mempunyai sponsor dan administrasi yang kuat. Lebih-lebihbagi penelitian mahasiswa, maka masalah penelitian yang dipilihharus didukung oleh advisor, pembimbing, atau seorang tenagaahli yang sesuai dengan bidangnya. Dalam penelitian-penelitianbesar, masalah yang dipilih harus didukung oleh spsonsor yangkuat.
Tidak bertentangan dengan hukum dan adat. Masalah yangdipilih harus tidak bertentangan dangan adat istiadat, hukum yangberlaku, maupun kebiasaan. Masalah penelitian yang baik adalahmasalah yang tidak akan menimbulkan kebencian orang lain. Jan-gan memilih masalah yang dapat menimbulkan pertentangan fisikmaupun ideologi. Karenannya masalah yang akan menimbulkankesulitan, pertentangan, secara individu maupun kelompok harusdihindari demi kesinambungan profesionalisme dalam penelitian.Masalah harus sesuai dengan kualifikasi si peneliti. Masalahyang dipilih selain mempunyai nilai ilmiah dan fisibel, juga harussesuai dengan kualifikasi peneliti. Dalam hal ini masalah yang dipi-lih sekurang-kurangnya: a) menarik bagi si peneliti, dan b) cocokdengan kualifikasi keilmuan si peneliti.
Menarik bagi si peneliti. Masalah yang dipilih harus menarikbagi si peneliti sendiri dan cocok dengan bidang kemampuannya.Seorang ahli pertanian, haruslah memilih masalah yang berkaitandengan pertanian. Tidaklah wajar, misalnya, seorang sarjana per-tanian memilih masalah penelitiannya: Apakah faktor-faktor pe-

nyebab lumpuh pada anak-anak? ataupun seorang sarjana hukummemilih masalah Apakah terdapat pengaruh pemangkasan kopi
terhadap frekwensi berbuah? Masalah yang dipilih harus menarikkeingintahuan peneliti dan memberi harapan kepadanya untukmenemukan jawaban atau masalah lain yang lebih penting dan le-bih menarik.
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Cocok dengan kualifikasi keilmuan si peneliti. Masalah yangdilipih harus sesuai dengan kualifikasi peneliti sendiri. Sukar mu-dahnya masalah yang ingin dipecahkan harus sesuai dengan kadarkeilmuan yang dimiliki peneliti. Sudah terang, seorang penelitiyang mempunyai derajat ilmiah doktor akan memilih masalah pe-nelitian yang berbeda dengan seorang insinyur atau sarjana hu-kum. Masalah yang dipilih harus sesuai dengan derajat daya nalar,sensitivitas terhadap data, serta kemampuan dalam menghasilkanoriginalitas.
G. MERUMUSKAN MASALAH PENELITIANSetelah masalah diidentifikasi dan ditentukan, maka tibalahsaatnya masalah tersebut dirumuskan. Perumusan masalah meru-pakan titik tolak bagi perumusan hipotesa nantinya, dan dari ru-musan masalah ini pula dapat ditentukan topik atau judul peneli-tian. Moh. Nasir (2011:143) memberikan rambu-rambu perumu-san masalah sebagai berikut.a. Masalah biasanya dirumuskan dalam bentuk pertanyaan.b. Rumusan hendaklah jelas dan padat.c. Rumusan masalah harus berisi implikasi adanya data untukmemecahkan masalah.d. Rumusan masalah merupakan dasar dalam perumusan hipo-tesa.e. Masalah harus menjadi dasar perumusan judul penelitian.Penerapan rambu-rambu tersebut dapat dilihat pada contohberikut . Misalnya, rumusan masalah penelitian tersusun sebagaiberikut: Apakah hasil padi ladang akan bertambah jika dipupuk de-
ngan pupuk K? dan Apakah ada hubungan antara konsumnsi ru-
mah tangga petani dengan pendapatan dan kekayaan petani? Darirumusan tersebut dapat dirumuskan judul sebagai berikut: Pemu-
pukan padi ladang dengan pupuk K, Hubungan antara konsumsi ru-
mah tangga dengan pendapatan dan pendidikan petani Aceh.
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Perlu juga diperingatkan, bahwa dalam memilih masalah,perlu dihin-darkan masalah dan perumuskan masalah yang terlaluumum, terlalu sempit, terlalu bersifat lokal, atau terlalu argumen-tatif. Variabel-variabel penting dalam perumusan masalah harusbenar-benar diperhatikan.Ada beberapa hal yang perlu diingat dalam merumuskan ma-salah. Masalah ilmiah tidak boleh merupakan pertanyaan-perta-nyaan etika atau moral. Pertanyaan mengenai etika atau moralmerupakan pertanyaan tentang nilai dan value atau judgementyang tidak bisa dijawab secara ilmiah. Misalnya, masalah yang di-pilih adalah: Perlukah kepemimpinan organisasi secara demokrasi?atau Bagaimanakah sebaiknya mengajar mahasiswa di perguruan
tinggi? Untuk menghindarkan hal di atas, maka janganlah menggu-nakan kata mustikah, lebih baik, atau kata-kata lain yang menun-jukkan preferensi. Ganti perkataan lebih baik dengan lebih besar,misalnya. Contoh lain: Apakah metode mengajar secara otorita me-
nuju ke cara belajar yang buruk? Pertanyaan ini bukan merupakansuatu masalah ilmiah. Belajar yang buruk adalah value judgement.Mengajar secara otorita tidak dapat didefinisikan. Supaya tidakada value judgement, maka sebaiknya belajar yang buruk digantidengan mengurangi perilaku memecahkan soal. Hindarkan masa-lah yang merupakan metodologi. Pertanyaan-pertanyaan yangberhubungan dengan metode sampling atau pengukuran dan lain-lainnya, supaya tidak digunakan dalam memformulasikan masa-lah. Perumusan masalah yang jelas dan tegas sangat diperlukansejak peneliti bermaksud mengadakan sebuah penelitian, dan kon-kritnya sejak peneliti menulis usulan, rancangan atau proposal pe-nelitian. Perumusan masalah yang jelas dan tegas akan membantuproses penelitian menuju arah dan fokus sesuai dengan alamatyang  jelas pula. Kalau toh diajukan rumusan masalah yang umumyang mencerminkan pokok permasalahan yang diteliti, maka ia
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perlu dirinci lagi ke dalam rumusan-rumusan yang lebih spesifikdan operasional. Rumusan masalah yang spesifik dan operasionalini harus disejajarkan dengan tujuan penelitian dan wujud jawa-ban yang bakal disajikan dan disimpulkan dalam laporan hasil pe-nelitian.Berikut ini beberapa contoh rumusan masalah yang tergo-long tegas, jelas, spesifik, dan operasional.1. Seberapa banyakkah jumlah pasangan suami-istri yang meni-kah dalam lima tahun terakhir ini, yang menurut pengakuan-nya telah melakukan hubungan seks sebelum mereka resmimenikah?2. Apakah murid SD kelas I yang diajar dengan metode mengejadalam pelajaran membaca permulaan lebih cepat bisa mem-baca dan menulis dibandingkan dengan murid yang diajardengan metode SAS?3. Bagaimanakah gambaran jumlah pasangan usia subur yangmenjadi akseptor KB dan yang tidak menjadi akseptor KB,menurut tingkat pendidikan suami, pekerjaan suami, lamausia perkawinan, dan jumlah anak kandung yang mereka pu-nyai?4. Apakah semakin tinggi tingkat pendidikan petani, juga sema-kin cepat  mengambil keputusan dan mempraktekkan inovasidi bidang pertanian yang dianjurkan petugas penyuluh per-tanian lapangan di desa-desa?
H. RANGKUMAN1. Masalah penelitianSalah satu tahapan paling penting dalam penulisanskripsi, tesis, ataupun disertasi adalah upaya penemuan ataupemilihan suatu masalah penelitian, yaitu masalah yang pe-mecahannya memerlukan penelitian. Pada tahap pemilihanmasalah, banyak ditemukan mahasiswa yang mengalami ke-
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bingunan, dan bahkan frustasi sehingga menyerahkan pemi-lihan masalah kepada pembimbingnya.Sebenarnya jika dari awal kuliah seorang mahasiswamengarahkan pikiran dan perhatiannya terhadap berbagaimasalah di sekitarnya, maka banyak literatur yang dijumpaidalam bidang spesialisasi keilmuannya yang akan melengka-pi latar belakang dan kajian masalah yang dipilihnya. Apalagijika semua dosen pada waktu memberi kuliah menunjukkankepada mahasiswa berbagai bidang yang dapat diteliti. Kon-disi ini akan mempermudah bagi mahasiswa yntuk memilihatau menentukan masalah penelitiannya.Dari mana masalah  ditemukan? Apa saja yang dapatmenjadi sumber masalah penelitian? Sesungguhnya memangtidak terdapat kaidah yang pasti tentang sumber masalah pe-nelitian. Namun berdasarkan pendapat Donald Ary, dkk(1994: 75), Sanapiah Faisal (1995:45), dan Moh. Nasir (2011:140) dapat dikemukakan bahwa sumber masalah penelitianyang penting adalah (1) pengamatan terhadap kegiatan ma-nusia dan alam sekeliling, (2) ulangan serta perluasan peneli-tian, (3) cabang studi yang sedang dikembangkan, (4) prak-tek serta keinginan masyarakat, (5) bidang spesialisasi, (6)pelajaran yang sedang diikuti, (7) diskusi-diskusi ilmiah, (8)perasaan intuisi, (9) pengalaman dan catatan pribadi, (10)deduksi dari teori, (11) literatur yang relevan (termasuk la-poran hasil penelitian), dan (12) kebijakan kebijakan yang di-keluarkan oleh suatu instansi, lembaga atau organisasi.2. Jenis masalah penelitianMasalah atau permasalahan dalam penelitian sering di-sebut problema atau problematik. Menurut Ny. SuharsimiArikunto (1992:25), problema ini dapat dikelompokkan kedalam 3 (tiga) jenis, yaitu problema deskriptif, problema
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komparatif, dan problema korelatif.a. Problema deskriptif, yaitu problema untuk mengetahuistatus dan mendeskripsikan fenomena. Sehingga lahirlahpenelitian deskriptif (termasuk di dalamnya survey), pe-nelitian historis, dan filosofis.b. Problema komparatif, yaitu problema untuk memban-dingkan dua fenomena atau lebih. Di sini peneliti berusahamencari persamaan dan perbedaan fenomena, selanjutnyamencari arti atau manfaat dari persamaan dan perbedaantersebut.c. Problema korelatif, yaitu problema untuk mencari hubun-gan antara dua fenomena. Problema korelasi ada dua ma-cam, yaitu korelasi sejajar, dan korelasi sebab akibat. Ke-tiga jenis permasalahan ini biasanya dijadikan dasar pe-neliti dalam merumuskan judul penelitian.3. Pertimbangan dalam pemilihan masalah penelitianMasalah penelitian yang menarik dapat dilakukan pene-litiannya manakala didukung oleh 2 (dua) faktor pendukungintern, yaitu kesesuaian masalah penelitian dengan minat pe-neliti, dan kemungkinan penelitian dapat dilaksanakan; dan 2(dua) faktor pendukung ekstern, yaitu tersedianya faktorpendukung dan hasil penelitian bermanfaat (Arikunto, 1992:23-24).4. Pertimbangan eksternal dan personal (internal)Ibnu Hadjar secara lebih rinci memberikan beberapafaktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan krite-ria masalah penelitian yang baik. Faktor kriteria tersebut adayang bersifat eksternal dan ada yang bersifat personal. Krite-ria eksternal berkenaan dengan misalnya, masalah yang se-dang hangat dan penting bagi bidang penelitian, tersedianyadata, metode, maupun kerjasama institusional dan adminis-
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tratif. Sedang keriteria personal berkenaan dengan beberapapertimbangan, seperti inters, latihan, biaya dan waktu (Had-jar, 1996:43).5. Pertimbangan ekstra-ilmiah (extrascientific criteria) danilmiah (scientific criteria)Hal hal yang harus dipertimbangkan dalam pemilihanmasalah penelitian dapat dikelompokkan ke dalam (1) per-timbangan yang tidak termasuk dalam kawasan kriteria ilmi-ah atau extrascientific criteria, dan (2) pertimbangan yangtermasuk dalam kawasan kriteria ilmiah atau scientific crite-ria (Faisal, 1995:37).
Pertimbangan Yang Tidak Termasuk Dalam Kawasan

Kriteria Ilmiah. Dalam memilih masalah penelitian, pertimba-ngan yang tidak termasuk dalam kawasan kriteeria ilmiah ju-ga perlu diperhatikan. Pertimbangan tersebut adalah sebagaiberikut.a. Minat dan atau kepentingan peneliti terhadap masalahyang hendak diteliti.Peneliti tentunya akan bergairah dan sungguh sungguhdalam mengerjakan sesuatu yang sesuai dengan minat, ke-pentingan, dan kecondongan pribadinya. Begirtu pula hal-nya dalam meneliti suatu masalah; bila masalahnya ter-masuk dalam kawasan yang diminati dan menjadi kepen-tingannya, tentunya akan mengundang kegairahan dankesungguhannya di dalam meneliti masalah tersebut, danbegitu pula sebaliknya.b. Kepentingan umum atau kepentingan masyarakat terha-dap masalah yang hendak diteliti.Kepentingan umum atau kepentingan masyarakat jugaperlu diperhatikan peneliti di dalam memilih masalahyang akan diteliti, sebab apabila masalah yang akan diteliti
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berkesesuaian atau relevan dengan kepentingan umumatau masyarakat, bagi peneliti akan lebih mudah memper-oleh dukungan di dalam menanganinya atau menyelesai-kan suatu penelitian.c. Resistensi sosial, kultural, dan ideologis terhadap suatumasalah yang hendak diteliti.Disamping itu peneliti, juga perlu mempertimbangkan ke-pekaan atau ketabuan suatu masalah; masalah yang sa-ngat peka atau tabu apabila diteliti, besar kemungkinanmendapat tentangan dan reaksi negatif dari masyarakat,khususnya dari kalangan yang dikenai penelitian.
Pertimbangan Yang Termasuk Dalam Kawasan Kriteria

Ilmiah. Dalam kawasan ini, yang perlu dipertimbangkan ada-lah sebagai berikut.a. Dapat atau tidaknya seuatu masalah ditelaah secara il-miah.Suatu masalah dapat ditelaah secara ilmiah (researchable)manakala gejala, indikasi, atau realitasnya dapat diamati
(observeable). Tidak semua masalah dapat diteliti. Masalahyang dapat diteliti hanyalah masalah yang jawaban ataupemecahannya didapat dari hasil pengumpulan dan pen-ganalisaan data.b. Signifikansi atau kebermaknaan suatu masalah untuk dite-liti.Signifikansi atau kebermaknaan sesuatu masalah berkaitdengan nilai penemuan yang akan diperoleh seandainyamasalah tersebut diteliti. Suatu masalah dikatakan ber-makna apabila pemecahan atau jawabannya melahirkanpengetahuan baru yang memang penting, baik bagi pe-nambahan hasanah ilmu pengetahuan (pengembanganbangunan pengetahuan) maupun bagi kepentingan prak-tis atau kebijakan
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c. Kelayakan metodologis suatu masalah untuk diteliti.
Kelayakan metodologis, pada dasarnya menyangkut soalkonseptualisasi (deduksi konsep, teori atau hipotesis), pe-ngukuran, keterolehan data, dan penganalisaan data (Fai-sal, 1995:41). Konseptualisasi berkenaan dengan spesifika-si, operasionalisasi, atau representasi yang bersifat empi-ris dan terukur (melalui berfikir deduktif) dari suatu kon-sep, teori, atau hipotesis. Suatu masalah dikatakan layaksecara metodologis apabila konsep-konsepnya, landasanteorinya, dan hipotesisnya dapat disimpulkan secara spe-sifikasi yang merepresentasikannya.6. Kriteria masalah penelitian yang baikBerikut ini kriteria masalah yang baik (Nasir, 1999:134)a. Masalah yang dipilih harus mempunyai nilai penelitianArtinya, bahwa masalah penelitian harus mempunyaikegunaan tertentu serta dapat digunakan untuk suatukeperluan. Agar masalah mempunyai nilai penelitian,maka hal-hal berikut perlu diperhatikan.1) Masalah harus mempunyai keaslian.2) Masalah harus menyatakan suatu hubungan.3) Masalah harus merupakan hal yang penting.4) Masalah harus dapat diuji.5) Masalah harus dinyatakan dalam bentuk pertanya-an.b. Masalah yang dipilih harus mempunyai fisibilitasArtinya, bahwa masalah yang dipilih harus mempunyaifisibilitas, yaitu, masalah tersebut dapat dipecahkan. Iniberarti:1) Data dan metode untuk memecahkan masalah ha-rus tersedia.2) Biaya untuk memecahkan masalah secara relatif ha-



110 | MUNDIR

rus dalam batas-batas kemampuan.3) Waktu untuk memecahkan masalah harus wajar.4) Biaya dan hasil harus seimbang.5) Administrasi dan sponsor harus kuat.6) Tidak bertentangan dengan hukum dan adat.c. Masalah yang dipilih harus menarik dan sesuai dengankualifikasi si peneliti.Masalah yang dilipih akan lebih menarik kalau ia sesuaidengan kualifikasi peneliti sendiri. Sukar mudahnyamasalah yang ingin dipecahkan harus sesuai dengankadar keilmuan yang dimiliki peneliti. Sudah terang, se-orang peneliti yang mempunyai derajat ilmiah doktorakan memilih masalah penelitian yang berbeda denganseorang insinyur atau sarjana hukum.7. Merumuskan masalah penelitianPerumusan masalah merupakan titik tolak bagi peru-musan hipotesa nantinya, dan dari rumusan masalah ini puladapat ditentukan topik atau judul penelitian. Moh. Nasir(2011: 143) memberikan rambu-rambu perumusan masalahsebagai berikut.a. Masalah biasanya dirumuskan dalam bentuk pertanyaan.b. Rumusan hendaklah jelas dan padat.c. Rumusan masalah harus berisi implikasi adanya data un-tuk memecahkan masalah.d. Rumusan masalah harus merupakan dasar dalam peru-musan hipotesa.e. Masalah harus menjadi dasar perumusan judul penelitian.Beberapa hal yang perlu diingat dalam merumuskanmasalah.a. Masalah ilmiah tidak boleh merupakan pertanyaan-perta-nyaan etika atau moral. Pertanyaan mengenai etika atau
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moral merupakan pertanyaan tentang nilai dan value jud-gement yang tidak bisa dijawab secara ilmiah.b. Hindarkan masalah yang merupakan metodologi. Perta-nyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan metodesampling atau pengukuran dan lain-lainnya, supaya tidakdigunakan dalam memformulasikan masalah.c. Rumusan masalah harus spesifik dan operasional.
I. LATIHAN1. Deskripsikan pengertian masalah penelitian.2. Kemukakan sumber-sumber masalah penelitian.3. Deskripsikan jenis-jenis masalah penelitian.4. Deskripsikan pengertian problema deskriptif.5. Deskripsikan pengertian problema komparatif.6. Deskripsikan pengertian problema korelatif.7. Deskripsikan faktor-faktor yang dipertimbangkan dalampemilihan penelitian.8. Deskripsikan pertimbangan eksternal dalam pemilihanpenelitian.9. Deskripsikan pertimbangan personal dalam pemilihan pe-nelitian.10.Deskripsikan dan analisislah pertimbangan yang tidak ter-masuk dalam kawasan kriteria ilmiah dalam pemilihanpenelitian.11.Deskripsikan dan analisislah pertimbangan yang terma-suk dalam kawasan kriteria ilmiah dalam pemilihan pene-litian.12.Deskripsikan kriteria masalah penelitian yang baik.13.Deskripsikan jenis masalah penelitian yang mempunyainilai penelitian.14.Deskripsikan masalah penelitian yang mempunyai fisibili-tas.
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15.Deskripsikan masalah penelitian yang sesuai dengan kua-lifikasi si peneliti.16.Deskripsikan rambu-rambu perumusan masalah peneli-tian.
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BAB 6

HIPOTESIS PENELITIAN

A. KOMPETENSI DASARDapat merumuskan hipotesis penelitian secara benar sehing-ga tampak variabel permasalahan dengan memperhatikan karak-teristik dan fungsinya, sehingga dapat diterapkan pengujian terha-dapnya.
B. INDIKATOR KEBERHASILAN1. Dapat mendeskripsikan pengertian hipotesis penelitian.2. Dapat mendeskripsikan jenis-jenis hipotesis penelitian.a. Dapat mendeskripsikan pengertian hipotesa kerja.b. Dapat mendeskripsikan pengertian hipotesa nihil.3. Dapat mendeskripsikan kriteria hipotesis penelitian yangbaika. Dapat menganalisis kriteria hipotesis masuk akal (rea-

sonable).b. Dapat menganalisis kriteria hipotesis menjelaskan hu-
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bungan antar beberapa variabel.c. Dapat menganalisis kriteria hipotesis dapat diuji.d. Dapat menganalisis kriteria hipotesis mempunyai dayapenjelas/eksplanasi yang rasional.e. Dapat menganalisis kriteria hipotesis hendaknya kon-sisten dengan pengetahuan yang sudah ada.f. Dapat menganalisis kriteria hipotesis dinyatakan sese-derhana dan seringkas mungkin.4. Dapat mendeskripsikan fungsi hipotesis penelitian.a. Dapat menganalisis fungsi hipotesis sebagai alat untukmenyatakan asumsi.b. Dapat menganalisis fungsi hipotesis sebagai alat untukmenyajikan penjelasan (explanation).c. Dapat menganalisis fungsi hipotesis sebagai pega-ngandalam menentukan fakta-fakta yang relevan tanpamembuka buku bahan ajar atau buku teks.d. Dapat menganalisis fungsi hipotesis sebagai pega-ngandalam menentukan desain penelitian.e. Dapat menganalisis fungsi hipotesis sebagai kerangkakerja kesimpulan.f. Dapat menganalisis fungsi hipotesis sebagai sumberuntuk memformulasikan hipotesis baru.g. Dapat menganalisis fungsi hipotesis memberikan arahkepada penelitian tanpa membuka buku bahanajar/buku teks.h. Dapat menganalisis fungsi hipotesis dalam memberi-kan kerangka untuk melaporkan kesimpulan penyeli-dikan.5. Dapat mendeskripsikan perumusan hipotesis penelitian.6. Dapat melakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian.
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C. PENGERTIAN HIPOTESISSetelah memilih judul yang cocok untuk masalah penelitian,maka peneliti perlu memprediksi (memperkirakan) hasil yangakan dicapai dari penelitiannya. Perkiraan temuan tersebut lazim-nya didasarkan atas pengama-tan atau anggapan tentang topikatau masalah. Dari sinilah hipotesis penelitian muncul sebagai da-sar penuntun arah penyelesaian penelitian.Selanjutnya, apakah hipotesis itu? Hipotesis berasal dari Bhs.Inggris, hypo (dibawah) dan thesa (kebenaran). Jadi, secara ethi-mologi, hipotesis berarti kebenaran yang ada di bawah, kebenaran
sementara, kebenaran yang masih perlu diuji. Istilah hipotesis laludisesuaikan dengan Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakanmenjadi hipotesa, namun istilah yang berkem-bang tetap hipotesis( Arikunto, 1992:62-63).Berikut ini pendapat para pakar tentang pengertian hipotesis.1. Consuelo G. Sevilla, dkk. (1993:13)

 Hipotesis sebagai penjelasan sementara tentang sesuatutingkah laku, gejala-gejala, atau kejadian yang telah atauakan terjadi.
 Hipotesis adalah harapan yang dinyatakan oleh penelitimengenai hubungan antara variabel-variabel didalam ma-salah penelitian.
 Hipotesis adalah pernyataan masalah yang paling spesifik.
 Hipotesis adalah pernyataan yang dapat diuji mengenaihubungan potensial antara dua variabel atau lebih.2. Ibnu Hadjar (1996:61)
 Hipotesis merupakan pemecahan sementara masalah pe-nelitian.
 Hipotesis merupakan pernyataan sementara tentang hu-bungan yang diharapkan antara dua variabel atau lebih.
 Hipotesis merupakan prediksi terhadap hasil penelitianyang diusulkan
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3. Hadari Nawawi (1991:161)
 Hipotesis adalah dalil atau prinsip yang logis dan dapat di-terima secara rasional tanpa mempercayainya sebagai ke-benaran sebelum diuji atau disesuaikan dengan fakta ataukenyataan yang mendukung atau menolak kebenarannya.
 Hipotesis adalah generalisasi atau rumusan kesimpulanyang bersifat tentatif (sementara), yang hanya akan berla-ku apabila setelah diuji terbukti kebenarannya.
 Hipotesis adalah dugaan logis sebagai kemungkinan pe-mecahan masalah yang hanya dapat diterima sebagai ke-benaran bilamana setelah diuji ternyata fakta-fakta ataukenyataan-kenyataan sesuai dengan dugaan tersebut.4. Suharsimi Arikunto (1992:63)
 Hipotesis merupakan suatu teori sementara yang kebena-rannya perlu diuji. Teori tersebut dibuat atas dasar masa-lah dan anggapan dasar yang telah ditetapkan dengan sek-sama.Berdasarkan berbagai pendapat para pakar diatas, dapat di-simpulkan bahwa hipotesis adalah dugaan sementara yang dinya-

takan secara spesifik dan perlu diuji kebenarannya, sebagai prediksi
atas langkah-langkah pemecahan masalah yang telah ditetapkan.Dikatakan dugaan sementara, karena fakta atau kenyataan di lapa-ngan mungkin mendukung atau membenarkannya, atau sebalik-nya tidak membenarkan. Spesifik, artinya dugaan tersebut diru-muskan dalam bentuk kalimat yang tegas, dan tidak multi interpre-
table.Oleh karena hipotesis memiliki 2 (dua) kemungkinan, yaitumungkin diterima dan mungkin gugur, maka peneliti harus bersi-kap objektif dalam melakukan pengujian. Merupakan satu hal yangsangat perlu diperhatikan peneliti adalah, bahwa ia tidak dibenar-kan mempunyai keinginan kuat agar hipotesisnya diterima atauditolak. Konsekwensinya hasil penelitian tidak objektif, karena pe-
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neliti berusaha mengumpulkan data yang sesuai dengan keingi-nannya dan berusaha mengesampingkan data yang tidak sesuaidengan keinginannya, atau bahkan memanipulasi data yang tidaksesuai menjadi data yang sesuai dengan keinginannya. Penelitiyang bersifat objektif akan menerima dan menganalisis data sesu-ai kondisi sebenarnya.
D. JENIS-JENIS HIPOTESISPada umumnya, hipotesis dirumuskan untuk menggambar-kan hubu-ngan antara dua variabel, yaitu variabel penyebab danvariabel akibat. Namun demikian ada hipotesis yang menggambar-kan perbandingan satu variabel dari dua sampel, misalnya mem-bandingkan perasaan takut antara penduduk tepi pantai dan pen-duduk pegunungan terhadap gelombang laut.Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian, yai-tu hipotesis kerja dan hipotesis nol (Arikunto, 1992:65). Hipotesis
kerja, atau disebut hipotesis alternatif, disingkat Ha. Hipotesis ker-ja menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Y, atau
adanya perbedaan antara dua kelompok. Berikut ini rumusan hipo-tesis kerja.a. Jika …………, maka ……….Contoh: Jika orang banyak makan, maka berat badannya akannaik.b. Ada perbedaan antara ………….dan ……….Contoh: Ada perbedaan antara penduduk kota dan pendudukdesa dalam cara berpakaian.c. Ada pengaruh antara ………….dan ………..Contoh: Ada pengaruh makanan terhadap berat badan.

Hipotesis nol (null hypotheses) disingkat Ho. Hipotesis nol ser-ing juga disebut hipotesis statistis, karena biasanya dipakai dalampenelitian yang bersifat statistis, yaitu diuji dengan perhitungan
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statistis. Hipotesis nol menyatakan tidak adanya perbedaan antara
dua variabel, atau tidak adanya pengaruh variabel X terhadap va-
riabel Y. Pemberian nama hipotesis nol atau hipotesis nihil dapat di-mengerti dengan mudah karena tidak ada perbedaan antara duavariabel. Dengan kata lain, selisih variabel pertama dengan varia-bel kedua adalah nol atau nihil. Berikut ini contoh rumusan hipote-sis.a. Tidak ada perbedaan antara ……. dengan …….Contoh: tidak ada perbedaan antara mahasiswa semester Idan mahasiswa semester III dalam disiplin kuliah.b. Tidak ada pengaruh ………terhadap ………Contoh: Tidak ada pengaruh jarak rumah ke kampus terha-dap kerajinan mengikuti kuliah.Dalam pembuktian, hipotesis alternatif (Ha) diubah menjadiHo agar peneliti tidak mempunyai prasangka. Jadi peneliti diha-rapkan jujur, tidak terpengaruh pernyataan Ha, kemudian dikem-balikan lagi ke Ha pada rumusan akhir pengetesan hipotesis.
E. KARAKTERISTIK  HIPOTESIS YANG BAIKBanyak Para pakar penelitian yang mengungkap tentang ka-rakteristik atau ciri-ciri hipotesis yang baik. Mereka itu antara lainadalah sebagai berikut.1. Consuelo G. Sevilla, dkk. (1993:13). Hipotesis yang baik berci-rikan sebagai berikut:

 Masuk akal (reasonable),
 Menjelaskan hubungan antar variabel-variabel,
 Dapat diuji, dan
 Mengikuti penemuan-penemuan studi terdahulu.2. Ary, Donald,dkk.  (1982:126). Hipotesis yang baik bercirikansebagai berikut:
 Harus mempunyai daya penjelas,
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 Harus menyatakan hubungan yang diharapkan adanya diantara variabel-variabel,
 Harus dapat diuji,
 Hendaknya konsisten dengan pengetahuan yang sudahada, dan
 Hendaknya dinyatakan sesederhana dan seringkas mung-kin3. Sanafiah Faisal (1995:103). Hipotesis yang baik bercirikan se-bagai berikut:
 Bisa diterima akal,
 Mempunyai daya penjelas/eksplanasi  yang rasional,
 Menyatakan hubungan yang diharapkan ada di antara va-riabel-variabel yang dimasalahkan,
 Harus dapat diuji atau ditemukan benar-salahnya,
 Konsisten dengan pengetahuan yang sudah ada; konsistendengan teori dan atau fakta yang telah diketahui, dan
 Dinyatakan sesederhana dan seringkas mungkin.4. Ibnu Hadjar (1996:65). Hipotesis yang baik bercirikan seba-gai berikut:
 Harus menyatakan hubungan atau perbedaan yang diha-rapkan  antara dua variabel atau lebih,
 Hipotesis harus dapat diuji,
 Hipotesis harus menawarkan penjelas sementara berda-sarkan teori atau hasil penelitian yang mendahului, dan
 Hipotesis harus singkat dan jelas.Dari keempat pendapat pakar tersebut, dapat disimpulkanbahwa kriteria atau ciri-ciri hipotesis yang baik adalah sebagai be-rikut.a) Hipotesis masuk akal (reasonable).b) Hipotesis menjelaskan hubungan antar variabel-variabel.c) Hipotesis dapat diuji.
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d) Hipotesis mengikuti penemuan-penemuan studi terdahulu.e) Hipotesis mempunyai daya penjelas/eksplanasi yang ra-sional.f) Hipotesis hendaknya konsisten dengan pengetahuan yang su-dah ada.g) Hipotesis dinyatakan sesederhana dan seringkas mungkin.
Hipotesis masuk akal (reasonable). Hampir setiap hari, orang-orang menggunakan hipotesis. Jika suatu malam misalnya, seseo-rang kembali ke rumahnya dan dari jauh ia melihat rumahnya da-lam keadaan terbuka, padahal waktu meninggalkan rumah pintudalam keadaan tertutup, maka saat berjalan menuju rumah diaberfikir dan bertanya-tanya dalam hati tentang kemungkinan ibu-nya datang dari kampung saat dia bepergian dan menemukankunci pintu yang ditaruh pada suatu tempat tersembunyi. Hipote-sis semacam ini termasuk dalam kategori rasional. Lain halnya ka-lau orang tersebut berfikir dan memperkirakan bahwa pintu ru-mahnya terbuka sendiri, maka hipotesis ini tidak rasional. Sebabketika dia pergi, pintu rumah dalam keadaan telah tertutup danterkunci.
Hipotesis menjelaskan hubungan antar variabel-variabel. Hu-bungan antar variabel-variabel dapat terjadi melalui banyak cara.Berbagai hubungan mungkin diungkapkan dalam bentuk sebabdan akibat (cause and effect). Ini biasa ditemukan dalam percoba-an-percobaan dimana peneliti tertarik untuk mencari pengaruhdari suatu prosedur, material, atau perlakuan. Dipihak lain, hubu-ngan mungkin merupakan suatu korelasi. Sebagai contoh, seorangpeneliti ingin mengetahui hubungan antara kreativitas dan ke-mampuan intellgensi atau antara pencapaian nilai kelas dengankepribadian. Hubungan demikian disebut korelasi. Hubungan-hu-bungan lain dinyatakan dengan mengukur perbedaan. Jika hipote-sis memperkirakan bahwa akan ada perbedaan antara penguasa-
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an (performance) anak laki-laki dan anak perempuan dalam read-
ing comprehension yang menggunakan metode Cloze, hubunganseperti itu adalah perbedaan.

Hipotesis dapat diuji (testability). Salah satu karakteristik atauciri hipotesis yang baik adalah dapat diuji. Suatu hipotesis yang da-pat diuji, berarti dapat ditahkikkan (verifiable). Artinya, deduksi,kesimpulan, dan perkiraan dapat ditarik dari hipotesis tersebut,sehingga dapat dilakukan pengamatan empiris yang akan mendu-kung atau tidak mendukung hipotesis tersebut. Kalau hipotesis itubenar, maka beberapa akibat tertentu yang dapat diramalkan ha-rus tampak nyata. Hipotesis yang dapat diuji memungkinkan pe-neliti menetapkan berdasarkan pengamatannya, apakah akibatyang tersirat secara deduktif itu benar-benar terjadi atau tidak.Suatu hipotesis misalnya, menyatakan Anak-anak perempuan
kelas V dalam studi ini lebih pintar daripada anak laki-laki dalam
menggunakan tes kreativitas dari Torrance. Pada hipotesis ini jelassekali instrumen yang akan digunakan dan kelompok yang akandibandingkan. Hipotesis ini jelas dapat diuji dan dinyatakan dalambentuk kalimat operasional. Variabel terikat adalah kepintaranyang diperoleh dari nilai tes kreativitas dari Torrace. Variabel-va-riabel dalam hipotesis ini dinyatakan dengan jelas, sehingga dapatdiramalkan.

Hipotesis mengikuti penemuan-penemuan studi terdahulu. Inidikenal sebagai hipotesis penelitian. Dalam suatu kejadian, seo-rang peneliti yang menyelidiki hipotesis Pollyana menggunakanhipotesis riset bahwa responden-respondennya akan menjadi po-sitif dalam sikapnya terhadap banyak konsep di sekitarnya. Hal inididasarkan pada fakta bahwa semua kejadian yang ditinjau kem-bali membuktikan manusia secara evaluatif ternyata positif terha-dap banyak hal. Peneliti dalam kasus ini tidak dapat membuat ra-malan bahwa persoalannya akan menjadi negatif, karena tidak adalandasan untuk membuatnya. Hipotesis mempunyai daya penje-
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las atau eksplanasi yang rasional. Suatu hipotesis harus merupa-kan penjelas mengenai hal yang memang harus diterangkan. Iniadalah sebuah kriteria atau ciri yang penting. Sebagai contoh, mi-salkan seseorang menyetater mesin mobilnya, dan ternyata mesinmobilnya tidak mau hidup. Maka hipotesis yang berbunyi Mesin
mobil ini tidak mau hidup karena saya membiarkan air di kamar
mandi mengalir ke selokan bukan merupakan penjelasan yang te-pat. Tetapi hipotesis yang berbunyi Mesin mobil ini tidak mau hi-
dup karena akinya aus atau mati, adalah merupakan peenjelasanyang tepat dan perlu diuji kebenarannya.

Hipotesis hendaknya konsisten dengan pengetahuan yang ada.Hipotesis hendaknya tidak bertentangan dengan hipotesis, teori,dan hukum-hukum yang sebelumnya sudah mapan. Hipotesis Mo-
bil itu tidak mau hidup mesinnya karena air akinya telah berubah
menjadi emas, sebenarnya merupakan hipotesis yang mempunyaidaya penjelas, dapat diuji, dan menyatakan hubungan sebab akibatdari dua variabel, namun hipotesis ini bertentangan de-ngan apayang diketahui orang tentang sifat-sifat benda, sehingga orang ti-dak akan menguji hipotesis tersebut. Lain halnya dengan hipotesis
Mobil itu tidak mau hidup mesinnya karena air akinya telah meluap
sampai ke tingkat rendah, maka hipotesis ini konsisten atau sesuaidengan pengetahuan sebelumnya, dan karenanya perlu diselidiki.

Hipotesis dinyatakan sesederhana dan seringkas mungkin. Me-nyatakan hipotesis secara sederhana dan ringkas, bukan saja me-mudahkan pengujian hipotesis, melainkan juga dapat menjadi da-sar bagi penyusunan laporan yang jelas dan mudah dimengerti pa-da akhir penyelidikan. Oleh karenanya perlu sekali merinci lagi hi-portesis yang masih bersifat umum.Contoh hipotesis yang masih bersifat umum: Status ekonomi
keluarga mempunyai peranan dalam menentukan derajat kesesuai-
an atau kecocokan yang dialami oleh seorang remaja di berbagai
konteks sosial dan Berbagai komponen status sosial ini  mempunyai
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pengaruh yang  berbeda-beda atas sikapnya terhadap otoritas. Ke-dua hipotesis ini memerlukan hipotesis yang lebih rinci untuk me-mudahkan pengujiannya sebagai berikut.a) Ada hubungan negatif yang signifikan antara sikap remajapria di rumah terhadap otoritas dan status sosio-ekonomi ke-luarganya.b) Ada hubungan negatif yang signifikan antara sikap remajapria di sekolah terhadap otoritas dan status sosio-ekonomikeluarganyac) Ada hubungan negatif yang signifikan antara sikap remajapria ketika berada bersama-sama dengan teman-temannyaterhadap otoritas dan status sosioekonomi keluarganyad) Ada hubungan negatif yang signifikan antara sikap remajapria terhadap otoritas dan pendidikan bapak mereka.e) Ada hubungan negatif yang signifikan antara sikap remajapria terhadap otoritas dan pendidikan ibu mereka.
F. FUNGSI HIPOTESISPenentuan hipotesis sebelum dilakukan penelitian akanmembantu peneliti untuk menentukan fakta apa yang perlu dicari,prosedur serta metode apa yang sesuai untuk digunakan, serta ba-gaimana mengorganisasikan hasil serta penemuan. Semua terkaiterat dengan fungsi hipotesis dalam penelitian. Berikut ini penda-pat para pakar tentang fungsi hipotesis.1. Ibnu Hadjar (1996:62). Fungsi hipotesis dapat dideskripsikansebagai berikut.

 Sebagai alat untuk menyatakan asumsi.
 Sebagai alat untuk menyajikan penjelasan (explanation).
 Sebagai pegangan dalam menentukan fakta-fakta yang re-levan.
 Sebagai pegangan dalam menentukan desain penelitian.
 Sebagai kerangka kerja kesimpulan.
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 Sebagai sumber untuk memformulasikan hipotesis baru.2. Consuelo G. Sevilla, dkk. (1993:15) Fungsi hipotesis dapat di-deskripsikan sebagai berikut.
 Memperkenalkan peneliti untuk berfikir dari awal suatupenelitian
 Menentukan tahap-tahap atau prosedur suatu penelitian.
 Membantu menetapkan bentuk untuk penyajian, analisis,dan interpretasi data.3. Donald  Ary, dkk. (1982:121) Fungsi hipotesis dapat dide-skripsikan sebagai berikut.
 Memberikan penjelasan sementara tentang gejala-gejalaserta memudahkan perluasan pengetahuan dalam suatubidang.
 Memberikan suatu pernyataan hubungan yang langsungdapat diuji dalam penelitian
 Memberikan arah kepada penelitian.
 Memberikan kerangka untuk melaporkan kesimpulan pe-nyelidikan.Dari sejumlah fungsi hipotesis tersebut, di sini hanya akan di-jelaskan beberapa saja, yaitu: fungsi hipotesis yang disampaikanoleh Ibnu Hadjar dan dua fungsi hipotesis yang disampaikan Do-nald Ary, dkk.
Hipotesis sebagai alat untuk menyatakan asumsi. Pada dasar-nya hipotesis merupakan alat untuk menyatakan asumsi-asumsiyang mendasari proposisi dalam suatu pernyataan yang melingku-pi keseluruhan. Pernyataan tersebut merupakan hasil akahir darianalisis yang seksama terhadap seluruh elemen, baik yang bersifatkonseptual maupun faktual yang mempunyai relevansi denganmasalah dan saling berhubungan satu sama lain.
Hipotesis sebagai alat untuk menyajikan penjelasan (explana-

tion). Salah satu fungsi utama hipotesis adalah menjelaskan kenya-taan. Ilmu pengetahuan menjelaskan apa yang berada di balik ke-
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nyataan yang tampak tidak teratur atau sekedar mendeskripsikandan mengklasifikasinya sesuai sifat-sifatnya yang superfisial. Pene-litian berusaha menemukan pola dasar atau prinsip yang mene-rangkan hubungan struktural fenomena yang diamati.
Hipotesis sebagai pegangan dalam menentukan fakta-fakta

yang relevan. Dalam sebuah penelitian, memilih fakta-fakta yangdiperlukan merupakan masalah yang sangat penting untuk men-dapatkan perhatian dari peneliti. Pengumpulan fakta-fakta yangmelimpah tanpa tujuan yang jelas merupakan tindakan sia-sia, ka-rena kemungkinan-kemungkinan yang tak terbatas akan mengha-langi manipulasi rasional terhadap fakta tersebut. Hipotesis ber-fungsi sebagai dasar organisasi yang memungkinkan pemilihanfakta yang relevan dengan permasalahan.
Hipotesis sebagai pegangan dalam menentukan desain peneli-

tian. Hipotesis membantu peneliti untuk menentukan prosedurserta metode penelitian yang akan digunakan. Karena hipotesismenunjukkan masalah masalah yang berhubungan. Ia dengan se-gera dapat mengesampingkan metode yang tidak relevan, danmembimbing peneliti kepada teknik-teknik tertentu yang sesuaidengan tuntutannya.
Hipotesis sebagai kerangka kerja kesimpulan. Hipotesis yangberupa pernyataan dan generalisasi sementara terhadap suatu fe-nomena tertentu, membantu peneliti dalam menyajikan kesimpu-lan penelitiannya. Ia akan tetap berfungsi sebagai perkiraan yangbersifat sementara, sampai ditemukan fakta-fakta yang mendu-kung atau menolaknya. Temuan-temuan fakta diorganisasi-kandalam kesimpulan penelitian yang berkaitan dengan tujuan yangmendasari penelitian tersebut. Jika bukti-bukti faktualnya sesuaidengan tujuan yang diusulkan, makan hipotesis tersebut dapat di-terima, sehingga memberikan sumbangan baru bagi ilmu penge-tahuan. Sebaliknya, jika bukti-bukti faktual tersebut tidak sesuai,maka hipotesis tersebut ditolak, sehingga perlu diuji lagi atau di-
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ubah lagi dengan sampel yang berbeda.
Hipotesis sebagai sumber untuk memformulasikan hipotesis

baru. Hipotesiss bukanlah berakhir pada dirinya sendiri, tetapi se-bagai dasar memahami fenomena lebih lanjut karena menawar-kan prinsip-prinsip umum yang berguna untuk lebih memahamifenomena yang sedang dipelajari. Ia dapat dijadikan dasar berpijakuntuk mengembangkan penelitian lebih lanjut dari berbagai arahmelalui implikasinya yang menimbulkan pertanyaan baru yangmemerlukan penjelasan.
Hipotesis memberikan arah kepada penelitian. Hipotesis me-rupakan tujuan khusus. Dengan demikian hipotesis juga menentu-kan sifat-sifat data yang diperlukan guna menguji pernyataan ter-sebut. Secara sederhana, hipotesis menunjukkan kepada penelitiapa yang harus dilakukan. Fakta yang harus dipilih dan diamatiadalah fakta yang ada hubungannya dengan pertanyaan tertentu.Hipotesislah yang menentukan relevansi fakta-fakta itu dan dapatmemberikan dasar bagi pemilihan sampel dan prosedur penelitianyang harus dipergunakan.
Hipotesis memberikan kerangka untuk melaporkan kesimpu-

lan penyelidikan. Akan sangat memudahkan peneliti kalau ia men-gambil setiap hipotesis secara terpisah dan menyatakan kesim-pulan yang relevan dengan hipotesis itu. Artinya peneliti dapatmenyusun bagian laporan tertulis ini di seputar jawaban-jawabanterhadap hipotesis semula, sehingga membuat penyajian lebih be-rarti dan mudah dibaca.
G. PERUMUSAN DAN PENGUJIAN HIPOTESISRumusan hipotesis hendaknya dinyatakan dalam bentuk per-nyataan yang deklaratif. Pernyataan deklaratif dimaksud adalahpernyataan yang dapat menyatakan arah hubungan di antara va-riabel-variabel yang dimasalahkan keterhubungannya (SanapiahFaisal, 1995:102). Contoh: Para petani yang pendidikannya lebih
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tinggi akan lebih cepat mengadopsi inovasi di bidang pertanian di-
bandingkan dengan petani yang pendidikannya lebih rendah, atau
Semakin tinggi pendidikan petani, akan semakin cepat mengadopsi
inovasi di bidang pertanian. Pernyataan deklaratif dalam rumusansuatu hipotesis penelitian juga dapat dilakukan dengan tidak me-nyatakan arah hubungan. Contoh: Ada perbedaan tingkat kecepa-
tan mengadopsi inovasi pertanian antara petani yang lebih tinggi
tingkat pendidikannya dengan petani yang lebih rendah tingkat
pendidikannya. Kedua rumusan hipotesis tersebut pada dasarnyamenunjukkan bagaimana kesimpulan hasil penelitian yang diha-rapkan; dan hal tersebut mempunyai implikasi terhadap besarnyaharga kritik yang dituntut untuk dapat menerima hipotesis peneli-tian. Umumnya, peneliti merumuskan hipotesis penelitiannya da-lam bentuk hipotesis kerja (Ha) dan hipotesis nihil (Ho). Selanjut-nya dalam pengujian statistik, peneliti menggunakan hipotesis ni-hil (Ho). Secara statistik, memang Ho inilah yang perlu diuji be-nar/salahnya, diterima/tidaknya. Sebab kalau Ho ini ditolak (ter-bukti salah), ia menunjukkan suatu pembuktian yang sangat kuatbahwa Ha yang disangkal oleh Ho adalah benar. Sama dengan logi-ka pembuktian kejahatan yang menggunakan azas praduga takbersalah. Kalau praduga tak bersalah (sangkalan bersalah) terbuk-ti keliru atau tidak benar, maka kesimpulan bersalahnya untuk se-orang penjahat akan sangat kuat.Sesudah hipotesis dirumuskan dan dievaluasi menurut krite-ria yang ditetapkan, hipotesis tersebut diuji secara empiris. Hipo-tesis tersebut harus lulus tes empiris dan tes logika. Gagasan ter-baik, pendapat para ahli, dan deduksi pun kadang-kadang bisa me-nyesatkan. Pada akhirnya, menurut pendapat Donald Ary, dkk.(1982: 133), semuanya harus dikembalikan pada hasil akhir pe-ngujian hipotesis melalui pengumpulan data yang teliti.Pengujian hipotesis secara kuantitatif dapat dilakukan mela-
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lui analisa data secara statistika. Untuk itu hipotesis harus diru-muskan dalam bentuk Ho dan Ha. Menurut Hadari Nawawi (1991:162), dalam analisa data hasil perhitungan statistika yang signifi-kan mengharuskan Ha diterima  dan sebaliknya Ho ditolak.Untuk keperluan pengujian Ha dan Ho, Suharsimi Arikunto(1992: 69) menggambarkan penerapan pengujian tersebut padasebuah populasi berdistribusi normal. Dengan asumsi bahwa po-pulasi tergambar dalam kurva normal, maka jika ditentukan tarafkepercayaan 95% dengan pengetesan dua ekor, maka akan terda-pat dua daerah kritrik, yaitu di ekor kanan dan di ekor kiri kurva,masing-masing 2,5%.Perumusan hipotesis alternatif harus mengandung dugaanyang rasional, karena dikembangkan dari Ho yang pada dasarnyadirumuskan sekedar menunjukkan bahwa tidak terdapat perbe-daan antara satu variabel dengan variabel yang lain dalam suatumasalah. Dalam permusan Ho belum nampak usaha menerangkanapa sebabnya sesuatu itu demikian atau mengapa demikian seba-gai pembuktian dari kebenarannya. Misalnya, dalam suatu peru-musan Ho dinyatakan bahwa Tidak terdapat perbedaan pengaruhantara variabel T 1 dan variabel T 2 terhadap kondisi K. Bilamanahipotesis itu diterima berarti harus diakui bahwa tidak terdapatperbedaan pengaruh antara variabel T 1 dan variabel T 2 terhadapkondisi K. Dengan kata lain pengaruh keduanya sama, atau kondisiK tidak disebabkan oleh dua variabel yang berbeda, atau bahkandapat dikatakan juga bahwa antara kedua variabel itu karena tidakberbeda, sebenarnya hanya ada satu variabel yang berpengaruhpada kondisi K. Sebaliknya bilamana hipotesis itu ditolak berartiharus diakui bahwa kedua variabel itu berbeda pengaruhnya satudengan yang lain terhadap kondisi K. Dari pengujian itu belum di-nyatakan apa sebabnya atau mengapa kedua variabel itu berbedaatau tidak berbeda antrar satu dengan yang lain.
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H. RANGKUMANDari uraian di atas jelas bahwa pengujian hipotesis nol hanyaakan menghasilkan sesuatu bilamana hipotesis nol itu ditolak. O-leh karena itu dikatakan bahwa hipotesis nol pada dasarnya diujiuntuk ditolak. Sebenarnya hipotesis nihil  ini belum mneyatakansecara tegas variabel yang mana di antara dua variabel atau lebihyang lebih efektif atau lebih kuat pengaruhnya. Hal ini akan diketa-hui dengan pengujian statistika menggunakan rumus sumbanganrelatif (SR) dan sumbangan efektif (SE).Banyak pakar mengemukakan tentang pengertian hipotesis.Mereka antara lain Consuelo G. Sevilla, dkk. (1993:13), Ibnu Had-jar (1996:61), Hadari Nawawi (1991:161), dan Suharsimi Arikun-to (1992:63).Dari pendapat mereka dapat disimpulkan bahwa hi-
potesis adalah dugaan sementara yang dinyatakan secara spesifik
dan perlu diuji kebenarannya, sebagai prediksi atas langkah-lang-
kah pemecahan masalah yang telah ditetapkan. Dikatakan dugaan
sementara, karena fakta atau kenyataan di lapangan mungkinmendukung atau membenarkannya, atau sebaliknya tidak mem-benarkan. Spesifik, artinya dugaan tersebut dirumuskan dalambentuk kalimat yang bermakna tunggal.Pada umumnya, hipotesis dirumuskan untuk menggambar-kan hubungan antara dua variabel, yaitu variabel penyebab danvariabel akibat. Namun demikian ada hipotesis yang menggambar-kan perbandingan satu variabel dari dua sampel, misalnya mem-bandingkan perasaan takut antara penduduk tepi pantai dan pen-duduk pegunungan terhadap gelombang laut.Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian, yai-tua. Hipotesis kerja, atau disebut hipotesis alternatif, disingkat Ha.Hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan antara varia-bel X dan Y, atau adanya perbedaan antara dua kelompok.b. Hipotesis nol (null hypotheses) disingkat Ho. Hipotesis nol



130 | MUNDIR

sering juga disebut hipotesis statistis, karena biasanya dipa-kai dalam penelitian yang bersifat statistis, yaitu diuji denganperhitungan statistis. Hipotesis nol menyatakan tidak adanyaperbedaan antara dua variabel, atau tidak adanya pengaruhvariabel X terhadap variabel Y.Bagaimana Hipotesis yang baik? Banyak Para pakar peneli-tian yang mengungkap tentang kriteria atau ciri-ciri jipotesis yangbaik. Mereka itu antara lain adalah Consuelo G. Sevilla, dkk. (1993:13), Ary, Donald, dkk.(1982: 126), Sanafiah Faisal (1995: 103), danIbnu Hadjar (1996: 65). Dari keempat pendapat pakar tersebut, dapat disimpulkan bahwa kriteria atau ciri-ciri hipotesis yang baikadalah sebagai berikut.a. Hipotesis masuk akal (reasonable).b. Hipotesis menjelaskan hubungan antar variabel-variabel.c. Hipotesis dapat diuji.d. Hipotesis mempunyai daya penjelas/eksplanasi yang ra-sional.e. Hipotesis hendaknya konsisten dengan pengetahuan yang su-dah ada.f. Hipotesis dinyatakan sesederhana dan seringkas mungkin.Penentuan hipotesis sebelum dilakukan penelitian akanmembantu peneliti untuk menentukan fakta apa yang perlu dicari,prosedur serta metode apa yang sesuai untuk digunakan, serta ba-gaimana mengorganisasikan hasil serta penemuan. Semua terkaiterat dengan fungsi hipotesis dalam penelitian.Dari pendapat para pakar seperti Ibnu Hadjar (1996:62),Consuelo G. Sevilla, dkk. (1993:15), dan Donald Ary, dkk. (1982:121) tentang fungsi hipotesis, dapat dirangkum sebagai berikut.a. Hipotesis sebagai alat untuk menyatakan asumsi.b. Hipotesis sebagai alat untuk menyajikan penjelasan (explana-tion).c. Hipotesis sebagai pegangan dalam menentukan fakta-fakta
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yang relevan.d. Hipotesis sebagai pegangan dalam menentukan desain pene-litian.e. Hipotesis sebagai kerangka kerja kesimpulan.f. Hipotesis sebagai sumber untuk memformulasikan hipotesisbaru.g. Hipotesis memberikan arah kepada penelitian.h. Hipotesis memberikan kerangka untuk melaporkan kesimpu-lan penyelidikan.
I. LATIHAN1. Deskripsikan pengertian hipotesis penelitian.2. Deskripsikan jenis-jenis hipotesis penelitian.3. Deskripsikan pengertian hipotesa kerja.4. Deskripsikan pengertian hipotesa nihil.5. Deskripsikan kriteria hipotesis penelitian yang baik.6. Analisislah kriteria hipotesis masuk akal (reasonable).7. Analisislah kriteria hipotesis menjelaskan hubungan antarvariabel-variabel.8. Analisislah kriteria hipotesis dapat diuji.9. Analisislah kriteria hipotesis yang mempunyai daya penje-las atau eksplanasi yang rasional.10.Analisislah kriteria hipotesis yang konsisten dengan pen-getahuan yang sudah ada.11.Analisislah kriteria hipotesis yang dinyatakan seseder-hana dan seringkas mungkin.12.Deskripsikan fungsi hipotesis penelitian.13.Analisislah fungsi hipotesis sebagai alat untuk menyata-kan asumsi.14.Analisislah fungsi hipotesis sebagai alat untuk menyajikanpenjelasan (explanation).15.Analisislah fungsi hipotesis sebagai pegangan dalam me-
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nentukan fakta-fakta yang relevan.16.Analisislah fungsi hipotesis sebagai pegangan dalam me-nentukan desain penelitian.17.Analisislah fungsi hipotesis sebagai kerangka kerja kesim-pulan.18.Analisislah fungsi hipotesis sebagai sumber untuk mem-formulasikan hipotesis baru.19.Analisislah fungsi hipotesis memberikan arah kepada pe-nelitian.20.Analisislah fungsi hipotesis memberikan kerangka untukmelaporkan kesimpulan penyelidikan.21.Deskripsikan perumusan hipotesis penelitian.22.Lakukan atau praktekkan pengujian terhadap hipotesispenelitian.
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BAB 7

KAJIAN TEORI
DAN KAJIAN PUSTAKA

A. KOMPETENSI DASARMahasiswa dapat mendeskripsikan tentang kajian pustaka,fungsi, maksud dan metode kajian pustaka, sehingga dapat mene-mukan teori dan fungsi teori yang akan dipergunakan dalam mem-bahas dan menguji masalah penelitian yang telah ditetapkan.
B. INDIKATOR KEBERHASILAN1. Dapat mendeskripsikan pengertian teori tanpa membukabuku bahan ajar atau buku teks.2. Dapat mendeskripsikan fungsi teori tanpa membuka bukubahan ajar atau buku teks.3. Dapat mendeskripsikan pengertian kajian pustaka tanpamembuka buku bahan ajar atau buku teks.a. Dapat mendeskripsikan fungsi kajian pustaka tanpamembuka buku bahan ajar atau buku teks.
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b. Dapat mendeskripsikan maksud kajian pustaka tanpamembuka buku bahan ajar atau buku teks.c. Dapat mendeskripsikan metode kajian pustaka tanpamembuka buku bahan ajar atau buku teks.4. Dapat mendeskripsikan jenis-jenis kepustakaan tanpamembuka buku bahan ajar atau buku teks.a. Dapat mendeskripsikan jenis kepustakaan konseptualtanpa membuka buku bahan ajar atau buku teks.b. Dapat mendeskripsikan jenis kepustakaan penelitiantanpa membuka buku bahan ajar atau buku teks.
C. TEORI DAN FUNGSINYASuatu masalah atau topik penelitian, dapat saja ditentukansebelum atau sesudah peneliti memiliki teorinya berdasarkan ha-sil membaca berbagai literatur. Dengan kata lain, peneliti dapat sa-ja menentukan masalah atau topik penelitiannya terlebih dahulubaru kemudian menelusuri teorinya, atau sebaliknya dia membacaberbagai literatur, lalu menentukan masalah atau topik penelitian.Namun model pertama akan lebih membimbing peneliti untuk le-bih konsentrasi dalam mencari teori yang berkaitan dengan masa-lah atau topik yang telah ditentukan.Terlepas dari kondisi apakah masalah atau topik ditentukanterlebih dahulu atau ditentukan kemudian, peneliti tetap membu-tuhkan pencarian teori dalam rangka melandasasi atau memper-kaya landasan dari masalah atau topik yang telah ditentukan. Teo-ri merupakan seperangkat konstruk (konsep), definisi dan propo-sisi yang menyajikan gejala (fenomena) secara sistematis, merincihubungan antar variabel-variabel, dengan tujuan meramalkan danmenerangkan gejala tersebut (Kerlinger, 1990: 26).Dalam pencarian teori, seorang peneliti berupaya mengum-pulkan informasi sebanyak mungkin dari kepustakaan yang rele-van. Misalnya dari buku, jurnal, majalah, skripsi, tesis, disertasi
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serta sumber-sumber lain. Mengapa teori perlu dicari? Sevilla(1993: 37), menjawab, karena teori memiliki fungsi sebagai beri-kut:1. Menyediakan kerangka konsepsi penelitian, dan memberikanpertimbangan perlunya penyelidikan.2. Melalui teori, peneliti dapat mengajukan pertanyaan-perta-nyaan yang terinci untuk penyelidikan.3. Menunjukkan hubungan antar variabel-variabel yang diseli-diki.
D. KAJIAN PUSTAKA: FUNGSI, MAKSUD, DAN METODEPencarian teori dari kepustakaan yang relevan, hendaknyasudah selesai sebelum penyelidikan dilakukan. Kajian pustakaadalah proses umum yang dilakukan peneliti dalam upaya mene-mukan teori. Mencari kepustakaan yang terkait adalah tugas yangharus segera dilakukan peneliti setelah menentukan masalah atautopik, lalu menyusunnya secara teratur dan rapi untuk keperluanpenelitiannya.Gay (dalam Sevilla, 1993: 31) berpendapat bahwakajian pustaka meliputi pengidentifikasian secara sistematis, pene-muan dan analisis dokumen-dokumen yang memuat informasiyang berhubungan dengan masalah penelitian.

1. Fungsi Kajian PustakaBerikut dikemukakan berapa pendapat para pakar tentangfungsi kajian pustaka atau fungsi kepustakaan.a. Menurut Consuelo G. Sevilla, dkk. (1993:31).1) Menyediakan kerangka konsepsi atau kerangka teori un-tuk penelitian yang direncanakan.2) Menyediakan informasi tentang penelitian-penelitian yangsudah pernah dilakukan (peneliti terdahulu) yang berhu-bungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Proses inimenghindari pengulangan (duplikasi) yang tidak disenga-ja.
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3) Memberi rasa percaya diri, sebab melalui kajian pustakasemua konstruk (konsep) yang berhubungan dengan pen-litian telah tersedia, karena peneliti telah menguasai ten-tang subjek tersebut.4) Memberikan informasi tentang metode-metode peneli-tian, populasi dan sampel, instrumen pengumpulan data,dan analisa statistik yang digunakan oleh penelitian-pene-litian sebelumnya. Jika seorang peneliti telah berhasil da-lam kajian pustakanya, maka dia membutuhkan bimbi-ngan yang sangat sedikit dari pembimbing, karena perta-nyaan-pertanyaan yang muncul telah terjawab melalui ka-jian pustaka yang yang dilakukan pada tahap awal peneli-tian.5) Menyediakan temuan-temuan dan kesimpulan-kesimpu-lan penyeledikan terdahulu yang dapat dihubungkan de-ngan penemuan dan kesimpulan peneliti.b. Menurut Donald Ary, dkk. (1982:96).1) Pengetahuan tentang penelitian-penelitian terdahulu yangrelevan, memungkinkan peneliti menetapkan batas-bataspenelitiannya.2) Pemahaman teori dalam suatu bidang memungkinkan pe-neliti menempatkan masalah dalam prespektif (tempatyang tepat).3) Melalui penelusuran kepustakaan yang relevan, penelitidapat mengetahui prosedur dan instrumen mana yang te-lah terbukti berguna dan mana yang terbukti kurangmemberi harapan.4) Pengkajian yang cermat terhadap kepustakaan yang rele-van dapat menghindarkan terjadinya pengulangan studisebelumnya secara tidak sengaja.5) Pengkajian yang cermat terhadap kepustakaan yang rele-van menempatkan peneliti pada posisi yang lebih baik un-
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tuk menafsirkan arti pentingnya hasil penelitiannya sendi-ri.
2. Maksud Kajian PustakaMaksud utama kajian pustaka adalah untuk membantu pe-neliti mengembangkan pengertian serta wawasan yang menda-lam tentang hal-hal yang telah dikerjakan serta kecenderungan-kecenderungan yang terjadi. Disamping itu kajian pustaka jugamemiliki beberapa tujuan khusus (Ardhana, 1987:82)a. Membantu membatasi masalah penelitian. Banyak proyekpenelitian yang dipilih mahasiswa memiliki potensi gagalsejak permulaan, karena masalahnya terlalu luas dan tidakdidefinisikan dengan baik. Kajian pustaka akan memberi-kan kepada peneliti pengetahuan yang diperlukan untukmengubah masalah penelitiannya yang masih bersifat se-mentara menjadi suatu rencana kerja yang jelas.b. Mencari pendekatan baru. Dalam mengkaji kepustakaan,peneliti bukan saja mempelajari apa yang telah dikerjakan,tetapi juga harus waspada terhadap hal-hal (variabel-varia-bel) yang diabaikan.c. Menghidarkan pendekatan yang steril. Dalam mengkaji ke-pustakaan, peneliti juga harus waspada terhadap studi (pe-nelitian) dalam bidangnya yang dilakukan secara sama te-tapi tidak membawa hasil yang diinginkan.d. Wawasan terhadap metode. Pengkajian kepustakaan dapatmembarikan wawasan tentang metode, pengukuran, sub-yek, dan pendekatan yang dipergunakan oleh peneliti lainyang dapat dipergunakan untuk memperbaiki rancangan-nya.e. Rekomendassi untuk penelitian selanjutnya. Dalam pengka-jian kepustakaan, peneliti perlu memperhatikan saran-sa-ran dan rekomendasi yang umumnya ditulis pada bagian
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akhir laporan.f. Pengambilan sampel dari opini terkini. Dalam merancangpenelitiannya, peneliti juga perlu mempelajari telaah suratkabar, ataupun artikel-artikel yang merupakan opini yangmemiliki relevansi dengan masalah penelitiannya.
3. Metode Kajian PustakaKajian pustaka merupakan suatu langkah pendahuluan da-lam semua penelitian ilmiah. Namun demikian, antara bidang il-mu satu dengan bidang ilmu lainnya memiliki metode atau lang-kah-langkah pelaksanaan yang berbeda. Berikut ini dikemu-kakan metode atau langkah-langkah pelaksanaan kajian pustakayang khas dijumpai dalam bidang pendidikan (Ardhana, 1987:84)a. Membuat daftar kata-kata kunci. Pembuatan daftar kata-kata kunci ini didasarkan pada mmasalah atau fokus peneli-tian yang telah ditetapkan. Kata-kata kunci ini dapat dite-mukan dari daftar indeks, abstraks, atau ringkasan.b. Melakukan pengecekan terhadap sumber pendahuluan.Sumber pendahuluan adalah referensi yang didapatkan da-ri indek, abstrak (sebuah penelitian atau artikel), atau ring-kasan. Kata-kata kunci yang telah dibuat dan disusun seca-ra sistematis, dicek keberadaannya dalam buku referensi-nya, baik dalam bentuk kepustakaan konseptual maupunkepustakaan penelitian.c. Membuat catatan. Setelah peneliti menemukan buku refe-rensi, langkah berikutnya adalah membuat catatan tentangpokok bahasan yang relevan dengan masalah atau topik pe-nelitian yang sedang atau akan dilakukan. Catatan tersebutdapat berupa buku khusus, kertas lembaran khusus, ataudalam bentuk kartu. Prinsip yang harus diperhatikan ada-lah mengenai hal-hal yang harus dicatat.
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1) Judul buku, majalah, atau jenis sumber, lengkap denganpengarang/penulis, penerbit dan tahun terbitnya.2) Topik atau masalah yang dikaji atau dibahas.3) Subyek (populasi dan sampel) dan lokasi, bila kepusta-kaan berbentuk sebuah hasil penelitian.4) Prosedur poenelitian, bila kepustakaan berbentuk se-buah hasil penelitian.5) Hasil atau inti pembahasan.6) Implikasi7) Komentar (dari peneliti yang membuat catatan).
E. JENIS KEPUSTAKAANKepustakaan dapat dikelompokkan ke dalam 2 (dua) kate-gori, yaitu kepustakaan konseptual dan kepustakaan penelitian.
Kepustakaan konseptual meliputi artikel-artikel atau buku-bukuyang telah ditulis para ahli yang memberikan pendapat, pengala-man, teori-teori atau ide-ide tentang apa yang baik dan apa yangburuk, hal-hal yang inginkan dan yang tidak diinginkan di bidangmasalah atau topik tertentu.sedangkan kepustakaan penelitian me-liputi laporan-laporan penelitian yang telah diterbitkan. Perpus-takaan biasanya merupakan sumber utama kepustakaan konsep-tual dan kepustakaan penelitian.Bagi peneliti muda (pemula), menelusuri teori melalui kepus-takaan konseptual terasa lebih mudah daripada kepustakaan pe-nelitian, karena biasanya kepustakaan konseptual lebih mudah di-mengerti dan mudah didapatkan. Penelusuran teori melalui ke-pustakaan konseptual akan lebih mudah dengan memanfaatkandaftar indeks, katalog, abstrak, dan daftar skripsi, tesis maupun di-sertasi.
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F. RANGKUMANTeori merupakan seperangkat konstruk (konsep), definisidan proposisi yang menyajikan gejala (fenomena) secara sistema-tis, merinci hubungan antar variabel-variabel, dengan tujuan me-ramalkan dan menerangkan gejala tersebut.Dalam pencarian teori, seorang peneliti berupaya mengum-pulkan informasi sebanyak mungkin dari kepustakaan yang rele-van. Misalnya dari buku, jurnal, majalah, skripsi, tesis, disertasiserta sumber-sumber lain. Mengapa teori perlu dicari?   karenateori memiliki fungsi sebagai berikut.a. Menyediakan kerangka konsepsi penelitian, dan memberikanpertimbangan perlunya penyelidikan.b. Melalui teori, peneliti dapat mengajukan pertanyaan-perta-nyaan yang terinci untuk penyelidikan.c. Menunjukkan hubungan antar variabel-variabel yang diseli-diki.Kajian pustaka adalah proses umum yang dilakukan penelitidalam upaya menemukan teori. Mencari kepustakaan yang terkaitadalah tugas yang harus segera dilakukan peneliti setelah menen-tukan masalah atau topik, lalu menyusunnya secara teratur danrapi untuk keperluan penelitiannya. Kajian pustaka meliputi pen-gidentifikasian secara sistematis, penemuan dan analisis doku-mendokumen yang memuat informasi yang berhubungan denganmasalah penelitian.Beberapa fungsi kajian pustaka atau fungsi kepustakaan telahdikemukan para ahli, sebagai berikut.a. Menyediakan kerangka konsepsi atau kerangka teori untukpenelitian yang direncanakan.b. Menyediakan informasi tentang penelitian-penelitian yangsudah pernah dilakukan (peneliti terdahulu) yang relevandengan penelitian yang akan dilakukan.Proses ini menghindari pengulangan (duplikasi) yang tidak
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disengaja, dan memungkinkan peneliti menetapkan batas-ba-tas penelitiannyac. Memberi rasa percaya diri, sebab melalui kajian pustaka se-mua konstruk (konsep) yang berhubungan dengan penlitiantelah tersedia, karena peneliti telah menguasai tentang sub-jek tersebut.d. Memberikan informasi tentang metode-metode penelitian,populasi dan sampel, instrumen pengumpulan data, dan ana-lisa statistik yang digunakan oleh penelitian-penelitian sebe-lumnya.e. Menyediakan temuan-temuan dan kesimpulan-kesimpulanpenyelidikan terdahulu yang dapat dihubungkan dengan pe-nemuan dan kesimpulan peneliti.f. Pemahaman teori dalam suatu bidang memungkinkan pene-liti menem-patkan masalah dalam prespektif (tempat) yangtepat.g. Pengkajian yang cermat terhadap kepustakaan yang relevanmenempatkan peneliti pada posisi yang lebih baik untuk me-nafsirkan arti pentingnya hasil penelitiannya sendiri.Maksud utama kajian pustaka adalah untuk membantu pene-liti mengembangkan pengertian serta wawasan yang mendalamtentang hal-hal yang telah dikerjakan serta kecenderungan-kecen-derungan yang terjadi. Disamping itu kajian pustaka juga memilikibeberapa tujuan khusus sebagai berikut.a. Membantu membatasi masalah penelitian. Banyak proyekpenelitian yang dipilih mahasiswa memiliki potensi gagal se-jak permulaan, karena masalahnya terlalu luas dan tidak di-definisikan dengan baik.b. Mencari pendekatan baru. Dalam mengkaji kepustakaan, pe-neliti bukan saja mempelajari apa yang telah dikerjakan, teta-pi juga harus waspada terhadap hal-hal (variabel-variabel)yang diabaikan.



142 | MUNDIR

c. Menghidarkan pendekatan yang steril. Dalam mengkaji ke-pustakaan, peneliti juga harus waspada terhadap studi (pene-litian) dalam bidangnya yang dilakukan secara sama tetapi ti-dak membawa hasil yang diinginkan.d. Wawasan terhadap metode. Pengkajian kepustakaan dapatmemberikan wawasan tentang metode, pengukuran, subyek,dan pendekatan yang dipergunakan oleh peneliti lain yangdapat dipergunakan untuk memperbaiki rancangannya.e. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. Dalam pengkajiankepustakaan, peneliti perlu memperhatikan saran-saran danrekomendasi yang umumnya ditulis pada bagian akhir lapo-ran.f. Pengambilan sampel dari opini terkini. Dalam merancang pe-nelitiannya, peneliti juga perlu mempelajari telaah surat ka-bar, ataupun artikel-artikel yang merupakan opini yang me-miliki relevansi dengan masalah penelitiannya.Kajian pustaka merupakan suatu langkah pendahuluan da-lam semua penelitian ilmiah. Berikut ini dikemukakan metodeatau langkah-langkah pelaksanaan kajian pustaka yang khas di-jumpai dalam bidang pendidikan.a. Membuat daftar kata-kata kunci. Pembuatan daftar kata-katakunci ini didasarkan pada masalah atau fokus penelitian yangtelah ditetapkan.b. Melakukan pengecekan terhadap sumber pendahuluan. Sum-ber pendahuluan adalah referensi yang didapatkan dari in-dek, abstrak (sebuah penelitian atau artikel), atau ringkasan.c. Membuat catatan. Setelah peneliti menemukan buku referen-si, langkah berikutnya adalah membuat catatan tentang po-kok bahasan yang relevan dengan masalah atau topik pene-litian yang sedang atau akan dilakukan.Kepustakaan atau sumber yang dapat dijadikan pustaka, da-pat dikelompokkan ke dalam 2 (dua) kategori, yaitu kepustakaan



METODE PENELITIAN KUALITATI DAN KUANTITATIF | 143

konseptual dan kepustakaan penelitian. Perpustakaan biasanyamerupakan sumber utama kepustakaan konseptual dan kepusta-kaan penelitian. Bagi peneliti muda (pemula), kepustakaan kon-septual terasa lebih mudah dipergunakan, karena biasanya kepus-takaan jenis ini lebih mudah dimengerti dan mudah didapatkan.Bahkan lebih mudah lagi dengan memanfaatkan   daftar indeks,katalog, abstrtak, dan daftar skripsi, tesis atau disertasi.
G. LATIHAN1. Deskripsikan pengertian teori.2. Deskripsikan fungsi teori.3. Deskripsikan pengertian kajian pustaka.4. Deskripsikan fungsi kajian pustaka5. Deskripsikan maksud kajian pustaka.6. Deskripsikan metode kajian pustaka.7. Deskripsikan jenis-jenis kepustakaan.8. Deskripsikan pengertian kepustakaan konseptual.9. Deskripsikan pengertian kepustakaan penelitian.
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BAB 8

RANCANGAN PENELITIAN

A. KOMPETENSI DASARMahasiswa dapat menggunakan rancangan penelitian sesuaidengan masalah atau variabel penelitian yang telah ditentukan da-lam rangka penyelesaian atau pemecahan masalah penelitian ter-sebut.
B. INDIKATOR KEBERHASILAN1. Mahasiswa dapat mendeskripsikan pengertian rancanganpenelitian.2. Mahasiswa dapat mendeskripsikan pengertian rancanganpenelitian sejarah.3. Mahasiswa dapat mendeskripsikan pengertian rancanganpenelitian deskriptif.4. Mahasiswa dapat mendeskripsikan pengertian rancanganpenelitian eksperimen.5. Mahasiswa dapat mendeskripsikan pengertian rancangan
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penelitian ex post facto.6. Mahasiswa dapat mendeskripsikan pengertian rancanganpenelitian partisipatori.7. Mahasiswa dapat mendeskripsikan pengertian rancanganpenelitian penelitian tindakan.
C. MENENTUKAN DESAIN PENELITIANPenelitian merupakan usaha mencapai sasaran dengan me-nggunakan metode ilmiah. Dengan demikian, metode ilmiah me-rupakan salah satu komponen penelitian. Agar metode ilmiah inidapat dilaksanakan dengan mudah dan terarah, dibutuhkan de-sain penelitian yang sesuai dengan metodenya. Dengan kata lain,metode penelitian sangat dipengaruhi oleh desain (rancangan) pe-nelitiannya. Metode di sini lebih ditujukan kepada metode pe-ngumpulan data. Namun demikian ada juga pendapat yang menga-takan bahwa metode penelitian merupakan keseluruhan langkah-langkah ilmiah dalam menyelesaikan atau memecahkan suatu ma-salah penelitian. Namun demikian sulit rasanya membedakan me-tode penelitian dengan desain (rancangan) penelitian. Sehingga ti-dak jarang penulis atau pakar penelitian yang mengidentikkan me-tode penelitian dengan desain penelitian. Sebagai contoh, Consue-lo G. Sevilla (1988) yang bukunya dijadikan salah satua buku teksyang direkomendasikan Depdikbud untuk dipakai di perguruantinggi di Indonesia, menggunakan istilah metode penelitian, se-dangkan Emory C. William & Donald R. Cooper (1995) mengguna-kan istilah desain penelitian untuk menyebut hal yang sama. Olehkarena itu, untuk mempermudah pemahaman, penulis mengguna-kan istilah metode penelitian identik dengan desain penelitian, se-bagaimana diterapkan Husein Umar (1998:79).Desain penelitian atau rancangan penelitian, menurut Ny. Su-harsimi Arikunto (1992:73) disebut dengan pendekatan peneliti-an. Rancangan penelitian ini lebih tepat ditentukan setelah peneliti
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menentukan masalah penelitian dan lebih tegas lagi telah menen-tukan variabel penelitiannya. Namun demikian bisa saja penen-tuan masalah atau variabel dan pemilihan desain penelitian dila-kukan secara maju-mundur. Desain penelitian merupakan kerang-ka kerja dan dasar penyelesaian atau pemecahan masalah peneliti-an yang tercermin dalam variabel penelitiannya. Oleh karena itukeduanya saling mempengaruhi.Consuelo G. Sevilla, dkk. (1993:40) dan Husein Umar (1998:80), berpendapat bahwa secara umum terdapat 5 (lima) metodeatau desain penelitian.1. Metode sejarah (historis).2. Metode deskriptif.3. Metode eksperimen.4. Metode ex post facto (kausal komparatif).5. Metode partisipatori.Secara agak rinci, Sumadi Suryabrata (1998:15) mengemuka-kan 9 (sembilan) metode atau desain penelitian.1. Penelitian historis (historical research)2. Penelitian deskriptif (descriptive research).3. Penelitian perkembangan (developmental research).4. Penelitian kasus dan penelitian lapangan (case study and field
research).5. Penelitian korelasional (correlational research).6. Penelitian kausal komparatif (causal-comparative research).7. Penelitian eksperimen sungguhan (true-experimental re-
search).8. Penelitian eksperimen semu (quasi-experimental research).9. Penelitian tindakan (action research).Dari dua pendapat tersebut dapat disimpulkan adanya se-jumlah desain (rancangan, metode, pendekatan) penelitian seba-gai berikut.a. Rancangan penelitian sejarah
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b. Rancangan penelitian deskriptif.c. Rancangan penelitian eksperimen.d. Rancangan penelitian ex post factoe. Rancangan penelitian partisipatori.f. Rancangan penelitian perkembangan (developmental re-
search).g. Rancangan penelitian kasus dan penelitian lapangan (case
study and field research).h. Rancangan penelitian korelasional (correlational research).i. Rancangan penelitian kausal komparatif (causal-comparative
research).j. Rancangan penelitian tindakan (action research).

D. RANCANGAN PENELITIAN SEJARAH (HISTORIS)Secara umum, sejarah meliputi pengalaman masa lalu yangmenggambarkan secara kritis seluruh kebenaran kejadian ataufakta untuk membantu mengetahui apa yang harus dikerjakan se-karang dan apa yang harus dikerjakan pada masa mendatang.Rancangan penelitian sejarah menghendaki data yang bersumberdari data primer, yaitu dokumen dan peninggalan. Sumber data se-kunder dapat dipakai saat data primer tidak ditemukan.Pusat perhatian peneliti sejarah dalam hal membuat laporanpenelitian adalah diarahkan kepada masalah mekanis dokumenta-si. Peneliti sejarah cenderung mengevaluasi peristiwa dan tokohmasa lalu dengan menggunakan standar dan kebudayaan seka-rang, sehingga ia dihadapkan pada perspektif sejarah.
E. RANCANGAN PENELITIAN DESKRIPTIFRancangan penelitian deskriptif bertujuan untuk menggam-barkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung saat penelitian dila-kukan dan memeriksa sebab-sebabnya dari suatu gejala tertentu.Atau dengan kata lain, metode ini bertujuan menjawab pertanyaan
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tentang sesuatu saat proses penelitian sedang berlangsung.Rancangan penelitian deskriptif, terdiri dari 7 (tujuh) macam(Consuelo G. Sevilla, dkk. (1993:40), yaitu studi kasus, survei, pe-nelitian pengembangan (developmental study), penelitian lanjutan(follow up study), analisis dokumen (content analysis), analisis ke-cenderungan (trend analysis), dan penelitian korelasional (correla-
tional study).

1. Studi KasusStudi kasus merupakan upaya penelitian yang terinci ten-tang seseorang atau sesuatu unit selama kurun waktu tertentu.Metode ini melibatkan peneliti dalam penyelidikan yang lebihmendalam dan pemeriksaan secara menyeluruh terhadap ting-kah laku seorang individu. Peneliti juga akan memperhatikan ba-gaimana tingkah laku tersebut berubah ketika individu tersebutmenyesuaikan diri atau memberi reaksi terhadap lingkungan-nya. Dalam studi kasus, peneliti akan menemukan dan mengi-dentifikasi semua variabel penting yang mempunyai sumbanganterhadap riwayat atau pengembangan subyek. Ini artinya peneli-ti melakukan pengumpulan data yang meliputi pengalaman-pe-ngalaman masa lampau, masa kini, dan keadaan lingkungan sub-yek. Studi kasus kadang-kadang melibatkan peneliti dengan unitsosial terkecil seperti perkumpulan, keluarga, sekolah, atau ke-lompok remaja. Dalam rangka pemecahan masalah, peneliti akanmembutuhkan unit-unit tersebut.
2. SurveiJika seorang peneliti bermaksud mengumpulkan data yangrelatif terbatas dari sejumlah kasus yang relatif besar jumlahnya,maka metode yang dapat digunakan adalah metode survei. Me-tode ini lebih menekankan pada penentuan informasi tentang
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variabel, daripada informasi tentang individu.Survei digunakan untuk mengukur gejala-gejala yang adatanpa menyelidiki kenapa gejala-gejala itu ada (exists). Di dalampenelitian survei semacam ini, peneliti tidak perlu memperhi-tungkan hubungan antara variabel-variabel. Tujuan utamanyaadalah menggunakan data yang diperoleh untuk memecahkanmasalah, bukan untuk menguji hipotesis.Survei dapat dilakukan dengan cara sensus dan survei sam-pel. Sensus adalah survei yang dikenakan atau ditujukan kepadaseluruh individu populasi yang diinginkan. Sedangkan surveisampel adalah survei yang hanya dilakukan kepada sebagian in-dividu populasi.
3. Penelitian Pengembangan (Developmental Study)Penelitian ini berguna untuk memperoleh informasi ten-tang perkembangan suatu obyek tertentu dalam waktu tertentu.Misalnya penelitian tentang pengaruh metode pelatihan terha-dap produktivitas kerja karyawan. Ada 2 (dua) cara yang salingmelengkapi dalam melakukan penelitian pengembangan ini.a. Metode longitudinalYaitu mempelajari sampel pada jangka waktu yang panjang.Misalnya 10 mahasiswa dipantau terus sejak semester per-tama sampai semester delapan sebagai subyek penelitian,sehingga waktu yang dibutuhkan adalah 4 (empat) tahun.b. Metode cross-sectionalYaitu mempelajari sampel dari berbagai strata dalam wak-tu yang bersamaan. Misalnya yang diambil sebagai obyekpenelitian adalah beberapa mahasiswa dari tiap semestermulai semester satu sampai semester delapan. Cara ini da-pat membantu metode longitudinal.
4. Penelitian Lanjutan (Follow-up Study)Penelitian lanjutan dilakukan manakala peneliti bermaksud
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menyelidiki perkembangan lanjutan para subyek setelah diberi-kan perlakuan tertentu atau setelah kondisi tertentu. Secaraumum penelitian ini digunakan untuk menilai kesuksesan pro-gram-program tertentu, seperti program bimbingan, instruksio-nal, perbaikan administrasi dan program-program lainnya.
5. Analisis Dokumen (Content Analysis)Bila peneliti bermaksud mengumpulkan informasi melaluipengujian arsip dan dokumen, maka metode yang dapat diguna-kan adalah metode analisis dokumen atau sering disebut pulametode analisis isi. Sebagai contoh, seorang peneliti dapat meng-gunakan metode analisis dokumen atau analisis isi untuk me-nentukan berapa banyak pelajaran tentang pendidikan watakyang terdapat pada buku-buku pelajaran, atau berapa banyakbuku yang membahas tentang definisi belajar dari sejumlah bu-ku yang ada pada sebuah perpustakaan, dan lain-lainnya.
6. Analisis Kecenderungan (Trend Analysis)Suatu penelitian yang bermaksud mencari status yang akandatang, atau melihat kondisi yang akan datang dengan melaku-kan proyeksi atau ramalan, maka metode yang paling tepat ada-lah analisis kecenderungan (trend analysis). Dalam melakukanproyeksi atau ramalan masa akan datang, ramalan jangka pen-dek dianggap lebih reliabel daripada ramalan jangka panjang,karena banyak faktor muncul atau terjadi diluar kontrol atau ha-rapan.
7. Penelitian Korelasional (Correlational Study).Penelitian korelasional (correlational study) yaitu suatu pe-nelitian yang dirancang untuk menentukan tingkat hubunganvariabel-variabel yang berbeda dalam suatu populasi. Denganmetode ini, peneliti dapat menentukan berapa besar kontribusivariabel-variabel bebas terhadap variabel-variabel terikat, danberapa besar arah hubungan yang terjadi.



152 | MUNDIR

F. RANCANGAN PENELITIAN EKSPERIMENRancangan penelitian eksperimen merupakan penelitianyang dilakukan dengan cara melakukan uji coba kepada kelompokeksperimen dengan melakukan perlakuan tertentu untuk diukuratau dicari perbedaannya dengan kelompok non eksperimen yangtidak diberi perlakuan. Oleh karena itu metode ini disebut juga se-bagai metode perbedaan.Variabel eksperimen tidak lain adalah variabel bebas, varia-bel penyebab atau variabel perlakuan yang karakteristiknya diya-kini dapat menghasilkan perbedaan. Variabel non eksperimen ti-dak lain adalah variabel terikat, variabel standar, variabel akibat,atau variabel pascauji yang merupakan hasil dari pemanipulasianvariabel bebas.Ary, dkk (dalam Sevilla, 1993:94), meringkas konsep eksperi-mentasi ke dalam 3 (tiga) karakteristik.1. Variabel bebas; adalah variabel yang dimanipulasikan.2. Semua variabel selain variabel terikat adalah konstan.3. Pengaruh pemanipulasian variabel bebas atas variabel teri-kat dapat diamati dan diukur.
G. RANCANGAN PENELITIAN EX POST FACTO (KAUSAL KOM-

PARATIF)Tidak semua variabel bebas dapat dimanipulasikan, khusus-nya yang menyangkut hal-hal yang memangsudah terjadi atau be-gitu adanya. Oleh karena itu muncullah rancangan penelitian ex-post facto. Sebagai contoh, pengaruh jenis kelamin (variabel be-bas) terhadap produksitivitas kerja (variabel terikat); dan penga-ruh merokok (variabel bebas) terhadap keksehatan paru-paru(variabel terikat). Maka tidak mungkin orang laki harus bergantikelamin lebih dahulu, dan sebaliknya dengan orang perempuan.Begitu pula tidak mungkin perokok diharuskan berhenti merokoklebih dahulu, sementara orang yang tidak pernah atau jarang me-
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rokok disuruh merokok terlebih dahulu, dan lain-lainnya.Sesuai dengan artinya, yaitu setelah kejadian, rancangan pe-nelitian expost facto merupakan suatu metode penelitian yang be-rusaha mengkaji sesuatu yang telah terjadi (variabel terikat, varia-bel akibat) dalam upaya menemukan penyebabnya (variabel be-bas, variabel penyebab). Kalau rancangan penelitian eksperimensecara sengaja memberi perlakuan terhadap variabel bebas untukmenemukan akibat atau hasilnya pada variabel terikat, maka ran-cangan penelitian ex-post facto mengkaji akibat pada variabel teri-kat dan selanjutnya berupaya menemukan penyebabnya atau va-riabel bebasnya.
H. RANCANGAN PENELITIAN PARTISIPATORIPengacakan, pemberian perlakuan dan pengontrolan padaproses penelitian eksperimen memang sangat tepat. Akan tetapikadangkala semua itu tidak berjalan dengan mudah, khususnyayang menyangkut subyek manusia. Oleh karena itu ditawarkan al-ternatif rancangan penelitian partisipatori.Penelitian dengan menggunakan rancangan penelitian parti-sipatori harus memenuhi beberapa prisnsip berikut.1. Metode yang digunakan dalam penelitian harus mempu-nyai implikasi ideologi.2. Proses penelitian harus segera memberikan manfaat lang-sung kepada masyarakat daripada hanya sebagai karyaakademik belaka.3. Proses penelitian harus melibatkan semua partisipan da-lam proses penelitian, mulai dari formulasi masalah sampaidengan diskusi bagaimana masalah tersebut diatasi dan ba-gaimana penemuan-penemuan itu ditafsirkan.4. Bila tujuan penelitian diubah, anggota-anggota tim penelitiharus disusun kembali dengan melibatkan peneliti danorang-orang yang mewakili semua elemen dalam situasi
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itu. Hal ini merupakan akibat dari pengaruh perubahan tu-juan penelitian.5. Partisipan penelitian harus melihat proses penelitian seba-gai keseluruhan pengalaman masyarakat di mana kebutu-han-kebutuhan masyarakat dibangun, dan kesadaran sertakesepakatan dalam masyarakat ditingkatkan.6. Partisipan penelitian harus melihat proses penelitian seba-gai dialog sepanjang waktu, dan bukan gambaran statisyang terjadi dari waktu tertentu.7. Tujuan proses penelitian sama seperti tujuan proses pendi-dikan yang harus membebaskan potensi kreativitas manu-sia sebagai sumberdaya dalam memecahkan masalah-ma-salah sosial.Contoh, seorang peneliti ingin mengetahui bagaimana tang-gapan dan perilaku masyarakat di suatu kelurahan terhadap kebi-jakan pemerintah tentang kenaikan harga bahan bakar minyak(BBM) dan tarif dasar listrik (TDL). Maka bisa saja semua ketua RTdi wilayah kelurahan tersebut mengajak seluruh anggota atauwarganya untuk memberikan penilaian atau pendapatnya tentangkebijakan pemerintah tersebut. Data (penilaian atau pendapat)tersebut kemudian dikumpulkan pada masing-masing ketua RTdan selanjutnya diolah oleh peneliti. Keterlibatan seluruh wargaatau anggota masyarakat ini merupakan cerminan maksud pelak-sanaan metode partisipatori.
I. RANCANGAN PENELITIAN TINDAKANPenelitian tindakan merupakan penelitian yang bertujuanmengem-bangkan ketrampilan-ketrampilan baru atau cara pende-katan baru, dan untuk memecahkan masalah dengan penerapanlangsung di dunia kerja atau dunia aktual yang lain. Contoh inser-vice training untuk melatih para konselor bekerja dengan anak pu-tus sekolah; untuk menyusun program penjajagan dalam pencega-
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han kecelakaan pada pendidikan pengemudi; untuk memecahkanmasalah apatisme dalam penggunaan teknologi moderen atau me-tode menanam padi yang inovatif.
J. RANGKUMANMetode penelitian sangat dipengaruhi oleh desain (ranca-ngan) penelitiannya. Metode di sini lebih ditujukan kepada metodepengumpulan data. Namun demikian ada juga pendapat yang me-ngatakan bahwa metode penelitian merupakan keseluruhan lang-kah-langkah ilmiah dalam menyelesaikan atau memecahkan suatumasalah penelitian, sehingga sulit dibedakan antara metode pene-litian dengan desain penelitian. Akibatnya tidak jarang penulisatau pakar penelitian yang mengidentikkan metode penelitian de-ngan desain penelitian. Dalam buku ini istilah metode penelitiandiidentikkan dengan istilah desain penelitian.Desain (rancangan) penelitian, dapat disebut dengan pende-katan penelitian. Rancangan penelitian lebih tepat ditentukan se-telah peneliti menentukan masalah penelitian dan lebih tegas lagisetelah menentukan variabel penelitiannya. Namun bisa saja pe-nentuan masalah atau variabel dan pemilihan desain penelitian di-lakukan secara maju-mundur, karena pada dasarnya desain pene-litian merupakan kerangka kerja dan dasar penyelesaian atau pe-mecahan masalah penelitian yang tercermin dalam variabel pene-litiannya. Oleh karena itu keduanya saling mempengaruhi.Berikut ini beberapa desain (rancangan, metode, pendeka-tan) penelitian yang ditawarkan beberapa pakar penelitian.a. Rancangan penelitian sejarahb. Rancangan penelitian deskriptif.c. Rancangan penelitian eksperimen.d. Rancangan penelitian ex post factoe. Rancangan penelitian partisipatori.f. Rancangan penelitian perkembangan.
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g. Rancangan penelitian kasus dan penelitian lapangan.h. Rancangan penelitian korelasional (correlational research).i. Rancangan penelitian kausal komparatif (causal-compara-tive
research).j. Rancangan penelitian tindakan (action research).Rancangan penelitian sejarah. Secara umum, sejarah meliputipengalaman masa lalu yang menggambarkan secara kritis seluruhkebenaran kejadian atau fakta untuk membantu mengetahui apayang harus dikerjakan sekarang dan apa yang harus dikerjakanpada masa mendatang. Dengan rancangan ini, peneliti sejarahmenghendaki data yang bersumber dari data primer, yaitu doku-men dan peninggalan. Sumber data sekunder dapat dipakai saatdata primer tidak ditemukan.Rancangan penelitian deskriptif bertujuan untuk menggam-barkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung saat penelitian dila-kukan dan memeriksa sebab-sebabnya dari suatu gejala tertentu.Atau dengan kata lain, metode ini bertujuan menjawab pertanyaantentang sesuatu saat proses penelitian sedang berlangsung.Rancangan penelitian deskriptif, terdiri dari 7 (tujuh) macam,yaitu studi kasus, survei, penelitian pengembangan (developmental

study), penelitian lanjutan (follow up study), analisis dokumen(content analysis), analisis kecenderungan (trend analysis), dan pe-nelitian korelasional (correlational study).Rancangan penelitian eksperimen merupakan penelitianyang dilakukan dengan cara melakukan uji coba atau perlakuankepada kelompok eksperimen untuk diukur atau dicari perbeda-annya dengan kelompok non eksperimen yang tidak diberi perla-kuan. Oleh karena itu metode ini disebut juga sebagai metode per-bedaan.Terdapat 3 (tiga) karakteristik rancangan penelitian eksperi-men.
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a. Variabel bebas; adalah variabel yang dimanipulasikan.b. Semua variabel selain variabel terikat adalah konstan.c. Pengaruh pemanipulasian variabel bebas atas variabel teri-kat dapat diamati dan diukur.Perlu dikektahui, bahwa tidak semua variabel bebas dapat di-manipulasikan, khususnya yang menyangkut hal-hal yang me-mang sudah terjadi atau begitu adanya. Oleh karena itu muncullahrancangan penelitian expost facto. Sesuai dengan artinya, yaitu se-telah kejadian, ex-post facto merupakan suatu rancangan peneli-tian yang berusaha mengkaji sesuatu yang telah terjadi dalam upa-ya menemukan penyebabnya. Kalau rancangan penelitian eksperi-men secara sengaja memberi perlakuan terhadap variabel bebasuntuk menemukan akibat atau hasilnya pada variabel terikat, ma-ka rancangan penelitian ex-post facto mengkaji akibat pada varia-bel terikat dan selanjutnya berupaya menemukan penyebab atauvariabel bebasnya.Pengacakan, pemberian perlakuan dan pengontrolan padaproses penelitian eksperimen memang sangat tepat. Akan tetapikadangkala semua itu tidak berjalan dengan mudah, khususnyayang menyangkut subyek manusia. Oleh karena itu ditawarkan al-ternatif rancangan penelitian partisipatori. Rancangan penelitianpartisipatori yaitu suatu penelitian yang melibatkan seluruh sub-jek terteliti (populasi) dalam memecahkan masalah yang sedangditeliti.Rancangan penelitian tindakan merupakan rancangan peneli-tian yang bertujuan mengembangkan ketrampilan-ketrampilanbaru atau cara pendekatan baru, dan untuk memecahkan masalahdengan penerapan langsung di dunia kerja atau dunia aktual yanglain.



158 | MUNDIR

K. LATIHAN1. Deskripsikan pengertian desain penelitian.2. Deskripsikan rancangan penelitian sejarah.3. Deskripsikan rancangan penelitian deskriptif.4. Deskripsikan rancangan penelitian eksperimen.5. Deskripsikan rancangan penelitian ex post facto.6. Deskripsikan rancangan penelitian partisipatori.7. Deskripsikan rancangan penelitian penelitian tindakan.
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BAB 9

TEKNIK SAMPLING

A. KOMPETENSI DASARDapat mendeskripsikan dasar pemikiran pengambilan sam-pel dalam penelitian, teknik pengambilan dan ukurannya, sehing-ga diperoleh sampel yang representatif.
B. INDIKATOR KEBERHASILAN1. Dapat mendeskripsikan dasar pemikiran pengambilansampel.2. Dapat mendeskripsikan pengertian rancangan sampelprobabilitas.3. Dapat mendeskripsikan teknik-teknik sampel probabili-tas.a. Dapat mendeskripsikan pengertian teknik random sis-tematis.b. Dapat mendeskripsikan pengertian teknik random se-derhana.
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c. Dapat mendeskripsikan pengertian teknik random atasdasar strata.1) Dapat mendeskripsikan pengertian teknik randomatas dasar strata proporsional.2) Dapat mendeskripsikan pengertian teknik randomatas dasar strata non-proporsional.d. Dapat mendeskripsikan pengertian teknik random ber-tahap atas dasar strata.e. Dapat mendeskripsikan pengertian teknik random atasdasar himpunan.4. Dapat mendeskripsikan pengertian rancangan sampelnon-probabilitas.5. Dapat mendeskripsikan teknik-teknik sampel non-proba-bilitas.a. Dapat mendeskripsikan pengertian teknik purposivesampling.b. Dapat mendeskripsikan pengertian teknik quota sam-pling.c. Dapat mendeskripsikan pengertian teknik accidentalsampling.6. Dapat mendeskripsikan ukuran sampel penelitian.
C. DASAR PEMIKIRAN PENGAMBILAN SAMPELDalam pelaksanaan penelitian, kadangkala populasi sasaransangat besar jumlahnya, sehingga dengan keterbatasan waktu, fa-silitas, dana dan kesempatan, penelitian lebih praktis dilakukanpada sampel (bagian-bagian kecil atau sub-sub kelompok) dari se-buah populasi. Sampel yang diambil haruslah representatif, arti-nya benar-benar dapat mewakili karakteristik populasi yang ter-wakili. Oleh karena itu faktor hetroginitas dan homoginitas sangatdiperhatikan dalam pengambilan sampel. Namun demikian adapula penelitian yang tidak dibenarkan menggunakan sampel, yaitu
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penelitian yang memang menginginkan data dari seluruh populasisemisal penelitian survei; penelitian yang menginginkan keterliba-tan seluruh anggota populasi semisal sensus; atau penelitian yangjumlah subyek tertelitinya relatif kecil, misalnya 50 orang. Makapengambilan sampel tidak diperlukan, sehingga penelitian yangdigunakan adalah penelitian puplasi (population research).Ide utama pengambilan sampel, menurut Sanapiah Faisal(1995: 58) adalah sebagai berikut.1. Mencari informasi mengenai keseluruhan populasi.2. Informasi tersebut diperoleh dari sebagian anggota populasisaja.3. Informasi yang ditemukan diberlakukan kepada seluruh ang-gota populasiBerdasarkan ide tersebut, maka dalam pengambilan sampeldiperlukan rancangan dan teknik yang dapat dipertanggungjawab-kan, sehingga sampel yang diambil benar-benar valid (sah) danrepresentatif (dapat mewakili anggota populasi yang lain). Ranca-ngan pengambilan sampel ini secara umum ada 2 (dua), yaitu ran-cangan sampel probabilitas atau probability sampling design, danrancangan sampel non-probabilitas atau nonprobability samplingdesign.
D. RANCANGAN SAMPEL PROBABILITAS DAN TEKNIKNYADalam rancangan ini setiap unit populasi memiliki kesempa-tan (probabilita) yang sama untuk terpilih menjadi sampel. Con-toh, bila jumlah individu populasi 1000 orang, maka masing-mas-ing anggota populasi memiliki kesempatan untuk terpilih dalamsampel: 1/1000.Agar masing-masing anggota populasi mendapat peluangyang sama untuk terpilih sebagai sampel, maka dalam pengambi-lan sampel (sampling) digunakanlah teknik random atau acak(random sampling). Teknik random sampling terdiri dari beberapa
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macam.1. Teknik random sistematis (systematic random sampling).2. Teknik random sederhana (simple random sampling).3. Teknik random atas dasar strata (stratified random sam-
pling).4. Teknik random bertahap-tahap atas dasar strata (multi stage
probability stratified random sampling).5. Teknik random atas dasar himpunan (cluster random sam-
pling).Kelima teknik sampling tersebut dijelaskan sebagai berikut.

1. Teknik random sistematisTeknik random sistematis berupaya memilih sampel daripopulasi dengan menggunakan sebuah sistem atau strategi yangditentukan, yaitu memilih sampel pertama secara acak dan disu-sul dengan tipe urutan ke-5, ke-10 anggota populasi, atau kelipa-tan berapa saja yang ditentukan peneliti (Sevilla, 1993:165).Langkah pertama teknik ini adalah menentukan jumlahsampel yang diinginkan, lalu membagi jumlah populasi denganjumlah sampel untuk menentukan interval pengambilan sampel.Sebagi contoh bila peneliti menentukan sampel 100 orang dari1000 orang, maka akan ditemukan interval 1–10 sampai dengan990–1000, hingga berjumlah 100 kelas interaval. Mengingat isikelas interval tersebut 10, maka sampel kedua dan seterusnyaadalah setiap anggota populasi ke-10. Sampel pertama diambildari mereka yang bernomor atau berada pada nomor 1–10 se-cara acak. Katakanlah nomor 4 yang menjadi sampel, maka sam-pel berikutnya adalah setiap ke-10 dari anggota populasi, yaituangota populasi ke-14, ke-24, ke-34, dan seterusnya hingga ke-100. Untuk menjamin bahwa pengambilan sampel sistematis su-dah disubtitusi dengan baik melalui pengambilan sampel acak,
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maka daftar populasinya juga harus diatur atau disusun secaraacak (non-alfabetis).
2. Teknik random sederhanaDalam teknik random sederhana, anggota populasi tidak di-pilah-pilah atu distratakan lebih dahulu, melainkan langsung di-pilih secara acak (random). Misalkan seorang peneliti ingin me-ngambil 70 sampel dari 150 mahasiswa yang telah didaftar, ma-ka ia langsung saja mengacak 150 mahasiswa tersebut untukmendapatkan 70 sampel.Terdapat dua cara melakukan pengacakan atau randomisa-si, yaitu menggukan (1) cara undian dan (2) tabel bilangan ran-
dom. Untuk cara undian, keseluruhan nama populasi (150 maha-siswa tersebut) ditulis dalam kertas kecil lalu digulung dan diko-cok untuk diambil sejumlah sampel yang diinginkan (75 maha-siswa). Sedangkan cara yang menggunakan tabel bilangan ran-
dom, diawali dengan persiapan tabel bilangan randomnya, baikitu tabel bilangan random yang telah tersedia di berbagai bukustatistik atau buku penelitian, ataupun tabel bilangan randomyang dibuat sendiri oleh penelili. Seluruh anggota populasi diberikode nomor. Sesuai contoh diatas adalah nomor  001 sampai de-ngan 150 (lengkap tiga digit untuk penggunaan tabel bilanganrandom yang tersedia di buku statistik atau buku penelitian)atau cukup nomor 1 sampai 150 (untuk penggunaan tabel bila-ngan yang dibuat sendiri oleh peneliti). Barulah kemudian pene-liti menentukan sampel dengan bantuan jari telunjuk denganmata tertutup atau dengan bantuan bola dadu, atau dengan carayang lainnya, sehingga menghasilkan jumlah sampel yang di-inginkan.

3. Teknik random atas dasar strataPengambilan sampel dengan teknik ini, populasi distrata-kan terlebih dahulu sesuai dengn ciri khas atau sifat-sifat yang
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dimilikinya. Strata tersebut dapat bersifat vertikal maupun hori-sontal. Teknik random atas dasar strata ini terbagi menjadi dua,yaitu (1) teknik random atas dasar strata yang proporsional(proportional stratified random sampling) dan (2) teknik randomatas dasar strata non-proporsional (nonproportional stratified
random sampling).

Teknik random atas dasar strata yang proporsional (propor-
tional stratified random sampling). Dalam teknik ini, populasi di-stratakan secara proportional (sebanding, seimbang), baru ke-mudian dilakukan pengambilan sampel secara acak denganmenggunakan cara undian atau tabel. Proporsional artinya po-pulasi pada strata tertentu yang jumlahnya besar akan diwakilioleh sampel dengan jumlah besar pula, dan sebaliknya populasipada strata tertentu yang jumlahnya kecil akan diwakili olehsampel dengan jumlah kecil pula.Misalkan jumlah siswa di sebuah SMU adalah 300 siswa de-ngan rincian strata berdasarkan jenis kelamin dan kelas sebagai-mana tabel berikut. Tabel 8.1Strata Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin dan KelasKelas I II III JumlahLK PR LK PR LK PRA 17 18 16 19 15 16 101B 16 19 16 18 15 17 101C 17 18 13 18 15 17 98Jumlah 50 55 45 55 45 50 300105 100 95Sumber Data: Jumlah Siswa di Sebuah SMUBerdasarkan tabel tersebut, peneliti dapat mengambil sam-pel secara proporsional dengan menentukan jumlah sampelyang dinginkan terlebih dahu-lu, katakanlah 100 siswa kemudi-an mencari proporsi atau sample fraction (fi).
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1. Rumus proporsi atau sample fraction (Umar, 1998:118)
N

Ni
fi 

Ni =  Jumlah sub populasi pada strata tertentu.
N =  Jumlah keseluruhan populasi.2. Rumus sampel per strata (Umar, 1998:119)n    =  fi x nn    = jumlah sampel per strata.
n = jumlah sampel seluruh strata (sampel keseluruhan)yang telah  ditentukanContoh: Diketahui Ni = 17  dan N = 300. Berapa fi (proporsiatau sample fraction) dan berapa n (jumlah sampel perstrata) ?fi = 17 = 0,056300n    = 0,056 x 100 = 5,6 siswa  dibulatkan menjadi 7 siswa.Begitu seterusnya dengan jumlah sampel strata yang lain.Hasil pengambilan sampel tersebut dapat dilihat pada tabelberikut. Tabel 8.2Proporsi Sampel Berdasarkan Strata Anggota PopulasiKelas Jumlah Siswa(Ni) Proporsi atauSample Fraction (fi) JumlahSampel (n)I A 17 LK 0.056 718 PR 0.060 6I B 16 LK 0.053 519 PR 0.063 6I C 17 LK 0.056 618 PR 0.060 6
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II A 16 LK 0.053 519 PR 0.063 6II B 16 LK 0.053 518 PR 0.060 6II C 13 LK 0.043 418 PR 0.060 6III A 15 LK 0.050 516 PR 0.053 5III B 15 LK 0.050 517 PR 0.056 6III C 15 LK 0.050 517 PR 0.056 6Jumlah 300 Siswa 0.995 100 SiswaSumber Data: Jumlah Siswa di Sebuah SMUTabel 8.3Contoh Komposisi Sampel Rancangan Strata ProporsionalTingkatatauSemester Jumlah MahasiswaPer Semester  (Ni) Proporsi tiapsemester (fi) Jumlah Sampel (n)
I 400 mahasiswa 0,40 40II 300 mahasiswa 0,30 30III 200 mahasiswa 0,20 20IV 50 mahasiswa 0,05 5V 50 mahasiswa 0,05 5Jumlah 1000 mahasiswa 1,00 100Sumber Data: Jumlah Mahasiswa di Sebuah Perguruan Tinggi
Teknik random atas dasar strata non-proporsional (nonpro-

portional stratified random sampling). Sesuai dengan namanya,non-proportional, maka dalam penggunaan teknik ini penelitibebas menentukan jumlah sampel pada masing-masing stratadengan tanpa harus mempertimbangkan proporsi antara sampeldan jumlah populasi pada strata tertentu. Dengan demikian, con-toh pengambilan sampel diatas dapat saja diambil sebagai beri-kut.
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Tabel 8.4Komposisi Sampel Rancangan Strata Non-proporsionalTingkat atauSemester Jumlah MahasiswaPer Semester (Ni) Proporsi yg diingin-kan (fi) Jumlah Sam-pel (n)I 400 mahasiswa 0,30 30II 300 mahasiswa 0,30 30III 200 mahasiswa 0,30 30IV 50 mahasiswa 0,05 5V 50 mahasiswa 0,05 5Jumlah 1000 mahasiswa 1,00 100Sumber Data: Jumlah Mahasiswa di Sebuah Perguruan Tinggi
4. Teknik random bertahap-tahap atas dasar strataDalam teknik random bertahap-tahap atas dasar strata, po-pulasi distratakan lebih dahulu berdasarkan ciri atau sifatnya la-lu dilakukan pemilihan sampel secara bertahap. Misalnya yangmenjadi populasi adalah pasangan usia subur (PUS) di suatupropinsi. PUS tersebut tersebar pada daerah kotamadya dan ka-bupaten, kecamatan dan desa, dan daerah-daerah tersebut adayang prosentase akseptor KB-nya tergolong tinggi, dan ada yangprosentase akseptor KB-nya tergolong rendah.Berdasarkan ciri atau sifat populasi, akseptor KB yang ter-golong tinggi diberi kode + (plus) dan akseptor KB yang tergolo-ng rendah diberi kode – (minus). Perhatikan gambar berikut.Kecamatan+ –

KOTAMADYA + + DESA–– + DESA–
KABUPATEN + + DESA–– + DESA–Gambar: Strata Daerah Penyebaran PUS di Sebuah PropinsiDiadaptasi dari Sanapiah Faisal (1995:65)
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Dalam pengambilan sampel, tahap pertama adalah meran-dom kotamadya dan kabupaten; misalnya memilih satu kota-madya yang prosentase akseptor KB-nya tergolong tinggi (+)dan satu kotamadya yang prosentase akseptor KB-nya tergolongrendah (–), begitu pula halnya dengan pemilihan kabupaten. Ta-
hap kedua, memilih kecamatan yang prosentase akseptor KB-nya tergolong tinggi (+) dan satu kecamatan yang prosentase ak-septor KB-nya tergolong rendah (–) pada masing-masing kota-madya dan kabupaten yang terpilih sebagai sampel tadi. Tahap
ketiga, memilih satu desa yang prosentase akseptor KB-nya ter-golong tinggi (+) dan satu desa yang prosentase akseptor KB-nyatergolong rendah (–) pada masing-masing kecamatan yang telahterpilih sebagai sampel. Tahap keempat, barulah memilih PUSyang akan menjadi sampel. Cara memilih sampel dalam setiaptahap tadi, bisa dengan jalan undian dan bisa juga dengan meng-gunakan tabel bilangan random.
5. Teknik random atas dasar himpunanPada teknik random atas dasar himpunan, terlebih dahulupopulasi dibagi atas dasar himpunan-himpunan di mana popu-lasi itu menyebar. Dalam hal ini yang dirandom adalah himpu-nannya, sehingga suatu himpunan yang terpilih sebagai sampel,maka secara otomatis seluruh anggota himpunan tersebut men-jadi sampel penelitian.Misalkan seorang peneliti menentukan populasi siswa SMUdi sebuah kota tertentu, maka terlebih dahulu siswa tersebut ha-rus dikelompokkan menjadi himpunan-himpunan (cluster) ber-dasarkan kriteria yang diinginkan, misalnya berdasarkan kelas.Perhatikan tabel pembagian siswa berikut.
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Tabel 8.5Jumlah Kelas Pararel SMU Negeri di Sebuah KotaNama Sekolah Jumlah SiswaKelas I Kelas II Kelas IIISMU NEGERI I 12 10 10SMU NEGERI II 9 8 7SMU NEGERI III 11 11 10SMU NEGERI IV 8 8 7SMU NEGERI V 5 5 4Jumlah 45 42 38Sumber Data: Jumlah Ssiswa di Sebuah KotaSetelah populasi dikelompokkan ke dalam beberapa him-punan, maka peneliti secara random dapat memilih himpunanmana yang akan menjadi sampel penelitiannya. Sebagaimana pa-da tabel di atas, peneliti bisa saja tidak mengambil semua seko-lah tersebut, misalnya hanya mengambil tiga saja.
E. RANCANGAN SAMPEL  NON-PROBABILITAS DAN TEKNIK-

NYARancangan sampel non-probabilitas atau nonprobabilitysampling design disebut juga dengan rancangan sampel non ran-dom, rancangan sampel yang tidak menggunakan teknik random.Oleh karenanya ia tidak menggunakan hukum-hukum probabili-tas. Teknik pengambilan sampel yang termasuk dalam rancanganini adalah (1) teknik pengambilan sampel purposif (purposive
sampling), (2) teknik pengambilan sampel quota (quota sampling)dan (3) teknik pengambilan sampel aksidental (accidental sam-
pling) (Faisal, 1995:67; Bungin, 2003:102).Ketiga teknik sampling probabilitas tersebut dijelaskan seba-gi berikut.

1. Teknik Sampel Purposif (Purposive Sampling)Pada teknik pengambilan sampel purposif (purposive sam-



170 | MUNDIR

pling), peneliti secara sengaja menentukan personil yang menja-di sampel, tentunya dengan pertimbangan bahwa sampel terse-but dapat mengungkapkan data yang diinginkan peneliti, dantanpa melakukan random terlebih dahulu.Misalkan seorang peneliti ingin mengetahui latar belakangmaraknya aksi protes. Ia dapat saja berasumsi bahwa mahasis-wa yang sering ikut aksi protes adalah mahasiswa aktivis yangmendapat nilai rendah. Dengan asumsi ini peneliti langsung me-nentukan sampel dari dua kelompok ini.
2. Teknik Sampel Quota (Quota Sampling)Teknik Pengambilan Sampel Quota (Quota Sampling) lazimdigunakan dalam pengumpulan pendapat umum, polling penda-pat (public opinion polls). Rancangan ini diidentifikasikan seba-gai suatu usaha mendapatkan sejumlah unit atau anggota popu-lasi dengan cara pemilihan yang paling mungkin tercapainya,yang mana unit (anggota) populasi memiliki karakteristik yangsangat dikehendaki oleh si peneliti. Jadi di sini tidak setiap unitatau anggota populasi memperoleh kesempatan yang sama un-tuk terpilih menjadi sampel.Suatu misal, seorang peneliti ingin mengetahui tanggapan35 aktivis mahasiswa tentang SK Rektor nomor 25/2002, makapeneliti sesuai dengan keinginannya dapat menentukan jatah(quota) kepada setiap organisasi yang ada dalam kampus, misal-kan PMII diberi 9 mahasiswa, GMNI diberi 7 mahasiswa, HMI di-beri 8 mahasiswa, PMKRI diberi 5 mahasiswa, GMKI diberi 6 ma-hasiswa, dan organisasi lainnya. Berdasarkan jatah tersebut pe-neliti dapat mengumpulkan data melalui mahasiswa aktivis darimasing-masing organisasi tersebut sehingga jatahnya terpenuhi35 mahasiswa.
3. Teknik Sampel Aksidental (Accidental Sampling)Teknik pengambilan sampel aksidental (accidental sam-
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pling) dapat disebut dengan teknik pengambilan sampel asal
ambil atau asal pilih. Dasar pertimbangan penggunaannya ham-pir sama dengan rancangan purposif atau kuota, hanya saja padarancangan ini karakteristik atau ciri dan sifat unit atau anggotapopulasi sama sekali tidak dipertimbangkan.Suatu misal, peneliti ingin mengetahui pendapat para pe-ngunjung suatu pameran pembangunan, maka ia dapat bertanyakepada pengunjung mana saja yang ia temui dan yang ia kehen-daki.

F. UKURAN SAMPELMengenai penetapan besar kecilnya jumlah sampel, tidak di-temukan satu pedoman atau ketetapan yang mutlak dan baku. Ar-tinya berapa persen jumlah sampel yang harus diambil oleh seo-rang peneliti, tidak dapat dipastikan. Suatu permasalah yang pent-ing adalah kondisi homoginitas atau hetroginitas populasi. Jikakondisi populasi homogin, maka jumlah sampel hampir tidak adapermasalahan, akan tetapi manakala kondisinya hetrogin, makadalam pengambilan sampel peneliti harus memperhatikan berba-gai kategori hetroginitas populasi dan besarnya populasi pada ma-sing masing kategori tersebut (Margono, 1997:123).Untuk menentukan ukuran minimal sampel suatu populasi,para ahli menentukan bermacam-macam cara, antara lain sepertidijelaskan berikut ini.1. Pendapat Slovin. (dalam Sevilla, 1993:161; Umar, 1998:108)
21 Ne

N
n


n  = Ukuran sampelN = Ukuran populasie = Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen ke-longgaran ketidaktelitian karena keksalahan pen-
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gambilan sampel populasi).Misalkan dalam suatu penelitian populasinya berjumlah9000, dan batas kesalahan yang diinginkan peneliti adalah 2%,maka berapa jumlah sampel yang mewakilinya? Berdasarkanperhitungan di bawah nanti ternyata jumlah sampelnya adalah1957.  Perhatikan perhitungan berikut.
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1957Ukuran sampel untuk batas-batas kesalahan yang ditetap-kan rumus di atas mempunyai asumsi bahwa populasi berdistri-busi normal. Untuk informasi lebih jauh, perhatikan tabel beri-kut. Tabel 8.6Proporsi Sampel (%) Dalam Sebuah PopulasiPopulasi Batas-batas Kesalahan
 1%  2%  3%  4%  5%  10%500 * * * * 222 831.500 * * 638 441 316 942.500 * 1.250 769 500 345 963.000 * 1.364 811 517 353 974.000 * 1.538 870 541 364 985.000 * 1.667 909 556 370 986.000 * 1.765 938 566 375 987.000 * 1.842 959 574 378 998.000 * 1.905 976 580 381 99
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9.000 * 1.957 989 584 383 9910.000 5.000 2.000 1.000 588 385 9950.000 8.333 2.381 1.087 617 387 100Sumber Data: Hasil adaptasi dari Sevilla (1993:162)Tanda (*) pada tabel di atas menunjukkan bahwa asumsi perki-raan normal adalah kecil dan dengan demikian rumus samplingtersebut di atas tidak dapat digunakan.2. Pendapat Gay (dalam Sevilla, 1993:163; Umar, 1998:108)Gay menawarkan batas ukuran minimal sampel yang dapatditerima, berdasarkan metode penelitian atau rancangan peneli-tiannya.a. Penelitian deskriptif: sampel minimal 10% populasi, namununtuk populasi yang sangat kecil diperlukan minimal 20%.b. Penelitian korelasi: minimal 30 subyek.c. Penelitian ex post facto atau penelitian kausal komparatif:minimal 15 subyek per kelompok.d. Penelitian eksperimen: minimal 15 subyek per kelompok.3. Hadari Nawawi (1990:150)Hadari Nawawi menawarkan rumus sebagai berikut.
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Keterangan:n = Jumlah sampel minimum
 = Sama dengan atau lebih besarp = Proporsi populasi persentase kelompok pertamaq = Proporsi sisa di dalam populasi (1,00 – p)z ½ = Derajat koefisien konfidensi pada 99% atau
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95%.b = Persentase perkiraan kemungkinan membuatkekeliruan dalam menentukan ukuran sampel.Contoh. Jika diketahui jumlah populasi mahasiswa di sebu-ah Universitas berjumlah 400.000 mahasiswa. Diantaranya adayang bertempat tinggal di luar Asrama (di rumah sendiri ataukost dan kontrak) sebanyak 50.000 mahasiswa, sedangkan sisa-nya bertempat tinggal di Asrama Kampus. Berapa jumlah sampelyang harus dipilih dalam rangka menyelidiki ketidakaktifan atauketerlambatan mereka dalam mengikuti tatap muka perkulia-han?Perhitungan:p           = x 100% = 12,5%  atau  p = 0,125q           = 1,00 – 0,125 = 0,875z ½ = 1,96 (pada derajat konfidensi 95% atau 0,05). Inidiambil dari tabel distribusi normal.b        =  5% atau 0,05 (ditentukan sesuka hati, tidak harussama dengan derajat konfidensi).Hasil perhitungan tersebut dimasukkan ke dalam rumus se-bagai berikut.n  p qn  0,125 x 0,875n  168,05 dibulatkan menjadi 69 mahasiswaBila hasil akhir jumlah sampel (169 mahasiswa) ini dirasamasih kurang, maka peneliti dapat meningkatkan koefisien kon-fidensi, yaitu mengambil 99% yakni sebesar 2,58, dan memper-
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kecil perkiraan persentase kemungkinan membuat kesalahanda-lam penarikan sampel, misalnya sebesar 2% atau b = 0,02. De-ngan demikian sampel minimal berubah menjadi sebagai beri-kut.n  0,125 x 0,875n  1.740,21 dibulatkan menjadi 1.740 mahasiswa.Selanjutnya apabila proporsi di dalam populasi yang terse-dia tidak diketahui, maka variasi p dan q dapat diganti denganharga maksimum, yakni (0,50 x 0,50 = 0,25). Dengan demikianjumlah sampel yang harus diselidiki adalah sebagai berikut.
n  0,25 xn  384,16 dengan pengertian sekurang-kurangnya 385 ma-hasiswa.Hasil akhir (385 mahasiswa) ini dapat diperbesar denganmeningkatkan koefisien konfidensi, yaitu mengambil 99% yaknisebesar 2,58, dan memperkecil perkiraan persentase kemungki-nan membuat kesalahan dalam penarikan sampel, misalnya se-besar 2% atau b = 0,02.

G. RANGKUMANDalam pelaksanaan penelitian, kadangkala populasi sangatbesar jumlahnya, sehingga penelitian lebih praktis dilakukan padasampel yang representatif, sampel yang benar-benar dapat mewa-kili karakteristik populasi. Namun ada pula penelitian yang tidakdibenarkan menggunakan sampel, semisal survei, sensus; atau pe-
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nelitian yang jumlah subyek tertelitinya relatif kecil, sehingga pe-nelitian yang digunakan adalah penelitian puplasi (population re-
search).Ide utama pengambilan sampel, adalah sebagai berikut.1. Mencari informasi mengenai keseluruhan populasi.2. Informasi tersebut diperoleh dari sebagian anggota populasisaja.3. Informasi yang ditemukan diberlakukan kepada seluruh ang-gota populasi.Berdasarkan ide tersebut, maka dalam pengambilan sampeldiperlukan rancangan dan teknik yang dapat dipertanggungjawab-kan. Rancangan pengambilan sampel ini secara umum ada 2 (dua),yaitu rancangan sampel probabilitas atau probability sampling de-sign, dan rancangan sampel non-probabilitas atau nonprobabilitysampling design.Rancangan sampel probabilitas. Dalam rancangan ini setiapunit populasi memiliki kesempatan (probabilita) yang sama untukterpilih menjadi sampel. Agar masing-masing anggota populasimendapat peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel, makadalam pengambilan sampel (sampling) digunakanlah teknik ran-dom atau acak (random sampling). Teknik random sampling ter-diri dari lima macam, yaitu (a) teknik random sistematis, (b) tek-nik random sederhana, (c) teknik random atas dasar strata, (d)teknik random bertahap-tahap atas dasar strata, dan (e) teknikrandom atas dasar himpunan

Teknik random sistematis, yaitu upaya memilih sampel daripopulasi dengan menggunakan sistem atau strategi yang ditentu-kan, diawali dengan menentukan jumlah sampel yang diinginkan,lalu memilih sampel pertama secara acak dan disusul dengan tipeurutan ke-5, ke-10 anggota populasi, atau kelipatan berapa sajayang ditentukan peneliti.
Teknik random sederhana. Di sini peneliti langsung memilih



METODE PENELITIAN KUALITATI DAN KUANTITATIF | 177

secara acak (random) sampel yang diinginkan, hingga menda-patkan sampel sejumlah yang diinginkan. Terdapat dua cara mela-kukan pengacakan atau randomisasi, yaitu menggukan (1) cara
undian dan (2) tabel bilangan random.

Teknik random atas dasar strata. Teknik ini terbagi dua, yaitu(1) teknik random atas dasar strata proporsional dan (2) teknikrandom atas dasar strata non-proporsional. Dalam teknik random
atas dasar strata proporsional, populasi distratakan secara propor-tional (sebanding, seimbang), baru kemudian dilakukan pengam-bilan sampel secara acak dengan menggunakan cara undian atautabel. Kebalikan teknik di atas adalah teknik random atas dasar
strata non-proporsional. Dengan penggunaan teknik ini penelitibebas menentukan jumlah sampel pada masing-masing strata de-ngan tanpa harus mempertimbangkan proporsi antara sampel danjumlah populasi pada strata tertentu.

Teknik random bertahap-tahap atas dasar strata. Dalam tek-nik ini, populasi distratakan lebih dahulu berdasarkan ciri atau si-fatnya lalu dilakukan pemilihan sampel secara bertahap. Semen-tara itu pada teknik random atas dasar himpunan. terlebih dahulupopulasi dibagi atas dasar himpunan-himpunan di mana populasiitu menyebar. Dalam hal ini yang dirandom adalah himpunannya,sehingga suatu himpunan yang terpilih sebagai sampel, maka se-cara otomatis seluruh anggota himpunan tersebut menjadi sampelpenelitian. Dengan kata lain populasi dikelompokkan ke dalam be-berapa himpunan, lalu peneliti secara random memilih himpunanyang akan menjadi sampel penelitiannya.
Rancangan Sampel Non-Probabilitas. Rancangan sampel non-probabilitas   disebut juga rancangan sampel non random. Teknikpengambilan sampel yang termasuk dalam rancangan ini adalah(1) teknik pengambilan sampel purposif, (2) teknik pengambilansampel quota, dan (3) teknik pengambilan sampel aksidental.
Teknik purposive sampling. Dengan teknik ini, peneliti secara
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sengaja menentukan personil yang dianggap tepat (representatif)menjadi sampel dengan tanpa melakukan random terlebih dahulu.Pada teknik quota sampling, peneliti menentukan unit-unit popu-lasi (manakala populasi terdiri dari beberapa unit) lalu menentu-kan jatah atau jumlah sampel masing-masing unit; atau menentu-kan jumlah sampel populasi; kemudian sampel itu ditentukan de-ngan cara yang paling mungkin atau paling mudah dilakukan. Jadidi sini tidak setiap unit atau anggota populasi memperoleh kesem-patan yang sama untuk terpilih menjadi sampel. Sedangkan pada
teknik accidental sampling, peneliti menentukan sampel dengan
asal ambil atau asal pilih. Dasar pertimbangan penggunaannyahampir sama dengan purposive sampling atau quota sampling,hanya saja pada teknik accidental sampling ini karakteristik atauciri dan sifat unit atau anggota populasi sama sekali tidak diper-timbangkan.

Ukuran sampel. Tidak ditemukan satu pedoman atau keteta-pan pun yang mutlak dan baku untuk menentukan jumlah sampelArtinya berapa persen jumlah sampel yang harus diambil oleh se-orang peneliti, tidak dapat dipastikan. Hal ini sangat tergantungpada homoginitas atau hetroginitas populasi. Jika kondisi populasihomogin, maka jumlah sampel hampir tidak ada permasalahan,akan tetapi manakala kondisinya hetrogin, maka dalam pengambi-lan sampel peneliti harus memperhatikan berbagai kategori hetro-ginitas populasi dan besarnya populasi pada masing masing kate-gori tersebutNamun demikian, Gay (dalam Sevilla, 1993:163) dan Umar(1998: 108) bahwa batas ukuran minimal sampel yang dapat dite-rima, berdasarkan metode penelitian atau rancangan penelitian-nya adalah sebagai berikuta. Penelitian deskriptif: sampel minimal 10% populasi, namununtuk populasi yang sangat kecil diperlukan minimal 20%.b. Penelitian korelasi: minimal 30 subyek.
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c. Penelitian ex post facto atau penelitian kausal komparatif: mi-nimal 15 subyek per kelompok.d. Penelitian eksperimen: minimal 15 subyek per kelompok.
H. LATIHAN1. Deskripsikan dasar pemikiran pengambilan sampel.2. Deskripsikan pengertian rancangan sampel probabilitas.3. Deskripsikan teknik-teknik sampel probabilitas.4. Deskripsikan pengertian teknik random sistematis.5. Deskripsikan pengertian teknik random sederhana.6. Deskripsikan pengertian teknik random atas dasar strata.7. Deskripsikan pengertian teknik random atas dasar strataproporsional.8. Deskripsikan pengertian teknik random atas dasar stratanon-proporsional.9. Deskripsikan pengertian teknik random bertahap atas da-sar strata.10.Deskripsikan pengertian teknik random atas dasar himpu-nan.11.Deskripsikan pengertian rancangan sampel non-probabili-tas.12.Deskripsikan teknik-teknik sampel non-probabilitas.13.Deskripsikan pengertian teknik purposive sampling.14.Deskripsikan pengertian teknik quota sampling.15.Deskripsikan pengertian teknik accidental sampling.16.Deskripsikan ukuran sampel penelitian.
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BAB 10

INSTRUMEN PENGUMPUL DATA

A. KOMPETENSI DASARDapat menentukan teknik atau metode pengumpul data seca-ra cermat serta instrumen yang valid dan reliabel sehingga dipero-leh data yang akurat.
B. INDIKATOR KEBERHASILAN1. Dapat menyebutkan teknik-teknik pengumpul data yanglazim digunakan dalam penelitian sosial atau pendidikantanpa membuka buku bahan ajar atau buku teks.2. Dapat mendeskripsikan pengertian metode angket tanpamembuka buku bahan ajar atau buku teks.a. Dapat menyebutkan jenis angket berdasarkan caramenjawab tanpa membuka buku bahan ajar atau bukuteks.1) Dapat mendeskripsikan pengertian angket terbukatanpa membuka buku bahan ajar atau buku teks.
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2) Dapat mendeskripsikan pengertian angket tertutuptanpa membuka buku bahan ajar atau buku teks.b. Dapat menyebutkan jenis angket berdasarkan jawabanyang diberikan tanpa membuka buku bahan ajar ataubuku teks.1) Dapat mendeskripsikan pengertian angket langsungtanpa membuka buku bahan ajar atau buku teks.2) Dapat mendeskripsikan pengertian angket tidaklangsung tanpa membuka buku bahan ajar atau bu-ku teks.c. Dapat menyebutkan jenis angket berdasarkan bentuk-nya tanpa membuka buku bahan ajar atau buku teks.1) Dapat mendeskripsikan pengertian angket pi-lihanganda tanpa membuka buku bahan ajar/buku teks.2) Dapat mendeskripsikan pengertian angket isiantanpa membuka buku bahan ajar atau buku teks.3) Dapat mendeskripsikan pengertian check list tanpamembuka buku bahan ajar atau buku teks.4) Dapat mendeskripsikan pengertian rating-scale tan-pa membuka buku bahan ajar atau buku teks.3. Dapat mendeskripsikan pengertian metode wawancaratanpa membuka buku bahan ajar atau buku teks.a. Dapat menyebutkan jenis wawancara berdasarkan fi-siknya tanpa membuka buku bahan ajar atau bukuteks.1) Dapat mendeskripsikan pengertian wawancara ter-struktur tanpa membuka buku bahan ajar/bukuteks.2) Dapat mendeskripsikan pengertian wawancara ti-dak terstruktur tanpa membuka buku bahan ajaratau buku teks.b. Dapat menyebutkan jenis wawancara berdasarkan pe-
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laksanaannya tanpa membuka buku bahan ajar ataubuku teks.1) Dapat mendeskripsikan pengertian wawancara be-bas tanpa membuka buku bahan ajar atau bukuteks.2) Dapat mendeskripsikan pengertian wawancara ter-pimpin tanpa membuka buku bahan ajar/buku teks.3) Dapat mendeskripsikan pengertian wawancara be-bas terpimpin tanpa membuka buku bahan ajaratau buku teks.4. Dapat mendeskripsikan pengertian metode observasi tan-pa membuka buku bahan ajar atau buku teks.5. Dapat mendeskripsikan pengertian metode dokumentertanpa membuka buku bahan ajar atau buku teks.6. Dapat mendeskripsikan pengertian metode tes tanpamembuka buku bahan ajar atau buku teks.7. Dapat mendeskripsikan prosedur pengadaan instrumentanpa membuka buku bahan ajar atau buku teks.8. Dapat mendeskripsikan kriteria instrumen yang baik tan-pa membuka buku bahan ajar atau buku teks.a. Dapat mendeskripsikan pengertian valid tanpa mem-buka buku bahan ajar atau buku teks.b. Dapat mendeskripsikan pengertian reliabel tanpamembuka buku bahan ajar atau buku teks.
C. TEKNIK PENGUMPUL DATATeknik atau metode pengumpul data yang sering digunakandalam penelitian sosial, termasuk pendidikan adalah (1) metodeangket, (2) metode wawancara, (3) metode observasi, (4) metodedokumenter, dan (5) metode tes (Faisal, 1995: 51; Arikunto, 1992:124; Umar, 1998: 130; Koentjaraningrat, 1997: 173).
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1. Metode angketAngket (kuesioner) yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yangdigunakan untuk memperoleh informasi dari responden tentangpribadinya atau hal-hal lain yang diketahuinya. Alat (instrumen)pengumpul datanya disebut dengan angket, dan sumber datanyaberupa oramjng yang disebut dengan istilah responden.Suharsimi Arikunto (1992:126) membedakan angket seba-gai berikuta. Berdasarkan cara menjawabnya1) Angket terbuka, yaitu angket yang memberi kesempa-tan kepada responden untuk menjawab dengan meng-gunakan kalimatnya sendiri2) Angket tertutup, yaitu angket yang menyediakan berba-gai alternatvif jawaban, dan responden tinggal memilihjawaban yang sesuai.b. Berdasarkan jawaban yang diberikan1) Angket langsung, yaitu angket yang menanyakan ten-tang keadaan responden sendiri, sehingga respondenmenjawab tentang keadaan dirinya sendiri2) Angket tidak langsung, yaitu angket yang menanyakantentang keadaan orang lain di luar responden sendiri,sehingga responden menjawab tentang keadaan oranglain.c. Berdasarkan bentuknya1) Angket pilihan ganda, yaitu sama dengan yang dimak-sud angket tertutup2) Angket isian, yaitu sama dengan yang dimaksud angketterbuka3) Check list, yaitu sebuah daftar dimana responden ting-gal membubuhkan tanda check () pada kolom yang se-suai4) Rating-scale (skala bertingkat), yaitu sebuah pertanya-
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an yang diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukkantingkatan. Misalnya, mulai dari tingkat sangat setujusampai tingkat sangat tidak setuju.
2. Metode wawancaraWawancara (interview), yaitu dialog atau tanya jawab yangdilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dari res-ponden terwawancara. Alat pengumpul datanya disebut pedo-man wawancara dan sumber datanya berupa responden. Meto-de wawancara, dapat dibedakan berdasarkan fisik, dan berda-sarkan pelaksanaannya.a. Berdasarkan fisik, wawancara dapat dibedakan menjadi 2(dua).1) Wawancara terstruktur. Pedoman wawancara dalamwawancara terstruktur ini terdiri dari sejumlah perta-nyaan dan sejumlah jawaban, dimana pewawancaratinggal memberi tanda check () pada pilihan jawabanyang sesuai dengan jawaban terwawancara.2) Wawancara tidak terstruktur. Kebalikan dari wawanca-ra terstruktur, pedoman wawancara dalam wawancaratidak terstruktur tidak berisi sejumlah pertanyaan dansejumlah jawaban. Ia hanya berisi sejumlah pertanyaantanpa alternatif jawaban, atau hanya berisi garis besardata yang ingin diperoleh.  Jawaban dari terwawancara-lah yang ditulis oleh pewawancara.b. Berdasarkan pelaksanaannya, wawancara dapat dibedakanmenjadi 3 (tiga).1) Wawancara bebas, unguided interview. Di sini pewawan-cara bebas menanyakan apa saja kepada terwawancara,namun tetap berpegang pada pedoman wawancara2) Wawancara terpimpin, guided interview. Pewawancaramempersiapkan sejumlah pertanyaan dan alternatif jawa-
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bannya secara terinci, sebagaimana pada wawancara ter-struktur.3) Wawancara bebas terpimpin. Yaitu merupakan kombinasiantara wawancara bebas dan wawancara terpimpin.
3. Metode ObservasiObservasi adalah pengamatan atau penginderaan langsungterhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses, atau perilaku. Alatpengumpul datanya disebut panduan observasi dan sumber da-tanya berupa benda tertentu, kondisi dan situasi tertentu, prosesatau perilaku tertentu.
4. Metode DokumenterIstilah dokumenter atau dokumentasi berasal dari kata do-kumen, yang berarti barang-barang tertulis. Alat pengumpul da-tanya disebut form dokumentasi atau form pencatatan doku-men, sedangkan sumber datanya berupa catatan atau dokumen.Metode dokumenter dengan demikian berarti upaya pengum-pulan data dengan menyelidiki benda-benda tertulis. Benda ter-tulis tersebut dapat berupa catatan resmi seperti buku, majalah,dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, dan lain-lainnya,atau catatan tidak resmi, berupa catatan ekspresif seperti cata-tan harian, bibliografi, dan lain sebagainya.
5. Metode TesMetode tes, yaitu pengumpulan data dengan mengajukansejumlah pertanyaan kepada sumber data atau orang yang dita-nya dengan maksud untuk menguji (minat, bakat, sikap, atau ke-mampuan)-nya. Alat pengumpul datanya disebut tes, dan sum-ber datanya berupa orang (testee).Sejumlah metode pengumpulan data, alat pengumpulan da-ta, dan sumber data sebagaimana diuraiakn di atas, dapat diurai-kan secara ringkas pada tabel berikut.
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Tabel 9.1Metode dan Alat Pengumpulan Data Beserta Sumber Datanya
Metode

Pengumpulan
Data

Alat
Pengumpulan

Data
Sumber DataAngket Angket Orang/responden, seperti maha-siswa, dosen, petani, kepala desa,dan lain-lain.Wawancara Pedoman wa-wancara Orang/responden, seperti orangtua maha-siswa, ketua LKMD,Camat, dan lain-lain.Observasi Panduan obser-vasi Benda tertentu, kondisi tertentu,situasi tertentu, proses tertentu,atau perilaku orang tertentuDokumenter Form dokumen-tasi Catatan resmi tertentu, dokumenekspresif tertentu, atau laporanmedia massa tertentu.Tes Tes Orang/responden, seperti siswa,mahasiswa, karyawan, pelamarpekerjaan, dan lain-lain.Sumber Data: Adaptasi dari dari Faisal (1995:54).

D. INSTRUMEN PENGUMPUL DATAInstrumen pengumpulan data, ada yang sudah terstandaratau telah tersedia sehingga dapat langsung digunakan oleh pene-liti, seperti tes inteligensi, tes minat, tes minat, tes kemampuan da-sar (tes bakat), tes kepribadian dan beberapa tes prestasi belajar.Namun untuk instrumen yang belum terstandar, peneliti harusmembuat atau menyusun instrumen sendiri.Suharsimi Arikunto (1992:134), menawarkan prosedur da-lam pengadaan instrumen yang baik sebagai berikut.1. Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, penentuan varia-bel, sub variabel atau kategorisasi variabel, dan indikator se-bagai dasar penyusunan butir soal.
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2. Penulisan butir-butir soal, atau penulisan item kuesioner, pe-nyusunan skala, dan penyusunan pedoman wawancara.3. Penyuntingan, yaitu melengkapi instrumen dengan pedomanmengerjakan, surat pengantar, kunci jawaban, dan lain-lain.4. Uji coba (try-out) baik dalam skala kecil maupun besar.5. Penganalisaan hasil, analisa item, melihat pola jawaban, pe-ninjuan saran-saran, dan lain sebagainya.6. Revisi, mengadakan revisi item-item yang dirasa kurang baik,dengan mendasarkan diri pada data yang diperoleh melaluiuji-coba (try-out).
E. KRITERIA INSTRUMEN YANG BAIKMenurut Suharsimi Arikunto (1992:135), Instrumen yang ba-ik yaitu instrumen yang memiliki 2 (dua) kriteria, yaitu valid (sa-hih) dan reliabel (dapat dipercaya).

1. Valid atau ValiditasValiditas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatkesahihan suatu instrumen. Instrumen dikatakan valid apabilamampu mengukur apa yang diinginkan, dapat mengungkap datadari variabel terteliti secara tepat.Sesuai dengan prosedur penyusunan instrumen, validitasinstrumen dapat dikategorikan ke dalam validitas logis dan em-piris. Suatu instrumen dapat dikatakan memiliki validitas logismanakala telah disusun berdasarkan perencanaan yang tepat,mulai dari penentuan variabel, sub variabel, indikator dan penu-lisan butir soal. Selanjutnya, sebuah instrumen dapat dikatakanmemiliki validitas empiris manakala telah dilakukan uji coba (tryout) dan data yang terkumpul melalui uji coba tersebut sesuaidengan apa yang seharusnya.
2. Reliabel atau reliabilitasReliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu



METODE PENELITIAN KUALITATI DAN KUANTITATIF | 189

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alatpengumpul data. Instrumen yang reliabel (dapat dipercaya)akan menghasilkan data yang reliabel pula. Apabila datanya me-mang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kalipundiambil, tetap akan sama.
F. RANGKUMANTerdapat lima teknik atau metode pengumpul data yang sa-ngat populer, yaitu metode angket, metode wawancara, metodeobservasi, metode dokumenter, dan  metode tes.

Metode angket. Angket (kuesioner) yaitu sejumlah pertanya-an tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari res-ponden tentang pribadinya atau hal-hal lain yang diketahuinya.Alat (instrumen) pengumpul datanya disebut angket, dan orangsebagai sumber datanya disebut responden. Angket dapat dibeda-kan berdasarkan cara menjawabnya, menjadi angket terbuka dan
angket tertutup; berdasarkan jawaban yang diberikan, menjadi
angket langsung dan angket tidak langssung; dan berdasarkanbentuknya, menjadi angket pilihan ganda, angket isian, chesk list,dan rating-scale (skala bertingkat).

Metode wawancara. Wawancara (interview), yaitu dialogatau tanya jawab yang dilakukan pewawancara untuk mempero-leh informasi dari responden terwawancara. Alat pengumpul data-nya disebut pedoman wawancara dan sumber datanya beruparesponden. Metode wawancara, dapat dibedakan berdasarkan fi-sik, menjadi wawancara terstruktur dan wawancara tidak ter-struktur; dan berdasarkan pelaksanaan, menjadi wawancara be-
bas, wawancara terpimpin, dan wawancara bebas terpimpin.

Metode observasi. Observasi adalah pengamatan atau pengin-deraan langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses,atau perilaku. Alat pengumpul datanya disebut panduan observasidan sumber datanya berupa benda tertentu, kondisi dan situasi
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tertentu, proses atau perilaku tertentu.
Metode dokumenter berarti upaya pengumpulan data denganmenye-lidiki benda-benda tertulis. Benda tertulis tersebut dapatberupa catatan resmi seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, dan lain-lainnya, atau catatan tidak res-mi, berupa catatan ekspresif seperti catatan harian, bibliografi, danlain sebagainya.
Metode tes, yaitu pengumpulan data dengan mengajukan se-jumlah pertanyaan kepada sumber data atau orang yang ditanyadengan maksud untuk menguji (minat, bakat, sikap, atau kemam-puan)-nya. Alat pengumpul datanya disebut tes, dan sumber data-nya berupa orang (testee).
Instrumen pengumpulan data, ada yang sudah terstandar atautelah tersedia sehingga dapat langsung digunakan oleh peneliti, se-perti tes inteligensi, tes minat, tes minat, tes kemampuan dasar(tes bakat), tes kepribadian dan beberapa tes prestasi belajar danada instrumen yang belum terstandar, sehingga peneliti harusmembuat atau menyusun instrumen sendiri.Prosedur pengadaan instrumen adalah sebagai berikut.1. Perencanaan.2. Penulisan butir-butir soal.3. Penyuntingan.4. Uji coba (try-out).5. Penganalisaan hasil.6. Revisi.Instrumen yang baik yaitu instrumen yang memiliki 2 (dua)kriteria, yaitu valid (sahih) dan reliabel (dapat dipercaya). Validatau validitas, adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat ke-sahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apa-bila mampu mengukur apa yang diinginkan, dapat mengungkapdata dari variabel yang diteliti secara tepat.
Reliabel atau reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bah-
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wa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan seba-gai alat pengumpul data. Instrumen yang reliabel (dapat diperca-ya) akan menghasilkan data yang reliabel pula. Apabila datanyamemang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kalipundiambil, tetap akan sama.
G. LATIHAN1. Sebutkan teknik-teknik pengumpul data yang lazim digu-nakan dalam penelitian sosial atau pendidikan.2. Deskiripsikan pengertian metode angket.3. Sebutkan jenis angket berdasarkan cara menjawab.4. Deskiripsikan pengertian angket terbuka.5. Deskiripsikan pengertian angket tertutup.6. Sebutkan jenis angket berdasarkan jawaban yang diberi-kan.7. Deskiripsikan pengertian angket langsung.8. Deskiripsikan pengertian angket tidak langsung.9. Sebutkan jenis angket berdasarkan bentuknya.10. Deskiripsikan pengertian angket pilihan ganda.11. Deskiripsikan pengertian angket isian.12. Deskiripsikan pengertian check list.13. Deskiripsikan pengertian rating-scale.14. Deskiripsikan pengertian metode wawancara.15. Sebutkan jenis wawancara berdasarkan fisiknya.16. Deskiripsikan pengertian wawancara terstruktur.17. Deskiripsikan pengertian wawancara tidak terstruktur.18. Sebutkan jenis wawancara berdasarkan pelaksanaannya.19. Deskiripsikan pengertian wawancara bebas.20. Deskiripsikan pengertian wawancara terpimpin.21. Deskiripsikan pengertian wawancara bebas terpimpin.22. Deskiripsikan pengertian metode observasi.23. Deskiripsikan pengertian metode dokumenter.
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24. Deskiripsikan pengertian metode tes.25. Deskiripsikan prosedur pengadaan instrumen.26. Deskiripsikan kriteria instrumen yang baik.27. Deskiripsikan pengertian valid.28. Deskiripsikan pengertian reliabel.
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BAB 11

ANALISIS DATA DAN
PENARIKAN KESIMPULAN

A. KOMPETENSI DASARDapat menganalisis data yang terkumpul sesuai dengan jenispendekatan yang dipergunakan, dalam rangka persiapan pengam-bilan kesimpulan atau hasil akhir penelitian.
B. INDIKATOR KEBERHASILAN1. Dapat menyebutkan macam-macam problematik peneliti-an tanpa membuka buku bahan ajar atau buku teks.2. Dapat menyebutkan tahapan-tahapan anaisis data kuanti-tatif tanpa membuka buku bahan ajar atau buku teks.a. Dapat mendeskripsikan pengertian pengolahan datatanpa membuka buku bahan ajar atau buku teks.1) Dapat mendeskripsikan pengertian editing tanpamembuka buku bahan ajar atau buku teks.2) Dapat mendeskripsikan pengertian koding tanpa
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membuka buku bahan ajar atau buku teks.3) Dapat mendeskripsikan langkah-langkah untuk me-ngatasi kesulitan dalam melakukan koding tanpamembuka buku bahan ajar atau buku teks.b. Dapat mendeskripsikan pengertian tabulasi tanpamembuka buku bahan ajar atau buku teks.1) Dapat mendeskripsikan langkah-langkah tabulasitanpa membuka buku bahan ajar atau buku teks.2) Dapat mendeskripsikan pengertian tabulasi seder-hana tanpa membuka buku bahan ajar atau bukuteks.3) Dapat mendeskripsikan pengertian tabulasi silangtanpa membuka buku bahan ajar atau buku teks.c. Dapat mendeskripsikan pengertian penerapan data se-suai dengan pendekatan penelitian dalam rangka pene-muan hasil tanpa membuka buku bahan ajar atau bukuteks.3. Dapat menarik kesimpulan dari hasil anaisis kuantitatiftanpa membuka buku bahan ajar atau buku teks.4. Dapat menyebutkan tahapan-tahapan anaisis data kualita-tif tanpa membuka buku bahan ajar atau buku teks.
C. PROBLEMATIK PENELITIANSetelah data terkumpul dari lapangan, pekerjaan berikutnyaadalah melakukan anaisis terhadap data tersebut agar dapat digu-nakan untuk menjawab problematik atau permasalahan yang te-lah diajukan sebelumnya.Problematik atau permasalahan penelitian secara umum adaempat macam (Arikunto, 1992:206).1. Problema untuk mengetahui status dan mendeskripsikan fe-nomena (variabel).2. Problema komparasi, yaitu problema yang bertujuan untuk
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membandingkan dua fenomena atau lebih.3. Problema untuk mencari hubungan antara dua fenomenayang kedudu-kannya sejajar (bukan merupakan sebab aki-bat).4. Problema untuk melihat pengaruh suatu treatment (perlaku-an) atau ingin melihat hubungan antara variabel bebas danvariabel terikat.Sesungguhnya anaisis data itu dapat dibedakan menjadi duamacam, yaitu anaisis kuantitatif (anaisis statistik) dan anaisis kua-litatif. Perbedaan ini bergantung pada sifat data yang dikumpulkanoleh peneliti.
D. ANALISIS KUANTITATIF ATAU ANALISIS STATISTIKBerikut ini disajikan dua pendapat pakar penelitian tentangtahapan analisis kuantitatif atau analisis statistik.1. Soetandyo Wigjosoebroto (dalam Koentjaraningrat, 1997:269) mengemukakan 3 tahapan anaisis kuantitatif, yaitu:a. Pengolahan data,b. Pengorganisasian data, danc. Penemuan hasil.2. Suharsimi Arikunto (1992: 203), mengemukakan 3 tahapananalisis kuantitatif, yaitua. Persiapan,b. Tabulasi, danc. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.Dari dua pendapat pakar tersebut dapat dikompromikanmenjadi model tahapan anlisisis kuantitatif sebagai berikut.1. Pengolahan data (editing dan koding)2. Tabulasi3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian dalamrangka penemuan hasil.Ketiga tahapan analisis tersebut dijelaskan sebagai berikut.
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1. Pengolahan Data
Pengolahan data (Editing). Setelah peneliti kembali dari la-pangan, maka berkas-berkas catatan informasi atau data siapuntuk diolah. Langkah pertama yang dilakukan adalah menelitikembali berkas catatan informasi atau data tersebut, apakahberkas catatan tersebut sudah cukup baik dan siap untuk keper-luan proses berikutnya atau belum. Penelitian kembali terhadapberkas catatan inilah yang disebut editing.Dalam editing ini akan diteliti kembali hal-hal sebagai beri-kut.a. Lengkapnya pengisianSebuah instrumen, semisal angket, harus terisi lengkap de-ngan jawaban responden sekalipun dalam bentuk jawabansemisal “tidak tahu” atau “tak mau menjawab” dan seje-nisnya. Kalau terdapat jawaban yang kosong itu berarti pe-wawancara telah lupa untuk menanyakan ulang.b. Keterbacaan tulisanTulisan tentang informasi atau data yang terdapat dalaminstrumen harus dapat dibaca. Tulisan yang buruk dapatmenyulitkan pengolahan data, atau bahkan menimbulkanpengertian yang salah.c. Kejelasan makna jawabanJawaban yang diperoleh dari lapangan harus ditulis dalambentuk kalimat sempurna dan jelas maksudnya, agar tidakmenimbulkan salah tafsir atau salah pengertian.d. Keajegan dan kesesuaian jawaban satu sama lainPeneliti perlu juga memperhatikan apakah jawaban res-ponden terdapat kesesuaian antara jawaban yang satu de-ngan yang lain. Ketidaksesuaian itu boleh jadi memang di-sengaja oleh responden atau si peneliti yang kurang kritisdan teliti.e. Relevansi jawaban
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Peneliti perlu memperhatikan kesesuaian atau relevansiantara jawaban responden dengan butir pertanyaan yangdiajukan.f. Keseragaman satuan dataData yang terkumpul harus dicatat dalam satuan yang sera-gam. Misalnya data tentang luas tanah, kalau satu data ditu-lis dalam satuan Ha (hektar), maka data luas tanah yang la-in tidak diperkenankan ditulis dalam satuan m2 (meter per-segi) misalnya, dan lain-lain.Apabila saat editing ditemukan kekurangan dari hal-hal ter-sebut di atas, maka peneliti harus menyempurnakannya atau bi-la dipandang perlu dapat pula mengembalikan atau mengulanginstrumen kepada responden yang bersang-kutan. Pengolahan
data (koding). Setelah proses editing selesai, peneliti dapat me-lakukan koding, yaitu usaha mengklasifikasi jawaban-jawabanpara responden menurut macamnya. Klasifikasi ini dilakukandengan jalan menandai masing-masing jawaban dengan kodetertentu, lazimnya dalam bentuk angka. Dengan demikian mem-bubuhkan kode (melakukan koding) pada setiap jawaban res-ponden pada dasarnya berarti penetapan kategori mana yang te-pat bagi suatu jawaban tertentu.Pengkodean ini ada yang berhubungan dengan identitasresponden, dan ada yang berhubungan dengan butir-butir jawa-ban responden. Yang berhu-bungan dengan identitas respondenmisalnya jenis kelamin (LK = 1, PR = 2); tingkat pendidikan (SD =1, SLTP = 2, SLTA = 3, PT = 4); dan frekwensi penataran yangpernah diikuti (tidak pernah = 1, pernah 1 s.d. 9 = 2, dan pernahikut 10 kali atau lebih = 3) dan lain-lainnya. Begitu pula halnyayang berhubungan dengan butir-butir jawaban responden, pe-neliti dapat memberi kode 1, 2, 3, 4, dan seterusnya sesuai de-ngan jumlah kategori atau klasifikasi yang ditentukan.Berikut ini contoh aneka ragam jawaban responden terha-
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dap sebuah pertanyaan “Bagaimanakah kesan anda terhadap ke-bersihan kota ini?”Wah, kebersihan kota ini menyedihkan sekali.Minta ampun, deh!Saya  kira cukup bersih.Dikatakan bersih sih sulit, mau dikatakan kotor kok ya sulit.Boleh jugalah!Belum pernah saya jumpai kota sebersih ini.Kebersihannya pantas untuk dibanggakan.Ah, entahlah ya?!Dibandingkan dengan keadaan tahun lalu, tampaknya adakemajuan.
 Jawaban di atas sangat beragam (atau tidak terstruktur).Sebelum melakukan koding, jawaban yang beragam terse-but harus digolong-golongkan, diklasifikasi atau dimasuk-kan ke dalam kategori-kategori tertentu agar mudah mela-kukan koding.
 Jawaban “Wah, kebersihan kota ini menyedihkan sekali”dan “Minta ampun, deh!“ kiranya dapat dimasukkan ke da-lam satu kategori yang sama, yaitu kategori jawaban yangmenilai kota itu kotor sekali. Oleh karenanya dua jawabantersebut diberi kode yang sama pula.
 Jawaban “Saya  kira cukup bersih”, “Dikatakan bersih sihsulit, mau dikatakan kotor kok ya sulit” dan “Boleh jugalah!’kiranya dapat dimasukkan ke dalam satu kategori yang sa-ma, yaitu kategori jawaban yang menilai kota itu cukup ber-

sih.
 Begitu seterusnya sampai semua jawaban mempunyai ka-tegori.Namun kenyataannya peberian kode terhadap jawabanyang beragam tersebut tidak selamanya mudah.



METODE PENELITIAN KUALITATI DAN KUANTITATIF | 199

 Jawaban “Boleh jugalah!” mungkin dapat dikategorikan kedalam jawaban yang menilai kota itu cukup bersih, bersih,atau bahkan bersih sekali.
 Jawaban “Dibandingkan dengan keadaan tahun lalu, tam-

paknya ada kemajuan” jelas lebih membingungkan lagi. Ka-rena ia dapat dikategorikan ke dalam jawaban yang menilaikota itu kotor (kalau keadaan tahun lalu sangat kotor seka-li), atau ke dalam kategori cukup (kalau keadaan tahun laludinilai kotor), atau ke dalam kategori bersih (kalau keadaantahun lalu dinilai cukup bersih).Kesulitan pemberian koding dapat diatasi dengan dua hal.a. Menentukan kategori atau klasifikasi jawaban yang akan di-kumpulkanBerikut contoh kategori jawaban dan kodenya.
Bersih sekaliBersihCukup bersihKotorKotor sekaliTak dapat mengatakanTak bersedia menjawab

01020304050607Saat peneliti mengumpulkan data, apabila ia menemukanjawaban yang membingungkan atau tidak dapat dimasuk-kan ke dalam salah satu kategori yang telah ditentukan,maka peneliti menanyakan ulang dan berupaya menggiringjawaban ke salah satu kategori yang ada.b. Melakukan prakodingPrakoding tak ubahnya seperti angket tertutup. Peneliti sa-at mengajukan pertanyaan sekaligus memberikan alternatifjawabannya sesuai dengan kategori yang telah ditentukan.
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Dengan demikian peneliti tinggal memberi kode pada al-ternatif jawaban yang dipilih responden. Contoh perta-nyaan di atas “Bagaimana kesan anda terhadap kebersihankota ini?” dapat disusun sebagai berikut.
P :  Bagaimana kesan anda terhadap kebersihan kota ini?J  : Bersih sekaliBersihCukup bersihKotorKotor sekaliTak dapat mengatakanTak bersedia menjawab

01020304050607
2. TabulasiTabulasi dapat diartikan sebagai upaya menyusun data kedalam bentuk tabel. Proses atau langkah-langkah tabulasi iniadalah sebagai berikut.a. Memberi skor (nilai) atau menjumlahnya terhadap butir-butir pertanyaan yang memerlukan skor atau penjumlahanskor. Misalnya tes, angket berbentuk pilihan ganda, ratingscale, dan lain sebagainya.b. Mengubah jenis data, dimodifikasi atau disesuaikan de-ngan teknik anaisis yang akan digunakan. Misalnya:1) Data ordinal atau data interval diubah menjadi data dis-krit,2) Data interval diubah menjadi data ordinal dengan mem-buat tingkatan, dan3) Menghitung frekwensi dan dimasukkan ke dalam tabel.Sebagai contoh, pertanyaan “Bagaimana kesan anda terha-dap kebersihan kota ini?” dimaksudkan untuk mengetahui kesanpenduduk sebuah kota tersebut dengan tanpa memperhatikanjenis kelamin dan tingkat pendidikan, melainkan hanya mem-
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perhatikan kurun waktu berapa lama mereka bertempat tinggaldi kota tersebut. Hasil jawaban mereka dapat dihitung frekwen-sinya sebagaimana pada tabel berikut.Tabel 10.1Perhitungan Frekwensi Jawaban Responden
Kategori Turus (Tally) Frekwensi (f)Bersih sekali III 3Bersih IIIII  I 6Cukup bersih IIIII  IIIII  III 13Kotor IIIII  IIIII  IIIII  IIIII  IIII 24Kotor sekali IIIII  IIIII  IIIII  IIIII  III 23Tak dapat mengatakan III 3Tak bersedia menjawab II 2
Jumlah 74 74Setelah perhitungan frekwensi selesai, tahap berikutnyaadalah melakukan tabulasi (sederhana atau silang) terhadap ha-sil perhitungan tersebut. Tabulasi sederhana yaitu penyusunandata ke dalam tabel dengan satu kolom tunggal. Sedangkan tabu-lasi silang yaitu penyusunan data dalam tabel dengan memecahsatu kategori yang ada ke dalam beberapa subkategori yang di-butuhkan. Berikut ini contoh tabulasi sederhana, dan tabulasi si-

lang berdasarkan tabel perhitungan frekwensi.Tabel 10.2Penilaian Penduduk Sebuah Kota XTerhadap Kebersihan Kotanya (Tabulasi Sederhana)
Penilaian Frekwensi (f) Prosentase (%)Bersih 164 10,25Cukup 324 20,25
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Kotor 1.052 65,75Tak dapat mengatakan 39 2,44Tak bersedia menja-wab 21 1,31
Jumlah 1.600 100,00Tabel 10.3Penilaian Penduduk Sebuah Kota X(Yang Berbeda-beda Lamanya Menghuni di Sebuah Kota X)Terhadap Kebersihan Kotanya (Tabulasi Silang)

Penilaian
Lama Menghuni

Jumlah
– 5  th 5 – 10 th 10 th +Bersih 102 47 15 164Cukup 72 167 85 324Kotor 56 334 9 1.052Tak dapat mengatakan 12 18 9 39Tak bersedia menjawab 3 8 10 21

Jumlah 245 574 781 1.600

3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian
dalam rangka penemuan hasilSetelah data diolah dan dimasukkan ke dalam tabel, tahapberikutnya adalah menguji data tersebut dengan anaisis kuanti-tatif atau anaisis statistik yang relevan dengan jenis data yangtersedia dan tujuan penelitian, misalnya penelitian deskriptif(deskriptif eksploratif atau developmental), verifikatif,   eksperi-men,  komparatif, atau penelitian korelasional.Penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis,sehingga dalam langkah penelitiannya tidak memerlukan peru-musan hipotesis. Penelitian deskriptif sering dibedakan berda-sarkan sifat dan analisis datanya atas dua jenis, yaitu deskriptifeksploratif dan deskriptif developmental).Deskriptif eksploratif yaitu jenis penelitian yang beratujuan
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menggambarkan suatu keadaan atau status suatu fenomena. Da-lam hal ini peneliti hanya menggali informasi yang relevan de-ngan keadaan atau fenomena tersebut. Misalkan seorang penelitiingin menggali informasi tentang perlu tidaknya didirikan sebu-ah lembaga pendidikan pra sekolah (Taman Kanak Kanak) di se-buah desa, maka ia memerlukan informasi tentang:a. Minat atau aspirasi penduduk terhadap pendidikan, khu-susnya pendidikan Taman Kanak-kanak.b. Jumlah anak usia Taman Kanak-kanak saat (akan) dibuka-nya Taman Kanak-kanak baru, yang belum tertampung diTaman Kanak-kanak lain.c. Dukungan orang tua terhadap pendidikan anak-anaknya,seandainya mereka sudah masuk Taman Kanak-kanak yangakan didirikan tersebut.Informasi yang diperoleh dapat bersifat kualitatif dan dapatpula kuantitatif. Untuk itu data yang terkumpul perlu dikelom-pokkan sesuai dengan jenisnya, bartulah kemudian dianalisis.Analisis yang dapat digunakan antara lain, teknik deskriptif kua-litatif dengan prosesntase dan teknik deskriptif kualitatif nonprosesntase. (1) Data yang terkumpul dijumlahkan, dibanding-kan dengan jumlah yang diharapkan dan diprosentase. Inilahyang disebut dengan teknik deskriptif kualitatif dengan prosesn-tase. (2) Data yang terkumpul diklasifikasi secara berurutan dandijumlahkan kemudian dimasukkan ke dalam sebuah tabel. Ini-lah yang disebut dengan teknik deskriptif kualitatif non prosen-tase. Dari tabel ini sebenarnya sudah dapat diambil suatu kesim-pulan, akan tetapi dapat pula ditindak-lanjuti dengan pembuatangrafik atau diagram untuk mempermudah penggambaran hasilakhir secara visual.Deskriptif developmental merupakan jenis penelitian yangumunya digunakan untuk membangun atau menemukan sebuahmodel (prototype), dan jenis penelitian ini dapat digunakan da-
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lam segala bidang. Dalam dunia pendidikan, penelitian deskriptifdevelopmental sering dikenal dengan istilah Proyek Perconto-han (Pilot Proyek). Disini, peneliti mencoba menerapkan suatumodel pada sampel terbatas, lalu mengamatinya dan datanya di-bandingkan dengan kriteria yang telah ditentukan dan menjaditujuan.Apabila pelaksanaan penelitian mengalami kesulitan atauhambatan, maka diadakan modifikasi terhadap model maupunpelaksanaannya. Setelah mantap, sedikit demi sedikit diadakanperluasan atau penyebaran (diseminasi). Jadi pada penelitiandeskriptif developmental ini pengujian data dilakukan denganmembandingkan data yang diperoleh dengan kriteria atau stan-dar yang telah ditetapkan terlebih dahulu saat menyusun ranca-ngan penelitian.Penelitian verifikatif merupakan jenis penelitian yang ber-tujuan untuk mengecek kebenaran penelitian lain. Misalkan, satutahun lalu dilaku-kan penelitian tentang kecenderungan siswalulusan SLTA antara memasuki dunia perguruan tinggi dan du-nia kerja. Hasilnya menunjukkan lebih banyak siswa yang memi-lih memasuki dunia kerja dengan berbagai ragam pertimbangan.Pada tahun ini ada seorang peneliti lain yang ingin membuktikankebenaran hasil penelitian peneliti terdahulu tersebut. Anaisisdata yang digunakan dalam penelitian ini pada aprinsipnya samadengan penelitian non verifikatif.Penelitian eksperimen. Pada penelitian ini, peneliti dengansengaja memanipulasi variabel bebas untuk melihat akibat yangterjadi pada variabel terikat, atau merupakan penelitian yangbertujuan mengetahui hasil perlakuan (treatment) terhadap ke-lompok perlakukan. Hasil ini diperoleh melalui pencarian perbe-daan nilai rata-rata antara kelompok perlakuan dan kelompokkontrol. Anaisis statistik yang digunakan biasanya adalah uji be-da (t-test) dan analisis varian (ANAVA).
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Penelitian komparatif atau disebut juga dengan CausalComparative Studies, yaitu penelitian yang bertujuan menemu-kan persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan dua va-riabel atau lebih, atau merupakan penelitian yang bertujuan i-ngin membandingkan dua atau tiga kejadian dengan melihat pe-nyebab-penyebabnya. Suatu misal peneliti (yang kebetulan se-orang dosen pembimbing skripsi) ingin membandingkan hasilpenulisan skripsi dari sejum-lah mahasiswa yang dibimbinga-nya. Apa penyebab keragam kemampuan mereka dalam tekniktata tulis skripsi. Setelah ditelusuri ternyata perbedaan itu dise-babkan kemampuan awal mereka yang beragam dengan indika-si keberaga-man pemahaman mereka dalam memahami bukupedoman penulisan karya tulis ilmiah (skripsi).Penelitian komparatif ini ada yang non hipotesis dan berhi-potesis. Komparatif non yaitu penelitian yang sekedar memban-dingkan status suatu fenomena dengan standarnya (deskriptifeksploratif) sehingga anaisis data yang digunakan sama denganyang digunakan penelitian deskriptif eksploratif. Sedangkankomparatif yang berhipotesis, yaitu penelitian yang memban-dingkan dua fenomena atau lebih dengan mencari penyebabnya.Untuk yang kedua ini tak ubahnya bagaikan penelitian korela-sional, sehingga teknik anaisis statistik korelasional dapat puladiterapkan untuk penelitian jenis kedua ini.Penelitian korelasional merupakan penelitian yang bertuju-an menemukan ada atau tidaknya hubungan antara variabel be-bas dan variabel terikat, dan apabila ada, seberapa eratkah hu-bungan itu. Beberapa teknik anaisis statistik yang dapat diguna-kan adalah sebagaimana tertera pada tabel berikut.
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Tabel 10.4
Table of Correlational Statistics

Bivariate Statistics Purpose
- Product moment correlation
- Rank-difference correlation(rho)
- Kendall’s tau
- Biserial correlation
- Widespread biserial correlation
- Point-biserial correlation
- Tetrachoric correlation
- Phi coefficient
- Contingency coefficient
- Correlation ratio

Used to describe thestrength of relationship be-tween two variables

Multivariate Statistics PurposeMultiple linier regression discrimi-nant function Used to describe thestrength of relationship be-tween several independentvariables and one depen-dent variable.Canonical correlation Used to describe thestrength of relationship be-tween several independentvariables and several de-pendent variable.Partial corralation  Part corralation Used to describe thestrength of relationship be-tween two variables afterthe influence of the thirdvariable has beencontrolledFactor analysis Used to determine whethera set of variables can be re-duced to a smaller numberof factors.Sumber Data: Suharsimi, (1992: 215)
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Tabel 10.5Teknik Korelasi Untuk Berbagai Jenis Variabel
Technique Symbol Var. 1 Var.  2 RemarksProduct mo-ment correla-tion R Conti-nuous Conti-nuous The most stable tech-nique, i.e., smallieststandarderrorRank-difference cor-relation (rho) P Ranks Ranks Often used instiad ofproduct momentwhen number ofcases is under 30Kendall’s tau R Ranks Ranks Preferable to rho fornumber under 10Biserial corre-lation rbis Artifi-cial di-choto-my

Conti-nuous Sometimes exceeds 1-has a larger standarderror than r – com-monly used in itemanalysisWidespreadbiserial corre-lation rwbis Wides-preadartifi-cial di-cho-tomy
Conti-nuous Used when you are es-pecially interested inpersons at the extre-mens on the dichoto-mizedvariablePoint-biserialcorrelation rpbis Truedicho-tomy Conti-nuous Yields  a lowercorrelation than rbisTetrachoriccorrelation r t Artifi-cial di-cho-tomy
Artifi-cial di-cho-tomy

Used when both va-riables can be split atcritical pointsPhi coefficient  Truedicho-tomy Truedicho-tomy Used in calculatinginteritem correlationContingencycoefficient C 2 ormorecatego- 2 ormorecatego- Comparable to r1 un-der certain condition– closely
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ries ries related to chi-squareCorrelation ra-tio n Conti-nuous Conti-nuous Used to detect nonli-near relationshipsSumber Data: Suharsimi, (1992: 216)Setelah data dianalisis dengan anaisis statistik, langkah be-rikutnya adalah menarik kesimpulan dari hasil analisis tersebut.Kesimpulan biasanya diperoleh dengan mengkonsultasikan hasilakhir analisis dengan nilai kritik tabel dengan taraf signifikansiyang diinginkan. Apabila hasil akhir analisis lebih besar daripadanilai kritik tabel, berarti hipotesa nihil (Ho) ditolak dan hipotesakerja atau hipotesa alternatif (Hi) diterima.
E. ANALISIS DATA KUALITATIFDalam kesempatan ini, penulis hanya mengemukakan prosesanalisis kualitatif secara garis besar saja, mengingat keterbatasanwaktu yang ada, dan memang idealnya dikemukakan secara pan-jang lebar berurutan denan anaisis kuantitatif sebagai bahan kom-paratif.Lexy J. Moleong (2005:190), mengemukakan proses analisisdata kualitatif secara dirinci sebagai berikut.1. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber,dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalamcatatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar,foto, dan sebagainya.2. Reduksi data. Data yang telah dibaca, dipelajara, dan ditelaahtersebut mungkin sangat banyak sekali jumlahnya, sehinggamemerlukan reduksi (pengurangan, penyusutan, atau penu-runan) dengan cara membuat abstraksi. Abstraksi merupa-kan usaha membuat rangkuman dengan tetap menjaga inti,proses, dan pernyataan-pernyataan yang ada.3. Menyusun data hasil reduksi ke dalam satuan-satuan.4. Melakukan kategorisassi terhadap satuan-satuan data sambil
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membuat koding.5. Uji keabsahan data, yaitu memeriksa keabsahan data; datayang memenuhi syarat (reliabel dan valid) dipertahankandan yang tidak,  digugurkan.6. Penafsiran data dalam mengolah hasil sementara menjaditeori subtantif dengan menggunakan beberapa metode ter-tentu.7. Penarikan kesimpulan (Penulisan laporan hasil penelitian).
F. RANGKUMANProblematik (permasalahan) penelitian secara umum ada 4macam:1. Problema untuk mengetahui status dan mendeskripsikan fe-nomena atau variabel.2. Problema komparasi, yaitu problema yang bertujuan untukmembandingkan dua fenomena atau lebih.3. Problema untuk mencari hubungan antara dua fenomenayang kedudukannya sejajar (bukan merupakan sebab akibat).4. Problema untuk melihat pengaruh suatu treatment (perlaku-an) atau ingin melihat hubungan antara variabel bebas danvariabel terikat.Anaisis data dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu ana-lisis kuantitatif (anaisis statistik) dan anaisis kualitatif. Perbedaanini bergantung pada sifat data yang dikumpulkan oleh peneliti.Menurut pendapat Soetandyo Wigjosoebroto (dalam Koen-tjaraningrat, 1997:269) dan Suharsimi Arikunto (1992:203), taha-pan-tahapan anlisis kuantitatif dapat disarikan sebagai berikut.1. Pengolahan data (editing dan koding)2. Tabulasi3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian dalamrangka penemuan hasil.Pengolahan data. adalah meneliti kembali berkas catatan in-
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formasi atau data tersebut, apakah berkas catatan tersebut sudahcukup baik dan siap untuk keperluan proses berikutnya yaitupengklasifikasian jawaban-jawaban para responden menurut ma-camnya. Penelitian kembali terhadap berkas catatan inilah yangdisebut editing, sedangkan usaha mengklasifikasi jawaban-jawa-ban para responden menurut macamnya dan dilanjutkan denganmenandai masing-masing jawaban dengan kode tertentu, lazim-nya dalam bentuk angka disebut koding.Dalam editing ini akan diteliti kembali tentang  (a) lengkap-nya pengisian, (b) keterbacaan tulisan, (c) kejelasan makna jawa-ban, (d)  keajegan dan kesesuaian jawaban satu sama lain, (e) rele-vansi jawaban, dan (f) keseragaman satuan data.Setelah proses editing selesai, peneliti dapat melakukan kod-ing. Kesulitan seringkali muncul dalam pelaksanaan koding, meng-ingat jawaban  amat bervariasi. Kesulitan pemberian koding inidapat diatasi dengan dua hal.1. Menentukan kategori atau klasifikasi jawaban yang akan di-kumpulkan2. Melakukan prakoding.Tabulasi. Tabulasi dapat diartikan sebagai upaya menyusundata ke dalam bentuk tabel. Langkah-langkah tabulasi ini adalahsebagai berikut.a. Memberi skor (nilai) atau menjumlahnya terhadap butir-bu-tir pertanyaan yang memerlukan skor atau penjumlahanskor. Misalnya tes, angket berbentuk pilihan ganda, ratingscale, dan lain sebagainya.b. Mengubah jenis data, dimodifikasi atau disesuaikan denganteknik anaisis yang akan digunakan. Misalnya:1) Data ordinal atau data interval diubah menjadi data dis-krit, dan2) Data interval diubah menjadi data ordinal dengan mem-buat tingkatan.



METODE PENELITIAN KUALITATI DAN KUANTITATIF | 211

c. Menghitung frekwensi dan dimasukkan ke dalam tabel.Proses pemasukan atau penyusunan data dan frekwensi kedalam tabel dengan satu kolom tunggal, disebut tabulasi sederha-
na, sebaliknya proses pemasukan atau penyusunan data dan frek-wensi ke dalam tabel dengan memecah satu kategori yang ada kedalam beberapa subkategori yang dibutuhkan, disebut tabulasi si-
lang. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian dalamrangka penemuan hasil. Setelah data diolah dan dimasukkan kedalam tabel, tahap berikutnya adalah menguji data tersebut de-ngan anaisis kuantitatif atau anaisis statistik yang relevan denganjenis data yang tersedia dan tujuan penelitian, bukan dengan tek-nik anaisis yang disukai atau dikuasai oleh peneliti semata.Setelah data dianalisis dengan anaisis statistik, langkah beri-kutnya adalah menarik kesimpulan dari hasil analisis tersebut. Ke-simpulan biasanya diperoleh dengan mengkonsultasikan hasil ak-hir analisis dengan nilai kritik tabel dengan taraf signifikansi yangdiinginkan. Apabila hasil akhir analisis lebih besar daripada nilaikritik tabel, berarti hipotesa nihil (Ho) ditolak dan hipotesa kerjaatau hipotesa alternatif (Hi) diterima.

Anaisis kualitatif. Berikut ini proses anaisis data kualitatif se-cara rinci.a. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber,dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalamcatatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar,foto, dan sebagainya.b. Reduksi data. Data yang telah dibaca, dipelajara, dan ditelaahtersebut mungkin sangat banyak sekali jumlahnya, sehinggamemerlukan reduksi (pengurangan, penyusutan, atau penu-runan) dengan cara membuat abstraksi. Abstraksi merupa-kan usaha membuat rangkuman dengan tetap menjaga inti,proses, dan pernyataan-pernyataan yang ada.
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c. Menyusun data hasil reduksi ke dalam satuan-satuan.d. Melakukan kategorisasi terhadap satuan-satuan data sambilmembuat koding.e. Uji keabsahan data, yaitu memeriksa keabsahan data; datayang memenuhi syarat (reliabel dan valid) dipertahankandan yang tidak memenuhi syarat digugurkan.f. Penafsiran data dalam mengolah hasil sementara menjaditeori subtantif dengan menggunakan beberapa metode ter-tentu.g. Penarikan kesimpulan (Penulisan laporan hasil penelitian).
G. LATIHAN1. Sebutkan macam-macam problematik penelitian.2. Sebutkan tahapan-tahapan anaisis data kuantitatif.3. Deskripsikan pengertian pengolahan data.4. Deskripsikan pengertian editing.5. Deskripsikan pengertian koding.6. Deskripsikan langkah-langkah untuk mengatasi kesulitandalam melakukan koding.7. Deskripsikan pengertian tabulasi.8. Deskripsikan langkah-langkah tabulasi.9. Deskripsikan pengertian tabulasi sederhana.10. Deskripsikan pengertian tabulasi silang.11. Deskripsikan pengertian penerapan data sesuai denganpendekatan penelitian dalam rangka penemuan hasil.12. Bagaimana cara menarik kesimpulan dari hasil anaisiskuantitatif?13. Sebutkan tahapan-tahapan anaisis data kualitatif.
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BAB 12

PROPOSAL DAN LAPORAN
HASIL PENELITIAN

A. KOMPETENSI DASARDapat menyusun proposal penelitian dan laporan hasil pene-litian, dengan memperhatikan kepada siapa laporan itu ditulis, dancalon pembaca yang beraneka ragam latarbelakangnya.
B. TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS1. Dapat mendeskripsikan pengertian proposal penelitiantanpa membuka buku bahan ajar atau buku teks.a. Dapat mendeskripsikan kriteria proposal penelitianyang baik tanpa membuka buku bahan ajar atau bukuteks.b. Dapat mengemukakan contoh format proposal peneli-tian kualitatif tanpa membuka buku bahan ajar ataubuku teks.c. Dapat mengemukakan contoh format proposal peneli-
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tian kuantitatif tanpa membuka buku bahan ajar ataubuku teks.2. Dapat mendeskripsikan pengertian laporan hasil peneliti-an tanpa membuka buku bahan ajar atau buku teks.a. Dapat mendeskripsikan hal-hal yang harus dipertim-bangkan dalam penyusunan laporan penelitian tanpamembuka buku bahan ajar atau buku teks.b. Dapat mengemukakan contoh format laporan peneliti-an kualitatif tanpa membuka buku bahan ajar atau bu-ku teks.c. Dapat mengemukakan contoh format laporan peneliti-an kuantitatif tanpa membuka buku bahan ajar ataubuku teks.3. Dapat mendeskripsikan bagian utama sebuah skripsi. Tan-pa membuka buku bahan ajar atau buku teks.
C. PENYUSUNAN PROPOSAL PENELITIANProposal penelitian atau usulan penelitian (kualitatif maupunkuanti-tatif), pada dasarnya merupakan keseluruhan proses pemi-
kiran tentang hal hal yang akan dilakukan. Ia merupakan landasan
berpijak dan dasar penilaian terhadap rencana kegiatan penelitian.Agar rancangan dapat memper-kirakan kegiatan kegiatan yangakan dilakukan dan dapat dijadikan pedoman selama kegiatan pe-nelitian berlangsung, alangkah baiknya apabila perumusan pro-posal memperhatikan berbagai hal yang merupakan kriteria pro-posal penelitian yang baik, sebagai berikut.a. Mencakup semua kegiatan yang akan dilakukan, seperti ma-salah, tujuan, sumber data, sarana prasarana, dan sebagainya.b. Disusun secara sistematis dan logis sehingga memberi kemu-dahan bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian dan bagiorang lain dalam penilaian.c. Harus dapat memperkirakan sejauh mana hasil yang akan di-
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peroleh serta usaha usaha yang mungkin dilakukan untukmemperoleh hasil secara efektif dan efisien.Berdasarkan uraian di atas, secara sederhana dapat dimen-gerti bahwa proposal atau usulan penelitian tak ubahnya sepertilaporan hasil penelitian, hanya saja dalam proposal belum terda-pat penyajian data. Karena belum ada data tentu tidak ada analisadata, apalagi kesimpulan. Dengan kata lain proposal atau usulanpenelitian adalah laporan hasil penelitian tanpa data.
D. PENYUSUNAN LAPORAN HASIL PENELITIANSuatu hasil penelitian, betapapun pentingnya teori dan hipo-tesis yang dikemukakan, seteliti apapun rancangan yang dipergu-nakan, dan sebaik apapun penemuan dan kesimpulan akhirnya, ti-dak akan berarti manakala tidak didokumenkan dalam bentuk tu-lisan atau laporan. Laporan hasil penelitian adalah serangkaian de-
skripsi tentang berbagai hal yang relevan dengan penelitian yang
telah selesai dilakukan yang terbagi dalam tiga bagian, yaitu bagi-
an awal, inti dan akhir.Dalam penyusunan laporan hasil penelitian, peneliti harusmemperhatikan hal-hal berikut.a. Siapa yang akan membaca laporan atau kepada siapa laporanitu ditujukan (Arikunto, 1992:316; Margono, 1997:235). Mi-salnya kalangan akademis, sponsor penelitian, atau masyara-kat umum. Perbedaan tersebut berkonsekwensi terhadapperbedaan aturan tata tulis dan format laporan hasil peneliti-an.b. Pembaca laporan tidak mengikuti kegiatan penelitian, semen-tara peneliti mengajak dia untuk mengikuti kegiatan yang te-lah ia lakukan melalui laporannya. Oleh karena itu langkahdemi langkah harus dikemukakan secara jelas, termasuk ala-san-alasan mengapa penelitian semacam itu dilakukan.c. Latar belakang pembaca. Latar pengetahuan, latar pengala-
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man dan minat pembaca  tidaklah sama. Mungkin ada yangmenganggap masalah yang diteliti merupakan masalah yangamat penting, ada pula yang menganggap biasa-biasa saja.Oleh karena itu peneliti harus mengemukakan secara jelas le-tak dan kedudukan hasil penelitiannya dalam konteks penge-tahuan secara umum.Tata tulis karya ilmiah sangat beragam sifatnya, sehingga be-ragam pula corak produk karya ilmiah sekalipun dalam jenis yangsama. Oleh karena itu, di bawah ini akan diberikan contoh formatlaporan hasil penelitian. Contoh tersebut bukan merupakan con-toh baku, akan tetapi sangat mungkin menerima perubahan ataumodifikasi.
E. FORMAT LAPORAN HASIL PENELITIAN KUALITATIFBerikut disajikan format laporan penelitian kualitatif menu-rut buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Universitas Negeri(UM) tahun 2010.
Bagian AwalHal-hal yang termasuk dalam bagian awal adalahHalaman SampulLembar LogoHalaman JudulLembar Persetujuana. Lembar persetujuan pembimbingb. Lembar persetujuan dan pengesahanAbstrakKata PengantarDaftar IsiDaftar Tabel (kalau ada)Daftar Gambar (kalau ada)Daftar lampiran (kalau ada)
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Daftar lainnya (kalau ada)
Bagian IntiBagian inti sebuah laporan penelitian dapat ditulis menggunakansalah satu alternatif dari ketiga format berikut, (1) alternatif for-mat pertama (format tetap1), (2) alternatif format kedua (formattetap 2), dan (3) alternatif format ketiga (format bebas).
Alternatif Format Pertama (Format Tetap 1)BAB I :  PENDAHULUANA. Konteks Penelitian atau Latar Belakang PenelitianB. Fokus Penelitian atau Rumusan MasalahC. Tujuan PenelitianD. Landasan TeoriE. Kegunaan atau Manfaat PenelitianBAB II : METODE PENELITIANA. Pendekatan dan Jenis PenelitianB. Kehadiran PenelitiC. Lokasi PenelitianD. Sumber DataE. Prosedur Pengumpulan DataF. Analisis DataG. Pengecekan Keabsahan TemuanH. Tahap-tahap Penelitian
……….. sampai di sini untuk penulisan proposal atau usulan peneli-
tian ………BAB III : PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIANBAB IV : PEMBAHASANBAB V : PENUTUP



218 | MUNDIR

Alternatif Format Kedua (Format Tetap 2)BAB I : PENDAHULUANA. Konteks Penelitian atau Latar BelakangB. Fokus Penelitian atau Rumusan MasalahC. Tujuan PenelitianD. Kegunaan atau Manfaat PenelitianBAB II: KAJIAN PUSTAKABAB III: METODE PENELITIAN
…………sampai di sini untuk penulisan proposal atau usulan peneli-
tian ………BAB IV : PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIANBAB V : PEMBAHASANBAB VI : PENUTUP
Alternatif Format Ketiga (Format Bebas)BAB I : PENDAHULUANA. Konteks Penelitian atau Latar BelakangB. Fokus Penelitian atau Rumusan MasalahC. Tujuan PenelitianD. Metode PenelitianE. Landasan TeoriBAB II : (Bab ini dan seterusnya memuat hasil-hasil penelitianyang diperoleh. Judul dan isi masing-masing bab dise-suaikan dengan topik dan hasil penelitian, termasukpembahasannya).Bagian inti dari skripsi, tesis, atau disertasi hasil penelitian kualita-tif, diakhiri dengan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
Bagian AkhirPada bagian akhir ini termuatDaftar Rujukan
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Pernyataan Keaslian TulisanLampiran-lampiranRiwayat HidupFormat laporan hasil penelitian kualitatif yang direkomenda-sikan oleh Moleong (2005:225-227).I. Latar Belakang, Masalah, dan tujuan PenelitianA. Latar Belakang Penelitian1. Asal mula diselenggaraknnya penelitian2. Alasan diadakannya penelitian3. Penelitian ini diadakan oleh siapa, untuk maksud apa,siapa yang membiayainya?4. apakah penelitian ini diadakan secara perseoranganataukah oleh tim peneliti, siapa dan bagaimana pe-nentuannya?B. Masalah dan Pembatasan Penelitian1. Pertanyaan-pertanyaan penelitian2. Alasan (untuk menjawab pertanyaan-pertanyaanyang diajukan)3. Fokus sebagai pembatasan penelitianC. Tujuan, Kegunaan, dan Prospek Penelitian1. Tujuan Penelitian2. Kegunaan Pelaksanaan dan Hasil Penelitian3. Prospek Penelitian (berupa tindakan-tindakan yangdiperkirakan atau kepustakaan-kepustakaan yangakan diambil sebagai akibat hasil penelitian ini)II. Penelaahan KepustakaanA. Suatu Gambaran MenyeluruhB. Petunjuk untuk Studi iniIII. MetodologiA. Deskripsi Latar, Entri, dan Kehadiran Peneliti1. Latar penelitian (fisik, demografi, sosial, kebudayaan,
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ekonomi, dan lain-lain)2. Entri3. Kehadiran PenelitiB. Deskripsi Peneliti Sebagai Alat dan Metode Penelitianyang Digunakan1. Deskripsi peneliti sebagai alat pengumpul data.2. Metode yang digunakan dan proses pemanfaatannya.C. Tahap-tahap Penelitian dan Sampling1. Tahap-tahap dan jadwal waktu penelitian2. Sampling: situasi dan subyekD. Proses Pencatatan dan Analisis Data1. Proses pencatatan data2. Proses analisis data
……… sampai di sini untuk penulisan proposal atau usulan penelitian
………IV. Penyajian DataA. Deskripsi Penemuan (yang diorganisasikan di sekitarpertanyaan-pertanyaan penelitiandan pemakai infor-masi)1. Deskripsi informasi: Hasil pengamatan dan atau wa-wancara (Apa yang terjadi? Apa yang dikatakan?).2. Deskripsi informasi lainnya (berasal dari dokumen,foto, dan lain-lain).B. Deskripsi Hasil Analisis Data1. Penyajian pola, tema, kecenderungan, dan motivasiyang muncul dari data2. Penyajian kategori, sistem klasifikasi, dan tipologi (ti-pologi yang disusun oleh subyek untuk menjelaskandunianya dan yang disusun oleh peneliti)C. Penafsiran dan Penjelasan1. Hipotesis kerja: Kaitan-kaitan antara kategori dengandimensi: antara konsep dengan konsep



METODE PENELITIAN KUALITATI DAN KUANTITATIF | 221

2. Persoalan yang berkaitan dengan sebab dan konse-kuensinya (dengan “konsep” saling mempertajam)V. Teknik Pemeriksaan Keabsahan DataA. Perpanjangan Kehadiaran PengamatB. Diskusi Rekan SejawatC. Analisis Kasus NegatifD. Kecukupan ReferensiE. Triangulasi: Metode, Sumber, PenelitiF. Pengecekan AnggotaG. AuditingVI. Kesimpulan dan RekomendasiA. Apa saja penemuan-penemuan penting?B. Apa saja implikasi dari penemuan –penemuan tersebut?C. Apa saja rekomendasi-rekomendasi yang diajukan?1. Rekomendasi dari pihak subyek2. Rekomendasi dari pihak peneliti
F. FORMAT LAPORAN HASIL PENELITIAN KUANTITATIFBerikut disajikan format laporan menurut buku Pedoman Pe-nulisan Karya Ilmiah Universitas Negeri Malang (UM) tahun 2010.
Bagian AwalHal-hal yang termasuk dalam bagian awal adalahHalaman SampulLembar LogoHalaman JudulLembar Persetujuana. Lembar persetujuan pembimbingb. Lembar persetujuan dan pengesahanAbstrakKata PengantarDaftar Isi
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Daftar Tabel (kalau ada)Daftar Gambar (kalau ada)Daftar lampiran (kalau ada)Daftar lainnya (kalau ada)
Bagian IntiBagian inti berisi isi skripsi, tesis, dan disertasi yang meliputi:BAB I : PENDAHULUANA. Latar Belakang PenelitianB. Rumusan MasalahC. Tujuan PenelitianD. Hipotesis PenelitianE. Kegunaan PenelitianF. Asumsi Penelitian (jika diperlukan)G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan PenelitianH. Definisi Istilah atau Definisi OperasionalBAB II : KAJIAN PUSTAKAA. ……………………………….B. ……………………………….C. ……………………………….BAB III : METODE PENELITIANA. Rancangan  PenelitianB. Populasi dan SampelC. Instrumen PenelitianD. Pengumpulan DataE. Analisis Data….… sampai di sini untuk penulisan proposal atau usulan penelitian………BAB IV : HASIL PENELITIANA. Deskripsi DataB. Pengujian HipotesisBAB V : PEMBAHASAN
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A. ……………………………….B. ……………………………….C. ……………………………….BAB VI : PENUTUPA. KesimpulanB. Saran
Bagian AkhirPada bagian akhir ini termuatDaftar RujukanPernyataan Keaslian TulisanLampiran-lampiranRiwayat Hidup
G. BAGIAN INTI SEBUAH SKRIPSIBagian utama atau inti sebuah skripsi (tesis atau desertasi)yang menggunakan pendekatan kualitatif adalah meliputi (a) pen-dahuluan (yang mendeskripsikan tentang konteks penelitian ataulatar belakang penelitian, fokus penelitian atau rumusan masalah,tujuan penelitian, landasan teori, dan kegunaan atau manfaat pe-nelitian), (b) kajian pustaka (yang mendeskripsikan berbagai teoriyang relevan dengan variabel atau fokus penelitian), (c) metodepenelitian (yang mendeskripsikan tentang pendekatan dan jenispenelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, pro-sedur pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan te-muan, dan tahap-tahap penelitian), (d) hasil atau temuan peneliti-an (yang mendeskripsikan tentang proses pencatatan dan analisisdata, deskripsi penemuan data, deskripsi hasil analisis data, penaf-siran dan penjelasan, dan teknik pemeriksaan keabsahan data), (e)pembahasan (yang mendeskripsikan tentang penemuan-penemu-an penting, implikasi dari penemuan-penemuan tersebut, danberbagai rekomendasi yang diajukan, baik dari pihak subyek mau-
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pun dari pihak peneliti), dan (f) penutup (yang mendeskripsikantentang kesimpulan dan saran).Bagian utama atau inti sebuah skripsi (tesis atau desertasi)yang menggunakan pendekatan kuantitatif adalah meliputi (a)pendahuluan (yang mendeskripsikan tentang latar belakang pene-litian, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis penelitian (ji-ka ada), kegunaan penelitian, asumsi penelitian (jika diperlukan),ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, dan definisi istilah ataudefinisi operasional), (b) kajian pustaka (yang mendeskripsikanberbagai teori yang relevan dengan variabel atau fokus penelitian),(c) metode penelitian (yang mendeskripsikan tentang rancanganpenelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, pengumpu-lan data, dan analisis data), (d) hasil atau temuan penelitian (yangmendeskripsikan tentang deskripsi data, dan pengujian hipotesis),(e) pembahasan (yang mendeskripsikan tentang hasil uji hipotesisdalam rangka mempersiapkan penarikan kesimpulan), dan (f) pe-nutup (yang mendeskripsikan tentang kesimpulan dan saran).
H. RANGKUMANProposal penelitian atau usulan penelitian merupakan kese-luruhan proses pemikiran tentang hal hal yang akan dilakukan,dan merupakan landasan berpijak dan dasar penilaian terhadaprencana kegiatan penelitian. Proposal penelitian yang baik memili-ki kriteria sebagai berikut.a. Mencakup semua kegiatan yang akan dilakukan, seperti ma-salah, tujuan, sumber data, sarana prasarana, dan sebagainya.b. Disusun secara sistematis dan logis sehingga memberi kemu-dahan bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian dan bagiorang lain dalam penilaian.c. Harus dapat memperkirakan sejauh mana hasil yang akan di-peroleh serta usaha usaha yang mungkin dilakukan untukmemperoleh hasil secara efektif dan efisien.
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Dengan demikian dapat dimengerti bahwa proposal atauusulan penelitian tak ubahnya seperti laporan hasil penelitian, ha-nya saja dalam proposal belum terdapat penyajian data. Jadi pro-posal atau usulan penelitian adalah laporan hasil penelitian tanpadata.Suatu hasil penelitian akan memiliki arti manakala telah di-dokumenkan dalam bentuk tulisan atau laporan. Laporan hasil pe-nelitian adalah serangkaian deskripsi tentang berbagai hal yang re-
levan dengan penelitian yang telah selesai dilakukan yang terbagi
dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, inti dan akhir.Hal-hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan laporanhasil pene-litian.a. Siapa yang akan membaca laporan atau kepada siapa laporanitu ditujukan.   Perbedaan tersebut berkonsekwensi terhadapperbedaan aturan tata tulis dan format laporan hasil peneli-tian.b. Pembaca laporan tidak mengikuti kegiatan penelitian, semen-tara peneliti mengajak dia untuk mengikuti kegiatan yang te-lah ia lakukan melalui laporannya. Oleh karena itu langkahdemi langkah harus dikemukakan secara jelas, termasuk ala-san-alasan mengapa penelitian semacam itu dilakukan.c. Latar belakang pembaca. Latar pengetahuan, pengalamandan minat pembaca tidaklah sama. Oleh karena itu penelitiharus mengemukakan secara jelas letak dan kedudukan hasilpenelitian dalam konteks pengetahuan secara umum.Berikut disajikan format laporan penelitian kualitatif, denganmengakomodasi berbagai contoh format yang telah dikemukakansebelumnya.
Bagian AwalHalaman SampulLembar LogoHalaman Judul



226 | MUNDIR

Lembar Persetujuana. Lembar persetujuan pembimbingb. Lembar persetujuan dan pengesahanAbstrakKata PengantarDaftar IsiDaftar Tabel (kalau ada)Daftar Gambar (kalau ada)Daftar lampiran (kalau ada)Daftar lainnya (kalau ada)
Bagian IntiBAB I : PENDAHULUANA. Konteks Penelitian atau Latar Belakang PenelitianB. Fokus Penelitian atau Rumusan MasalahC. Tujuan PenelitianD. Landasan TeoriE. Kegunaan atau Manfaat PenelitianBAB II : KAJIAN PUSTAKAA. …………………………………….B. …………………………………….BAB III : METODE PENELITIANA. Pendekatan dan Jenis PenelitianB. Kehadiran PenelitiC. Lokasi PenelitianD. Sumber DataE. Prosedur Pengumpulan DataF. Analisis DataG. Pengecekan Keabsahan TemuanH. Tahap-tahap Penelitian……… sampai di sini untuk penulisan proposal atau usulan peneli-
tian ………



METODE PENELITIAN KUALITATI DAN KUANTITATIF | 227

BAB IV : HASIL ATAU TEMUAN PENELITIANA. Proses Pencatatan DataB. Analisis DataC. Deskripsi Penemuan DataD. Deskripsi Hasil Analisis DataE. Penafsiran Dan PenjelasanF. Teknik Pemeriksaan Keabsahan DataBAB V : PEMBAHASANA. Penemuan-Penemuan PentingB. Implikasi dari Penemuan-PenemuanC. Berbagai Rekomendasi Yang Diajukan (dari PihakSubyek Maupun   Pihak Peneliti)BAB VI : PENUTUPA. KesimpulanB. Saran
Bagian AkhirPada bagian akhir ini termuatDaftar RujukanPernyataan Keaslian TulisanLampiran-lampiranRiwayat HidupSedangkan format laporan kuantitatif, menurut buku Pedo-man Penulisan Karya Ilmiah Universitas Negeri Malang (UM) ta-hun 2010, adalah sebagai beraikut:
Bagian AwalHal-hal yang termasuk dalam bagian awal adalahHalaman SampulLembar LogoHalaman JudulLembar Persetujuan
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a. Lembar persetujuan pembimbingb. Lembar persetujuan dan pengesahanAbstrakKata PengantarDaftar IsiDaftar Tabel (kalau ada)Daftar Gambar (kalau ada)Daftar lampiran (kalau ada)Daftar lainnya (kalau ada)
Bagian IntiBagian ini berisi inti isi skripsi, tesis, dan disertasi yang meliputi:BAB I : PENDAHULUANA. Latar Belakang PenelitianB. Rumusan MasalahC. Tujuan PenelitianD. Hipotesis PenelitianE. Kegunaan PenelitianF. Asumsi Penelitian (jika diperlukan)G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan PenelitianH. Definisi Istilah atau Definisi OperasionalBAB II : KAJIAN PUSTAKAA. ……………………………….B. ……………………………….C. ……………………………….D. ……………………………….BAB III : METODE PENELITIANA. Rancangan  PenelitianB. Populasi dan SampelC. Instrumen PenelitianD. Pengumpulan DataE. Analisis Data



METODE PENELITIAN KUALITATI DAN KUANTITATIF | 229

……… sampai di sini untuk penulisan proposal atau usulan pene-
litian ………BAB IV : HASIL ATAU TEMUAN PENELITIANA. Deskripsi DataB. Pengujian HipotesisBAB V : PEMBAHASANA. ……………………………….B. ……………………………….C. ……………………………….BAB VI : PENUTUPA. KesimpulanB. Saran

Bagian AkhirPada bagian akhir ini termuatDaftar RujukanPernyataan Keaslian TulisanLampiran-lampiranRiwayat HidupBagian utama atau inti sebuah skripsi (tesis atau desertasi)baik yang menggunakan pendekatan kualitatif maupun kuantitatif,pada prinsipnya sama. Yang membedakan hanyalah sub-sub baha-san dari masing-,masing bab tersebut. Bagian utama tersebut ada-lah meliputi pendahuluan, kajian pustaka, metode penelitian, hasilatau temuan penelitian, pembahasan, dan penutup.
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I. LATIHAN1. Deskripsikan pengertian proposal penelitian.2. Deskripsikan kriteria proposal penelitian yang baik.3. Kemukakan contoh format proposal penelitian kualitatif.4. Kemukakan contoh format proposal penelitian kuantita-tif.5. Deskripsikan pengertian laporan hasil penelitian.6. Deskripsikan hal-hal yang harus dipertimbangkan dalampenyusunan laporan penelitian.7. Kemukakan contoh format laporan penelitian kualitatif.8. Kemukakan contoh format laporan penelitian kuantitatif.9. Deskripsikan bagian utama sebuah skripsi.
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BAB 13

CARA MERUJUK DAN
MENULIS DAFTAR RUJUKAN

A. KOMPETENSI DASARDapat mendeskripsikan cara merujuk dan menulis rujukansecara tepat sesuai dengan gaya selingkung dimana penulisankarya ilmiah dilakukan.
B. INDIKATOR KEBERHASILAN1. Dapat mendeskripsikan pengertian footnote .a. Dapat mendeskripsikan kelebihan model footnote .b. Dapat mendeskripsikan kelemahan model footnote .2. Dapat mendeskripsikan pengertian innote .a. Dapat mendeskripsikan kelebihan model innote .b. Dapat mendeskripsikan kelemahan model innote .3. Dapat mendeskripsikan pengertian kutipan .a. Dapat mendeskripsikan jumlah kata atau baris kutipan
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langsung .1) Dapat mendeskripsikan tata cara penulisan kutipanlangsung yang kurang dari 40 kata (5 baris) .2) Dapat mendeskripsikan tata cara penulisan kutipanlangsung yang terdiri dari 40 kata (5 baris) atau le-bih .b. Dapat mendeskripsikan tatacara penulisan kutipan ti-dak langsung .4. Dapat mendeskripsikan pengertian pengertian daftar ru-jukan .a. Dapat mendeskripsikan unsur-unsur daftar rujukanyang harus ditulis secara berurutan .b. Dapat mengemukakan salah satu contoh penulisan daf-tar rujukan dari berbagai sumber rujukan yang ada .5. Dapat mendeskripsikan dimana letak penulisan halaman .6. Dapat mendeskripsikan ukuran bidang pengetikan yanglazim digunakan dalam penulisan karya ilmiah .
C. FOOTNOTE DAN INNOTEUraian tentang cara merujuk dan menulis daftar rujukan inimengacu pada buku pedoman penulisan dan penilaian karya il-miah tenaga edukatif STAIN Jember tahun 2001, dan buku pedo-man penulisan karya ilmiah Universitas Negeri Malang tahun2010.Setiap kutipan, langsung atau tidak langsung, panjang ataupendek, harus disebutkan sumber rujukan atau referensinya. Halini dimaksudkan untuk menguji dan mempertanggungjawabkanobyektifitas peneliti dalam penulisan karya ilmiah. Penyebutansumber rujukan ini ada yang menggunakan model footnote(sumber rujukan ditulis sebagai catatan kaki) dan ada yang meng-gunakan model innote (sumber rujukan ditulis di dalam teks).Masing-masing model ini memiliki kelebihan dan kelemahan.



METODE PENELITIAN KUALITATI DAN KUANTITATIF | 233

Model footnote (catatan kaki) memiliki kelebihan antara lain,(1) sumber rujukan dapat segera terlihat, (2) dapat memuat kete-rangan tambahan atau pengertian sebuah istilah, dan (3) memu-dahkan penghitungan jumlah sumber rujukan dalam setiap bab.Sementara kelemahan yang sering dirasakan antara lain adalah (1)harus dibedakan antara sumber yang baru saja dirujuk dengansumber rujukan yang telah dirujuk sebelumnya dengan menggu-nakan istilah Ibid; Op. Cit; dan Loc. Cit., dan (2) memerlukan anti-sipasi terhadap sisa atau ukuran kertas yang akan digunakan un-tuk menulis footnote, khususnya dalam pengetikan manual ataubukan komputer.Model innote (di dalam teks) memiliki kelebihan antara lain,(1) sumber rujukan pertama dan seterusnya langsung ditulis dantidak perlu dibedakan, (2) pengetikan tidak memerlukan antisi-pasi terhadap sisa atau ukuran kertas untuk footnote, khusus bagipengetikan manual non komputer, dan (3) nampak lebih praktis.Sedangkan kelemahannya, antara lain (1) sumber rujukan tidakdapat segera terlihat, (2) tidak dapat memuat keterangan tamba-han atau pengertian sebuah istilah, dan (3) tidak menunjukkanpenghitungan jumlah sumber rujukan dalam setiap bab.Dari dua model tersebut peneliti disilahkan memilih salah sa-tu secara konsisten dalam sebuah karya tulis ilmiahnya. Namundalam tulisan ini, hanya akan dipaparkan model yang kedua, yaituinnote (penulisan sumber rujukan dalam teks). Di sini penulisanrujukan dilakukan dengan menggunakan nama akhir dan tahun diantara satu tanda kurung. Jika ada dua penulis, penulisan rujukandilakukan dengan cara menyebut nama akhir kedua penulis terse-but. Jika penulisnya lebih dari dua orang, penulisan rujukan dila-kukan dengan cara menulis nama pertama dari penulis tersebut di-ikuti dengan dkk. Jika nama penulis tidak disebutkan, yang di-cantumkan dalam rujukan adalah nama lembaga yang mener-bitkan, nama dokumen yang diterbitkan, atau nama koran. Untuk
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karya terjemahan, penulisan rujukan dilakukan dengan cara me-nyebutkan nama penulis aslinya. Rujukan dari dua sumber atau le-bih yang ditulis oleh penulis yang berbeda, dicantumkan dalam sa-tu tanda kurung dengan titik koma sebagai tanda pemisahnya.
D. CARA MERUJUK KUTIPAN LANGSUNG

Kutipan kurang dari 40 kata (5 baris)Kutipan yang berisi kurang dari 40 kata (5 baris) ditulis di an-tara tanda kutip (“……”) sebagai bagian yang terpadu dalam teksutama, dan diikuti nama penulis, tahun dan nomor halaman. Namapenulis dapat ditulis secara terpadu dalam teks atau menjadi satudengan tahun dan nomor halaman di dalam kurung. Lihat contohberikut.1. Nama penulis disebut dalam teks secara terpaduSoebronto (1990:123) menyebutkan “ada hubungan erat an-tara faktor sosial ekonomi dengan kemajuan belajar”.2. Nama penulis disebut bersama tahun penerbitan dan nomorhalamanKesimpulan dari penelitian tersebut adalah “ada hubunganerat antara faktor sosial ekonomi dengan kemajuan belajar”(Soebronto, 1990:123).3. Jika ada tanda kutip dalam kutipan, digunakan tanda kutiptunggalKesimpulan dari penelitian tersebut adalah “terdapat kecen-derungan semakin banyak ‘campur tangan’ pimpinan perusahaanasemakin rendah tingkat pertisipasi karyawan di daerah perko-taan” (Soewignyo, 1991:101).
Kutipan 40 kata atau lebihKutipan yang berisi 40 kata (5 baris) atau lebih ditulis tanpatanda kutip secara terpisah dari teks yang mendahului, ditulis 1,2cm dari garis tepi kiri dan tepi kanan, dan diketik dengan spasi
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tunggal. Nomor halaman juga harus ditulis. Perhatikan contoh be-rikut ini.Abdullah (1990:276) menarik kesimpulan sebagai berikut.

Jika dalam kutipan terdapat paragraf baru, garis barunya di-mulai 1,2 cm dari tepi kiri garis teks kutipan. Perhatikan contohberikut.Abdullah (1990:276) menarik kesimpulan sebagai berikut.

Kutipan yang sebagian dihilangkanApabila dalam kutipan langsung terdapat kata-kata dalam ka-limat yang dibuang, maka kata-kata yang dibuang tersebut digantidengan tiga titik. Contoh.“Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pendidikan di se-kolah …diharapkan sudah melaksanakan kurikulum baru” (Ma-nan, 1995:278).Apabila ada kalimat yang dibuang, maka kalimat yang di-buang tersebut diganti dengan empat titik. Berikut contohnya.“Gerak manipulatif adalah keterampilan yang memerlukan koor-

Terdapat perbedaan perolehan belajar antara mahasiswa yangbelajar dengan menggunakan buku bahan ajar dan mahasiswa yangbelajar dengan menggunakan buku non bahan ajar (buku teks biasa).Terdapat perbedaan perolehan belajar antara mahasiswa yang memi-liki motivasi belajar tinggi dan mahasiswa yang memiliki motivasi be-lajar rendah.

Terdapat perbedaan perolehan belajar antara mahasiswayang belajar dengan menggunakan buku bahan ajar dan maha-siswa yang belajar dengan menggunakan buku non bahan ajar(buku teks biasa). Terdapat perbedaan perolehan belajar antaramahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dan mahasiswayang memiliki motivasi belajar rendah.Namun demikian, hasil akhir ini dapat saja berubah sesuaidengan perubahan subyek, waktu, dan lokasi penelitiannya.
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dinasi antara mata, tangan, atau bagian tubuh lain….Yang terma-suk gerak manipulatif antara lain adalah menangkap bola, menen-dang bola, dan menggambar” (Asim, 1995:315).
E. CARA MERUJUK KUTIPAN TIDAK LANGSUNGKutipan yang disebut secara tidak langsung atau dikemuka-kan dengan bahasa penulis sendiri, ditulis tanpa tanda kutip danterpadu dalam teks. Nama penulis bahan kutipan dapat disebutterpadu dalam teks, atau disebut dalam kurung bersama tahunpenerbitannya. Jika memungkinkan, nomor halaman disebutkan.Perhatikan contoh berikut.1. Nama penulis disebut terpadu dalam teksSalimin (1990:13) tidak menduga bahwa mahasiswa tahunketiga lebih baik daripada mahasiswa tahun keempat.2. Nama penulis disebut dalam kurung bersama tahun penerbi-tannyaMahasiswa tahun ketiga ternyata lebih baik daripada maha-siswa tahun keempat. (Salimin, 1990:13)
F. CARA MENULIS DAFTAR RUJUKANDaftar rujukan merupakan daftar yang berisi buku, makalah,artikel, atau bahan lainnya yang dikutip baik secara langsungmaupun tidak langsung. Bahan-bahan yang dibaca akan tetapi ti-dak dikutip tidak dicantumkan dalam daftar rujukan, sedangkansemua bahan yang dikutip baik secara langsung maupun tidaklangsung harus dicantumkan dalam daftar arujukan.Pada dasarnya, unsur yang ditulis dalam daftar rujukan se-cara berturut-turut meliputi (1) nama penulis ditulis dengan uru-tan nama akhir, nama awal, dan anama tengah, tanpa gelar aka-demik, (2) tahun penerbitan, (3) judul, termasuk anak judul (subjudul), (4) kota tempat penerbitan, dan (5) nama penerbit. Unsur-unsur tersebut dapat bervariasi tergantung jenis sumber pusta-
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kanya. Jika penulisnya lebih dari satu, maka penulisan namanyasama dengan penulis pertama. Nama penulis yang terdiri dari duabagian ditulis dengan urutan: nama akhir diikuti koma, nama awal(disingkat atau tidak disingkat, tetapi harus konsisten dalam satukarya ilmiah) diakhiri dengan titik. Apabila sumber yang dirujukditulis oleh tim, nama penulisnya harus dicantumkan dalam daftarrujukan.Sumber rujukan sangat variatif sifatnya. Berikut disajikancontoh sumber rujukan dan cara penulisannya.
1. Rujukan dari bukuTahun penerbitan ditulis setelah nama penulis, dakhiridengan titik. Judul buku ditulis dengan huruf miring, dengan hu-ruf kapital pada awal setiap kata kecuali kata hubung. Tempatpenerbitan dan nama penerbit dipisahkan dengan titik dua (:).Contoh.Strunk, W. Jr & White, E.B. 1979. The Elements of Style (3rd ed).New York: Macmillan.Dekker, N. 1992. Pancasila sebagai Ideologi Bangsa: dari Pilihan

Satu-satunya Azas. Malang: FPIPS IKIP Malang.Jika ada beberapa buku yang dijadikan sumber, ditulis olehorang yang sama dan diterbitkan dalam tahun yang sama pula,maka data tahun penerbitan diikuti oleh lambang a, b, c dan se-terusnya yang urutannya ditentukan secara kronologis atau ber-dasarkan abjad judul buku-bukunya. Contoh.Cornet, L. & Weeks, K. 1985a. Career Ladder Plans: Trends and
Emerging Issues-1985. Atlanta, GA: Career Ladder Clea-ringhouse.Cornet, L. & Weeks, K. 1985a. Planning Career Ladder: Lesson
form the States.. Atlanta, GA: Career Ladder Clearinghouse.



238 | MUNDIR

2. Rujukan dari buku yang berisi kumpulan artikel (ada
editornya)Di sini aturan penulisannya sama dengan menulis rujukandari buku, hanya ditambah dengan tulisan (Ed.) jika ada satu edi-tor, dan (Eds.) jika editornya lebih dari satu, di antara nama pe-nulis dan tahun penerbitan. Contoh.Aminuddin (Ed.). 1990. Pengembangan Penelitian Kualitatid da-

lam Bidang Bahasa dan Sastra. Malang: HISKI KomisariatMalang dan YA3.Letheritge, S. & Cannon, C.r. (Eds.). 1980. Bilingual Education:
Teaching English as a Second Language. New York: Prae-ger.

3. Rujukan dari Artikel dalam Buku Kumpulan Artikel
(Ada Editornya)Nama penulis artikel ditulis di depan diikuti dengan tahunpenerbitan dan titik. Judul artikel ditulis tanpa cetak miring. Na-ma Editor ditulis seperti menulis nama biasa, diberi keterangan(Ed.) bila hanya satu editor, dan (Eds.) bila lebih dari satu editor.Judul buku kumpulannya ditulis dengan huruf miring, dan no-mor halamannya ditulis dalam kurung. Contoh.Hasan, M.Z. 1990. Karakteristik Penelitian Kualitatif. Dalam Ami-nuddin (Ed.), Pengembangan Penelitian Kualitatifdalam

Bidang Bahasa dan Sastra (hlm. 12-25). Malang HISKIKomisariat Malang dan YA3.Hartley, J.T., Harker, J.O. & Walsh, D.A. 1980. Contemporary Is-sues and New Direction in Adult Development of Learningand Memory. Dalam L.W. Poon (Ed.), Aging in the 1980s:Psychological Issues (hlm. 239-252). Washington, D.C.:American Psychological Association.
4. Rujukan dari Artikel dalam JurnalNama penulis ditulis paling depan, diikuti dengan tahun, ti-
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tik, dan judul artikel yang ditulis dengan tanpa cetak miring dandengan huruf kapital pada setiap awal kata. Nama jurnal ditulisdengan cetak miring, dan huruf awal setiap kata ditulis denganhuruf kapital, kecuali kata hubung. Bagian akhir berturut-turutditulis jurnal tahun ke berapa, nomor berapa (dalam kurung),dan nomor halaman dari artikel tersebut. Contoh.Hanafi, A. 1990. Partisipasi dalam Siaran Pedesaan dan Penga-dopsian Inovasi. Forum Penelitian, 1(1): 33-47.
5. Rujukan dari Artikel dalam Jurnal dari CD-ROMPenulisannya didaftar rujukan sama dengan rujukan dariartikel dalam jurnal cetak, ditambah dengan penyebutan CD-ROMnya dalam kurung. Contoh.Krashen, S., Long, M. & Scarcella, R. 1979. Age, Rate and EventualAttainment in Second language Acquistion. TESOL Quar-

terly, 13:573-582 (CD-ROM: TESOL Quarterly-Digital,1997).
6. Rujukan dari Artikel dalam Majalah atau KoranNama penulis ditulis paling depan, diikuti oleh tanggal, bu-lan dan tahun (jika ada). Judul artikel ditulis dengan cetak biasa(tidak miring, tidak tebal, tidak bergaris bawah), dan huruf ka-pital pada setiap huruf awal kata, kecuali kata hubung. Namamajalah ditulis dengan huruf non kapital (kecil) kecuali hurufpertama setiap awal kata, dan dicetak miring. Nomor halamandisebut pada bagian akhir. Contoh.Gardner, H. 1981. Do Babies Sing a Universal Song? Psychology

Today, hlm. 70-76.Suryadarma, S.V.C. 1990. Prosesor dan Interface: KomunikasiData. Info Komputer, IV (4): 46-48.Huda, M. 13 Nopember, 1991. Menyiasati Krisis Listrik MusimKering. Jawa Pos, hlm. 6.
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7. Rujukan dari Koran Tanpa PenulisNama koran ditulis di bagian awal. Tanggal, bulan dan ta-hun ditulis setelah nama koran, kemudian judul ditulis denganhuruf kapital pada setiap huruf awal kata kecuali kata hubungdan diikuti dengan nomor halaman. Contoh.Jawa Pos. 22 April, 1995. Wanita Kelas Bawah Lebih Mandiri,hlm. 3.
8. Rujukan dari Dokumen Resmi Pemerintah yang Diter-

bitkan oleh Suatu Penerbit Tanpa Penulis dan Tanpa
LembagaJudul atau nama dokumen ditulis di bagian awal dengan ce-tak miring, diikuti tahun penerbitan dokumen, kota penerbit dannama penerbit. Contoh.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 ten-
tang Sistem P:endidikan Nasional. 1990. Jakarta: PT ArmasDuta Jaya

9. Rujukan dari Lembaga yang Ditulis Atas Nama Lemba-
ga TersebutNama lembaga penanggungjawab langsung ditulis palingdepan, diikuti dengan tahun, judul karangan dengan cetak mi-ring, nama tempat penerbitan, dan nama lembaga yang bertang-gungjawab atas penerbitan karangan tersebut. Contoh.Pusat pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1978. Pedoman

Penulisan Laporan Penelitian. Jakarta: Departemen Pendi-dikan dan Kekbudayaan.
10. Rujukan Berupa Karya TerjemahanNama penulis asli ditulis paling depan, diikuti tahun pener-bitan karya asli, judul terjemahan, nama penerjemah, nama tem-pat penerbitan, dan nama penerbit terjemahan. Apabila tahunpenerbitan buku asli tidak dicantumkan, ditulis dengan kataTanpa tahun. Contoh.
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Ary, C., jacobs, L.C. & Razavieh, A. Tanpa tahun. Pengantar Peneli-
tian Pendidikan. Terjemahan oleh Arief Furchan. 1982. Su-rabaya: Usaha Nasional.

11. Rujukan Berupa Skripsi, Tesis, atau DisertasiNama penulis ditulis paling depan, diikuti tahun yang ter-cantum pada sampul, judul skripsi, tesis, atau disertasi ditulisdengan cetak miring diikuti dengan pernyataan skripsi, tesis,atau disertasi tidak diterbitkan, nama kota tempat peprguruantinggi, dan nama fakultas serta nama perguruan tinggi. Contoh.Pangaribuan, T. 1992. Perkembangan Kompetensi Kewacanaan
Pembelajar Bahasa Inggris di LPTK. Disertasi tidak diter-bitkan. Malang Program Pascasarjana IKIP Malang.

12. Rujukan Berupa Makalah yang Disajikan dalam Semi-
nar, Penataran, atau LokakaryaNama penulis ditulis paling depan, dilanjutkan dengan ta-hun, judul makalah ditulis dengan cetak miring, kemudian di-ikuti pernyataan “Makalah disajikan dalam…”, nama pertemuan,lembaga penyelenggara, tempat penyelenggaraan, dan tanggalserta bulannya. Contoh.Huda, N. 1991. Penulisan Laporan Penelitian untuk Jurnal. Maka-lah disajikan dalam Lokakarya Penelitian Tingkat Dasarbagi Dosen PTN dan PTS di Malang Angkatan XIV, PusatPenelitian IKIP MALANG, Malang, 12 Juli.Karim, Z. 1987. Tatakota di Negara-negara Berkembang. Maka-lah disajikan dalam Seminar Tatakota, BAPPEDA Jatim,Surabaya, 1-2 September.

13. Rujukan dari Internet Berupa Karya IndividualNama penulis ditulis seperti rujukan dari bahan cetak, di-ikuti secara berturut-turut oleh tahun, judul karya tersebut (di-cetak miring) dengan diberi keterangan dalam kurung (Online),dan diakhiri dengan alamat sumber rujukan tersebut disertai
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dengan keterangan kapan diakses, diantara tanda kurung. Con-toh.Hitchcock, S., Carr, L. & Hall, W. 1996. A Survey of STM Online
Journals, 1990-95: The Calm before the Storm, (Online),(http://journals.ecs. soton.ac.uk/survey/ survey.html, di-akses 12 Juni 1996).

14. Rujukan dari Internet Berupa Artikel dari JurnalNama penulis ditulis seperti rujukan dari bahan cetak, di-ikuti secara berturut-turut oleh tahun, judul artikel, nama jurnal(dicetak miring) dengan diberi keterangan dalam kurung (On-line), volume dan nomor, dan diakhiri dengan alamat sumber ru-jukan tersebut disertai dengan keterangan kapan diakses, di an-tara tanda kurung. Contoh.Griffith, A.I. 1995. Cordinating Family and School: Mothering forSchooling. Education Policy Analysis Archives, (Online), Vol.3, No. 1, (http:// olam.ed. asu.edu/epaa/, diakses 12 Feb-ruari 1997).Kumaidi. 1998. Pengukuran Bekal Awal Belajar dan Pengem-bangan Tesnya. Jurnal Ilmu Pendidikan, (Online), Jilid 5,No. 4, (http://www.malang.ac.id, diakses 20 Januari2000).
15. Rujukan dari Internet Berupa Bahan DiskusiNama penulis ditulis seperti rujukan dari bahan cetak, di-ikuti secara berturut-turut oleh tanggal, bulan, tahun, topik ba-han diskusi, nama bahan diskusi (dicetak miring) dengan diberiketerangan dalam kurung (Online), dan diakhiri dengan alamat
e-mail sumber rujukan tersebut disertai dengan keterangan ka-pan diakses, diantara tanda kurung. Contoh.Wilson, D. 20 November 1995. Summary of Citing Internet Sites.

NETTRAIN Discussion List, (Online), (NETTRAIN@ubvm.-cc.buffalo.edu, diakses 22 Nopember 1995)
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16. Rujukan dari Internet Berupa E-mail PribadiNama pengirim (jika ada) dan disertai keterangan dalamkurung (alamat e-mail pengirim), diikuti secara berturut-turutoleh tanggal, bulan, tahun, topik isi bahan (dicetak miring), namayang dikirimi disertai keterangan dalam kurung (alamat e-mailyang dikirim). Contoh.Davis, A. (a.davis@uwts.edu.au), 10 Juni 1996.Learning to Use
Web Authoring Tools. E-mail kepada Alison Hunter (hunte-ra@usq.edu.au).Naga, Dali. S. (ikip-jkt@indodd.net.id). 1 Oktober 1997. Artikel
untuk JIP. E-Mail kepada Ali Saukah (jippsi@mlg.-ywcn.or.id).

G. CARA MENULIS HALAMAN DAN UKURAN BIDANG PENGE-
TIKANPenulisan halaman pada sebuah karya ilmiah, lazimnya dile-takkan pada sudut kanan atas –untuk hasil cetakan yang tidak bo-lak balik– dan sudut kanan atau kiri atas –untuk hasil cetakan bo-lak balik. Khusus bab baru, halaman ditulis di tengah bagian ba-wah teks. Sedangkan ukuran bidang pengetikan yang lazim digu-nakan adalah 4 cm dari tepi kiri, 3 cm dari tepi atas, 3 cm dari tepikanan, dan 3 cm dari tepi bawah.Berikut disajikan contoh cara penulisan halaman dan ukuranbidang pengetikan tersebut.
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H. RANGKUMANSetiap kutipan, harus disertai sumber rujukan atau referen-sinya. Penyebutan sumber rujukan ini ada yang menggunakanmodel footnote (sumber rujukan ditulis sebagai catatan kaki) dan

Tempat nomor halaman

1 CM

3 CM

3 CM

4 CM

4 CM

Tempat nomor halaman bab baru
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ada yang menggunakan model innote (sumber rujukan ditulis didalam teks). Kedua model ini memiliki kelebihan dan kelemahansecara berlawanan. Artinya kelebihan model footnote merupakankelemahan model innote, dan begitu sebaliknya.Model footnote (catatan kaki) memiliki kelebihan antara lain,a. Sumber rujukan dapat segera terlihat,b. Dapat memuat keterangan tambahan atau pengertian sebuahistilah, danc. Memudahkan penghitungan jumlah sumber rujukan dalamsetiap bab.Sementara kelemahan footnote yang sering dirasakan antaralain adalaha. Harus dibedakan antara sumber yang baru dirujuk dengansumber rujukan   sebelumnya dengan menggunakan istilahIbid; Op. Cit; dan Loc. Cit., danb. Memerlukan antisipasi terhadap sisa atau ukuran kertas yangakan digunakan untuk menulis footnote, khususnya dalampengetikan manual (non-komputer).Model innote (di dalam teks) memiliki kelebihan antara lain,a. Sumber rujukan pertama dan seterusnya langsung ditulistanpa perbedaan,b. Pengetikan tidak memerlukan antisipasi terhadap sisa atauukuran kertas untuk footnote, khusus bagi pengetikan ma-nual (non-komputer),c. Nampak lebih praktis.Sedangkan kelemahannya, antara lain adalaha. Sumber rujukan tidak dapat segera terlihat,b. Tidak dapat memuat keterangan tambahan atau pengertiansebuah istilah,c. Tidak menunjukkan penghitungan jumlah sumber rujukan
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dalam setiap bab.Dari dua model tersebut peneliti boleh memilih salah satu se-cara konsisten.  Model innote, nama penulis atau sumber rujukanditulis bersama tahun dan halaman dalam tanda kurung. Misalnya(nama akhir penulis, tahun, dan halaman), (nama akhir penulispertama: nama akhir penulis kedua, tahun, dan halaman), (namaakhir penulis pertama, dkk., tahun, dan halaman), (nama lembagayang menerbitkan, nama dokumen yang diterbitkan, atau namakoran, tahun, dan halaman), dan untuk    penulisan rujukan daridua sumber atau lebih yang ditulis oleh penulis yang berbeda, di-cantumkan dalam satu tanda kurung dengan titik koma sebagaitanda pemisahnya.Kutipan langsung yang kurang dari 40 kata (5 baris) ditulis diantara tanda kutip (“……”) sebagai bagian yang terpadu dalam teksutama, dan diikuti nama penulis, tahun dan nomor halaman. Namapenulis dapat ditulis secara terpadu dalam teks atau menjadi satudengan tahun dan nomor halaman di dalam kurung.Kutipan yang berisi 40 kata (5 baris) atau lebih ditulis tanpatanda kutip secara terpisah dari teks yang mendahului, ditulis 1,2cm dari garis tepi kiri dan tepi kanan, dan diketik dengan spasitunggal. Jika dalam kutipan terdapat paragraf baru, garis barunyadimulai 1,2 dari tepi kiri garis teks kutipan.Apabila dalam kutipan langsung terdapat kata-kata dalam ka-limat yang dibuang, maka kata-kata yang dibuang tersebut digantidengan tiga titik. Apabila ada kalimat yang dibuang, maka kalimatyang dibuang tersebut diganti dengan empat titik.Kutipan tidak langsung atau kutipan yang disebut secara ti-dak langsung atau dikemukakan dengan bahasa penulis sendiri,ditulis tanpa tanda kutip dan terpadu dalam teks. Nama penulisbahan kutipan dapat disebut terpadu dalam teks, atau disebut da-lam kurung bersama tahun penerbitannya. Jika memungkinkan,
nomor halaman disebutkan.
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Daftar rujukan merupakan daftar yang berisi buku, makalah,artikel, atau bahan lainnya yang dikutip baik secara langsungmaupun tidak langsung. Unsur yang ditulis dalam daftar rujukansecara berturut-turut meliputi (1) nama penulis ditulis denganurutan nama akhir, nama awal, dan anama tengah, tanpa gelarakademik, (2) tahun penerbitan, (3) judul, termasuk anak judul(sub judul), (4) kota tempat penerbitan, dan (5) nama penerbit.Sumber rujukan sangat variatif sifatnya. Berikut disajikancontoh sumber rujukan dan cara penulisannya.1. Rujukan dari buku, contohnya:Cornet, L. & Weeks, K. 1985a. Career Ladder Plans: Trends and
Emerging Issues-1985. Atlanta, GA: Career Ladder Clea-ringhouse.Cornet, L. & Weeks, K. 1985a. Planning Career Ladder: Lesson
form the States.. Atlanta, GA: Career Ladder Clearing-house.2. Rujukan dari buku yang berisi kumpulan artikel (ada editor-nya), contohnyaAminuddin (Ed.). 1990. Pengembangan Penelitian Kualitatid
dalam Bidang Bahasa dan Sastra. Malang: HISKI Komi-sariat Malang dan YA3.Letheritge, S. & Cannon, C.r. (Eds.). 1980. Bilingual Education:
Teaching English as a Second Language. New York:Praeger.3. Rujukan dari artikel dalam buku kumpulan artikel (ada edi-tornya), contoh:Hasan, M.Z. 1990. Karakteristik Penelitian Kualitatif. DalamAminuddin (Ed.), Pengembangan Penelitian Kualitatif
dalam Bidang Bahasa dan Sastra (hlm. 12-25). MalangHISKI Komisariat Malang dan YA3.4. Rujukan dari artikel dalam jurnal, contohnya:Hanafi, a. 1990. Partisipasi dalam Siaran Pedesaan dan Pen-
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gadopsian Inovasi. Forum Penelitian, 1(1): 33-47.5. Rujukan dari artikel dalam jurnal dari CD-ROM, contohnya:Krashen, S., Long, M. & Scarcella, R. 1979. Age, Rate and Even-tual Attainment in Second language Acquistion. TESOL
Quarterly, 13:573-582 (CD-ROM: TESOL Quarterly-Digi-
tal, 1997).6. Rujukan dari artikel dalam majalah atau koran, contohnya:Suryadarma, S.V.C. 1990. Prosesor dan Interface: KomunikasiData. Info Komputer, IV (4): 46-48.Huda, M. 13 Nopember, 1991. Menyiasati Krisis Listrik Mu-sim Kering. Jawa Pos, hlm. 6.7. Rujukan dari koran tanpa penulis, contohnya:Jawa Pos. 22 April, 1995. Wanita Kelas Bawah Lebih Mandiri,hlm. 3.8. Rujukan dari dokumen resmi Pemerintah yang diterbitkanoleh suatu penerbit tanpa penulis dan tanpa lembaga, con-tohnya:

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 ten-
tang Sistem P:endidikan Nasional. 1990. Jakarta: PTArmas Duta Jaya.9. Rujukan dari lembaga yang ditulis atas nama lembaga terse-but, contohnya:Pusat pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1978. Pedoman
Penulisan Laporan Penelitian. Jakarta: Depdikbud RI.10.Rujukan berupa karya terjemahan, contohnya:Ary, C., jacobs, L.C. & Razavieh, A. Tanpa tahun. Pengantar Pe-
nelitian Pendidikan. Terjemahan oleh Arief Furchan.1982. Surabaya: Usaha Nasional.11.Rujukan berupa skripsi, tesis, atau disertasi, contohnya:Pangaribuan, T. 1992. Perkembangan Kompetensi Kewaca-
naan Pembela-jar Bahasa Inggris di LPTK. Disertasi ti-dak diterbitkan. Malang Program Pascasarjana IKIP
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Malang.12.Rujukan berupa makalah yang disajikan dalam seminar, pe-nataran, atau lokakarya, contohnya:Huda, N. 1991. Penulisan Laporan Penelitian untuk Jurnal.Makalah disajikan dalam Lokakarya Penelitian TingkatDasar bagi Dosen PTN dan PTS di Malang AngkatanXIV, Pusat Penelitian IKIP MALANG, Malang, 12 Juli.13.Rujukan dari internet berupa karya individual, contohnya:Hitchcock, S., Carr, L. & Hall, W. 1996. A Survey of STM Online
Journals, 1990-95: The Calm before the Storm, (Online),http://journals.cs.soton.ac.uk/survey/survey.html, di-akses 12 Juni 1996)14.Rujukan dari internet berupa artikel dari jurnal, contohnya:Griffith, A.I. 1995. Cordinating Family and School: Motheringfor Schooling. Education Policy Analysis Archives, (On-line), Vol. 3, No. 1, (http://olam.ed. asu.edu/epaa/, di-akses 12 Februari 1997)Kumaidi. 1998. Pengukuran Bekal Awal Belajar dan Pengem-bangan Tesnya. Jurnal Ilmu Pendidikan, (Online), Jilid 5,No. 4, (http://www.malang.ac.id, diakses 20 Januari2000)15.Rujukan dari internet berupa bahan diskusi, contohnya:Wilson, D. 20 November 1995. Summary of Citing InternetSites. NETTRAIN Discussion List, (Online), (NETT-RAIN@ubvm.cc. buffalo.edu, diakses 22 Nopember1995)16.Rujukan dari internet berupa e-mail pribadi, contohnya:Davis, A. (a.davis@uwts.edu.au), 10 Juni 1996.Learning to Use
Web Authoring Tools. E-mail kepada Alison Hunter(huntera@usq. edu.au)Naga, Dali. S. (ikip-jkt@indodd.net.id). 1 Oktober 1997. Artikel
untuk JIP. E-Mail kepada Ali Saukah (jippsi@mlg.-
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ywcn.or.id)Penulisan halaman pada sebuah karya ilmiah, lazimnya dile-takkan pada sudut kanan atas atau kanan/kiri atas. Khusus babbaru, teks awal diturunkan satu baris dan halaman ditulis di te-ngah bagian bawah teks. Ukuran bidang pengetikan yang lazim di-gunakan adalah 4 cm dari tepi kiri, 3 cm dari tepi atas, 3 cm daritepi kanan, dan 3 cm dari tepi bawah.
I. LATIHAN1. Deskripsikan pengertian footnote.2. Deskripsikan kelebihan model footnote.3. Deskripsikan kelemahan model footnote4. Deskripsikan pengertian innote.5. Deskripsikan kelebihan model innote.6. Deskripsikan kelemahan model innote.7. Deskripsikan pengertian kutipan8. Deskripsikan jumlah kata atau baris kutipan langsung9. Deskripsikan tata cara penulisan kutipan langsung yangkurang dari 40 kata (5 baris).10. Deskripsikan tata cara penulisan kutipan langsung yangterdiri dari 40 kata (5 baris) atau lebih.11. Deskripsikan tatacara penulisan kutipan tidak langsung12. Deskripsikan pengertian pengertian daftar rujukan.13. Deskripsikan unsur-unsur daftar rujukan yang harus di-tulis secara berurutan.14. Kemukakan salah satu contoh penulisan daftar rujukandari berbagai sumber rujukan yang ada.15. Deskripsikan dimana letak penulisan halaman.16. Deskripsikan ukuran bidang pengetikan yang lazim digu-nakan dalam penulisan karya ilmiah.
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1. JUDUL PENELITIANPemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) Da-lam Pembelajaran (Studi Multi Situs di SMPN 1 Genteng danSMP Unggulan Bustanul Makmur Genteng Banyuwangi).
2. ABSTRAKTeknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah ber-kembang pesat dan dimanfaatkan dalam setiap lini kehidu-pan, termasuk dunia pendidikan. Sebagai media, kehadiran-nya dapat dipandang sebagai solusi yang dapat membuatpembelajaran semakin efektif, menarik, aktif-interaktif, danmenyenangkan. Dengan demikian, proses pembelajaran akanmenjadi lebih bermutu dan hasil belajar akan meningkat.Studi kali ini akan meneliti tentang pemanfaatan TIK diSMPN 1 Genteng dan SMP Bustanul Makmur Genteng Banyu-wangi. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif denganrancangan multi situs. Fokus penelitian ini adalah tentang a)bagaimana respon guru dan siswa terhadap pemanfaatan TIKdalam pembelajaran, b) apa latar atau motivasi dibalik pe-manfaatan TIK dalam pembelajaran, c) bagaimana sintaksatau prosedur pemanfaatan TIK dalam pembelajaran, dan d)apa faktor pendukung dan penghambat terhadap pemanfaat-an TIK dalam pembelajaran.Informan penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil ke-pala sekolah, dewan guru, karyawan dan bebarapa siswa. Me-reka ditentukan dengan teknik purpossive sampling dansnowball samplig. Instrumen pengumpulan data yang diguna-kan meliputi; observasi, wawancara, dan dokumenter.Data yang terkumpul dianalisis dengan analisis kualitatifperspektif fenomenologis dengan tahapan sebagai berikut: a)pengumpulan data, b) reduksi data, c) memilah-milah datahasil reduksi dalam satuan-satuan (segmentasi data), d) mela-kukan atau membangun kategorisasi, dan e) menarik kesim-pulan. Sebelum penarikan kesimpulan, dilakukan lebih dahulu
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pengecekan keabsahan data dengan cara: a) menun-jukkankredibilitas, b) membuat transferabilitas (thick des-cription),c) dependabilitas, dan d) konfirmabilitas dengan teknik mem-
ber check) dan teknik Focus Group Discussion.

3. LATAR BELAKANG MASALAH/SIGNIFIKANSIPerkembangan teknologi informasi dan komunikasi(TIK) telah memberikan pengaruh terhadap dunia pendidik-an khususnya dalam proses pembelajaran dan paradigmaguru tentang proses pembelajaran.Proses pembelajaran (interaksi edukatif) tidak hanyadilakukan secara konvensional face to face, melainkan jugadilakukan dengan dengan menggunakan media-media ko-munikasi seperti telepon (seluler dan HP), komputer, internet,e-mail, dsb. Guru dapat memberikan layanan tanpa harusberhadapan langsung dengan siswa. Demikian pula siswa da-pat memperoleh informasi dalam lingkup yang luas dari ber-bagai sumber melalui cyber space atau ruang maya denganmenggunakan komputer atau internet atau fasilitas lainnya(Surya, 2006).Paradigma guru tentang proses pembelajaran pun ber-ubah. Dahulu guru memposisikan diri sebagai satu-satunyasumber belajar, sekarang ia telah menyadari adanya multisumber; dahulu guru hanya menggunakan satu media (single
media, atau media yang terbatas jenis dan fariasnya), seka-rang ia telah menggunakan multi media; dahulu pembela-jaran berpusat pada guru (teacher-centered instruction) danmenghabiskan materi (material-oriented), sekarang berpusatpada siswa (student-centered instruction) dan kompetensi
(competency-oriented), dll. (Siahaan, 2009)Pergeseran paradigma tersebut memberi peluang kepa-da guru untuk berinovasi dalam merancang pembelajaran se-
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baik mungkin dengan harapan siswa dapat berpartisipasi aktifdalam proses pembelajaran dan belajar dengan senang sesuaikarakteristik masing-masing (Mulyasa, 2003:120). Inovasiguru dapat diarahkan pada aspek media dan sumber belajarpembelajaran dalam bentuk pemanfaatan TIK untuk kepen-tingan pembelajaran. TIK yang dimanfaatkan tentunya bersi-fat kondisional. Suatu ketika dapat menggunakan internet,multimedia, atau bentuk TIK yang lain.Dengan fasilitas internet misalnya, guru dan siswa dapatmengakses informasi seluas-luasnya sesuai kebutuhan, men-cari artikel, bahan ajar, latihan soal, dan dapat melakukankomunikasi via e-mail atau facebook. Orang tua/wali Siswa-pun dapat mengontrol kehadiran putra putrinya melaui e-mail atau membuka dan membaca situs yang disediakan olehsekolah.Dengan fasilitas multi media misalnya, proses pembela-jaran dapat dirancang secara inovatif, menarik dan menye-nangkan. Akhirnya, guru dan siswa sama-sama merasa betahdalam menjalankan proses pembelajaran, proses pembela-jaran pun menjadi lebih bermutu (lebih efektif dan optimal),dan hasil belajar menjadi meningkat.Hasil observasi awal di kedua SMPN 1 Genteng dan SMPUnggulan Bustanul Makmur Genteng Banyuwangi menunjuk-kan bahwa keduanya sama-sama menggunakan TIK (internetdan multi media) dalam rangka meningkatkan mutu pembela-jaran. SMPN 1 Genteng telah menyediakan sejumlah fasilitasuntuk kepentingan peningkatan mutu pendidikan, sepertipembukaan situs web di internet, pemasangan hospot, pema-sangan LCD di setiap kelas secara permanen, memfasilitasikepemilikan Laptop kepada para dewan guru, telepon seluler,televisi, dan menyediakan satu ruang kelas khusus multi me-dia dan ruang komputer yang dapat langsung dipakai untuk
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mengakses internet. Situs web dimanfaatkan antara lain un-tuk mencari artikel dan hasil penelitian, untuk komunikasi viae-mail dengan siswa, dengan sesama guru, dan dengan orangtua, serta digunakan pula untuk mengakses hasil akhir ujiansemester siswa.Hampir senada dengan SMPN 1 Genteng adalah SMP Un-ggulan Bustanul Makmur Genteng.  Ia juga menggunakan TIKuntuk peningkatan mutu pembelajaran. Seperti pembukaansitus web di internet, pemasangan hospot, penyediaan ruangkomputer yang tersambung dengan jaringan internet, penye-diaan Laptop serta LCD untuk kepentingan pembelajaran dikelas, telepon seluler, dan televisi.Namun melalui hasil observasi awal, belum diketahuirespon guru dan siswa terhadap pemanfaatan TIK dalampembelajaran; belum diketahui latar atau motivasi dibalikpemanfaatan TIK dalam pembelajaran; belum diketahui danbelum diketahui sintaks atau prosedur pemanfaatan TIKdalam pembelajaran; dan belum diketahui pula faktor pendu-kung dan penghambat terhadap pemanfaatan TIK dalam pem-belajaran. Oleh karena itu, hasil observasi tersebut akan ditin-daklanjuti dalam rangka menemukan jawaban secara objektifdan mendalam melalui penelitian yang berjudul ”Pemanfaat-an Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) Dalam Pem-belajaran (Studi Multi Situs di SMPN 1 Genteng dan SMP Ung-gulan Bustanul Makmur Genteng Banyuwangi)”.
4. TELAAH PUSTAKATerdapat sejumlah hasil penelitian terdahulu yang men-gindikasikan adanya peran strategis TIK dalam meningkatkanproses dan hasil belajar. Pertama, adalah penelitian tentangpemanfaatan TIK dalam pembelajaran di Provinsi SulawesiTenggara (studi kasus tentang persepsi terhadap TIK bagi
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guru SMPN se kota Kendari dan se kabupaten Kolaka), oleh:Anas, dkk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritasguru (99,78%) dari 464 guru yang menjadi responden, ber-persepsi positif terhadap pemanfaatan TIK dalam pembelaja-ran. Hasil penelitian akhirnya merekomendasikan pemban-gunan laboratorium komputer dan pengadaan internet untukkepentingan pembelajaran.
Kedua adalah penelitian tentang pemanfaatan internetdalam kegiatan pembelajaran di SMP Al Muslim Sidoarjo JawaTimur oleh Siahaan dan Martiningsih (2008). Siswa men-gungkapkan bahwa mereka menyukai pembelajaran yangmemanfaatkan internet karena pembelajaran menjadi sangatmenyenangkan dan menarik, lebih mudah dan praktis. Daripengalaman memanfaatkan internet dalam kegiatan pembela-jaran, siswa menyarankan agar internet dijadikan sebagai sa-lah satu sumber belajar di sekolah.
Ketiga, hasil penelitian Jonassen, dkk, (1999) dan Hede(2002) tentang multiple channel, yaitu tentang penyampaianinformasi melalui berbagai jenis media menunjukkan bahwaketika suatu channel bersifat melengkapi informasi yang ada,maka kegiatan belajar akan meningkat. Tetapi ketika informa-si yang diberikan melalui suatu channel yang berbeda bersifatperulangan yang berlebihan, maka umumnya kegiatan belajartidak akan meningkat.

5. PERUMUSAN MASALAH/FOKUS PENELITIANa. Bagaimana respon guru dan siswa terhadap pemanfaatanTIK dalam pembelajaran?b. Apa latar atau motivasi dibalik pemanfaatan TIK dalampembelajaran?c. Bagaimana sintaks atau prosedur pemanfaatan TIK dalampembelajaran?



METODE PENELITIAN KUALITATI DAN KUANTITATIF | 263

d. Apa faktor pendukung dan penghambat terhadap peman-faatan TIK dalam pembelajaran?
6. TUJUAN PENELITIANa. Menggali secara mendalam lalu mendeskripsikan tentangrespon guru dan siswa terhadap pemanfaatan TIK dalampembelajaran.b. Menggali secara mendalam lalu mendeskripsikan tentanglatar atau motivasi dibalik pemanfaatan TIK dalam pem-belajaran.c. Menggali secara mendalam lalu mendeskripsikan tentangsintaks atau prosedur pemanfaatan TIK dalam pembe-lajaran.d. Menggali secara mendalam lalu mendeskripsikan tentangfaktor pendukung dan penghambat terhadap pemanfaat-an TIK dalam pembelajaran.
7. MANFAAT/KONTRIBUSI PENELITIAN

a. Manfaat Teoritis
 Mengungkap peran strategis TIK dalam pembela-jaran.
 Membuka wawasan baru di bidang inovasi pembe-lajaran dengan pemanfaatan TIK dalam pembelajaran.

b. Manfaat Praktis
 Memperoleh informasi yang akurat (valid) tentangpemanfaatan TIK dalam pembelajaran dan meran-cangpembelajaran berbasis TIK.
 Sebagai referensi bagi pengembangan dan inovasi dibidang desain/rancangan  pembelajaran.

8. KERANGKA TEORITIK
a. Konsep Teknologi Informasi dan KomunikasiTeknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) mempunyai
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pengertian luas yang meliputi segala hal yang berkaitan den-gan proses komunikasi informasi, penggunaan sebagai alatbantu, manipulasi dan pengolahan informasi. Teknologi In-formasi dan Komunikasi mencakup dua aspek, yaitu Teknolo-gi Informasi dan Teknologi Komunikasi. Teknologi Informasi,meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses, penggu-naan sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan infor-masi. Sedangkan Teknologi Komunikasi merupakan segalahal yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu untukmemproses dan mentransfer data dari perangkat yang satu kelainnya (Pustekkom, 2006).Oleh karena itu, Teknologi Informasi dan Teknologi Ko-munikasi adalah suatu padanan yang tidak terpisahkanyang mengandung pengertian luas tentang segala kegiatanyang terkait dengan pemrosesan, manipulasi, pengelolaan,dan transfer/pemindahan informasi antar media. Bentuk TIKini dapat berupa komputer, printer, LCD proyektor, televisi,telepon (seluler dan genggam), radio, internet, dan intranet(Siahaan, 2009).Semua jenis TIK tersebut dapat dimanfaatkan sebagaimedia belajar. Penggunaannya dapat sendiri-sendiri yang dis-ebut sigle media, dan dapat ber-sama-sama yang disebut den-gan multi-media. Multimedia merupakan pengga-bungan lebihdari satu media menjadi suatu bentuk komunikasi yang bersi-fat multimodal atau multichannel (Heinich, 2002; Boyle, 1997;Rieber, 1994).
b. Jenis-jenis Perangkat Teknologi Informasi dan Komu-

nikasiSetelah membicarakan tentang konsep TIK, maka pem-bahasan berikutnya adalah mengenai jenis-jenis perangkatTIK. TIK selalu terdiri dari Hardware  dan software. Hardwareatau perangkat keras adalah segala sesuatu peralatan tekno-
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logi yang berupa fisik. Cirinya yang paling mudah adalah terli-hat dan bisa disentuh. Sedangkan software atau perangkat lu-nak adalah sistem yang dapat menjalankan atau yang berjalandalam perangkat keras tersebut. Software  dapat berupa op-erating system  (OS), aplikasi, ataupun konten.Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam bentuk apa-pun selalu memiliki perangkat keras dan perangkat lunak. TIKtidak saja berupa internet komputer, televisi, dan telepon, me-lainkan juga dapat berupa radio, printer, LCD proyektor, danlain-lain jenis teknologi yang dapat digunakan untuk tukar in-formasi dan komunikasi. TIK ini, menurut Siahaan (2009), da-pat berupa komputer, internet, intranet, LCD Proyektor, prin-ter, televisi, telepon, dan radio.Satu hal yang tampaknya sering terjadi sewaktu membelisatu unit komputer (PC) atau laptop adalah kesalahan persep-si, yaitu anggapan bahwa PC atau laptop tersebut telah leng-kap dan siap digunakan. Padahal kenyataannya, PC atau lap-top tidak dapat digunakan tanpa adanya OS dan aplikasi di da-lamnya. Sedangkan OS dan aplikasi adalah software  yang ha-rus dibayar lagi. Setelah perangkat TIK itu lengkap dengan
hardware (perangkat keras) dan software (perangkat lunak)yang dibutuhkan, maka barulah ia dapat dimanfaatkan untukkepentingan pembelajaran maupun kepentingan yang lain.
c. Pembelajaran berbasis TIKPerkembangan teknologi terutama teknologi informasidan komunikasi (TIK), telah mempengaruhi seluruh aspekkehidupan termasuk pendidikan. TIK dapat dimanfaatkan un-tuk mendukung tuntutan reformasi pendidikan. Pengemban-gan dan pemanfaatan pembelajaran berbasik TIK baik yangbersifat off-line maupun on-line, dapat dimanfaatkan sebagaisalah satu sarana untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
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Tanggung jawab sekolah di era global yaitu harus me-nyiapkan siswa untuk menghadapi semua tantangan yang be-rubah dengan cepat dalam masyarakat. Hal ini menyebabkansekolah dituntut untuk mampu menghasilkan SDM unggulyang mampu bersaing dalam kompetisi global. Peningkatankualitas dan kemampuan siswa ini dapat difasilitasi  denganmemanfaatkan TIK dalam pembelajaran (Anas, 2008).
d. Pemanfaatan TIK dalam PembelajaranDalam sub bab ini akan dideskripsikan tentang  pertim-bangan dalam pemanfaatan TIK untuk pembelajaran,   lang-kah-langkah pemanfaatan TIK dalam kegiatan pembelajaran,dan model-model pemanfaatan TIK dalam pembelajaran
1) Pertimbangan dalam Pemanfaatan TIK untuk Pembe-

lajaranHal-hal yang perlu dipertimbangkan saat akan meman-faatkan TIK dalam pembelajaran adalah sebagai berikut.a) Keterbatasan diri (self-limitation).Sangat mungkin suatu ketika guru menghadapi masalahatau kesulitan dalam menjelaskan berbagai bagian darimateri pelajaran kepada para siswa secara verbal, ataumerasakan adanya keterbatasan diri untuk menyam-paikan dan memberikan penjelasan materi pelajarantertentu secara lisan.b) Informasi tentang fakta keberhasilan pemanfaatan TIKdalam pembelajaranInformasi tentang keberhasilan sebuah lembaga pendi-dikan dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil be-lajar para siswanya melalui pemanfaatan TIK dapat di-jadikan motivtor bagi guru untuk pemanfaatan TIK bagikepentingan pembelajaran yang dikelolanya.c) Tingkat pemahaman mengenai potensi TIKTingkat pemahaman mengenai potensi TIK dapat pula
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menjadi salah satu pertimbangan yang medorong ataumemotivasi guru untuk menerapkan pemanfaatan TIKdalam kegiatan pembelajaran. Guru yang mempunyaipemahaman, pengetahuan, dan keterampilan yang cu-kup di bidang TIK tentu akan lebih termotivasi dan le-bih siap untuk pemanfaatan TIK dalam kegiatan pembe-lajaran.Kalau saja ada sebagian guru yang masih belum termo-tivasi untuk menerapkan pemanfaatan TIK untuk kegiatanpembelajaran. Hal ini sangat mungkin karena belum ada-nya: (a) pengetahuan dan keterampilan di bidang TIK, (b)fasilitas dan infrastruktur di bidang TIK di sekolah, dan (c)dana operasional untuk memanfaatkan TIK dalam pembe-lajaran.Namun demikian bukan berarti tidak ada guru yangmemanfaatkan TIK dalam pembelajaran. Mereka yang cen-derung tidak memanfaatkan TIK dalam pembelajaran ber-dalih tidak mau repot atau merasa puas dengan hasil pe-kerjaan yang telah dicapai. Guru semacam ini biasanyamenginginkan adanya bukti riil terlebih dahulu tentangkeberhasilan peningkatan mutu pembelajaran melalui pe-manfaatan TIK. Kalau saja mereka mau memanfaatkan TIK,maka sebenarnya mereka hanya sekedar melaksanakantugas yang diberikan pimpinan, sekedar suka mencoba danpamrih dalam melaksanakan hal-hal yang baru, bahkankadang kala hanya sekedar ikut-ikutan agar tidak dikata-kan gap-TIK (gagap TIK). Sebaliknya bagi guru yang mera-sa ingin melakukan inovasi di bidang pembelajaran, makapemanfaatan TIK dalam pembelajaran lebih didasari olehsikak inovatif atau kreatif dalam melaksanakan tugas (Sia-haan, 2005).
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2) Langkah-langkah/Prosedur Pemanfaatan TIK dalam
Kegiatan PembelajaranTerdapat 2 (dua) langkah-langkah/prosedur peman-faatan TIK dalam kegiatan pembelajaran, yaitu langkah-langkah umum dan langkah-langkah khusus (Siahaan,2009).a) Langkah-langkah Umum

Pertama-tama, tentukan dulu tujuan pemanfaatanTIK dalam kegiatan pembelajaran di kelas, denganmengacu pada tujuan pembelajaran yang bersifat khu-sus. Apakah TIK dimanfaatkan untuk mendukung inkui-ri, meningkatkan komunikasi, memperluas akses keberbagai sumber, membimbing siswa untuk menganali-sis dan memvisualisasikan data, memungkinkan dila-kukannya pengembangan produk, atau mendorongpengungkapan gagasan?
Kedua, pilihlah jenis TIK yang sesuai dengan kebu-tuhan dan dilanjutkan dengan pengembangan kuriku-lum. Kembangkanlah  suatu rencana untuk mengevalu-asi pekerjaan siswa dan juga penilaian dampak daripemanfaatan jenis TIK tersebut.b) Langkah-langkah Khusus(1) PerencanaanPada tahap perencanaan, sebagai seorang guruakan melakukan serangkaian kegiatan, seperti: (a)merancang/mengemas materi pelajaran, (b) mem-persiapkan strategi pembelajaran, (c) mempersiap-kan lembar kerja siswa, dan (d) mempersiapkanlembar penilaian hasil belajar siswa.Kegiatan mendesain/merancang materi pela-jaran berbasis TIK pada hakekatnya mencakup ke-empat kegiatan tersebut di atas. Oleh karena itu,
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pembahasan tentang mendesain/merancang materipelajaran berbasis TIK hendaknya dimaknai sebagaipembahasan keempat kegiatan tahap perencanaan.Kegiatan mendesain/merancang materi pelajaranberbasis TIK tidaklah seluruhnya harus dilakukanoleh seorang guru mata pelajaran. Dapat saja seo-rang guru mencari sebagian materi pelajaran ber-basis TIK yang sudah dikemas oleh pihak lain (baikguru maupun institusi) melalui berbagai sumber(internet, CD-ROM, file) dan kemudian menyajikan-nya kepada siswa.(2) Pelaksanaan Pemanfaatan TIK dalam Kegiatan Pem-belajaranPada tahap pelaksanaan pemanfaatan TIK da-lam kegiatan pembelajaran, guru harus benar-benaryakin bahwa fasilitas TIK yang akan dimanfaatkandalam keadaan berfungsi baik, sehingga kegiatanpembelajaran melalui pemanfaatan fasilitas TIKakan berjalan lancar.Kemudian, para siswa juga perlu disiapkan agarmereka fokus terhadap materi pelajaran yang akandibahas. Penyiapan siswa dapat dilakukan denganmengarahkan perhatian mereka terhadap kompe-tensi yang perlu mereka kuasai pada akhir kegiatanpembelajaran. Strategi pembelajaran yang akan di-terapkan selama kegiatan pembelajaran juga perludikomunikasikan kepada para siswa agar merekamemiliki kejelasan mengenai kegiatan-kegiatan be-lajar yang dituntut untuk mereka lakukan.Setelah siswa dan fasilitas TIK siap, guru mem-bagikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dan dilan-jutkan dengan kegiatan pembelajaran. Selama ke-
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giatan pembelajaran, guru harus memantau kea-daan penerimaan siswa terhadap materi pelajaran.Siswa yang mengalami kesulitan memahami bagiantertentu, hendaknya menjadi perhatian guru dandiberi bimbingan. Sedangkan siswa yang memperli-hatkan tingkat penguasaan yang lebih cepat terha-dap materi pelajaran dapat diberi tugas-tugas ter-tentu sehingga tidak mengganggu siswa lainnya.(3) Penilaian Kegiatan Pembelajaran yang Memanfaat-kan TIKPenilaian hasil belajar siswa dalam kegiatanpembelajaran yang memanfaatkan TIK dapat dila-kukan secara (a) terintegrasi atau menyatu dalambahan belajar siswa, baik yang berupa pertanyaan-pertanyaan lisan sewaktu kegiatan belajar tatapmuka, soal-soal latihan secara tertulis (self-evalua-
tion) maupun kuis, (b) tersendiri, baik yang berupapenugasan individual atau kelompok, maupun tes.

3) Model-model Pemanfaatan TIK untuk Kegiatan Pem-
belajaranPenentuan model pemanfaatan TIK hendaknya dis-esuaikan dengan berbagai kondisi yang ada, seperti: keter-sediaan fasilitas TIK di sekolah , tingkat kemampuan atauketerampilan guru mengoperasikan peralatan TIK, keter-sediaan fasilitas TIK yang dimiliki siswa, dan tingkat ke-mampuan atau keterampilan siswa mengoperasikan pera-latan TIK. Ada 2 model pemanfaatan TIK dalam pembelaja-ran, yaitu model terintegrasi dan model campuran.

Pertama: model terintegrasi. Apabila kondisi obyektifyang ada memang memungkinkan siswa untuk melakukankegiatan belajar berbasis TIK, maka model pemanfaatanTIK yang mendukung adalah model yang terintegrasi da-
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lam kegiatan pembelajaran sekalipun mungkin tidak sepe-nuhnya. Pada model ini, hampir seluruh kegiatan pembela-jaran dilakukan melalui pemanfaatan TIK, minim sekaliprosentasi tatap muka guru dengan siswa. Model terinte-grasi ini hanya dapat diterapkan apabila setiap siswa telahmemiliki pengetahuan, kemampuan dan keterampilanmengoperasikan fasilitas TIK, serta tidak ada kendala/hambatan untuk memanfaatkan fasilitas TIK setiap saat.
Kedua: model campuran. Model campuran dibedakanmenjadi 2 (dua).a) Model campuran yang sebagian besar kegiatan pembe-lajaran dilakukan dengan pemanfaatan TIK; hanya se-bagian kecil saja dari kegiatan pembelajaran yang dila-kukan guru secara tatap muka. Artinya, guru memangmerencanakan ada kegiatan pembelajaran yang dis-elenggarakan secara tatap muka dan ada pula yang dis-elenggarakan melalui pemanfaatan TIK.b) Model campuran yang sebagian besar kegiatan pembe-lajaran dilakukan secara tatap muka; sedangkan kegia-tan pembelajaran melalui pemanfaatan TIK hanya dila-kukan dalam persentase yang lebih kecil. Dalam hal ini,guru memang merencanakan ada kegiatan pembelaja-ran yang diselenggarakan melalui memanfaatkan TIK.

9. METODE PENELITIAN
a. Rancangan dan Pendekatan PenelitianPenelitian ini dirancang dengan rancangan multi situs(studi kasus di dua SMP) dengan pendekatan kualitatif feno-menologi. Pendekatan kualitatif, menurut Suparlan (2003)berkiblat pada pemikiran Weber yang menyatakan bahwapenelitian-penelitian sosial bukan semata-mata memfokuskanpada gejala-gejala sosial yang tampak, tetapi pada makna-
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makna latent di balik perilaku dan interaksi sosia tersebut.Selanjutnya pendekatan kualitatif ini menggunakan perspektiffenomenologi sebagai pisau analisis (Fatchan, 2009:130).Rancangan multi situs (studi kasus) merupakan ran-cangan penelitian yang lebih menitik-beratkan pertanyaantentang bagaimana (how) dan mengapa (why) dibandingdengan pertanyaan apa (what), siapa (who), di mana (where),dan kapan (when) (Yin, 1989).
b. Teknik Pengumpulan DataInforman penelitian terdiri dari kepala sekolah, wakilkepala sekolah, dewan guru, karywan dan sebagian siswa.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, ob-servasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Pe-nentuan informan akan ditentukan dengan teknik purposive
sampling dan teknik snowboll sampling (Moleong, 2005; Mul-yana, 2002; Bungin, 2003; Bogdan & Biklen, 1998).Dengan angket akan terkumpul data tentang respon gurudan siswa terhadap pemanfaatan TIK dalam pembelajaran.Dengan observasi non-partisipan akan terkumpul data ten-tang sikap dan perilaku informan dalam memanfaatkan TIKdalam pembelajaran. Dengan wawancara mendalam akanterkumpul data tentang tentang subtansi dan makna peman-faatan TIK dalam pembelajaran. Dan dengan dokumenterakan terkumpul data berupa dokumen fisik tentang persiapanmengajar para guru yang memanfaatkan TIK dalam pembela-jarannya. Dokumen yang dibutuhkan berupa: Rencana Pelak-sanaan Pembelajaran; materi atau bahan ajar berbasis TIK,infra sturuktur TIK, dan sarana pemanfaatan TIK.
c. Instrumen PenelitianDalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instru-men kunci (key instrument). Keberhasilan penelitian kualitatif
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fenomenologis yang dirancang dalam bentuk studi multi situsini, amat bergantung pada peran peneliti. Peran tersebut su-dah diawali sejak proses pengumpulan data hingga penyim-pulan.
d. Analisis Data dan Pengecekan Keabsahan TemuanData tentang respon guru dan siswa terhadap peman-faatan TIK dalam pembelajaran akan dianalisis secara de-skrip-tif dengan menggunakan teknik prosentase. Sedangkandata kualitatif yang terkumpul melalui wawancara mendalamdianalisis dengan analisis kualitatif, dengan tahap-tahap se-bagai berikut: pengumpulan data (analisis data selama prosespengumpulan data), reduksi data, memilah-milah data hasilreduksi dalam satuan-satuan (segmentasi data), melakukanatau membangun kategorisasi, dan menarik kesimpulan (Gall,dkk., 2003; Miles, 1994; Hamidi, 2004; Danim, 2002).Untuk pengecekan keabsahan data yang terkumpul, di-lakukanlah sejumlah strategi berikut: menunjukkan kredibi-litas, membuat transferabilitas (thick description), dependa-bilitas, dam konfirmabilitas dengan teknik member check danteknik Focus Group Discussion (Lincoln dan Guba, 1985:225).
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A. JUDULSertifikasi dan Hubungannya dengan Inovasi PembelajaranDosen PTAI di Kabupaten Banyuwangi
B. ABSTRAKPenelitian ini berjudul “Sertifikasi dan Hubungannyadengan Inovasi Pembelajaran Dosen PTAI di Kabupaten Ba-nyuwangi”. Hal ini dilatar-belakangi oleh kondisi dosen diPerguruan Tinggi Agama Islam (PTAI), khususnya di SekolahTinggi Agama Islam (STAI) Ibrahimy Genteng Banyuwangidan Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Darussalam GambiranBanyuwangi.Temuan awal menunjukkan adanya trend penurunanmutu proses pembelajaran yang dibina oleh sebagaian dosenyang sudah lulus sertifikasi dan ada trend peningkatan mutuproses pembelajaran yang dibina oleh sebagaian dosen yangbelum lulus sertifikasi. Idealnya tentu dosen yang ingin lulussertifikasi harus senantiasa belajar untuk meningkatkan mutuproses pembelajaran sebagai wahana pengejawantahan em-pat kompetensi yang dimiliki. Sementara itu bagi dosen yangsudah lulus sertifikasi, sudah seharusnya senantiasa mengop-timalkan empat kompetensi yang dimiliki dalam rangka me-lakukan inovasi pembelajaran menuju peningkatan mutuproses pembelajaran.Dengan menggunakan pendekatan positivistik, disadaribahwa banyak faktor yang sebenarnya secara teoritik berhu-bungan dengan inovasi pembelajaran di samping faktor kom-petensi. Faktor-faktor tersebut misalnya faktor motivasi men-gajar (motivasi menjadi dosen), faktor sarana dan prasarana,dan faktor lingkungan. Namun pada kesempatan ini, peneli-tian akan difokuskan pada faktor komptensi. Oleh karena itutujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui ada tidaknyahubungannya sertifikasi dengan Inovasi pembelajaran dosenPTAI di kabupaten Banyuwangi.Dengan diketahui ada tidaknya hubungan tersebut, maka
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program sertifikasi dosen yang dilaksanakan pemerintahakan menjadi jelas kontribusinya dalam pengingkatan inovasipembelajaran yang pada akhirnya akan meningkatkan mutuproses dan hasil pembelajaran di perguruan tinggi.
C. LATAR BELAKANGPendidikan dapat dipandang sebagai sebuah sistem yangmenyatukan antara tiga komponen, yaitu input, proses, danoutput. Sebagai sebuah sistem, maka akan terjadi hubunganinteraktif dan saling ketergantungan antara satu komponendengan komponen yang lain. Input yang bermutu akan meng-kon-disikan proses yang bermutu, dan akhirnya menghasilkanoutput yang bermutu, dan begitu sebaliknya dan seterusnya.Namun dari kektiga komponen tersebut, komponen prosesmerupakan komponen yang paling menentukan terhadapkondisi mutu output dan mutu input di masa yang akan da-tang.Dalam komponen proses, banyak pihak yang ikut ber-tanggung-jawab dan terlibat, baik langsung maupun tidaklangsung. Orang tua yang di rumah, satpam, tukang kebun, ka-ryawan tata usaha, pendidik, dan pimpinan, semua bertang-gung-jawab dan terlibat atas kesuksesan, kelancaran, dan mu-tu proses pembelajaran. Dari sejumlah person tersebut, yangpaling bertanggung jawab dengan proses pembelajaran ada-lah pendidik, termasuk dosen.Dosen merupakan salah satu komponen esensial dalamsuatu sistem pendidikan tinggi di Indonesia. Peran, tugas, dantanggung-jawab dosen sangat bermakna dalam mewujudkantujuan pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupanbangsa, meningkatkan mutu manusia Indonesia, meliputi mu-tu iman/taqwa,  akhlak mulia, dan penguasaan ilmu pengeta-huan, teknologi, dan seni, serta mewujudkan masyarakat In-
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donesia yang maju, adil, makmur, dan beradab.Untuk menjalankan fungsi, peran, dan kedudukan yangsangat strategis itu, tentu diperlukan sosok dosen yang profe-sional dan kompeten dalam melaksanakan tugasnya sebagai-mana diamanatkan UU RI Nomor 14 Tahun 2005 TentangGuru dan Dosen, bahwa “Dosen dinyatakan sebagai pendidik
profesional dan ilmuan dengan tugas utama mengajarkan,
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengab-
dian kepada masyarakat” (pasal 1, butir 2).Pada butir berikutnya dijelaskan, profesional dinyatakansebagai pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseo-rang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang me-merlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang meme-nuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukanpendidikan profesi (pasal 1 butir 4). Selanjutnya dalam im-plementasinya, pelaksanaan Undang-undang dimaksud dila-kukan melalui sertifikasi.Dengan demikian, sertifikasi dosen sesungguhnya meru-pakan program yang bertujuan untuk meningkatkan mutu,kreatifitas dan integritas dosen agar mampu melakukan aktu-alisasi potensi diri dan tugasnya secara lebih optimal dalamrangka meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu pendidi-kan secara umum melalui pengembangan tridharma pergu-ruan tinggi (pendidikan, penelitian dan pengabdian kepadamasyarakat).Oleh karenanya, sertifikasi dosen diharapkan mampumenjadi mediasi dalam mewujudkan quality assurance (pen-jaminan mutu) tenaga pendidik, terutama yang berada dilingkungan Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI), terkaitdengan rendahnya mutu PTAI selama ini terlebih jika di-kaitkan dengan delapan standar Badan Standar Nasional Pen-
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didikan yang meliputi: standar isi, standar proses, standarkompetensi lulusan, standar pendidikan dan tenaga kependi-dikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan,standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Jadi,sertifikasi dosen bukan sekedar untuk meningkatkan mutukesejahteraan dosen melalui penerimaan tunjangan profesi,akan tetapi juga mengarah pada terwujudnya penjaminanmutu dosen yang kompeten dan profesional. Profesional di-maksud bercirikan kejujuran atas kemampuan diri sendiri.Kejujuran pendidik dalam menilai kelebihan dan kekuranganyang dimiliki dirinya memberikan gambaran tentang upayayang terus menerus dilakukan oleh seorang pendidik untukmemperbaiki dirinya. Kejujuran seyogyanya tercermin dalamperilaku pendidik sehari-hari (Rahmad, 2007).Dosen profesional adalah dosen yang mampu mengaktu-alisasikan nilai-nilai tridarma perguruan tinggi dalam diri danpelaksanaan tugasnya. Peningkatan mutu dosen secara aka-demik juga harus mempertimbangan aspek-aspek pengeta-huan yang sangat fundamental dan bersifat unifersal, antaralain: kemampuan matematika, kemampuan dalam science danteknologi, dan reading comprehension. Ketiga aspek ini meru-pakan aspek utama dalam kehidupan masyarakat sosial da-lam aktifitas sehari-hari.Kualifikasi akademik dosen dan berbagai aspek unjukkerja sebagaimana ditetapkan dalam SK MenkowasbangpanNomor 38 Tahun 1999 dan Peraturan Pemerintah RI No. 37Tahun 2009 Tentang Dosen, merupakan salah satu elemen pe-nentu kewenangan dosen mengajar di suatu jenjang pendidi-kan. Di samping itu, penguasaan kompetensi dosen juga meru-pakan persyaratan penentu kewenangan mengajar. Kompe-tensi tenaga pendidik, khususnya dosen, diartikan sebagai se-perangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus
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dimiliki, dihayati, dikuasai dan diwujudkan oleh dosen dalammelaksanakan tugas profesionalnya.Kompetensi tersebut meliputi kompetensi pedagogik,kompetensi profesional, kompetensi sosial dan kompetensikepribadian. Tingkat penguasaan kompetensi dosen menentu-kan mutu pelaksanaan Tridharma sebagaimana yang ditun-jukkan dalam kegiatan profesional dosen. Dosen yang kompe-ten untuk melaksanakan tugasnya secara profesional adalahdosen yang memiliki kompetensi pedagogik, profesional, ke-pribadian dan sosial yang diperlukan dalam praktek pendidi-kan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Mahasis-wa, teman sejawat dan atasan dapat menilai secara persep-sional terhadap tingkat penguasaan kompetensi dosen. Namundalam penelitian ini penilaian akan dilakukan oleh dosen ter-hadap kompetensi diri sendiri.Kualifikasi akademik dan unjuk kerja, tingkat penguasaankompetensi sebagaimana yang dinilai orang lain dan diri sen-diri, dan pernyataan kontribusi dari diri sendiri, secara bera-sama-sama, akan menentukan profesionalisme dosen. Profe-sionalisme seorang dosen dan kewenangan mengajarnya di-nyatakan melalui pemberian sertifikat pendidik. Sebagaipenghargaan atas profesionalisme dosen, pemerintah menye-diakan berbagai tunjangan serta maslahat yang terkait denganprofesionalisme seorang dosen (Kemendiknas, 2011:1).Dengan demikian, status kelulusan sertifikasi idealnyaberbanding lurus dan liniear dengan mutu pembelajaran yangdirealisasikan melalui sejumlahinovasi di bidang pembelaja-ran. Namun realitasnya tidak selalu demikian. Temuan awalmelalui wawancara dengan pimpinan dan sebagian dosen dilembaga tinggi yang bernafaskan Islam di kabupaten Banyu-wangi, yaitu Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Ibrahimy Gen-teng dan Sekolah Tinggi Agama Islam Darussalam (STAIDA)
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Blok Agung Gambiran menunjukkan fenomena yang doksan.Ditemukan sebagian dosen yang setelah lulus sertifikasi me-nunjukkan peningkatan grafikinovasi pembelajarannya, na-mun ada pula sebagian yang justru fakum dalam kondisi pem-belajaran yang sudah pernah dilakukan. Begitu pula halnyadengan dosen yang belum lulus sertifikasi; di antara merekaada yang justru ber untuk melakukaninovasi pembelajaran ka-rena didorong keinginan untuk meningkatkan kompetensi danmutu pembelajaran demi menyambut sertifikasi. Namun adapula yang kurang ber berinovasi dengan dalih belum lulus ser-tifikasi.Oleh karena itu, fenomena tersebut perlu diteliti dan di-cermati di bawah judul “Sertifikasi dan Hubungannya denganInovasi Pembelajaran  Dosen PTAI di Kabupaten Banyuwangi”
D. TELAAH PUSTAKAAda sejumlah penelitian terdahulu yang dapat dijadikandasar pijakan untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentangadanya hubungan antara kompetensi dosen dengan inovasipembelajaran dosen.Pertama, penelitian Anung Pramudyo (2010) di bawahjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Do-sen Negeri Dipekerjakan pada Kopertis Wilayah V Yogyakar-ta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di antara faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dosen (termasuk dibidangpembelajaran) adalah faktor kompetensi disamping faktormotivasi, kepemimpinanl, dan lingklungan kerja. Variabelkompetensi memiliki hubungan dengan kinerja dosen sebesar

h = 6,325 sementara t = 0,496, yang berarti signifikan.Kedua, penelitian Wisnu B. Nasutiyon, dkk. (2010) dibawah judul “Pengaruh Sertifikasi Guru Terhadap KompetensiMengajar Guru Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Benjeng
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Kabupaten Gresik” Hasil penelitian menunjukkan bahwa serti-fikasi guru berpengaruh terhadap kompetensi mengajar gurusebesar h = 0,306 sementara t = 079, yang berarti signifikan.Meskipun penelitian ini mengambil populasi/sampel guru,namun guru dan dosen sama-sama pendidik dan sama-samamengikuti program sertifikasi. Dengan demikian, hasil peneli-tian yang dilakukan kepada guru ini juga dapat dianalogkkandan senajutnya dijadikan dasar pijakan untuk penelitian yangdilakukan kepada dosen.
Ketiga, penelitian Zainal Abidin (2005) di bawah judul“Strategi Pembelajaran di Perguruan Tinggi (Optimalisasi Ki-nerja Dosen Dalam Pembelajaran Di Fakultas Agama IslamUniversitas Muhammadiyah Surakarta)”. Hasil penelitian me-nunjukkan bahwa strategi yang harus dilakukan dosen dalamrangka inovasi pembelajaran adalah sebagai berikut. (1)Pembuatan course outline dan lesson plan. Course outlinemencakup: desain materi pembelajaran, desain tujuan pembe-lajaran, desain strategi pembelajaran, dan desain evaluasipembelajaran. (2) Sebelum melaksanakan pembelajaran do-sen mempersiapkan alat-alat dan media pembelajaran yangdibutuhkan. (3) Dosen menerapkan strategi-strategi pembela-jaran aktif yang berupa strategi group resume, point conter

point snowballing, reading guide, modeling the way, jigsaw
learning, every one is a teacher here, brainstorming & elisitasi,
physical self assesment, problem solving dan kolaborasi. (4) Do-sen melakukan evaluasi yang sesuai dengan pembelajaranorang dewasa, yaitu evaluasi terhadap proses dan hasil pem-belajaran melalui pemberian feedback, tugas pembuatan arti-kel, pembuatan portifolio serta ujian.Penerapan strategi-strategi pembelajaran aktif dapatmenkondisikan aktifitas belajar mahasiswa yang berciri: man-diri dan mengarahkan-diri, partisipasi aktif dalam kegiatan
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kelompok, bersikap kritis dan kreatif, melakukan kolaborasi,beraktifitas dan mengalami (action learning), dan  melakukanevaluasi-diri atau refleksi.Penelitian pertama dan kedua tepat digunakan sebagaidasar pemilihan varaibel bebas yaitu kompetensi dosen, se-dangkan penelitian ketiga tepat digunakan dasar pemilihanvariabel terikat, yaitu inovasi pembelajaran.
E. RUMUSAN MASALAH1. Adakah korelasi antara kompetensi pedagogik dengan in-ovasi di bidang perencanaan dan pelaksanaan pembelaja-ran Dosen PTAI di Kabupaten Banyuwangi?2. Adakah korelasi antara kompetensi profesional dengan in-ovasi di bidang perencanaan dan pelaksanaan pembelaja-ran Dosen PTAI di Kabupaten Banyuwangi?3. Adakah korelasi antara kompetensi kompetensi sosial den-gan inovasi di bidang perencanaan dan pelaksanaan pem-belajaran Dosen PTAI di Kabupaten Banyuwangi?4. Adakah korelasi antara kompetensi kepribadian dengan in-ovasi di bidang perencanaan dan pelaksanaan pembelaja-ran Dosen PTAI di Kabupaten Banyuwangi?5. Adakah korelasi antara kompetensi pedagogik, profesional,sosial, dan Kepribadian dengan inovasi di bidang perenca-naan dan pelaksanaan pembelajaran Dosen PTAI di Kabu-paten Banyuwangi?
F. TUJUAN PENELITIAN1. Ingin mengetahui ada/tidaknya korelasi antara kompetensipedagogik dengan inovasi pembelajaran Dosen PTAI di Ka-bupaten Banyuwangi?2. Ingin mengetahui ada/tidaknya korelasi antara kompetensiprofesional dengan inovasi pembelajaran Dosen PTAI di



286 | MUNDIR

Kabupaten Banyuwangi?3. Ingin mengetahui ada/tidaknya antara kompetensi kompe-tensi sosial dengan inovasi pembelajaran Dosen PTAI diKabupaten Banyuwangi?4. Ingin mengetahui ada/tidaknya antara kompetensi kepri-badian dengan inovasi pembelajaran Dosen PTAI di Kabu-paten Banyuwangi?5. Ingin mengetahui ada/tidaknya antara kompetensi peda-gogik, profesional, Sosial, dan Kepribadian dengan inovasipembelajaran Dosen PTAI di Kabupaten Banyuwangi?
G. MANFAAT PENELITIAN1. Bagi civitas akademikaa. Mengungkap peran penting sertifikasi dalam peningkat-an mutu  pembelajaran.b. Sarana refleksi terhadap kompetensi minimal yang ha-rus dimiliki oleh setiap dosen yang profesional.c. Mendorong  untuk senantiasa berinovasi dalam melak-sanakan perencanaan dan proses pembelajaran.2. Bagi penelitia. Memperoleh pengalaman di bidanginovasi pembela-jaran.b. Menghayati secara langsung tentang perlunya pengem-bangan terhadap kompetensi minimal yang harus dila-kukan oleh dosen.c. Memperoleh tambahan pengetahuan dan pengalaman dibidang kompetensi minimal yang harus dilakukan olehdosen secara berkelanjutan .3. Bagi komunitas pembacaa. Sebagai informasi baru tentanginovasi di bidang pembe-lajaran.b. Sebagai referensi bagi pengembanganinovasi pembela-



METODE PENELITIAN KUALITATI DAN KUANTITATIF | 287

jaran terkait dengan kompetensi dosen.c. Sebagai informasi tentang keterkaitan antara kompe-tensi dengan inovasi pembelajaran dosen di PTAI Kabu-paten Banyuwangi.
H. KERANGKA TEORITIK

1. Kajian Teori
a. Sertifikasi: Konsep dan Agenda Tersembunyi

1) Konsep SertifikasiSalah satu tujuan pendidikan adalah untuk mencip-takan manusia yang bermutu. Figur sumber daya manu-sia (SDM) yang dibutuhkan oleh bangsa Indonesia padamasa yang akan datang adalah yang mampu menghada-pi persaingan yang semakin ketat dengan bangsa lain didunia. Mutu atau mutu SDM tentunya dihasilkan melaluipenyelenggaraan pendidikan yang bermutu pula, terma-suk penyelenggaraan pendidikan di perguruan tinggi.Perlu difahami, bahwa mutu pendidikan tinggi In-donesia masih menempati peringkat yang belum terlalumembanggakan. Universitas Indonesia yang berada pe-ringkat ke-1 di Indonesia ternyata berada pada pering-kat ke-12 di Asia Tenggara dan ke-526 di Dunia. Bagai-mana dengan universitas, sekolah tinggi atau akademiyang lain? Tentu saja semuanya di bawah peringkat Un-iversitas Indonesia.Lalu siapa yang paling bertanggung-jawab terhadapkondisi mutu pendidikan tinggi di Indonesia? Tentunyadi samping pemerintah, yang paling bertanggung jawabadalah civitas akademika lembaga tinggi yang bersang-kutan, terutama dosen. Dosen merupakan salah satukomponen esensial dalam suatu sistem pendidikan diperguruan tinggi. Peran, tugas, dan tanggungjawab do-
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sen sangat bermakna dalam mewujudkan tujuan pendi-dikan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsameningkatkan mutu manusia Indonesia, meliputi mutuiman dan takwa, akhlak mulia, dan penguasaan ilmu pe-ngetahuan, teknologi, dan seni, serta mewujudkan ma-syarakat Indonesia yang maju, adil, makmur, dan bera-dab.Pemerintah telah berupaya meningkatkan kompe-tensi dosen melalui berbagai program edukatif semisalbeasiswa studi lanjut, hibah penelitian, penulisan bahanajar, short course, dan meningkatkan kesejahteraan te-naga pendidik melalui program sertifikasi pendidik, baikguru maupun dosen.Sertifikasi pendidik untuk dosen (Serdos) merupa-kan program yang dijalankan berdasar pada (1) UU No-mor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasion-al, (2) UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Do-sen, (3) Peraturan Pemerintah R.I No. 37 Tahun 2009tentang Dosen, dan (4) Peraturan Mendiknas RI No. 47Tahun 2009 tentang Sertifikasi Pendidik untuk Dosen.Program Serdos merupakan upaya meningkatkan mutupendidikan nasional dan memperbaiki kesejahteraandosen dengan mendorong dosen untuk secara berkelan-jutan meningkatkan profesionalis-menya. Sertifikat pen-didik yang diberikan kepada dosen melalui proses serti-fikasi adalah bukti formal pengakuan terhadap dosensebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikantinggi (Kemendiknas. 2011:iii).Konsep sertifikasi secara ringkas disajikan dalamskema pada Gambar berikut.
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Gambar 1: Konsep Sertifikasi Dosen
2) Makna SertifikasiMenurut Susilo Bambang Yudhoyono (SBY), Presi-den Republik Indonesia, sebagaimana disinyalir olehNursyam (2012), bahwa di Indonesia secara diam-diamtelah terjadi silent revolution, yaitu revolusi secara di-am-diam di dalam dunia pendidikan. Revolusi pendidi-kan tersebut diindikatori lahirnya UU No. 20 Tahun2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, UU No 14 Ta-hun 2005 tentang Guru dan Dosen, PP No. 37 tahun2009 tentang Dosen, PP No. 47 tentang Sertifikasi Gurudan Dosen dan naiknya Anggaran pendidikan sebesar20 persen dari anggaran Pendapatan dan Belanja Nega-ra (APBN).Menurut Nursyam (2012), melalui silent revolutionitu, banyak perubahan yang terjadi pasca munculnyaberbagai peraturan tersebut. Di antara yang menonjoladalah tentang sertifikasi dosen. Melalui program ini se-benarnya ada tiga hidden agenda pemerintah.

Pertama, untuk memberikan apresiasi dan peng-hargaan kepada para guru dan dosen agar memperolehreward ekonomi yang cukup memadai. Melalui peratu-
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ran yang secara eksplisit mengharuskan guru dan dosenbersertifikat, maka dosen dan guru bisa memiliki statusguru dan dosen profesional. Makanya dosen kemudianmemperoleh penghargaan yang berupa tunjangan pro-fesi, kehormatan dan tunjangan lainnya.
Kedua, secara eksplisit guru dan dosen juga harusmeningkat mutunya, baik mutu pembelajaran maupunmutu akademiknya. Misalnya dosen minimal harus ber-kualifikasi pendidikan Strata dua (S2). Peningkatan mu-tu akademik ditandai dengan kewajiban dosen untukmenulis karya ilmiah yang outstanding yang mampu di-publikasikan di jurnal ilmiah atau melakukan penelitiandan menulis buku. Dosen tidak hanya mengajar tetapijuga menulis. Dosen yang tidak memenuhi kewajibanpenyebaran gagasan, penelitian dan menulis buku, makaakan diberhentikan tunjangan profesi dan kehormatan-nya. Di sinilah makna kompetisi dosen pasca sertifikasidosen. Dia harus keompetitif dalam penuangan pemiki-ran akademiknya di era peningkatan mutu dosen.
Ketiga, memberikan status terhormat berupa statusprofesional. Bukankah selama ini yang dianggap profe-sional hanyalah dokter, insinyur, advokat dan seba-gainya. Sedangkan guru dan dosen hanyalah pegawainegeri sipil (PNS) biasa sebagaimana PNS lainnya. Den-gan menjadikan guru dan dosen sebagai profesi, makastatus sosialnya menjadi meningkat. Dengan status itu,maka guru atau dosen bisa menegakkan kepala ketikaberhadapan dengan profesi lainnya.Dosen adalah orang yang paling sadar tentang duniaakademis, tetapi juga yang paling sadar tentang per-lunya transformasi dunia akademik tersebut di dalamkehidupan masyarakat. Di dalam posisi ini, maka dosen
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memiliki fungsi strategis. Bukan hanya fungsi transfor-mer tetapi juga penemu. Temuan hanya bisa diperolehmelalui penelitian, makanya dia harus menjadi peneliti,terutama terkait dengan disiplin keilmuannya. Kemu-dian, yang bersangkutan menuliskan temuan itu dalamjurnal ilmiah atau buku.Makna sertifikasi adalah terkait dengan bagaimanadinamika keilmuan harus terjadi. Hidden agenda inilahyang tampaknya kurang dipahami oleh dosen. Tujuantersembunyinya adalah agar dosen terus menulis danmengembangkan ilmu. Tidak ada kata henti dalam pen-gembangan ilmu.Dosen apakah dia PNS atau Non PNS (swasta), makapasca disertifikasi haruslah memiliki kemampuan beru-bah. Melalui perubahan sistem pengajaran yang me-mang harus dilakukannya, maka kita berharap bahwamutu pendidikan Indonesia di masa depan akan jauh le-bih baik.
b. Inovasi Pembelajaran1) Pembelajaran di Perguruan TinggiEra globalisasi, perdagangan bebas, dan otonomidaerah telah mendesak dunia pendidikan terutamapendidikan tinggi untuk mulai secara sungguh-sungguhdan berkelanjutan mengadakan perubahan demi per-baikan mutu pembelajaran di dalam maupun di luar ke-las. Proses pembelajaran akan berjalan optimal dankondusif. Tidak ditemukan lagi mahasiswa yang bersi-kap pasif dalam pembelajaran. Mereka baru aktif jika di-berikan tugas atau disuruh oleh dosen.Pembelajaran di perguruan tinggi adalah pembela-jaran orang dewasa. Pendidikan orang dewasa menurut
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Knowles (2004:8), disebut pendidikan androgogi. Iamenyatakan bahwa andragogi adalah the art and science
of helping adult learn (seni dan ilmu yang berkaitan den-gan cara-cara membantu orang dewasa untuk belajar).Sehingga inovasi pembelajaran pun harus disesuaikandengan kondisi orang dewasa.Sebelum membahas pengertian inovasi pembelaja-ran ada baiknya dibahas lebih dahulu tentang penger-tian diskoveri dan invensi. Diskoveri (discovery) adalahpenemuan hal atau sesuatu yang sebenarnya benda itusudah ada, tetapi belum diketahui orang. Invensi (inven-tion) adalah penemuan sesuatu yang benar-benar baru,artinya hasil kreasi manusia. Benda atau hal yang dite-mui itu benar-benar belum ada sebelumnya, kemudiandiadakan dengan hasil kreasi baru.Inovasi berasal dari kata innovation yang berartisuatu ide, barang, kejadian, metode yang dirasakan ataudiamati sebagai suatu hal yang baru bagi seseorang atausekelompok orang (masyarakat), baik itu berupa hasilinvensi maupun diskoveri. Jadi dapat difahami bahwainovasi pembelajaran adalah suatu ide tentang barang,metode atau strategi yang dirasakan sebagai hal yangbaru bagi seseorang atau sekelompok orang baik hasilinvensi maupun diskoveri. Nah, dalam pembahasan kaliini inovasi pembelajaran yang dimaksud adalah inovasiyang berkaitan dengan metode atau strategi pembelaja-ran, sehingga tidak terjadi proses pembelajaran yangmonoton dan tidak menyenangkan.Secara umum, Inovasi pembelajaran diilhami olehpergeseran paradigma pembelajaran dari behavioristikmenuju kognitif atau konstruktivistik, dari pembelajaran
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langsung yang bersifat ekspositorik ke pembelajaran ti-dak langsung yang bersifat interaktif (Muijs, 2008).Menurut Newby (2000:91), sejumlah metode pem-belajaran tidak langsung yang bersifat interaktif terse-but terdiri atas: cooperative learning, discovery, problem
solving, games, simulation, discussion, drill and practice,
tutorial, demonstration, dan presentation.Agak berbeda dengan pendapat dua pakar di atas,Zaini (2002) melihat bahwa inovasi pembelajaran ter-sebut tidak saja berkaitan dengan strategi atau metodemengajar, tetapi secara umum bersentuhan denganpembelajaran sejak perencanaan, proses pelaksanaan,hingga evaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, Zaini me-rekomendasikan bahwa inovasi pembelajaran secaramakro dapat diwujudkan melalui perancangan pembe-lajaran (desain pembelajaran) yang terdiri atas: Course
outline atau Satuan Perkuliahan (SAP) untuk satu seme-ster, dan Lesson Plan atau rencana pengajaran dalam se-tiap kali tatap muka. Course outline mencakup 4 desain,yaitu:  (a) desain materi pembelajaran, baik yang disaji-kan berupa peta konsep (concept map), maupun berupadaftar sejumlah topik yang diagendakan dalam suatujadwal tatap-muka (time line); (b) desain tujuan pembe-lajaran (learnng objectives); (c) desain strategi pembela-jaran; dan (d) desain evaluasi pembelajaran.

c. Hubungan Sertifikasi dengan Inovasi PembelajaranProgram sertifikasi dosen diselenggarakan dengantujuan untuk (1) menilai profesionalisme dosen guna me-nentukan kelayakan dosen dalam melaksanakan tugas, (2)melindungi profesi dosen sebagai agen pembelajaran diperguruan tinggi, (3) meningkatkan proses dan hasil pen-
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didikan dan (4) mempercepat terwujudnya tujuan pendi-dikan nasional (Kemendiknas, 2011:3).Poin tujuan ketiga patut digaris bawahi, yaitu me-ningkatkan proses pendidikan. Dalam proses pendidikantentu terdapat proses pembelajaran yang dilakukan olehdosen bersama mahasiswa. Sehingga dengan program ser-tifikasi tersebut, secara moral tentunya dosen harus beri-novasi di bidang pembelajaran.Di sisi lain, bagi dosen yang sudah lulus sertifikasiada kekwajiban untuk mengembangkan kompetensi aka-demik, profesional, sosial, dan kepribadiannya secara ber-kelanjutan atau terus menerus (Kemendiknas, 2011:3).Oleh karena itu sangat tidak diharapkan apabila dosenyang sudah lulus sertifikasi dosen dan telah memiliki serti-fikat pendidik justru mengalami stganasi atau bahkan ke-munduran dan penurunan mutu dari kompetensi yang te-lah dimiliki sebelum lulus sertifikasi.Program sertifikasi juga dapat dipahami sebagai rea-lisasi kemauan baik pemerintah untuk mengangkat marta-bat pendidik melalui pemberian tunjangan kesejahteraandan mengakui tugas mendidik sebagai profesi. Oleh karenaitu tidak ada peluang bagi dosen yang sudah bersertifikasipendidik untuk tidak meningkatkan mutu komptensi yangdimiliki secara terus menerus sesuai dengan keilmuan ataukeahliannya.Konsep pemikiran tersebut dapat divisualisasikanmelalui gambar berikut.
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Gambar 2: Hubungan Sertifikasi (Kompetensi pedagogik,profesional, sosial, dan kepribadian) denganinovasi pembelajaran
2. Rumusan HipotesisRumusan hipotesis di sini menggunakan rumusan hipotesisalternatif (Ha), namun pada saat akan dilakukan analisisdengan statistik, maka hipotesis alternatif tersebut diubahmenjadi hipotesis nol (Ho).a. Ada korelasi antara kompetensi pedagogik dengan in-ovasi pembelajaran  Dosen PTAI di Kabupaten Banyu-wangi.b. Ada korelasi antara kompetensi profesional dengan in-ovasi pembelajaran  Dosen PTAI di Kabupaten Banyu-wangi.c. Ada korelasi antara kompetensi kompetensi sosial den-gan inovasi pembelajaran  Dosen PTAI di KabupatenBanyuwangi.d. Ada korelasi antara kompetensi kepribadian dengan in-ovasi pembelajaran  Dosen PTAI di Kabupaten Banyu-wangi.e. Ada korelasi antara kompetensi pedagogik, profesional,sosial, dan kepribadian dengan inovasi di bidang peren-canaan dan pelaksanaan pembelajaran  Dosen PTAI di
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Kabupaten Banyuwangi.
I. METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Rancangan PenelitianPenelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatifdan rancangan korelasional. Pemikiran yang mendasaripenelitian ini pada hakekatnya adalah bahwa kompetensi(kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kom-petensi sosial, dan kompetensi kepribadian) memiliki hu-bungan dengan inovasi di bidang pembelajaran (baik pe-rencanaan maupun pelaksanaannya) dosen PTAI di Kabu-paten Banyuwangi.Model penelitian ini dapat digambarkan sebagai beri-kut:

Gambar 3: Korelasi Ganda X1, X2, X3, dan X4 dengan Y
2. Populasi dan SampelPopulasi ini terdiri dari 127 dosen yang berada di duaPTAI, yaitu STAI Ibrahimy Genteng dan STAIDA Gambiran.Sampel ditentukan secara insidental (insidental sampling)bersamaan dengan saat diselenggarakannya rapat koordi-nasi dan distribusi matakuliah awal semester genap tahun

R

X1

X2

X3

Y

X3
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akademik 2011/2012. Dosen yang hadir saat itu secaralangsung dijadikan sampel, karena sesuai daftar hadir padasemester yang lalu, dosen yang hadir saat rapat tersebutselalu lebih dari 75% sehingga jumlah sampel dipandangsudah representatif.Sampel yang hadir selanjutnya akan diberi daftarangket untuk diisi secara langsung setelah rapat selesai,atau dapat dibawa pulang dan selanjutnya dikembalikankepada peneliti secara langsung atau dititipkan kepada ka-ryawan tata usaha.
3. Instrumen PenelitianInstrumen penelitian ini menggunakan observasi,angket, wawancara, dan dokumenter. Namun instrumenutama adalah angket yang berisi tentang pernyataan seki-tar kompetensi dosen dan pertanyaan sekitar inovasipembelajaran (perencanaan dan pelaksanaan pembelaja-ran).Variabel kompetensi dosen diukur dengan sejumlahindikator yang terdapat pada Buku Pedoman SertifikasiPendidik untuk Dosen (SERDOS) Terintegrasi Buku INaskah Akademik Dirjen Dikti Kemendiknas (2011). Kom-petensi pedagogik = 31 indikator, kompetensi profesional= 4 indikator, kompetensi sosial = 6 indikator, dan kompe-tensi kepribadian = 4 indikator. Variabel inovasi pembela-jaran diukur dengan perencanaan pembelajaran = 5 indi-kator  dan pelaksanaan pembelajaran = 8 indikator, seba-gaimana yang direkomendasikan oleh Zaini Hisyam, dkk(2002). Dalam bukunya Strategi Pembelajaran Aktif diPerguruan Tinggi.Uji Validitas dilakukan untuk mengukur tingkat keva-lidan atau kesahihan suatu instrumen. Secara empiris,



298 | MUNDIR

apabila hasil uji validitas menunjukkan bahwa besaran ko-relasi tiap butir dalam mengukur variabel berada diatas0,3, maka instrumen dinyatakan valid (Sugiyono, 2010).Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensidan stabilitas dari skor (skala pengukuran). Kriteria yangdigunakan untuk mengetahui tingkat reliabilitas adalahbesarnya nilai cronbach’s alpha. Instrumen penelitian dis-ebut handal apabila hasil pengujian menunjukkan alphalebih besar dari 0,6 (Tjahjono, 2009).
4. Analisis DataAnalisis data pada penelitian ini digunakan analisiskorelasi antar variabel dan korelasi ganda (Sugiyono, 2010& Nurgiyantoro, 2004). Kore-lasi antar variabel digunakanuntuk mengetahui hubungan antar keempat variabel yangada, yaitu 3 variabel independent dan 1 variabel depen-dent.Karena korelasi ganda dapat dijadikan alat analisisuntuk mengetahui hubungan ketiga kompetensi secarabersama-sama dengan inovasi pembelajaran dosen PTAI diKabupaten Banyuwangi.

J. DAFTAR PUSTAKAGibson, J.L., John M.I., James H.D. Jr., and Robert, K. (2003), Or-
ganization: Behavior, Structure, and Processes, 11th Ed.,New York: McGraw-HillKarjantoro, Handoko (2004), Mengelola Kinerja: Suatu Tin-
jauan Praktis, Usahawan, Nomor 07, Tahun XXXIII, Juli2004 (24-28).Kemendiknas. 2011. Buku Pedoman Sertifikasi Pendidik untuk
Dosen (Serdos) Terintegrasi, Buku I Naskah Akademik. Ja-karta: Dirjen Dikti Kemendiknas.Knowles, Malcom. 1997. The Modern Practice of Adult Educa-



METODE PENELITIAN KUALITATI DAN KUANTITATIF | 299

tion Andragogy versus Paedagogy. New York : AssociationPressMuijs, Daniel & Reynolds, David. 2008. Effective Teaching (Evi-dence and Practice). Diterjemajhkan ke dalam Bahasa In-donesia dengan judul: Effective Teaching (Teori dan Apli-
kasi) oleh: Helly Prajitno Soetjipto dan Sri MulyantiniSoetjipto. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.Nasutiyon,  Wisnu B. & Arthana, I Ketut Pegig. 2010. PengaruhSertifikasi Guru Terhadap Kompetensi Mengajar Guru Se-kolah Dasar Negeri Di Kecamatan Benjeng KabupatenGresik. Artikel dalam Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol.10No.2, Oktober 2010 (47-62).Newby, Timothy, J.; Stepich, Donald, R; Lehman, James, D; &Russell, James, D. 2000. Instructional Technology for
Teaching and Learning: Desgning Instruction, Integrating
Computers, and Using Media. London: Prentice Hall Inter-national (UK) Limited.Nurgiyantoro, Burhan; Gunawan & Marzuki. 2004. Statistik Te-
rapan untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial. Yogyakarta: Gad-jah Mada University Press.Nursyam. 2012. Makna Sertifikasi Dosen Swasta. Error!
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kan-inovasi Pembelajaran di Sekolah dan Perguruan Ting-
gi. Artikel disajikan dalam seminar nasional “PemikiranInovatif dalam Kajian Bahasa, Sastra, Seni, dan Pembela-jarannya” yang diselenggarakan oleh Fakultas PendidikanBahasa dan Seni, Universitas Pendidikan Indonesia: FPMIPA.Sugiyono. 2010. Statistika untuk Penelitian. Bandung:AlfabetaTjahjono, Heru K (2009), Metode Penelitian Bisnis 1.0, Yogya-karta, VSM – Magister Manajemen UMY.
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